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ABSTRAK 

 

Didik Rawadi: Analisis Konsep Kasta dalam Islam: Studi Komparasi 

Tafsir al- abīr dan al- asysyāf 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep hierarki sosial 

yang didasarkan pada nasab dalam perspektif Islam, dengan fokus pada 

penafsiran az-Zamakhsyari dan Fakhruddin al-Razi. Kedua mufasir besar ini 

dikenal karena pandangan mereka                                 -Q       

                       -                                            

                        -                                              QS 

  -H        9:    QS   -S       :    S                                  

kepustakaan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, berupaya menggali 

pandangan masing-masing mufasir terhadap sistem sosial berdasarkan nasab. 

H                                  F            -R          -

Zamakhsyari sepakat bahwa Islam menolak segala bentuk hierarki sosial 

yang didasarkan pada asy-Syaraf adz-Dzāti. Menurut ar-R                

seseorang tidaklah diukur dari asy-Syaraf adz-Dzāti, melainkan dari 

ketakwaannya kepada Allah. H               QS   -S       :      -

Zamakhsyari lebih cenderung memuliakan golongan tertentu, yaitu Ahlul 

Bait. Tentu ini sejatinya adalah anjuran. Namun Az-Zamakhsyari 

menukilkan hadis-hadis yang bermasalah baik dari segi kevalidan matan 

ataupun makna kandungannya, yang mana hal ini tidak sesuai dengan prinsip 

beliau                                 QS   -H        9:                

F            -R         QS   -S       :    S                       

bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Az-Zamakhsyari hanya 

ditemukan di dalam kitab beliau.  

Selain itu, penelitian ini juga mengungkap bagaimana sistem kasta 

dan pemikiran tentang kemuliaan  sy-Sy r     z-Dz ti bertentangan dengan 

prinsip-prinsip keadilan dalam Islam. Baik al-Razi maupun az-Zamakhsyari 

menekankan bahwa kesetaraan merupakan aspek fundamental dalam Islam, 

di mana hak dan martabat manusia tidak boleh direndahkan oleh status 

kelahiran. Keduanya melihat bahwa pemahaman yang salah tentang  sy-

Sy r     z-Dz ti bisa menjadi alat untuk melanggengkan ketidakadilan 

sosial, yang bertentangan dengan ajaran Islam yang mengedepankan 

keadilan dan persamaan hak bagi seluruh umat manusia. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa Islam adalah 

agama yang menekankan kesetaraan, di mana kemuliaan manusia diukur dari 

ketakwaannya, bukan dari asal-usul atau status sosialnya. 

Kata Kunci: Solidaritas Sosial, Hierarki Sosial, asy-Syaraf adz-Dzāti 
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ABSTRACT 

 

Didik Rawandi: A Comparative Study of Tafsir al-Kabīr and al-

Kasysyāf   

 This research aims to analyze the concept of social hierarchy based 

on lineage in the Islamic perspective, focusing on the interpretations of az-

Zamakhsyari and Fakhruddin al-Razi. These two renowned exegetes are 

known for their profound views on the Qur'anic interpretation, especially 

regarding verses that                                               T   

                       QS   -H        9:    QS   -Syura/42:23, and QS al-

Ahzab/33:33. This study employs a literature review method with a 

descriptive qualitative approach, seeking to explore each scholar's view on 

the social system based on lineage. 

 The results of the research show that az-Zamakhsyari and Fakhruddin 

al-Râzi agree that Islam rejects all forms of social hierarchy based on ash-

Syaraf adz-D ā                   -Râzi, a person's superiority is not 

measured by ash-Syaraf adz-D ā                                  I              

in QS as-Syura/42:23, az-Zamakhsyari tends to glorify certain groups, 

namely the Ahlul Bait. Of course, this is actually a recommendation. 

However, Az-Zamakhsyari cited hadiths that were problematic both in terms 

of the validity of the material and the meaning of the content, which was not 

in accordance with his own principle of equality in QS al-Hujurât/49:13 and 

Fakhruddin ar-Râzi's opinion in QS as- Shura/42:23. Until he quipped that 

the hadiths narrated by Az-Zamakhsyari were only found in his book.

 Furthermore, this study reveals how the caste system and the concept 

of asy-Syaraf adz-Dzāti are contrary to the principles of justice in Islam. 

Both al-Razi and az-Zamakhsyari emphasize that equality is a fundamental 

aspect of Islam, where human rights and dignity should not be undermined 

by birth status. They argue that a misunderstanding of asy-Syaraf adz-Dzāti 

can be used as a tool to perpetuate social injustice, which contradicts Islamic 

teachings that prioritize justice and equal rights for all humanity. 

 This research is expected to contribute to expanding the 

understanding of the issues surrounding caste and asy-Syaraf adz-Dzāti in 

Islam, especially for scholars and readers interested in Qur'anic exegesis and 

Islamic thought. The conclusion of this study affirms that Islam is a religion 

that emphasizes equality, where the dignity of humans is measured by their 

piety, not by their lineage or social status. 

 

Keywords: Social Solidarity, Social Hierarchy, asy-Syaraf adz-Dzāti 
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 خلاصت

 ٝثٌُٖجفه٣و٣ي ًثٝٗو١،: هًثّز ٓوجًٗز د٤ٖ ثُضل٤ٌْ ثٌُذ٤ٌ 

٣ٜوف ٛيث ثُذقظ إ٠ُ صق٤َِ ٓلّٜٞ ثُطذوجس ثلاؽضٔجػ٤ز ػ٠ِ أّجُ 

ث ػ٠ِ  ًَ ًِّ كنٌ ثُو٣ٖ ٝ ثَُٓن١ٌٖ صل٤ٌْثُْ٘خ ٖٓ ٓ٘ظًٞ إّلا٢ٓ، ٌٓ

ثٌُث١ٍ. ٝٛيثٕ ثُٔلٌْثٕ ثُؼظ٤ٔجٕ ٓؼٌٝكجٕ دآًثةٜٔج ثٌُثةؼز ك٢ صل٤ٌْ 

ثُوٌإٓ، مجٙز ك٤ٔج ٣ضؼِن دج٣٥جس ثُض٢ صِٔ ًٌثٓز ثَُّ٘جُ ٝثُْٔجٝثر ك٤ٔج د٤ْٜ٘. 

ٛٔج ثُٔٞٝٞػضجٕ  ثُض٢ 31ثًُٖٟٞ: ًّٞر  َٝ  31ًّٞر ثُقؾٌثس:  ألا ٢ٛٝ

ُوًثّز ٜٓ٘ؼ هًثّز ٌٓثؽؼز ث٧هد٤جس ٓغ ثُٜٔ٘ؼ ُِذقظ ٛ٘ج. صْضنوّ ٛيٙ ث

٣ٌٖ فٍٞ ثُ٘ظجّ  ِّْ ثُٞٙل٢ ثُ٘ٞػ٢، ك٢ ٓقجُٝز ثًضٖجف آًثء ًَ ٖٓ ثُٔل

 .ثلاؽضٔجػ٢ ثُوجةْ ػ٠ِ ثُْ٘خ

كنٌ ثُو٣ٖ ثٌُث١ٍ  ٓضلوجٕ ػ٠ِ ثَُٓن١ٌٖ ٝ ٝصظٌٜ ٗضجةؼ ثُذقظ إٔ

ثُوٍثص٢.  ثٌُٖفػ٠ِ  زثُٔذ٤٘ زثلاؽضٔجػ٤ ثُطذوجسإٔ ثلإّلاّ ٣ٌكٜ ًَ إٌٔجٍ 

دَ ثُوٍثص٢،  ثٌُٖفثٌُث١ٍ، كئٕ صلٞم ثلإْٗجٕ لا ٣وجُ  ًأ١ ٝدقْخ

٤ٔ٣َ إ٠ُ صٔؾ٤و ، 31صل٤ٌْٙ ًُْٞر ثًُٖٟٞ: ك٢ إلا إٔ ثَُٓن١ٌٖ . دجُضوٟٞ

أ٠ٙٝ دٚ ٢ٛٝ أَٛ ثُذ٤ش. ٝدطذ٤ؼز ثُقجٍ، ٛيٙ ك٢ ثُٞثهغ  ألا ٓؼ٤٘ز، كٌهز

 ثُٔضٌٖج٤ُز ٖٓ ف٤ظ ٙقز أًٝه أفجه٣ظ ك٤ٜج إٕ ثَُٓن١ٌٖإلا إٔ  ثلإّلاّ،

ًّٞر ٝٓؼ٠٘ ثُٕٔٞٔٞ، ٝٛٞ ٓج لا ٣ضلن ٓغ ٓذوأ ثُْٔجٝثر ثُنجٗ دٚ ك٢ 

. فض٠ 33:31ثًُٖٟٞ/ك٢ ًّٞر ًأ١ ثٌُث١ٍ ك٢ ٝ 31:31ك٢  /ثُقؾٌثس 

ًٝج ُٚهجٍ  ٌِّ ُْ صٞؽو ك٢ ؿ٤ٌ ًضجدٚ ٖٓ ًضخ  ثَُٓن١ٌٖإٕ أفجه٣ظ  ٓؼَ

 .ثُقو٣ظ

ًٞج ٤ًق ٣ضؼجًٛ ٝدٌٚف ثُ٘ظٌ ػٖ ىُي، ٣ٌٖق ٛيث ثُذقظ أ٣
ثُ٘ظجّ ثُطذو٢ ثُٔذ٢٘ ػ٠ِ ثٌُٖف ثُيثَّص٢ِ ٓغ ٓذجها ثُؼوثُز ك٢ ثلإّلاّ. ٝ. 

٣ٌٟٝ ًَ ٖٓ ثُلنٌ ٝثَُٓن١ٌٖ إٔ ثُلْٜ ثُنجٟب ثٌُٖف ثُيَّثص٢ِ ٣ٌٖٔ إٔ 

 .٣ٌٕٞ أهثر ُٞهٞع ثُظِْ ك٢ ثُٔؾضٔغ

ٝمجصٔز ٛيث ثُذقظ صؤًو إٔ ثلإّلاّ ه٣ٖ ٣ؤًو ػ٠ِ ثُْٔجٝثر، ف٤ظ 

 .ٓؾو ثلإْٗجٕ دضوٞثٙ، ٤ُِٝ دؤِٙٚ أٝ ٌٓجٗضٚ ثلاؽضٔجػ٤ز٣وجُ 

ثٌُِٔجس ثُٔلضجف٤ز: ثُضٞجٖٓ ثلاؽضٔجػ٢، ثُضَِْْ ث٢ٌُٜٓ 

 ثلاؽضٔجػ٢، ث٤ٌُْثف ثُوٍث
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Arb Ltn Arb Ltn Arb Ltn 

 Q م Z ٍ ` ث

 K ى b ُ S ح

 t ٓ Sy ٍ L س

 ts ٗ Sh ّ M ط

 j ٛ Dh ٕ N ػ

 h ٟ Th ٝ W ؿ

 H ا Zh ظ kh ك

 A ء „ ع d ه

 G ٟ Y ؽ dz ى

ً r ف F - - 

 

Catatan:  

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya  ر ب  

ditulis rabba 

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis â atau Â, kasrah (baris 

di bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan û 

atau Û, misalnya القارعت ditulis dengan al-    ʻ    لمساكيهث  ditulis dengan 

al-masâkîn, المفلحون ditulis al-muflihûn. 

c. Kata sandang alif + lam (ٍث) apabila diikuti huruf qamariyah ditulis al, 

misalnya: الكافرون ditulis al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, 

misalnya الرجال ditulis ar-rijâl, atau diperbolehkan dengan menggunakan 

transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijâl. Asalkan konsisten dari awal 

sampai akhir. 

T ‟          (ر), apabila terletak diakhir kalimat, ditulis dengan h, misalnya 

  ; ditulis al-baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan t, misalnya البقرة

ئسورة النس  zakât al-mâl, atau ditulisزكاة المال surât an-N   ‟  Penulisan kata 

dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya saja: وهو خير الرازقيه 

ditulis wa huwa khair ar-râziqî 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Allah SWT menghendaki adanya rahmat yang diturunkan kepada 

makhlukNya, dengan diutusnya seorang Rasul, ketika pada saat itu 

dunia dalam keadaan gelap gulita, tenggelam dalam ke-jahiliahan. 

Walaupun beberapa bagian di dunia telah dipenuhi dengan peradaban 

dan kebudayaan yang sangat maju dan luhur pada saat itu, namun ada 

satu sisi yang menjadi kekurangan mereka. Muhammad S ‟   

Ramadhân al-Bûthi menjelaskan di dalam bukunya, Fiqh as-Sîrah an-

Nabawiyyah Ma‟a Mûjâz Li Târîkh Khifalah ar-Rasyîdah:  

 

لزََ  ِِ نْضَ ُٔ َْ ثُ َٓ
ِٙ ث٧ُ َٛيِ هغََ  ْٝ ىَ ثَُّي١ِ أَ ٌَ ضَ ْٖ ًَ ثُٔ َّٕ ثُووَْ َْ أَ ْٕ ٗؼََِْ ٢ أَ ِـ ْ٘ذَ َ٣ َٝ ٛيثَ 

و٤ََِّٗزُ َٝ  َٔ ثُ َٝ رُ  ًَ ج َٞ َٞ ثُقَ ج ُٛ َٔ َٕوجَءٌ، إَِّٗ َٝ ثحٌ  ٌَ طِ ْٝ ث َٝ  ٌٍ ْٗقِلَا ِٚ ث هؼَشَْ ك٤ِْ

زَ  َّٔ َٕ عَ ْٞ ٌُ َ٣ ْٕ َٕ أَ ْٝ َٛج هُ فْوَ َٝ جه٣ِزَِ  َٔ ِْ ثُ َٖ ثُو٤َِ ِٓ  ٍُ َّج َ ِٕ ػ٠ََِ أ ج َٓ ْٞ ُ ِٕ صوَ ثَُِّضجَ

و٤ََِّٗزُ ك٢ِ  َٔ ثُ َٝ رُ  ًَ ج َٞ ِٙ ثُقَ َٛيِ هُ  ْٞ ٌَ أػ٠ََِْ ٣وَُ غَ ق٤ِـِْ َٓ َّٚ ِْ ثُ ضو٤َِْ ْْ ُٔ ج ثُ َٜ ِِ ذ٤ِْ َّ 
Pahamilah ini hendaknya kita ketahui bahwa benang merah yang 

membuat berbagai umat pada masa itu terjatuh ke dalam lubang 

kerusakaan, penderitaan serta kesemrawutan, hal itu karena tidak lain 

adalah peradaban dan kebudayaan yang berdiri diatas dasar 
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materialism saja, tanpa adanya role model yang bisa membimbing dua 

hal itu kepada jalannya yang lurus.
1
  

 

M        S ‟   R          -Bûthi menegaskan bahwa 

adanya kerusakan yang terjadi pada zaman pra diutusnya Nabi 

Muhammad SAW, karena pada waktu itu dunia tidak mempunyai 

sesuatu yang ideal sebagai role model bagi segenap manusia, yang bisa 

membimbing mereka dalam kehidupan dunia mereka dan tuntunan 

dalam kebudayaan serta peradaban. Role model yang mengajarkan arti 

kehidupan. Sehingga kebudayaan dan peradaban yang maju sekalipun 

pada saat itu, tidak bisa membuat manusia membawa kepada kebaikan. 

Berdasarkan hal ini, al-Bûthi memberikan gambaran terkait situasi 

dunia pra diutusnya Nabi Muhammad SAW. Hal itu bukanlah perkara 

yang sulit untuk diterima, karena jika buku-buku sejarah pada masa pra 

diutusnya Nabi Muhammad SAW, ditelaah dengan seksama, 

khususnya di jazirah Arab, maka akan banyak sekali ditemukan hal-hal 

yang persis dikatakan oleh al-Bûthi, yaitu maraknya kesengsaraan dan 

semrawutnya kehidupan yang dialami manusia.  

Keadaan alam semesta pada saat itu yang gelap gulita, dengan 

segala dinamikanya yang tidak bisa membuat manusia menuju kepada 

pengetahuan tentang hakikat kehidupan, di saat yang bersamaan 

diutuslah Nabi Muhammad SAW, yang ditujukan untuk 

menghapuskan segala bentuk kegelisahan manusia pada saat itu. At-

Thabâri di dalam tafsirnya menjelaskan makna mengeluarkan manusia 

dari kegelapan menuju cahaya. 

 ًِ شِ إ٠َُِ ٱُُّ٘ٞ ٰـ َٔ َٖ ٱُظُُِّ ِٓ  َُ ػَ ٱَُّ٘ج ٌِ ضنُ َّٞلَاُزَِ  : ُِ جسِ ثُ َٔ ْٖ ظُُِ ِٓ  ِٚ ْْ دِ ُٜ و٣َِ ْٜ َ ض ُِ
 ٠ َٔ ُْؼَ ث َٝ  َِ ْٜ َُ ثُؾَ ْٛ َ ِٚ أ ٌُ دِ ُٚ صذَْ َٝ  ، ِٚ ٤جِةِ َٝ َٝ  ِٕ ج َٔ ًِ ثلِإ٣ْ ْٞ ٌِ ، إ٠َُِ ُٗ ٌُلْ ثُ َٝ

ُٜوَُّٟذُ  ثُ َٝ َٕجهِ  ٌَّ  ََ ثُ

 Agar engkau (Muhammad) memberikan mereka petunjuk dengannya 

(yaitu al-Quran), agar mereka keluar dari kegelapan berupa kesesatan 

dan kekufuran, kepada cahaya berupa keimanan dan sinarnya, 

sehingga engkau memberikan pengetahuan dengan kitab itu, kepada 

orang-orang yang tidak tau, tentang jalan petunjuk serta hidayah.
2
 

 Al-Qurthubi menambahkan:  

                                                 
1
 M        S ‟   Ramadhân al-Bûthi, Fiqh as-Sîrah an-Nabawiyyah Ma‟a Mûjâz 

Li Târîkh Khifalah ar-Rasyîdah, Beirut: Dâr el-Fikr, 1991, hal. 45. 
 

2
 Abû Ja‟far Muhammad Ibn Jarîr at-Thabâri, J mi‟  l-Bayân An Ta‟wîl al-Qurân, 

Beirut: Dâr el-Fikri, t.th,  juz. 13, hal. 234. 



3 

 

 

 

  ِٓ ًِ َِ إ٠َُِ ُٗٞ ْٜ ثُؾَ َٝ َّٞلاَُزَِ  ثُ َٝ  ٌِ ٌُلْ جسِ ثُ َٔ ٖ ظُُِ ِٓ ًِ أ١َ  جسِ إ٠َُِ ثُُّ٘ٞ َٔ ُِ َٖ ثُظًّ

 ِْ ثُؼِِ َٝ  ِٕ ج َٔ  ثلِإ٣

Minazzulumati ilannur, maksudnya adalah dari kegelapan berupa 

kekafiran dan kesesatan serta kebodohan, kepada cahaya iman dan 

ilmu.
3 
Jika seorang ingin mengetahui apa yang dimaksud dengan 

kesesatan dan kekufuran, yang menjadi sebab bagi segenap manusia 

menjadi hal yang membuatnya terjatuh di dalam kesengsaraan dan 

kerusakan, maka jalannya adalah dengan mengetahui karakteristik 

akhlak di zaman jahiliah, yang tertulis di dalam sirah an-nabawiyyah 

serta kitab-kitab hadis. Di antara hadis yang menggambarkan tentang 

akhlak manusia di masa jahiliah:  

َْجحِ ،  ٌُ ك٢ِْ ث٧فَْ َّٖ : ثُلنَْ ُٜ ًَُٗٞ ٌُ ٤َّزِ ، لَا ٣ضَْ ِِ ِٛ ٌِ ثُؾَج ْٓ َ ْٖ أ ِٓ ض٢ِ  َّٓ ُ أًدغٌ ك٢ِ أ

َٝ ث٤ُِّ٘جَفَزُ   ، ِّ ْٞ وجَءُ دجُُِّ٘ؾُ ْْ ضِ ّْ َٝ ثلِا َْجحِ ،  ْٗ ُٖ ك٢ِ ث٧َ ؼْ َٝ ثُطَّ
4

 
Ada empat perkara pada umatku, yang termasuk daripada perkara 

jahiliah, yang mereka tidak bisa meninggalkannya: berbangga pada 

nama baik leluhur, mencela nasab orang lain, meminta hujan dengan 

bintang serta meratapi orang yang meninggal. (HR. Muslim). 

 

Nabi Muhammad SAW menegaskan bahwa sikap berbangga 

terhadap leluhur yang dimaksudkan untuk merasa superior dan meraih 

hak privilese merupakan adat istiadat jahiliah. Pada saat itu, dunia 

dipenuhi dengan kebudayaan yang digambarkan hadis di atas. Jika 

demikian, maka sudah seharusnya seorang muslim menjauhi sifat 

tersebut. Sifat membanggakan leluhur dengan maksud mengangkat diri 

menjadi superior diatas yang lain serta mendapatkan hal privilese, telah 

diprediksi oleh Nabi Muhammad SAW tidak akan pernah sirna dari 

umat beliau, sekalipun beliau mengingkarinya. Sikap ini dalam tubuh 

umat Islam kerap kali menjadi masalah besar. Tidak bisa dipungkiri, 

bahwa pernah terjadi di masa khilafah Umar Bin Khattab, ketika kaum 

muslimin berhasil menaklukan Mesir. Suatu masalah yang sangat 

sensitif dan rasis di zaman beliau terjadi, yang disebabkan karena 

adanya unsur berbangga dengan leluhur dan nasab keturunan, untuk 

merasa superior dan mendapatkan hal privilese. 

                                                 
3
 Abu Abdillah Muhammad Bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jami` Li Ahkamil 

Qur‟ n, Beirut: Dâr Ihyait Turats al-Arabi, cet. 1, 1985, juz. 9, hal. 382. 
4
Abû al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj, Shahîh Muslim, K    : M     ‟   „Î     -

Halabi, 1955, cet. 2, juz. 2, hal. 644. No. 934. 
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Khalifah Umar Bin Khattab menjadikan Amr Bin Ash sebagai 

Gubernur Mesir. Terjadi pada waktu itu perlombaan balapan kuda 

antara anak dari Amr Bin Ash, yang bernama Muhammad, dengan 

salah seorang orang Mesir. Ia kalah dari orang Mesir dalam 

perlombaan itu. Kemudian Muhammad Bin Amr Bin Ash pun 

                            : “           ibnul akramin (anak dari 

orang-orang yang paling mulia!).” M        B       B       

memukul orang Mesir itu di hadapan khalayak ramai. Orang Mesir 

itupun mengadukan perihalnya kepada Umar Bin Khattab, selaku 

khalifah kaum muslimin pada waktu itu. Beliaupun memanggil Amr 

Bin Ash beserta anaknya untuk datang ke Madinah menghadapnya. 

Setelah semuanya sampai di Madinah, Umar Bin Khattab memanggil 

orang Mesir yang merasa dizalimi. Beliau pun memerintahkan orang 

Mesir itu untuk memukul Muhammad Bin Amr Bin Ash. Setelah itu, 

Umar Bin Khattab mengatakan kepada Amr Bin Ash: 

ث؟ ًَ ث ٌَ ْْ أفَْ ُٜ ُ جص َٜ َّٓ ُ ْْ أ ُٜ ْ ُوَصَ َٝ هوَْ  َٝ  َُ ْْ ثَُّ٘ج ُ ضؼَْذوَْص ّْ ض٠َ ث َٓ  ٝ ٌُ ْٔ ٝ  ٣جَ ػَ ٌٌ ْٔ ََ ػَ كؾََؼَ

ًُ إ٤َُِْٚ يثَ ٣ؼَْضيَِ َٜ ٌْ دِ ؼُ ْٕ ْْ أَ : إ٢ِِّٗ َُ ٍُ ْٞ ُ ٣وَ َٝ 
Wahai Amr! Sejak kapan engkau memperbudak manusia, sedangkan 

ibu-ibu mereka telah melahirkan mereka dalam keadaan merdeka?!. 

Amr Bin Ash pun meminta maaf kepada Umar Bin Khattab, seraya 

berkata kepadanya: sesungguhnya aku tidak merasa sampai sejauh ini 

akibatnya.
5
  

Dalam kepemimpinannya, Umar Bin Khattab, selaku penerus 

Rasulullah SAW, selalu berpegang teguh terhadap kesamarataan 

manusia tanpa memandang ras ataupun warna kulit. Semuanya di 

hadapan syariat Islam mempunyai hak dan kewajiban yang sama tanpa 

adanya privilese. Seorang sejarawan mengatakan tentang 

kepemimpinan Umar Bin Khattab di Mesir:  

وَٟ  َٓ  ُْ ٣ؼََِْ َٝ ِٖ ثُنَطَّجحِ،  ٌَ د َٔ ثهذَزََ ػُ ٌَ ُٓ  ٠َٖ ِٗ ٣نَْ ُٖ ثُؼجَ ٝ د ٌُ ْٔ َٕ ػَ ًَج ٝ

ٌَّٖػ٤َِّزِ،  زِ ثُقُوُٝهِ ثُ َٓ ػ٠ََِ إهِجَ َٝ  ، ُِ َٖ ثَُّ٘ج ٍِ د٤َْ زِ ثُؼوَْ َٓ ِٚ ػ٠ََِ إهِجَ ِٙ فٌِ

 ََ ِٚ وَُٙ فَض٠َّ لَا ٣َ ْٜ ٍُ ؽُ َٕ ٣ذُْيِ ٌَج ٙ كَ ٌُّ ُْ ج ٣َ َٓ ًِ إِلاَّ  َٖ ث٧مَْذجَ ِٓ  ٌ َٔ  إ٠َُِ ػُ
 Dahulu Amr Bin Ash mengalami rasa ketakutan dalam memimpin, 

karena Umar Bin Khattab terus mengawasi kepemimpinannya. Amr 

Bin Ash mengetahui, perhatian Umar Bin Khattab yang sangat besar 

untuk tegaknya keadilan di antara manusia, serta tegaknya had-had 

                                                 
5
 Syihâb ad-Dîn Muhammad Bin Ahmad al-Isybihi, al-Mustathraf Fî Kulli Fanni al-

Mustazhraf, Beirut: Dâr Alam al-Kitab, 1419 H, cet.1, hal. 118. 
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syariat (tanpa pandang bulu). Sampai Amr Bin Ash berusaha agar 

berita yang sampai kepadanya hanyalah yang membuatnya senang.
6
 

Salah satu bukti lagi, bahwa di masa Umar Bin Khattab tidak ada 

privilese bagi seseorang di hadapan syariat Islam, adalah kisah anak 

beliau, Abdurrahman, dan seorang Mesir yang tidak sengaja 

menenggak minuman keras, sehingga keduanya mabuk. Kemudian 

keduanya mendatangi Amr Bin Ash untuk diberlakukan had bagi orang 

yang mabuk. Namun beliau menolak serta mengusirnya. Abdurrahman 

pun mengancamnya untuk memberitahukan kepada Umar Bin Khattab. 

Kemudian Amr Bin Ash pun menghukum keduanya dengan 

menyambut nya di hadapan manusia dan memotong rambutnya di 

rumahnya. Teguran pun datang dari Umar Bin Khattab, bahwa apa 

yang diperbuatnya menyelisihi ketetapan hukum beliau. Beliau pun 

mengatakan:  
Abdurrahman itu hanyalah rakyat biasa di antara rakyat-rakyatmu. Engkau 

seharusnya berbuat sama seperti orang muslim lainnya. Akan tetapi kamu 

malah mengatakan: (Ia) adalah anaknya amirul mukminin. Sungguh engkau 

tahu, bahwa tidak ada negosiasi bagiku bagi seorang manusia manapun, pada 

hak Allah yang wajib baginya untuk ditegakan!
7
 

Kisah diatas setidaknya memberikan gambaran kepada para 

pembaca, bahwa pernah terjadi kezaliman dan rasisme di zaman 

Khulafaur Rasyidin, yang disebabkan oleh rasa bangga terhadap 

leluhur, nasab keturunan dan kesukuan serta upaya besar Umar Bin 

Khattab terhadap kesamarataan manusia di hadapan syariat Islam. 

Muhammad Bin Amr Bin Ash, tidak menerima dirinya kalah dari 

orang Mesir, kemudian ia mengumpatnya. Kisah di atas juga 

menunjukan bahwa sifat rasisme dan meminta privilese dalam Islam 

atas dasar nasab keturunan dan kesukuan tidak ada.  

Muhammad Bin Amr Bin Ash merasa mempunyai kasta yang 

lebih tinggi dari orang Mesir, sehingga tidak pantas untuk ia 

mendapatkan kekalahan. Begitupula Abdurrahman Bin Umar Bin 

Khattab, yang sadar bahwa dirinya hanyalah rakyat, tidak ada privilese 

sama sekali baginya. Kasta yang dirasa tinggi oleh Muhammad Bin 

Amr Bin Ash adalah bahwa ia adalah anak seorang pemimpin yang 

bersuku Quraisy. Terjadilah kezaliman dengan hal itu, yang 

dihapuskan kemudian oleh Umar Bin Khattab. Di sisi, Abdurrahman 

Bin Umar Bin Khattab menunjukan teladan bahwa semua orang di 

                                                 
6
 Abdul Aziz Bin Ibrahim al-Umari, al-Wilayatu Alal Buldan Fi Ashril Khulafaur 

Rasyidin, Riyadh: Dâr Isybilia, 1421 H, cet. 1, hal. 109. 
7
 Abdul Aziz Bin Ibrahim al-Umari, al-Wilayatu Alal Buldan Fi Ashril Khulafaur 

Rasyidin,  hal. 109. 
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mata Allah sama. Tindakan Umar Bin Khattab mempunyai beberapa 

makna yang sangat bagus:  

1) Umar Bin Khattab memandang bahwa tindakan yang dilakukan 

Muhammad Bin Amr Bin Ash adalah salah satu bentuk tindakan 

perbudakan.  

2) Umar Bin Khattab menganggap tindakan perbudakan karena 

disebabkan oleh rasa bangga terhadap leluhur dan nasab keturunan, 

merupakan perkara penting yang harus segera dihapuskan dari 

tubuh umat Islam. 

3) Semua manusia di mata syariat Islam adalah sama rata. 

Sebelum Umar Bin Khattab menegur Amr Bin Ash beserta 

anaknya, Nabi Muhammad SAW, telah lebih dahulu memperingatkan 

kaum muslimin untuk meninggalkan adat-istiadat zaman jahiliah. 

Beliau menyampaikan pesan yang sangat mendalam pada saat haji 

wada:  

ٜج دآدجةِٜج  َٔ َٛخَ ػٌْ٘ ػُذ٤َِّّزَ ثُؾج٤ِٛزِ ، ٝصؼجظُ َّٕ اللهَ هو أىَْ ُُ ! إ ج ثُ٘ج ٣ج أ٣َُّٜ
8

 

Wahai manusia! Sesungguhnya Allah SWT telah melenyapkan dari 

kalian kebudayaan jahiliah dan berbangga-banggannya mereka 

terhadap leluhur mereka. (HR. Tirmidzi) 

Al-Mubarakfuri di dalam syarahnya terhadap sunan at-Tirmidzi 

            “maksud ubbiyatal jahiliah adalah merasa superior, 

merasa adigung dan sombong terhadap leluhur.”
9
  

Kisah dan hadis diatas, sudah sangat cukup menunjukkan kepada 

umat Islam tentang bahayanya sikap membanggakan leluhur/nasab 

keturunan, yang ditujukan untuk merasa superior diatas yang lainnya 

serta meminta hak privilese. Sikap itu bisa berakibat terhadap tindakan 

                                                 
8
 Diriwayatkan pada Kutub as-Sittah dengan lafaz yang berbeda. Pada At-Tirmidzi: 

Bab Wa Min Surat al-Hujurât, No. 3270, diriwayatkan dengan lafaz berikut: 

 ًٍ ُٖ ه٣ِ٘جَ ِ دْ : فَوَّعَ٘جَ ػَذْوُ اللََّّ ٍَ ٌٍ هجَ ُٖ ؽَؼْلَ ِ دْ َٗج ػَذْوُ اللََّّ ٌَ : أمَْذَ ٍَ ٌٍ هجَ ُٖ فُؾْ ٢ُِِّ دْ ِ فَوَّعَ٘جَ ػَ ٍَ اللََّّ ُّٞ ًَ  َّٕ َ ، أ ٌَ َٔ ِٖ ػُ ْٖ ثدْ ، ػَ

َْ مَطَخَ  ََِّّ َٝ  ِٚ ُ ػ٤ََِْ ٠َِّ اللََّّ َٙ ْْ ٌُْ٘ َٛخَ ػَ َ هَوْ أىَْ َّٕ اللََّّ ، إِ ُُ ج ثَُّ٘ج َٜ : " ٣جَ أ٣َُّ ٍَ ٌَّزَ، كوَجَ َٓ َّ كضَـِْ  ْٞ َ٣ َُ َٜج  ػذ٤َُِّّزَ  ثَُّ٘ج َٔ صؼَجَظُ َٝ ٤َِِّزِ  ِٛ ثُؾَج

 ِ ٌٖ ػ٠ََِ اللََّّ ِّ٤َٛ َٕو٢ٌِّ   ٌٌ كجَؽِ َٝ  ،ِ ٌْ ػ٠ََِ اللََّّ ٣ ٌِ ًَ ٌٌّ صو٢ٌَِّ  : دَ ِٕ ؽُلَا ًَ  ُُ ج، كجََُّ٘ج َٜ ٍَ دآِدَجةِ ثحٍ "، هجَ ٌَ ُ ْٖ ص ِٓ  َّ ُ آهَ مَِنََ اللََّّ َٝ  ، َّ ُُ دَُ٘ٞ آهَ ثَُّ٘ج َٝ  ،

كُٞث ًَ ُِضؼَجَ  ََ هذَجَةِ َٝ ْْ ُٕؼُٞدجً  ِْ٘جًَُ ؽَؼَ َٝ ْٗغ٠َ  ُ أ َٝ  ٌٍ ًَ ْٖ ىَ ِٓ  ْْ َ٘جًُ ُُ إَِّٗج مَِوَْ َّ٘ج ج ثُ َٜ ُ: }٣جَ أ٣َُّ َ  اللََّّ َّٕ اللََّّ ْْ إِ ِ أصَوْجًَُ ْ٘وَ اللََّّ ْْ ػِ ٌُ َٓ ٌَ ًْ َ َّٕ أ ٌٌ  إِ ٌْ مَذ٤ِ ٤ِِ ػَ

 [31]ثُقؾٌثس: 

Hadis ini dihukumi Gharîb oleh At-Tirmidzi dan dihukumi Dh ‟    oleh Yahyâ ibn 

M ‟    L    : M           „I     -Tirmidzî, Sunan at-Tirmidzî, Kairo: Mushtâfa Halabi, jilid 

5, no. 3270, 1975, hal. 389. 
9
 Muhammad Bin Abdirrahman Bin Abdir Rahim al-Mubarakfuri, Tuhfatul Ahwadzi 

Syarhu Sunan at-Tirmidzi, Beirut: Dârul Kutubi Ilmiah, t.th, juz. 9, hal. 110. 
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yang tidak berperikemanusiaan, seperti yang dijelaskan dalam kisah 

Umar Bin Khattab, yaitu berupa perbudakan manusia. 

Hal yang sangat ironis, ketika ditemukan dalam realita umat 

Islam, khususnya di Indonesia, kejadian yang semisal dengan kisah 

Umar Bin Khattab diatas. Ketika ada segolongan yang mengklaim diri 

sebagai keturunan Nabi SAW, yang secara zahirnya meminta privilese 

di tengah masyarakat, bahkan lebih dari itu, sampai menjurus kepada 

perbudakan dan feodalisme yang dibungkus dengan doktrin-doktrin 

tertentu, yang seakan bersumber dari agama Islam. Seperti yang 

disampaikan oleh akun VIVA.CO.ID
10

. Hal diatas adalah satu dari 

banyak tindakan yang lainnya. Banyak tindakan dari para keturunan 

Nabi SAW, yang menampakan sikap bahwa mereka melebihi derajat 

daripada lainnya. 

Ibnu Hajar al-Haitsami mengingatkan di dalam Kitab as-

Shawaiqul Muhriqah terkait nasab keturunan Nabi SAW:   

ذْطُُٚ  َٝ َٝ ٣ْقِ  ٌِ َّٖ َْخِ ثُ َٛيثَ ثَُّ٘ رٌ ػ٠ََِ  ٌَ َٕ َُُٚ ؿ٤ِْ ْٞ ٌَُ٣ ْٕ َِّ أفََوٍ أَ ٌُُِ  ٢ْ ِـ ْ٘ذَ َ٣

 ِٚ خَ إ٤َُِْ ِْ  أفََوٌ إِلاَّ دقَِنٍّ" -صلى الله عليه وسلم-فَض٠َّ لَا ٣َْ٘ضَ

Seyogyanya bagi setiap orang (muslim), mempunyai rasa ghirah 

(cemburu) terhadap nasab yang mulia ini, serta menelitinya kembali, 

sehingga tidak ada yang bernasab kepada Nabi SAW, kecuali dengan 

benar”.
11

 

Pernyataan Ibnu Hajar al-Haitsami di atas menjadi dorongan bagi 

sebagian umat Islam untuk meneliti kembali keabsahan para pendaku 

keturunan Nabi SAW, namun telah gagal membawa nama baik beliau. 

Penulis tidak menyinggung terkait dengan pembahasan 

nasab/keturunan tertentu. Titik fokus penulis adalah pada konsekuensi 

buruk yang ditimbulkan dari sikap mereka yang sudah dijelaskan 

diatas, berupa perbudakan, feodalisme yang dibungkus dengan doktrin-

doktrin seakan-akan bersumber dari agama Islam, serta berujung 

kepada pengkastaan manusia. Bagaimana tidak? Diantara hal yang 

berkonsekuensi kepada perbudakan dan feodalisme adalah pernyataan-

                                                 
 

10
 https://www.youtube.com/watch?v=yPqNrZvPqU8. Diakses pada 27 November 

2021 
11

 Syihabuddin Ahmad Bin Hajar al-Haitsami, as-Shawaiq al-Muhriqah Fî ar-Rad 

„ l  Ahli  l-Bi  ‟ W   z-Zandaqah, al-Manshurah: Maktabah Fayyadh Lit Tijarah Wan 

Nasyr, 2008, cet.1, hal. 78. 

https://www.youtube.com/watch?v=yPqNrZvPqU8
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pernyataan yang bersumber dari banyak oknum, bahwa satu syarif
12

 

yang bodoh lebih mulia daripada tujuh puluh orang yang alim.
13

 

Hemat penulis, pernyataan ini sangat berpotensi untuk terjadinya 

suatu tindakan seperti di zaman Umar Bin Khattab. Dengan begitu, 

penulis melihat bahwa perlu adanya peninjauan dan pengkajian ulang, 

tentang keabsahan tindakan dan statement mereka dari sudut pandang 

Islam, dengan merujuk kepada tafsiran beberapa ayat yang berkaitan 

dengan hal tersebut. Ayat yang menjadi objek penelitian adalah Surat 

al-Hujurât/49: 13 dan Surat as-Syûrâ/42: 23 dengan merujuk kepada 

dua tafsir besar, yang mewakili dua sekte dari umat Islam, Asyariah & 

Muktazilah, yaitu: 

1. Tafsir M   t hul Gh i , Karya Fakhruddin ar-Râzî.  

2. T  sir Al-K sysy  , Karya az-Zamakhsyari.  

Perlu adanya peninjuaan dan pengkajian ulang, karena 

pernyataan bahwa tindakan mereka yang meminta privilese serta 

pernyataan satu habib bodoh lebih mulia dari tujuh puluh kyai alim, 

didasari dengan adanya keyakinan tentang kemuliaan  z tiy ( ثٌُٖف

 bagi manusia, yang berkonsekuensi melahirkan adanya kasta (ثُيثص٢

dalam umat Islam.
14

 Konsekuensi berupa adanya kasta, yang dipahami 

dari pernyataan itu, lahir karena adanya paradigma yang terbentuk di 

tengah masyarakat bahwa keturunan syarif mempunyai keunggulan di 

atas keturunan biasa secara mutlak. 

Di antara yang mencantumkan tentang kemuliaan  z tiy adalah 

Kitab karya Zein Bin Sumaith, yang dinamakan dengan al-Manhaj as-

Sawi    Ushul Thr q h S   h B ni „Al wi. Beliau mengutip dari 

pendahulunya. Berikut redaksinya:  

فِ دجِللهِ  ًِ ٤َِّّو١ِْ ثُؼجَ ٍ إ٠َُِ  ّٝ َُ ؼْ َٓ  ٍَ هلَْشُ ػ٠ََِ ٗوَْ َٝ هوَْ  ِٖ  -صؼج٠ُ-َٝ ٣ْ ِٚ ثُوِّ ؽ٤ِْ َٝ ٤ِّوِ  َّْ ثُ

 ُِ ْٝ ًُ طَل٠َ ثُؼ٤َْوْ ْٚ ُٓ  ِٖ ِٖ دْ َٔ فْ ٌَّ ١ِّ ػَذْوِ ثُ ِٞ رَ  -هوَُّ الله ًٝفَٚ-دجَػََِ ًَ ْٞ ُٙ  ُٖ َّٔ َٞ َ ٣ضَ

 ْٖ ِٓ َٝ  ، ِْ ِْ فِ ثُؼِ ٌَ َٕ  َِ ٤ْ ِٞ َِ دضِلَْ ثُوجَةِ َٝ َْخِ  فِ ثَُّ٘ ٌَ َٕ  َِ ٤ْ ِٞ َِ دضِلَْ َٖ ثُوجَةِ رٍ د٤َْ ٌَ ٘جَظَ ُٓ
ِْ أََّٗ  ِْ فِ ثُؼِ ٌَ َٕ َِ ػ٠ََِٞ  هُ ػ٠ََِ ثُوجَةِ ًَ ْٝ َ َْخِ أ فِ ثَُّ٘ ٌَ َٕ  َِ ٤ْ ِٞ ج دضَلَْ َٜ ِضَِ ْٔ َّٖ ؽُ ُٚ إِىثَ ؽُ

َّٖ لَا  ُْ إِىثَ ؽُ ُِ : كجَُؼجَ ٍَ ٣لجً، هجَ ٌِ َٕ  ٠ َّٔ َْ ُ٣ ْْ : ٗؼََ ٍَ ّْ لَا؟ كوَجَ َ ٣ْلجً أ ٌِ َٕ  ٠ َّٔ َْ ُ٣ َْ َٛ ٣ْقِ  ٌِ َّٖ ثُ

 ،ِ٢ّ ِٝ ٌَ ثُؼَ َٝ فِ ثُيَّثص٢ِِّ  ٌَ َّٖ َٖ ثُ مُ د٤َْ ٌْ َـ ثُلَ َٞ ثصَّ َٝ زً  شِ ثُقُؾَّ َٓ ج، كق٤َِْ٘تَِيٍ هجَ ًٔ ُِ ٠ ػَج َّٔ َْ ُ٣
                                                 

12
 Syarif adalah gelar bagi orang yang mempunyai garis keturunan kepada Ali Bin 

Abi Thalib, suami dari Fathimah Binti Rasulullah -shallallahu alaihi wa sallam-. Lihat: 

Nawawi al-Jawi, Uqudul Lujain Fi Huquqiz Zaujain, Kairo: Maktabah Halabi, 1950, hal. 25. 
13

 Zein Bin Ibrahim Bin Sumaith, al-Manhaj as-Sawi fî Ushûl Tharîqah Sâdah Al 

Ba`alawi  H        : D     I    W   D ‟      005                8   
14

 Zein Bin Ibrahim Bin Sumaith, al-Manhaj as-Sawi fî Ushûl Tharîqah Sâdah Al 

Ba‟alawi, hal. 284. 
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َٛيثَ ثُنِ  َُ اللهِ. َٝ ْٞ َُّ كَ ٌُ ُْ ث َٝ  ،ِ٢ّ ِٝ ٌَ ِٖ ثُؼَ ًٌ ػَ فَ ثُيَّثص٢َِّ ػَج ٌَ َّٖ َّٕ ثُ َ ٍٛ أ ٌْ غَ كَ َٓ لَافُ 

  ثٗض٢ٜ".

Aku telah meneliti dari penukilan yang disandarkan kepada Sayyidi al-Arif Billah -

taala-, as-Sayyid Wajihuddin Abdurrahman Bin Musthafa al-Aydrus Ba‟alawi -

qaddasallah ruhahu-, yang mengandung adanya perdebatan antara orang yang 

mengunggulkan kasta dan orang yang mengunggulkan kemuliaan ilmi. Secara garis 

besar ada bantahana terhadap orang yang mengunggulkan kemuliaan ilmu, bahwa 

jika dia gila, makai a tidak lagi disebut sebagai orang yang alim (berilmu). Dari sini, 

hujjah telah kuat dan jelas perbedaan antara kemuliaan dzatiy dan aradhi. 

Perbedaan ini sejatinya berlaku, jika pada kondisi kemuliaan dzatiy tidak disertai 

dengan kemuliaan aradhi. Semuanya adalah anugerah Allah.
15

  

 

Di dalam ilmu Mantiq, pernyataan itu disebut dengan al-Qadhiah 

  :Atsiruddin al-Abahri mendefinisikan al-Qadhiah .(ثُو٤َّٞز)

ًَجىِحٌ   ْٝ جهِمٌ أَ َٙ  ِٚ ِِ وجَةِ ُِ  ٍَ ْٕ ٣وُجَ ّـُ أَ ِٚ َ٣ ٌٍ ْٞ  هَ
Perkataan yang bisa dikatakan bagi orang yang mengatakannya, 

sebagai orang yang benar ataupun salah.
16

 

Pada dasarnya setiap pernyataan itu mengandung kemungkinan 

benar ataupun salah. Ini merupakan kaidah yang dinyatakan di dalam 

ilmu Mantiq dan disepakati oleh semua ahlinya. Dengan demikian, 

setiap pernyataan bisa diteliti perihal kebenaran ataupun kesalahannya 

tanpa terkecuali, jika suatu pernyataan dilihat dengan murni tanpa 

adanya pertimbangan hal lain yang berkaitan dengan pernyataan 

tersebut, seperti pembicaranya ataupun yang lainnya. Boleh jadi suatu 

pernyataan mengandung kebenaran mutlak, jika ditinjau dari sudut 

pandang pembicaranya, yang diyakini sebagai orang yang tidak 

mungkin berbohong. Berdasarkan kaidah ini, pernyataan sebagian 

oknum pendaku keturunan Nabi SAW, yang bersumber dari Kitab al-

Manhaj as-Sawi bisa diteliti tentang kebahasaannya. Penelitian 

terhadap suatu pernyataan adalah hal biasa dalam dinamika ilmiah. 

Di samping itu, pernyataan yang telah dicantumkan di atas, 

mempunyai makna yang jelas tentang adanya kemuliaan mutlak bagi 

seorang yang mempunyai ketersambungan nasab kepada Rasulullah 

SAW, yang mana kemuliaan tersebut bersifat  z tiy, alias statis tidak 

bisa berubah. Perkara ini mempunyai arti, bahwa orang yang tidak 

memiliki kemuliaan  z i tiy tersebut (nasab), tidak mempunyai 

kesempatan untuk berlomba menjadi orang yang lebih mulia, karena 

                                                 
15

 Zein Bin Ibrahim Bin Sumaith, al-Manhaj as-Sawi fî Ushûl Tharîqah Sâdah Al 

Ba‟alawi, hal. 284. 
16

 Ismail Bin Musthafa al-Kilimbawi, Syarhu Isaghuji Fil Mantiq, Beirut: Dârul 

Kutubil Ilmiah, 1971, cet. 1, hal. 97.  
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bagaimanapun ia berusaha akan tetap menjadi strata bawah, yang tidak 

bisa mempunyai kemuliaan bisa yang mengungguli orang yang 

mempunyai kemuliaan  z tiy (nasab). 

Fakhruddin ar-Râzî di dalam Tafsir al-Kabîr mengatakan tentang 

tafsir Surat al-Hujurât/49: 13,  

ْ٘وَ اللهِ صؼَج٠ََُ  ثػ٠َ ػِ ٌَ َٔ ٢َ ثُ ِٛ  ٟ َٞ َّٕ ثُضَّوْ ج ٣وَُُُّيَ ػ٠ََِ أَ َٓ ِٙ ث٣٥زَِ  َٛيِ ك٢ِْ  َٝ
 ْٞ ُّ ًَ ْ٘وَ  ػِ َْخِ َٝ ثَُّ٘ َٝ َْخِ  َٕ ثُقَ ْٝ ِٚ هُ ُِ 

Pada ayat ini, ada makna yang menunjukan bahwa ketakwaan adalah 

hal yang diperhatikan disisi Allah SWT, serta RasulNya, bukan nama 

baik orang tua ataupun nasab. 
17

 

 

Hal serupa disebutkan pula oleh al-Alusi: 

 ٌَ ٤ ِِ ٣نِ صؼَْ ٌِ ِّ دطَِ ٌَلَا َٖ ثُ ِٓ ضلَجَهِ  ْْ َْجحِ ثُٔ ْٗ ٌِ دج٧َِ ِٖ ثُضَّلجَمُ ٢ِ ػَ ْٜ َِّ٘ ُِ
ُزًَ  َِ ْ٘ َٓ كغَُ  ًْ ث٧َ َٝ ْْ ػِ٘وَ اللهِ صؼَج٠ََُ  ٌُ َٓ ٌَ ًْ َ َّٕ أ : إِ ََ ُ ه٤ِ ًَؤََّٗٚ ضتِ٘جَفِ ثُقَو٤ِو٢ِ  ّْ ثلا

َٞ ث٧صَو٠َْ كئَِٕ ٤ْجَ ُٛ ثُوُّٗ َٝ رِ  ٌَ ََّ ك٢ِ ث٥مِ ؽَ َٝ  ََّ ِٚ ػَ ٝث  ُو٣ََ ٌُ ْْ كلَجَمِ ُ ص ٌْ كجَمَ

ٟ َٞ  دجُِضَّوْ
 

(Kalimat inna akramakum indallahi atqakum) adalah alasan untuk 

larangan untuk saling berbangga dengan nasab keturunan, yang hal 

tersebut diambil dari kalimat ini dengan permulaan yang hakiki. 

Seakan dikatakan oleh seseorang, sesungguhnya yang paling mulia 

di sisi Allah dan paling tinggi kedudukannya di sisi-Nya di akhirat, 

adalah yang paling bertakwa. Seandainya kalian ingin berbangga-

banggan maka hendak kita berbangga-banggaan dalam takwa
18

.  
 

Pemaparan Fakhruddin ar-Râzî berpendapat bahwa selain 

daripada ketakwaan, tidaklah bisa membuat seorang bisa menjadi 

mulia di hadapan Allah SWT dan RasulNya. Ditegaskan oleh beliau 

bahkan nama baik orang tua ataupun nasab keturunan tidaklah jua 

menjadi penentu kemuliaan. Pendapat yang sama diaminkan pula oleh 

az-Zamakhsyari. Namun di sisi lain, az-Zamakhsyari mengutarakan di 

dalam Kitabnya,  l-K sysy  , pada Surat as-Syûrâ/42: 23, beberapa 

hadis-hadis yang sangat mendorong kaum muslimin untuk cinta 

terhadap keturunan Nabi SAW. Ini bukanlah masalah bagi umat Islam, 

bahkan anjuran yang kuat. Masalah timbul ketika beberapa hadis yang 

dinukilkan oleh az-Zamakhsyari mengandung potensi dijadikan 

                                                 
17

 Fakhruddin ar-Râzî, Mafâtîh al-Ghaib, Kairo: Dârul Hadis, 2012, cet. 1, jilid. 16, 

hal. 298. 
18

 Mahmud Syihabuddin Abus Tsana al-Alusi, Tafsirul Alusi, Dâr Ihyait Turatsil 

Arabi, t.th, t.tp, juz. 26, hal. 162. 
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sebagai pijakan untuk terjadinya pengkastaan dengan dalih cinta 

kepada keturunan beliau SAW. Di antaranya:  

 َْ ْٖ ظََِ َٓ شْ ثُؾََّ٘زُ ػ٠ََِ  َٓ ٌِّ : فُ ََِّّْ َٝ  ِٚ ٠َِّ اللهُ ػ٤ََِ َٙ ِٖ ثُغؼِذ٢ ػٖ ثَُّ٘ذ٢ِِّ  ػَ

ُوَِ  َٝ  ْٖ ِٓ ٤ِْ٘ؼزًَ إ٠َُِ أفََوٍ  َٙ طَ٘غََ  ْٙ ْٖ ث َٓ َٝ ص٢ِْ.  ٌَ آىث٢َِْٗ ك٢ِْ ػِضْ َٝ ََ د٤َْض٢ِْ  ْٛ َ أ

ج  كَ  َٜ ِٙ ػ٤ََِْ ٍِ ْْ ٣ؾَُج َُ َٝ ِِخِ  طَّ ُٔ َّ ػَذْوِ ثُ ْٞ ج ؿَوثً إِىثَ ُو٢َِْ٘٤َِ ٣َ َٜ ِٚ ػ٤ََِْ ٣ْ ٍِ ؤَٗجَ أؽَُج

زِ  َٓ ثُو٤ِجَ
19

 

Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda: telah aku 

haramkan syurga atas orang yang menzalimi ahli baitku dan 

menyakitiku pada keluargaku. Siapa yang berbuat sesuatu kebaikan 

kepada salah seorang daripada anak cucu Abdil Muthalib, kemudian 

ia belum sempat membalas kebaikan itu, maka aku yang akan balas 

kebaikannya kelak, ketika ia bertemu denganku di hari kiamat.   

 Hadis di atas semakin diperkuat dengan hadis yang ada di dalam kitab 

al-Masyraur Rawi, yang berbunyi:  

ْٖ هَ   َٓ َٝ َّ٘زٍَ،  ٖ ػِذجَهرَِ  ِٓ  ٌٌ وٍ م٤َ َّٔ قَ ُٓ  ٍِ َْ : فُخُّ آ َِّ َّ َٝ  ِٚ ٠َِّ اللهُ ػ٤ََِ َٙ  ٍَ ج

ََ ثُؾََّ٘زَ  ِٚ همََ جسَ ػ٤ََِ َٓ 

 Rasulullah SAW, bersabda: mencintai keluarga Muhammad itu lebih 

baik daripada ibadah satu tahun. Siapa yang mencintainya, maka 

niscaya ia akan masuk ke surga.
20

 

 

Hal tersebut, yang menjadi fokus penulis adalah ketika hadis 

yang mendorong akan hal tersebut dijadikan sebagai barang 

dagangan untuk meraih privilese di tengah masyarakat.  

Hadis di atas mengandung dorongan kepada umat Islam untuk 

berkhidmat kepada keturunan Nabi SAW. Tidak berhenti sampai 

disitu, bahkan jika ada interaksi dengan keturunan beliau, berupa 

tindakan yang mengharuskan ada timbal balik, seperti jual beli dan 

lain-lain, akan dibalas langsung oleh beliau kelak di akhirat. Artinya, 

redaksi hadis ini menunjukan betapa mulianya keturunan beliau, 

sampai harus beliau langsung yang membalas segala jasa terhadap 

                                                 
19

 Muhammad Bin Yusuf as-Shalihi as-Syami, Subulul Huda War Rasyad Fi Sirati 

Khairil Ibad, Beirut: Diriwayatkan oleh ats-T  ‟           T                              

hadits m u hû‟ oleh muhaqqiq Sholâh Bautsmân. Lihat: Abû Ishâq Ahmad Bin Ibrâhim ats-

T  ‟      al-K sy u „w   l-B y n „ n T  sir  l-Qur‟ n, ed. Sholâh Bautsman dkk, Jeddah: 

Dâr at-Tafsir, 2015, jilid 23, hal. 356. 
20

 Muhammad Bin Abi Bakr as-S      B ‟       al-Masyraur Rawi Fi Manaqibis 

Sadatil Kiram Al Abi Alawi, t.tp, 1983, juz. 2, hal. 62. 
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orang yang berkhidmat terhadap keturunan beliau, sedangkan orang 

yang berkhidmat itu belum mendapatkan balasan khidmat di dunia.  

  Ini seakan az-Zamakhsyari menetapkan ada yang namanya 

 s-sy r     - z tiy, seperti pada penukilan Zein Bin Smith. Secara 

zahir teks hadis, bertentangan dengan tafsiran beliau sendiri terhadap 

Surat   -H        9: 13 begitupula terhadap tafsiran Fakhruddin ar-

Râzî, yang menyatakan bahwa manusia semuanya sama di hadapan 

Allah SWT. Dari sini harus diadakan perbandingan antara 

Fakhruddin ar-Râzî dan az-Zamakhsyari terhadap dua ayat: Surat   -

H        9: 13 dan Surat as-Syûrâ/42: 23, untuk kemudian diterapkan 

pada penukilan Zein Bin Smith tentang  s-sy r     - z tiy.  

Penulis katakan perlu adanya perbandingan terhadap dua 

mufassir di atas, karena keduanya mewakili dua khazanah besar 

Islam, yang mempunyai sumbangsih luar biasa, yaitu: Asyariah dan 

Muktazilah. Begitupula penulis harus bandingkan dengan penukilan 

Zein Bin Smith, karena untuk memastikan apakah yang dinukilkan 

oleh beliau diaminkan oleh salah satu dua peninggalan khazanah 

Islam ataukah tidak?. Di sisi lain, jika di aminkan apa yang di 

nukilkan oleh Zein Bim Smith, maka terciptalah dengan hal tersebut, 

sIstem kasta seperti dalam masyarakat Hindu, dalam tubuh umat 

Islam, yang didasari oleh nasab keturunan, bersifat statis sampai hari 

kiamat, tidak menerima persaingan, serta terjadinya peristiwa seperti 

pada zaman Umar Bin Khabat, yang dikisahkan di atas. Peradaban 

manusia hanya dipegang oleh satu keluarga secara khusus. 

Kasta sebagaimana dalam jurnal yang ditulis oleh Marthinus 

Ngabalin:  

 
Istilah kasta berasal dari bahasa Latin: castus yang berarti utama, suci, tak 

bernoda, murni, sopan, terhormat. Kemudian kata castus di dalam bahasa 

Portugis berubah menjadi casta yang berarti keturunan, ras. Kemungkinan 

pengertian kasta menurut bahasa Portugis ini kemudian dipakai oleh orang 

Barat untuk membedakan atau menggolongkan kelompok-kelompok sosial 

yang ada di India.
21

 

Kelompok-kelompok yang terjadi di tengah masyarakat sosial 

di India, mempunyai tingkatan hak bagi tiap kelompok. Beberapa 

tingkatan masyarakat sosial di India, sebagaimana dalam jurnal yang 

ditulis oleh Raudhatul Ulum:  

 

                                                 
21

 Marthius Ngabalin, "Sistem Kasta: Kajian Teologi Sosial Terhadap Praktek 

Pelaksanaan Ka    D  K         K   K         M      T       ”        Jurnal Kenosis 

Vol. 1 No. 2 Desember Tahun 2015, hal. 149. 
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Institusi  khas  India  yang  terkenal  adalah   sistem   kasta,   di   mana   

faktor   keturunan     menentukan     kelas     sosial     seseorang.   Institusi   

ini   dikembangkan   dari  kebiasaan  bangsa  Arya  awal  dalam  membagi 

orang sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Sistem asli meliputi 

empat    kasta,    yaitu    Brahmana,    kasta    tertinggi,  adalah  pendeta;  

Ksatria adalah tentara   dan   pemimpin   pemerintahan;   Waisya adalah 

pedagang dan petani; dan Sudra adalah pengrajin dan buruh. Kelompok    

kelima,  Dalit    (yang    berarti   tertindas),   berkembang   sebagai   

kelompok rentan setelah empat kasta arus besar. Mereka disebut  

untouchables  atau tak tersentuh. Ini karena mereka berada di luar batas-

batas kasta, atau orang buangan.
22

 

 

Kelompok terakhir, tidak mempunyai hak-hak kebebasan 

sebagaimana kasta tertinggi diantara mereka. Jika dicermati lebih 

mendalama, pembagian kasta tersebut merujuk kepada keyakinan 

akan kemuliaan  z tiy, alias keunggulan mutlak yang bersifat statis, 

sebagaimana yang telah dinukilkan di dalam kitab karya Zein Bin 

Smith. Keyakinan tentang mutlaknya kemuliaan seseorang karena 

didasari nasab keturunan, juga berkonsekuensi terjadinya feodalisme 

dalam menjalankan agama Islam, yang pada dasarnya diturunkan 

sebagai agama yang penuh dengan kasih sayang terhadap alam 

semesta, serta mempunyai konsep t w zun dan keadilan. 

Di luar itu semua, pengelompokan bagi manusia adalah hal 

 yang fitrah. Tidak terkecuali, Islampun mengelompokan manusia ke 

 dalam  banyak kelompok. Titik permasalahannya adalah jika 

 pengelompokan itu didasari atas dasar kemuliaan  z tiy (nasab), yang 

 kemudian dinisbatkan hal tersebut kepada Islam. Oleh karena itu 

 penulis ingin  mengkaji ulang terkait pengkastaan manusia, sesuai 

 dengan pembagian kemuliaan manusia yang telah dinukilkan oleh 

Zein Bin Smith, yaitu  s-Sy r     -Dz ti (ثٌُٖف ثُيثص٢) dan as-Syaraf 

al-Aradhi (ثٌُٖف ثُؼ٢ٌٝ).   

 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pernyataan dari oknum pendaku keturunan Nabi SAW, yang 

menimbulkan kasta sosial atau kasta bertentangan dengan 

prinsip kesetaraan dalam Islam. 

                                                 
22

 R         U     “I         M         D   S        S        I    ”  dalam Jurnal 

Multikultural & Multireligius, Vol. 17 No.1 Januari-Juni Tahun 2018, hal. 16. 



14 

 

 

 

2. Penggunaan kisah karamah oleh beberapa pihak untuk meraih 

hak istimewa berpotensi menciptakan hierarki sosial yang 

tidak adil. 

3. Keyakinan tentang kasta yang statis menciptakan sistem kasta, 

di mana orang tanpa nasab mulia dianggap tidak bisa 

mencapai kemuliaan lebih tinggi. 

4. Sebagian literatur yang menegaskan kemuliaan  z tiy 

berkontribusi pada terbentuknya sistem kasta dalam 

masyarakat Islam. 

5. Terdapat konflik antara pandangan yang mengunggulkan ilmu 

pengetahuan sebagai sumber kemuliaan dan pandangan yang 

mengutamakan kasta. 

6. Keyakinan tentang kasta berpotensi melahirkan feodalisme 

dalam umat Islam, yang bertentangan dengan prinsip keadilan. 

7. Tafsir klasik perlu dikaji ulang untuk memastikan tidak 

mendukung kasta sosial yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

8. Umat Islam modern ditantang untuk mempertahankan Islam 

sebagai agama yang menjunjung tinggi kesetaraan tanpa 

diskriminasi berdasarkan nasab. 

9. Pengaruh sistem kasta Hindu pada umat Islam perlu 

diwaspadai agar tidak merusak konsep kesetaraan dalam Islam. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada analisis kritis mengenai eksistensi 

kasta dalam Islam yang dianalisis dari ayat-ayat yang 

mengindikasikan adanya keutamaan seorang manusia atar orang lain 

dan dampaknya terhadap kasta sosial dalam masyarakat Islam. 

Fokus utama penelitian ini adalah mengevaluasi bagaimana 

keyakinan tentang kasta yang statis dan penggunaan kisah karamah 

berkontribusi pada terbentuknya hierarki sosial yang tidak adil 

dalam masyarakat Islam. Ini yang disebut dengan  l-Hu û   l-

Maudhuiah
23

. 

Penelitian ini juga akan mengkaji peran tafsir-tafsir klasik 

dalam memperkuat atau menentang pandangan-pandangan tersebut, 

dengan mempertimbangkan relevansi tafsir dalam konteks sosial 

modern. Untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif, penulis 

membatasi penelitian ini pada tiga ayat: Surat al-Hujurât/49: 13 dan 

as-Syûrâ /42: 23. Dua ayat tersebut menggambarkan adanya konflik 

ilmiah antara pandangan yang mengakui adanya kasta sosial dalam 

                                                 
 

23
 Muhammad Sarhan Ali al-Mahmudi, Manahijul Bahsil Ilmi, Shan`a: Darul 

Kutub, cet. 3, 2019, hal. 105 
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Islam yang menggunakan diantaranya dengan dua ayat pertama. Dan 

juga pandangan yang menyatakan kesetaraan manusia, sekaligus 

menafikkan adanya kasta sosial dalam Islam. Makna pada ayat 

tersebut akan dikaji lewat interpretasi Fakhruddin ar-Râzî dalam at-

T  s r al-Kabîr dan Az-Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasysyâf. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pernyataan dan keyakinan yang mengunggulkan kasta 

     di atas ilmu pengetahuan berkontribusi pada terciptanya kasta yang 

     tidak adil? 

2. Bagaimana interpretasi Fakhruddin ar-Râzî dan al-Zamakhsyari     

terhadap ayat-ayat yang mengindikasikan adanya kasta dalam 

masyarakat dan perannya dalam mendukung atau menentang 

konsep kasta, serta dampaknya terhadap prinsip keadilan dan 

kesetaraan dalam Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk menakar apakah suatu penelitian itu berhasil atau tidak? 

Hal itu bisa terjawab dengan melihat tujuan pembahsannya. Apakah 

tujuannya berhasil diteliti atau tidak?
24

. Berikut adalah tujuan 

penelitian berdasarkan rumusan masalah terbaru: 

1. Menganalisis bagaimana pernyataan dan keyakinan yang 

mengunggulkan kasta di atas ilmu pengetahuan berkontribusi 

pada terciptanya kasta sosial yang tidak adil dalam masyarakat 

Islam. 

2.  Mengkaji interpretasi Fakhruddin ar-Râzî dan al-Zamakhsyari 

terhadap ayat-ayat yang mengindikasikan adanya kasta dalam 

masyarakat, serta peran interpretasi tersebut dalam mendukung 

atau menentang konsep kasta yang statis. 

3. Menilai dampak interpretasi Fakhruddin ar-Râzî dan al-

Zamakhsyari terhadap prinsip keadilan dan kesetaraan dalam 

Islam, terutama dalam konteks kasta. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki berbagai manfaat yang dapat dilihat dari 

segi sosial, ilmiah, dan personal. Setiap manfaat tersebut 

                                                 
 

24
 Muhammad Sarhan Ali al-Mahmudi, Manahijul Bahsil Ilmi, hal. 102. 
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berkontribusi pada pengembangan pengetahuan, peningkatan 

kesadaran masyarakat, serta pengayaan pengalaman pribadi peneliti. 

Ada beberapa kegunaan suatu penelitian, diantaranya: penelitian 

murni, terapa, aksi, kebijakan dan evaluasi
25

. Macam penelitian ini 

adalah murni, yang ditujukan secara garis besar untuk menanamkan 

suatu teori. Adapun penjelasan lebih rinci mengenai manfaat-manfaat 

tersebut: 

1. Manfaat Sosial 

Dari segi sosial, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam menciptakan masyarakat yang 

lebih adil dan egaliter. Dengan mengkaji isu kasta yang 

didasarkan pada nasab, penelitian ini bertujuan untuk mengubah 

cara pandang masyarakat tentang pentingnya keadilan dan 

kesetaraan dalam Islam. 

a. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya 

yang ditimbulkan oleh keyakinan yang mengunggulkan kasta 

di atas ilmu pengetahuan, terutama dalam menciptakan 

hierarki sosial yang tidak adil. 

b. Pemahaman Kritis terhadap Tradisi Keagamaan: Melalui 

penelitian ini, diharapkan masyarakat akan memiliki 

pemahaman yang lebih kritis terhadap tradisi keagamaan yang 

selama ini mungkin dianggap sebagai bagian dari ajaran Islam, 

khususnya yang terkait dengan kasta dan hierarki sosial. 

c. Peningkatan Keterlibatan dalam Diskusi Sosial-Agama: 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mendorong diskusi yang 

lebih terbuka di kalangan masyarakat tentang hubungan antara 

nasab, ilmu pengetahuan, dan keadilan sosial dalam Islam, 

yang diharapkan dapat menghasilkan pendekatan yang lebih 

inklusif. 

2. Manfaat Ilmiah 

Dari segi ilmiah, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya 

literatur akademik dalam Kajian Tafsir Al-Qur'an dan studi sosial 

Islam. Penelitian ini juga diharapkan dapat mengembangkan 

pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan studi agama 

dengan ilmu sosial modern. 

a. Kontribusi pada Kajian Tafsir Al-Qur‟an: Penelitian ini akan 

memberikan kontribusi baru pada Kajian Tafsir Al-Qur'an, 

khususnya mengenai bagaimana interpretasi Fakhruddin ar-

                                                 
 

25
 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, Bojonegoro:PENERBIT KBM 

INDONESIA, cet. 1, 2021, hal. 3   
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Râzî dan al-Zamakhsyari terhadap ayat-ayat yang berkaitan 

dengan kasta sosial dapat dipahami dalam konteks keadilan 

dan kesetaraan. 

b. Pengembangan Pendekatan Interdisipliner: Penelitian ini 

akan mengembangkan pendekatan interdisipliner dalam 

studi Islam dengan mengintegrasikan konsep keadilan sosial 

dan ilmu pengetahuan modern ke dalam analisis tafsir. 

c. Evaluasi Kritik Terhadap Tafsir Klasik: Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengevaluasi kritik terhadap tafsir klasik 

yang mendukung atau menentang konsep kasta, serta 

menilai relevansinya dalam konteks modern. 

3. Manfaat Personal 

Dari segi personal, penelitian ini akan memberikan manfaat 

yang signifikan bagi peneliti dalam hal pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan akademik. Penelitian ini juga 

akan memperkaya pengalaman pribadi peneliti dalam mengkaji 

isu-isu sosial dari perspektif keagamaan. 

a. Peningkatan Pemahaman Akademik: Penelitian ini akan 

memperdalam pemahaman peneliti tentang Tafsir Al-Qur'an 

dan bagaimana interpretasi terhadap ayat-ayat tertentu dapat 

mempengaruhi pandangan sosial dan prinsip keadilan dalam 

Islam. 

b. Pengembangan Keterampilan Analisis Kritis: Penelitian ini 

juga akan mengasah keterampilan analisis kritis peneliti 

dalam menilai dan menginterpretasikan teks-teks keagamaan 

dalam konteks sosial. 

c. Kontribusi terhadap Disiplin Akademik: Penelitian ini 

memberi peneliti kesempatan untuk berkontribusi secara 

signifikan dalam disiplin akademik dengan menghasilkan 

karya yang dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti 

lain. 

 

G.   Tinjauan Pustaka 

    Disebabkan karena penelitian ilmiah antara satu dengan 

yang lainnya saling melengkapi, maka dalam suatu penelitian 

dibutuhkan penyebutan tinjauan pustaka
26

. Adapun tinjauan pustaka 

penulis:  

1. Nurul Husna, “Kasta Dalam Hukum Pidana Islam (Tinjauan 

dalam Al-Qur‟an dan Hadis)”, dalam Legalite: Jurnal 

                                                 
 

26
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Perundang Undangan dan Hukum Pidana Islam, Vol. III No. 

01 Januari - Juni Tahun 2018M/1439H. 

Jurnal "Kasta dalam Hukum Pidana Islam (Tinjauan dalam 

Al-Qur'an dan Hadis)" secara komprehensif membahas 

penolakan Islam terhadap konsep kasta, terutama dalam 

penerapan hukum pidana. Penulis menguraikan bahwa Islam, 

melalui ajaran Al-Qur'an dan Hadis, menegaskan pentingnya 

kesetaraan di hadapan hukum, yang berarti semua orang harus 

diperlakukan sama tanpa memandang status sosial atau kasta. 

Jurnal ini mengutip ahli hukum Islam terkenal, Ibnu Qudamah, 

yang dengan tegas menyatakan bahwa "dalam penerapan 

hukum pidana, Islam tidak membedakan antara bangsawan dan 

rakyat biasa; keadilan harus ditegakkan untuk semua lapisan 

masyarakat." Kutipan ini mencerminkan esensi utama dari 

prinsip keadilan dalam Islam, di mana tidak ada individu yang 

diperlakukan lebih istimewa daripada yang lain di hadapan 

hukum. 

Sebagai ilustrasi, jurnal ini menyoroti penerapan hukum 

qisâs
27

, sebuah konsep dalam hukum pidana Islam yang 

mengatur tentang balasan setimpal, khususnya dalam kasus 

pembunuhan. Penulis menjelaskan bahwa penerapan qisâs 

dalam Islam adalah contoh nyata dari bagaimana hukum 

diterapkan secara adil dan merata, tanpa memandang latar 

belakang sosial pelaku atau korban. Hal ini didukung oleh ayat-

ayat Al-Qur'an, seperti al-Baqarah/2: 178, yang menegaskan 

bahwa qisâs wajib diterapkan secara adil, menunjukkan bahwa 

hukum Islam dirancang untuk menjaga kesetaraan dan keadilan 

dalam masyarakat. 

Lebih lanjut, jurnal ini memberikan analisis mendalam 

tentang ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis yang mendukung prinsip 

keadilan sosial dan menolak diskriminasi berdasarkan kasta. 

Penulis mencatat bahwa Islam mengakui pentingnya 

menegakkan keadilan sosial sebagai fondasi dari sistem hukum 

yang adil. Hal ini sejalan dengan pandangan ahli hukum Islam 

lainnya, seperti Al-Ghazali, yang berpendapat bahwa "keadilan 

adalah inti dari ajaran Islam, dan segala bentuk diskriminasi 

sosial bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar agama." Jurnal 

ini juga menyoroti pentingnya interpretasi yang adil dan 

                                                 
 

27
 Qisas adalah suatu hukuman yang serupa dengan perbuatan pelakunya. Lihat: Al-

Fiqhul Manhaji Ala Madzhabil Imam as-Syafii, Musthafa al-Khin & Musthafa al-Bigha, 

Damaskus: Darul Qalam, cet. 4, 1992, jilid. 8, hal. 35. 
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seimbang dari teks-teks agama untuk memastikan bahwa 

hukum Islam tetap relevan dan adil dalam penerapannya. 

Kelebihan jurnal ini terletak pada analisis normatif yang 

kuat, yang menegaskan bahwa Islam secara tegas menolak 

konsep kasta dan segala bentuk diskriminasi sosial. Jurnal ini 

juga berhasil mengintegrasikan pandangan ahli hukum Islam 

dengan analisis tekstual yang mendalam, memberikan 

gambaran yang jelas tentang bagaimana prinsip-prinsip 

keadilan sosial diimplementasikan dalam hukum pidana Islam. 

Pendekatan ini memberikan landasan yang kokoh bagi argumen 

bahwa hukum Islam dirancang untuk memastikan keadilan dan 

kesetaraan bagi semua orang. 

Namun, jurnal ini memiliki kekurangan dalam pengaitan 

dengan konteks modern. Meskipun analisis teks-teks klasiknya 

sangat kuat, jurnal ini kurang membahas bagaimana prinsip-

prinsip keadilan sosial Islam dapat diterapkan dalam 

masyarakat kontemporer yang lebih kompleks dan beragam. 

Jurnal ini juga tidak memberikan cukup contoh tentang 

bagaimana hukum Islam dapat diadaptasi untuk menghadapi 

tantangan-tantangan sosial modern, seperti ketimpangan 

ekonomi atau diskriminasi berbasis kelas sosial. 

Dalam kaitannya dengan penelitian penulis, jurnal ini 

memberikan perspektif yang relevan dan mendalam, meskipun 

dengan fokus yang berbeda. Penelitian penulis berfokus pada 

analisis Tafsir Fakhruddin ar-Râzî dan al-Zamakhsyari tentang 

kasta sosial berdasarkan nasab, sementara jurnal ini membahas 

penerapan hukum pidana dalam konteks penolakan kasta. 

Kedua karya ini saling melengkapi dalam penekanan pada 

pentingnya keadilan sosial dalam Islam. Prinsip-prinsip yang 

disoroti dalam jurnal ini dapat digunakan untuk memperkuat 

argumen dalam penelitian penulis, terutama dalam membahas 

bagaimana Tafsir Klasik dapat mendukung atau menentang 

konsep hierarki sosial. 

Selain itu, jurnal ini juga dapat memberikan kerangka kerja 

untuk menilai relevansi Tafsir-tafsir Klasik dalam konteks 

modern. Dengan menggabungkan analisis dari jurnal ini dengan 

pendekatan tafsir dalam penelitian penulis, penulis dapat 

mengembangkan argumen yang lebih kuat tentang pentingnya 

kesetaraan dan keadilan dalam Islam, baik dalam penerapan 

hukum pidana maupun dalam interpretasi teks-teks suci. Jurnal 

ini juga menyoroti kebutuhan untuk terus mengevaluasi dan 
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mengadaptasi ajaran Islam agar tetap relevan dan adil dalam 

menghadapi tantangan sosial di era modern. 

 

2. Ali Imran, “Kasta Sosial Masyarakat dan Pengaruhnya 

Terhadap Pembinaan Masyarakat Islam”, dalam Jurnal Hikmah, 

Vol. VIII No. 01 Januari Tahun 2014, hal. 15-29. 

Jurnal yang ini mengkaji realitas sosial yang ada dalam 

masyarakat Islam, khususnya terkait dengan kasta sosial. Kasta 

sosial diartikan sebagai pengelompokan masyarakat ke dalam 

kelas-kelas sosial yang berbeda, berdasarkan faktor-faktor 

seperti kepemilikan harta, status, dan posisi. Fenomena ini 

dipandang oleh penulis sebagai masalah yang serius dalam 

masyarakat Islam, karena bertentangan dengan ajaran Islam 

yang mengedepankan kesetaraan dan keadilan sosial. Penulis 

menjelaskan bahwa penilaian terhadap individu yang 

didasarkan pada kekayaan dan status sosial cenderung 

mengabaikan nilai-nilai moral dan ketaatan beragama, yang 

seharusnya menjadi ukuran utama dalam menilai seseorang 

dalam Islam. 

Lebih lanjut, jurnal ini menekankan bahwa kasta sosial 

tidak hanya merusak prinsip-prinsip dasar Islam, tetapi juga 

menghambat perkembangan harmonis masyarakat Islam. 

Penulis menunjukkan bahwa kasta sosial dapat memicu 

persaingan yang tidak sehat, perpecahan dalam masyarakat, dan 

ketidakadilan sosial. Semua ini berdampak negatif pada 

persatuan umat Islam dan mengganggu upaya untuk 

membangun masyarakat yang adil dan sejahtera. Oleh karena 

itu, penulis mengajukan argumen bahwa kasta sosial harus 

diminimalkan dalam rangka menciptakan masyarakat Islam 

yang lebih egaliter. 

Dalam menganalisis fenomena ini, penulis menggunakan 

pendekatan yang kritis terhadap realitas sosial yang terjadi, 

mengaitkannya dengan ajaran-ajaran Islam yang menekankan 

pentingnya keadilan dan kesetaraan. Jurnal ini memberikan 

penjelasan yang mendalam mengenai dampak negatif dari kasta 

sosial, seperti munculnya ketidaksetaraan sosial yang semakin 

lebar dan hilangnya solidaritas antaranggota masyarakat. 

Penulis juga menyoroti bahwa kasta sosial dapat menghalangi 

individu-individu tertentu untuk mencapai potensi maksimal 

mereka, hanya karena mereka berasal dari kelas sosial yang 

dianggap rendah. 
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Kelebihan jurnal ini terletak pada kemampuannya untuk 

mengangkat isu kasta sosial sebagai tantangan besar yang harus 

dihadapi oleh umat Islam. Penulis berhasil menggambarkan 

dengan jelas bagaimana kasta sosial bertentangan dengan 

prinsip-prinsip Islam yang mengajarkan bahwa semua manusia 

memiliki kedudukan yang sama di mata Tuhan. Selain itu, 

jurnal ini juga memberikan analisis yang komprehensif tentang 

bagaimana kasta sosial dapat menghambat upaya pembangunan 

masyarakat yang adil dan makmur. 

Namun, jurnal ini juga memiliki beberapa kekurangan. 

Salah satunya adalah kurangnya pembahasan tentang solusi 

praktis untuk mengatasi kasta sosial di masyarakat Islam. 

Meskipun penulis berhasil mengidentifikasi dan mengkritik 

fenomena ini, jurnal ini tidak memberikan panduan yang jelas 

tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat 

diimplementasikan untuk mengurangi kasta sosial dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, jurnal ini juga kurang 

memberikan contoh konkret dari masyarakat atau komunitas 

tertentu yang telah berhasil mengatasi masalah kasta sosial. 

Dalam kaitannya dengan penelitian penulis, jurnal ini 

menawarkan wawasan yang relevan dan dapat memperkuat 

analisis yang dilakukan dalam penelitian tersebut. Penelitian 

penulis yang berfokus pada analisis tafsir klasik terhadap kasta 

sosial berdasarkan nasab dapat memanfaatkan temuan jurnal ini 

untuk menekankan bahwa kasta sosial, dalam bentuk apa pun, 

adalah sebuah tantangan yang harus diatasi untuk mencapai 

keadilan sosial dalam masyarakat Islam. Dengan 

mengintegrasikan pandangan jurnal ini, penelitian penulis dapat 

memperkuat argumen bahwa ajaran Islam harus diterapkan 

secara komprehensif untuk meminimalkan kasta sosial dan 

mempromosikan kesetaraan di antara semua anggota 

masyarakat. 

Penelitian penulis juga dapat menambahkan nilai dengan 

mengkaji bagaimana tafsir klasik dapat memberikan landasan 

teologis untuk mengatasi kasta sosial, sebagaimana disarankan 

dalam jurnal ini. Dengan menggabungkan analisis dari jurnal 

ini dengan penelitian penulis, akan ada peluang untuk 

mengembangkan argumen yang lebih kuat dan lebih 

komprehensif mengenai relevansi tafsir klasik dalam 

menciptakan masyarakat Islam yang lebih adil dan egaliter, 

serta bagaimana prinsip-prinsip ini dapat diadaptasi dan 

diterapkan dalam konteks sosial modern. 
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Secara keseluruhan, jurnal ini memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pemahaman tentang kasta sosial dalam 

masyarakat Islam, meskipun masih ada ruang untuk eksplorasi 

lebih lanjut, terutama dalam hal implementasi praktis dari 

solusi yang diajukan. Penelitian penulis dapat memperkaya 

diskusi ini dengan menambahkan perspektif tafsir klasik dan 

mengembangkan strategi yang lebih spesifik untuk mengatasi 

masalah kasta sosial di masyarakat Islam masa kini. 

 

3. Syamsuriah, “Kasta Sosial Dalam Islam: Tinjauan Terhadap 

Status Sosial Dalam Keluarga Dan Masyarakat,” dalam Jurnal 

Al-Mishbâh, Vol 11 No.2 Juli-Desember Tahun 2015. 

Jurnal ini mengeksplorasi kasta sosial dalam Islam, dengan 

fokus pada konsep bahwa ketaatan kepada Allah SWT (taqwa) 

adalah satu-satunya penentu sejati status seseorang di hadapan-

Nya. Ini menggarisbawahi bahwa dalam Islam, perbedaan 

sosial, meskipun diakui, tidak seharusnya menjadi dasar 

diskriminasi atau ketidakadilan. Penulis menyoroti bagaimana 

berbagai masyarakat Islam telah mengembangkan bentuk-

bentuk kasta sosial yang bervariasi, tergantung pada tradisi, 

adat, dan norma lokal, yang kadang-kadang bertentangan 

dengan prinsip dasar Islam tentang kesetaraan. 

Jurnal ini memberikan penjelasan mendalam tentang 

bagaimana kasta sosial telah ada sejak awal peradaban manusia 

dan terus berkembang, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

harta, status, dan posisi dalam masyarakat. Di dalam Islam, 

penekanan utama tetap pada keadilan dan ketaatan kepada 

Allah SWT, yang seharusnya menjadi dasar penilaian atas 

seseorang, bukan sekedar status sosial atau materi yang dimiliki. 

Hal ini menunjukkan bagaimana Islam mencoba 

menyeimbangkan antara realitas sosial yang ada dengan ajaran-

ajaran agama yang mengedepankan kesetaraan. 

Salah satu poin penting yang dibahas dalam jurnal ini 

adalah bagaimana Al-Qur‟an mengakui adanya kaum yang 

memiliki kedudukan mulia di bumi karena ketaatan mereka 

kepada Allah SWT. Meskipun ini menunjukkan adanya bentuk 

kasta, penulis menekankan bahwa perbedaan ini tidak boleh 

menyebabkan ketidakadilan atau diskriminasi sosial. 

Sebaliknya, kasta sosial harus dikelola dengan memperhatikan 

prinsip keadilan yang diajarkan dalam Islam, dimana setiap 
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individu dihargai berdasarkan ketaatan dan kontribusinya 

terhadap masyarakat. 

Namun, jurnal ini juga menunjukkan bahwa dalam 

praktiknya, kasta sosial dalam masyarakat Islam kadang-

kadang berakar pada adat dan tradisi lokal yang mungkin 

bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan Islam. Penulis 

menyoroti bahwa meskipun Islam menekankan kesetaraan, 

realitas sosial sering kali menunjukkan adanya perbedaan status 

yang diakui dan bahkan diperkuat oleh struktur sosial dan 

politik. Hal ini menimbulkan tantangan dalam penerapan ajaran 

Islam yang sejati, di mana keadilan dan kesetaraan harus 

ditegakkan tanpa pandang bulu. 

Analisis jurnal ini memberikan perspektif yang kaya 

tentang bagaimana kasta sosial dipahami dan 

diimplementasikan dalam masyarakat Islam. Meskipun kasta 

diakui, Islam tetap menekankan bahwa ketaatan kepada Allah 

adalah standar utama yang harus dipegang. Jurnal ini juga 

memberikan pandangan kritis tentang bagaimana realitas sosial 

kadang-kadang menyimpang dari ajaran agama, yang 

menyebabkan ketidakadilan dan perpecahan dalam masyarakat. 

Di antara kekurangan jurnal ini adalah kurangnya 

eksplorasi mengenai bagaimana kasta sosial dalam masyarakat 

Islam dapat diatasi atau diintegrasikan dengan lebih baik dalam 

konteks modern. Meskipun jurnal ini memberikan analisis 

teoritis yang kuat, ia tidak menawarkan banyak solusi praktis 

atau strategi untuk mengelola kasta sosial dalam masyarakat 

yang kompleks dan beragam. Hal ini menunjukkan adanya 

celah dalam pemahaman tentang bagaimana ajaran Islam dapat 

diterapkan dalam realitas sosial yang semakin global dan 

dinamis. 

Dalam kaitannya dengan penelitian penulis, jurnal ini 

menawarkan banyak wawasan yang relevan, terutama dalam 

hal bagaimana kasta sosial dipahami dalam Islam dan 

bagaimana hal ini dapat berpengaruh terhadap prinsip-prinsip 

keadilan dan kesetaraan. Penelitian penulis, yang berfokus pada 

analisis tafsir klasik tentang kasta sosial berdasarkan nasab, 

dapat memperkaya diskusi ini dengan menambahkan perspektif 

tafsir yang lebih spesifik. Dengan menggabungkan pandangan 

dari jurnal ini, penelitian penulis dapat menunjukkan 

bagaimana tafsir klasik Islam dapat digunakan untuk 

memperkuat prinsip-prinsip keadilan dan mengatasi 

ketidakadilan yang mungkin timbul dari kasta sosial. 
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Selain itu, penelitian penulis dapat menambahkan nilai 

dengan mengkaji bagaimana tafsir klasik dapat memberikan 

landasan teologis untuk menghadapi tantangan kasta sosial di 

era modern. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan 

memperkaya pemahaman tentang kasta sosial dalam Islam 

tetapi juga menawarkan panduan praktis tentang bagaimana 

ajaran Islam dapat diterapkan untuk menciptakan masyarakat 

yang lebih adil dan sejahtera. 

Secara keseluruhan, jurnal ini memberikan kontribusi 

penting dalam memahami bagaimana kasta sosial diperlakukan 

dalam Islam, namun masih banyak ruang untuk eksplorasi lebih 

lanjut, terutama dalam hal bagaimana prinsip-prinsip Islam 

dapat diterapkan dalam konteks sosial modern yang lebih 

kompleks. Penelitian penulis memiliki potensi besar untuk 

memperkaya diskusi ini dengan menambahkan perspektif tafsir 

klasik dan mengembangkan strategi yang lebih spesifik untuk 

mengatasi masalah kasta sosial dalam masyarakat Islam masa 

kini. Dengan integrasi yang tepat, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam dan solusi yang 

lebih praktis untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip Islam 

tentang kesetaraan dan keadilan dapat diterapkan secara efektif 

dalam dunia yang terus berubah. 

 

4. Salmen al-Abdelli, "Nizhâm al-Thabaqât fî al-M      ‟   -

Hindûsî fî D   ‟  ‟I      -Antrûfulûjiyâ: Kitâb al-Hind lî al-

B      M           M ‟        ," dalam Majalah al-

Antropologi, Vol. IV No. 08 Tahun 2018. 

Majalah ini mengkaji kasta sosial dalam masyarakat, 

menyoroti bagaimana masyarakat terstruktur dalam kelas-kelas 

sosial berdasarkan faktor ekonomi, sosial, dan budaya. Abdelli 

menekankan bahwa kasta sosial tidak hanya mencerminkan 

perbedaan kekayaan dan status, tetapi juga bagaimana norma 

sosial dan hukum memperkuat hierarki ini. Majalah ini juga 

mengaitkan kasta dengan agama, khususnya bagaimana 

perbedaan status sosial di masyarakat dapat dipengaruhi oleh 

interpretasi agama dan tradisi historis. Abdelli menjelaskan 

bahwa kasta sosial telah menjadi bagian integral dari dinamika 

sosial sejak zaman dahulu, dan dampaknya masih terasa dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat modern. 

Kelebihan majalah ini adalah analisisnya yang 

komprehensif, menghubungkan kasta sosial dengan berbagai 
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aspek kehidupan seperti ekonomi, budaya, dan agama. Abdelli 

berhasil menunjukkan bagaimana kasta sosial mempengaruhi 

hubungan kekuasaan dan menciptakan ketidaksetaraan dalam 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan berbagai sumber 

historis dan sosiologis untuk mendukung argumen yang 

diajukan, memberikan landasan teoretis yang kuat untuk diskusi 

mengenai kasta sosial. 

Namun, majalah ini memiliki kekurangan dalam hal 

aplikabilitas praktis. Meskipun analisis teoritisnya kuat, 

majalah ini kurang membahas strategi atau solusi praktis untuk 

mengatasi masalah kasta sosial dalam konteks masyarakat 

modern. Abdelli lebih fokus pada aspek teoretis, sehingga 

kurang memberikan contoh konkret atau studi kasus yang dapat 

menunjukkan bagaimana kasta sosial dapat diatasi atau 

diminimalkan. 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, majalah ini sangat 

relevan karena menyoroti bagaimana kasta sosial, baik dalam 

konteks agama maupun sosial, mempengaruhi struktur 

masyarakat. Penelitian saya yang berfokus pada analisis tafsir 

klasik tentang kasta sosial berdasarkan nasab dapat 

menggunakan temuan Abdelli untuk memperkuat argumen 

bahwa kasta sosial adalah tantangan yang harus diatasi untuk 

mencapai keadilan sosial dalam masyarakat Islam. Temuan-

temuan dalam majalah ini dapat membantu penulis untuk 

mengembangkan argumen yang lebih kuat tentang bagaimana 

tafsir k7lasik dapat digunakan untuk menciptakan masyarakat 

yang lebih adil dan egaliter, terutama dalam konteks sosial 

modern yang semakin kompleks. 

Dengan mengintegrasikan analisis dari majalah ini, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih 

mendalam terhadap diskusi tentang relevansi tafsir klasik dalam 

menangani isu-isu kasta sosial dalam masyarakat Islam. 

Pendekatan teoritis yang digunakan Abdelli juga dapat 

memberikan kerangka kerja yang solid untuk mengembangkan 

strategi yang lebih konkret dan aplikatif dalam menghadapi 

tantangan kasta sosial di era modern. 

 

5. Anwar , “I   K   B     B   : I              -Kasta 

Masyarakat Transmigran di Desa Kertoraharjo, Kabupaten 

Luwu Timur, Sulawesi Selatan,” dalam Jurnal Etnosia, Vol. 1 

No. 2 Desember Tahun 2016. 
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Jurnal ini membahas perubahan interaksi antar-kasta di 

kalangan masyarakat Bali yang bermigrasi ke Desa 

Kertoraharjo. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

perpindahan geografis dari Bali ke Sulawesi Selatan 

mempengaruhi praktik-praktik sosial terkait kasta. Penulis 

menemukan bahwa norma-norma kasta yang kuat di Bali 

mengalami pelonggaran di lingkungan baru, terutama dalam 

konteks interaksi sosial sehari-hari. Misalnya, di Kertoraharjo, 

bahasa Bali Kasar menjadi dominan, dan nama-nama yang 

menunjukkan identitas kasta dihindari, terutama oleh kelompok 

„S     K   ‟                                             

Namun, dalam konteks ritual keagamaan, norma-norma kasta 

masih dipertahankan untuk menghindari karma, menunjukkan 

bahwa perubahan kasta lebih signifikan dalam interaksi 

horizontal (antar-manusia) daripada dalam interaksi vertikal 

(antara manusia dan Tuhan). 

Kelebihan jurnal ini adalah analisisnya yang mendalam 

mengenai perubahan sosial dalam konteks perpindahan 

masyarakat, yang menunjukkan bagaimana identitas dan norma 

dapat berubah tergantung pada lingkungan baru. Jurnal ini 

memberikan wawasan yang penting tentang adaptasi sosial dan 

bagaimana masyarakat Bali yang bermigrasi mengelola 

identitas kasta mereka di luar Bali. Selain itu, penggunaan 

bahasa sebagai alat untuk memudarkan perbedaan kasta 

menjadi poin penting dalam jurnal ini, menunjukkan bagaimana 

bahasa dapat menjadi sarana adaptasi sosial. 

Namun, jurnal ini juga memiliki kekurangan, terutama 

dalam kurangnya eksplorasi tentang bagaimana perubahan ini 

mempengaruhi generasi muda Bali di Kertoraharjo dan apakah 

norma-norma kasta yang longgar ini akan bertahan atau 

berubah lebih lanjut di masa depan. Jurnal ini juga tidak cukup 

mendalami dampak ekonomi dari perubahan kasta ini, terutama 

bagaima          „S     K   ‟                       

kekuasaan dan pengaruh di desa. 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, jurnal ini 

menawarkan perspektif yang relevan tentang bagaimana kasta 

sosial dapat berubah ketika komunitas dipindahkan ke 

lingkungan baru. Penelitian ini dapat digunakan untuk 

memperkuat argumen bahwa tafsir klasik mengenai kasta sosial 

berdasarkan nasab perlu diperiksa ulang dalam konteks modern, 

di mana perpindahan dan perubahan sosial dapat menyebabkan 

pelonggaran norma-norma tradisional. Jurnal ini juga 
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membantu menunjukkan bahwa adaptasi sosial dan perubahan 

identitas di lingkungan baru dapat menantang konsep-konsep 

tradisional tentang kasta, yang relevan dengan analisis saya 

mengenai relevansi tafsir klasik dalam masyarakat Islam 

modern. 

Penelitian ini dapat mengambil pelajaran dari bagaimana 

komunitas Bali di Kertoraharjo mengelola perubahan norma 

kasta dan menggunakan temuan ini untuk mengeksplorasi 

bagaimana ajaran Islam dapat diterapkan untuk menghadapi 

perubahan sosial yang serupa dalam konteks globalisasi dan 

migrasi. Integrasi perspektif dari jurnal ini dengan penelitian 

saya akan memungkinkan saya untuk mengembangkan 

argumen yang lebih komprehensif tentang bagaimana prinsip-

prinsip Islam dapat digunakan untuk mempromosikan 

kesetaraan dan keadilan sosial dalam dunia yang terus berubah. 

 

6. Marthinus Ngabalin, “Sistem Kasta: Kajian Teologi Sosial 

Terhadap Praktek Pelaksanaan Kasta di Kepulauan Kei 

Kabupaten Maluku Tenggara”, dalam Jurnal Kenosis, Vol. 1 

No. 2 Desember Tahun 2015. 

Jurnal ini membahas sistem kasta yang telah menjadi 

bagian integral dari kehidupan masyarakat di Kepulauan Kei, 

Maluku Tenggara. Sistem ini membagi masyarakat ke dalam 

tiga kasta utama: Mel-mel (kasta atas), Ren-ren (kasta 

menengah), dan Iri-iri (kasta bawah). Marthinus Ngabalin 

mengkaji bagaimana sistem kasta ini tidak hanya 

mempengaruhi struktur sosial tetapi juga mempengaruhi praktik 

keagamaan dan kehidupan sehari-hari. Contohnya, dalam 

upacara keagamaan dan pemilihan pemimpin desa, kasta Mel-

mel selalu menempati posisi terdepan, sementara kasta Iri-iri 

sering kali diperlakukan dengan diskriminasi. Ngabalin juga 

menyoroti bahwa sistem kasta ini telah menciptakan segregasi 

dalam masyarakat, dengan kasta yang lebih rendah sering kali 

harus tunduk pada aturan yang ditetapkan oleh kasta yang lebih 

tinggi. 

Kelebihan jurnal ini terletak pada pendekatan 

komprehensifnya, yang menggabungkan analisis sosial dan 

teologi untuk memahami bagaimana sistem kasta 

mempengaruhi kehidupan masyarakat Kei. Penulis juga 

berhasil menggambarkan realitas sosial yang dihadapi oleh 
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masyarakat kasta rendah, yang tetap menerima posisi mereka 

meskipun sering kali diperlakukan secara tidak adil. 

Namun, jurnal ini memiliki kekurangan dalam hal 

kurangnya pembahasan tentang bagaimana sistem kasta ini 

dapat diubah atau diatasi dalam konteks modern. Meskipun 

penulis menggambarkan dampak negatif dari sistem kasta ini, 

ia tidak memberikan solusi konkret untuk mengatasi 

ketidakadilan yang dihadapi oleh kasta rendah. Selain itu, jurnal 

ini lebih fokus pada deskripsi kondisi yang ada daripada 

menawarkan analisis yang lebih kritis atau alternatif solusi. 

Dalam kaitannya dengan penelitian, jurnal ini memberikan 

wawasan penting tentang bagaimana kasta sosial berdasarkan 

kasta berfungsi dalam masyarakat yang diatur oleh norma-

norma tradisional. Penelitian ini berfokus pada analisis tafsir 

klasik tentang kasta sosial berdasarkan nasab dapat 

memanfaatkan temuan dalam jurnal ini untuk menunjukkan 

bagaimana struktur sosial yang kaku dapat menyebabkan 

ketidakadilan yang signifikan. Selain itu, integrasi dari analisis 

ini dapat membantu memperkuat argumen penulis bahwa 

konsep kasta sosial dalam Islam harus dievaluasi ulang agar 

lebih sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan 

yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadis.  

 

7. Madhusudan Subedi, "Some Theoretical Considerations on 

Caste", dalam Dhaulagiri Journal of Sociology and 

Anthropology, Vol. 7 Tahun 2013. 

Jurnal ini mengkaji perubahan perspektif dalam memahami 

sistem kasta, khususnya dalam konteks sosial dan politik di 

Nepal. Subedi menjelaskan bahwa kasta sebagai sistem kasta 

sosial pernah menjadi sistem yang mendalam di masa lalu, 

tetapi kini telah berubah menjadi instrumen untuk mobilisasi 

ekonomi dan politik. Subedi menggambarkan bahwa persepsi 

tentang kasta telah beralih dari hierarki ritual dan diskriminasi 

sosial menjadi alat untuk mencapai keuntungan ekonomi dan 

politik. Jurnal ini juga membahas bagaimana sistem jajmani, 

yang pernah menjadi bagian integral dari hubungan kasta, kini 

mulai pudar seiring dengan perubahan dalam pekerjaan dan 

cara hidup. Penulis juga menekankan pentingnya analisis 

teoritis terhadap sistem kasta, termasuk perdebatan tentang 

apakah kasta merupakan fenomena unik atau hanya salah satu 

bentuk kasta sosial yang lebih umum. 
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Kelebihan jurnal ini terletak pada pendekatannya yang 

mendalam dan teoritis terhadap perubahan dalam sistem kasta, 

dengan memberikan penjelasan yang jelas tentang bagaimana 

kasta telah berkembang dari sistem ritual menjadi alat politik 

dan ekonomi. Kekurangan jurnal ini terdapat dalam hal 

kurangnya contoh konkret atau studi kasus yang mendalam 

tentang bagaimana perubahan ini mempengaruhi masyarakat 

tertentu di Nepal atau di tempat lain. Penulis lebih fokus pada 

perdebatan teoritis dan kurang memberikan analisis empiris 

tentang dampak sosial dan budaya dari perubahan sistem kasta. 

Jurnal ini menawarkan perspektif yang relevan tentang 

bagaimana kasta sosial dapat berkembang dan berubah seiring 

dengan waktu dan konteks sosial yang berbeda. Penelitian 

penulis yang berfokus pada analisis tafsir klasik tentang kasta 

sosial berdasarkan nasab dapat memanfaatkan temuan ini untuk 

mengeksplorasi bagaimana tafsir tersebut dapat diterapkan 

dalam konteks modern di mana perubahan sosial dan politik 

dapat menyebabkan pergeseran dalam norma-norma tradisional.  

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian   

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library 

research)
28

, mengingat fokus pada analisis teks dan data yang 

bersumber dari literatur yang ada. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi sumber-sumber tertulis, termasuk buku, jurnal 

ilmiah, dan artikel yang membahas konsep kasta sosial dalam 

Tafsir Islam Klasik, khususnya dalam karya Fakhruddin ar-Râzî 

dan Imam az-Zamakhshari. Meskipun berbasis pada studi 

kepustakaan, penelitian ini tetap mempertimbangkan relevansi 

data empiris dari kajian kontemporer, yang berfungsi untuk 

memperkaya pemahaman tentang penerapan tafsir dalam 

konteks sosial modern. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mempertimbangkan berbagai aspek dalam penafsiran, 

termasuk bagaimana perubahan sosial dan budaya 

memengaruhi tafsir dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

                                                 
28

Penelitian kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam 

mengumpulkaninformasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di 

perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dsb (Mardalis: 1999). 

Lihat: Milya Sari, "Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian Pendidikan 

IPA", dalam NATURAL SCIENCE: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, vol. 

6, 2020, hal. 42.  
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2. Objek Penelitian   

Objek penelitian ini berpusat pada analisis ayat-ayat Al-

Qur‟an yang berkaitan dengan kasta sosial berdasarkan nasab, 

serta interpretasi dari dua mufassir utama, Fakhruddin ar-Râzî 

dalam Tafsir Mafâtîḥ al-Ghaib dan Imam az-Zamakhshari 

dalam Tafsir Al-Kasysyâf. Fokus utama adalah pada 

bagaimana kedua mufassir ini memahami dan menerapkan 

konsep kasta sosial dalam tafsir mereka, serta dampak 

penafsiran ini terhadap pandangan sosial dalam komunitas 

Islam.  

 

3. Sumber Data   

Suatu penelitian secara garis besar sumbernya terbagi ke 

dalam dua bagian: utama ( h rûriah) dan sekunder
29

. Sumber 

data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori: 

a. Sumber Data Primer: Sumber utama yang digunakan 

adalah Tafsir Mafâtîḥ al-Ghaib karya Fakhruddin ar-Râzî 

dan Tafsir Al-Kasysyâf karya Imam az-Zamakhshari. 

Kedua tafsir ini akan menjadi dasar utama dalam 

menganalisis bagaimana kasta sosial dipahami dalam 

konteks tafsir klasik. 

b. Sumber Data Sekunder: Sumber sekunder meliputi 

berbagai literatur yang berkaitan dengan tema penelitian 

ini, termasuk buku, artikel, dan jurnal yang membahas 

tafsir klasik, kasta sosial dalam Islam, serta konteks 

historis dan sosial yang memengaruhi interpretasi kedua 

mufassir tersebut. 

 

4. Teknik Analisis Data   

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif-

komparatif untuk mengkaji dan membandingkan penafsiran 

kedua mufassir terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan 

kasta sosial. Metode ini melibatkan deskripsi terperinci 

tentang konsep kasta sosial dalam tafsir klasik (tur ts)
30

, 

diikuti oleh perbandingan sistematis antara pandangan ar-Râzî 

dan az-Zamakhshari. Analisis ini tidak hanya bertujuan untuk 

menggambarkan perbedaan dan persamaan dalam interpretasi 

                                                 
 

29
 Rahim Yunus al-Ghazawi, Muqadimah Fi Manhajil Bahsil Ilmi, Baghdad: Dar 

Dajlah, 2007, hal. 52 

 
30

 At-Th r q Il t Tur tsil Isl mi muq   im t m  ri i h w  m   khil m nh ji h, 

Ali Jum`ah, Kairo: Maktabah Mashir, 2009, cet. 4, hal. 21 
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mereka tetapi juga untuk memahami implikasi sosial dan 

teologis dari penafsiran ini dalam konteks kehidupan umat 

Islam.  

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode 

dokumentasi, yang melibatkan pemeriksaan mendalam 

terhadap berbagai dokumen tertulis, baik yang bersifat 

primer maupun sekunder. Metode ini memungkinkan 

peneliti untuk mengumpulkan informasi historis dan 

kontemporer yang berkaitan dengan tafsir, kasta sosial, dan 

penerapannya dalam konteks modern. Dalam penelitian ini, 

dokumen-dokumen yang menjadi fokus utama termasuk 

naskah-naskah tafsir klasik, serta literatur yang mendukung 

analisis kritis terhadap konsep kasta sosial dalam Islam.  

 

I. Sistematika Penulisan 

Bab I: Pendahuluan menguraikan dasar-dasar penelitian. 

Pada Latar Belakang Masalah, penulis menjelaskan konteks, 

urgensi, dan alasan pemilihan tema penelitian. Selanjutnya, 

bagian Identifikasi Masalah menguraikan permasalahan yang 

akan diteliti secara lebih spesifik, sedangkan Pembatasan 

Masalah menetapkan batasan-batasan untuk memfokuskan 

penelitian. Rumusan Masalah memaparkan pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang akan dijawab. Tujuan Penelitian 

menjelaskan tujuan yang ingin dicapai, sementara Manfaat 

Penelitian menguraikan kontribusi penelitian terhadap ilmu 

pengetahuan dan masyarakat. Tinjauan Pustaka menyajikan 

ringkasan literatur terkait dengan topik penelitian, dan Metode 

Penelitian menjelaskan pendekatan serta langkah-langkah yang 

akan digunakan. Akhirnya, Sistematika Penulisan memberikan 

gambaran umum mengenai struktur penelitian ini. 

Bab II: Analisis Konsep Kasta membahas secara mendalam 

mengenai konsep kasta. Bagian ini dimulai dengan Definisi Kasta, 

memberikan pemahaman dasar tentang konsep kasta. Selanjutnya, 

Sejarah dan Motif Adanya Kasta di India menguraikan sejarah 

dan perkembangan sistem kasta di India, meliputi subbagian 

seperti permulaan adanya kasta, keadaan kasta pada masa 

penaklukan Islam, masa penjajahan Inggris, dan perkembangan 

kasta di era modern. Pembagian Kasta menjelaskan berbagai 

bentuk kasta di masyarakat, termasuk kasta dalam masyarakat 
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Hindu di India dan Bali, kasta Dalit, kasta Muslim di India, serta 

pengaruh sistem kasta pada masyarakat Indonesia selama 

penjajahan Belanda. Bagian ini diakhiri dengan penjelasan 

mengenai Motif dan Tujuan Adanya Kasta. 

Bab III: Sketsa Biografi Fakhruddin ar-Râzî dan az-

Zamakhsyari memberikan tinjauan biografis serta metodologis 

dari kedua tokoh tafsir tersebut. Dimulai dengan Biografi 

Fakhruddin ar-Râzî, diikuti oleh profil Tafsir al-Kabîr, serta 

corak dan metodologi tafsir tersebut. Bagian ini juga 

menganalisis aspek sosial dalam Tafsir al-Kabîr. Selanjutnya, 

Biografi az-Zamakhsyari mencakup profil Tafsir Al-Kasyâf, 

penjelasan mengenai corak dan metodologinya, serta analisis 

aspek sosial dalam Tafsir Al-Kasyâf. 

Bab IV: Penafsiran Fakhruddin ar-Râzî dan az-Zamakhsyari 

terhadap Ayat-Ayat Kesetaraan Manusia dan Kasta Sosial 

mengkaji interpretasi kedua mufassir terhadap ayat-ayat Al-

Qur‟an yang berkaitan dengan kasta dan kesetaraan manusia. 

Dimulai dengan Interpretasi ar-Râzî Terhadap Ayat Kasta Sosial, 

yang membahas tafsiran Fakhruddin ar-Râzî mengenai ayat-ayat 

seperti Surat al-Ahzâb/33: 33 dan Surat as-Syûrâ/42: 23. 

Selanjutnya, Interpretasi ar-Râzî terhadap Ayat-Ayat Kesetaraan 

Manusia mengkaji pandangan ar-Râzî terhadap Surat al-

Hujurât/49: 13, yang berbicara tentang kesetaraan manusia. 

Kemudian, Interpretasi az-Zamakhsyari Terhadap Ayat Kasta 

Sosial memaparkan penafsiran az-Zamakhsyari mengenai ayat-

ayat yang sama, yaitu Surat al-Ahzâb/33: 33 dan Surat as-

Syûrâ/42: 23. Interpretasi az-Zamakhsyari terhadap Ayat-Ayat 

Kesetaraan Manusia mengkaji tafsir az-Zamakhsyari pada Surat 

al-Hujurât/49: 13. Bagian ini diakhiri dengan Analisis 

Komparatif Penafsiran ar-Râzî dan az-Zamakhsyari, yang 

membandingkan pandangan kedua mufassir mengenai konsep 

kasta dan kesetaraan manusia dalam perspektif Al-Qur'an, serta 

mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan dalam interpretasi 

mereka. Penulis punya menyebutkan konsekuensi dari pendapat 

yang mengaminkan tentang adanya  s-sy r     - z tiy dan 

perbandingannya dengan as-syaraf al-aradhi.  

Bab V: Kesimpulan dan Saran merupakan bagian penutup 

dari penelitian ini. Pada Kesimpulan, penulis menyajikan 

ringkasan temuan utama dari penelitian, menjelaskan jawaban 

atas rumusan masalah, dan memberikan pemahaman akhir 

mengenai perbedaan dan persamaan dalam penafsiran ar-Râzî 

dan az-Zamakhsyari. Saran mencakup rekomendasi untuk 
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penelitian lebih lanjut atau aplikasi praktis dari temuan penelitian, 

serta saran untuk perbaikan dalam studi-studi terkait di masa 

depan. 
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BAB II 

WACANA SEPUTAR KASTA DALAM ISLAM 

 

A. Definisi Kasta  

Penulis akan memberikan pemaparan konsep kasta dari beberapa 

sudut pandang: 

1. Marthinus Ngabalin 
Istilah kasta berasal dari bahasa Latin: castus yang berarti utama, suci, tak bernoda, 

murni, sopan, terhormat. Kemudian kata castus di dalam bahasa Portugis berubah 

menjadi casta yang berarti keturunan, ras. Kemungkinan pengertian casta menurut 

bahasa Portugis ini kemudian dipakai oleh orang Barat untuk membedakan atau 

menggolongkan kelompok-kelompok sosial yang ada di India.
1
 

2. Jurnal yang ditulis oleh Madhusuban Subedi:  
Caste my be defined as a small and named group of persons   characterized by 

endogamy, hereditary membership, and a specific style of life which sometimes 

includes the pursuit by tradition of a particular occupation and usually associated 

with a more or less distinct ritual status in a hierarchical system.
2
 Kasta bisa 

didefinisikan sebagai suatu kumpulan kecil bagi kaum yang terdiri dari banyak 

individu yang dicirikan dari endogami, keanggotaan turun-temurun, dan gaya hidu 

tertentu  yang terkadang mencakup pengejaran pekerjaan tertentu lebih berbeda 

dalam sistem hierarki. 

 

                                                 
 

1
 Marthius Ngabalin, "Sistem Kasta: Kajian Teologi Sosial Terhadap Praktek 

P           K        K         K   K         M      T       ”, dalam Jurnal Kenosis, 

Vol. 1 No. 2 Tahun 2015, hal. 149. 

 
2
 M          S       “S    T           C                 C    ”        Jurnal 

Dhaulagiri Journal of Sociology and Anthropology, Vol. 7 Tahun 2013, hal. 52. 
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3. Jurnal yang ditulis oleh Anwar:  
 Bagi orang Bali kasta adalah sebuah system yang erat kaitannya dengan Hinduisme 

dengan seluruh perangkatnya dan dianggap  sebagai sesuatu yang berkaitan dengan 

pemberian Tuhan oleh penganutnya, dipandang sebagai sesuatu yang terwariskan 

serta sulit berubah.
3
 

 

4. Dalam majalah Antropologi:  

 ٓؾٔٞػز ٖٓ ثُ٘جُ صٌدطٜج ًٝثد٠ ثهضٚجه٣ز أٝ ه٤٘٣ز أٝ صٌد٣ٞز أٝ أ٣ٌَّّز
Sekelompok manusia yang berada dalam suatu ikatan yang mengikat 

mereka, dengan ikatan ekonomi, keagamaan, pedidikan ataupun 

keluarga.
4
 

 

Dari perbandingan keempat definisi di atas, definisi pertama dan  

keempat secara tersuratnya menyatakan bahwa kasta dengan kultur agama 

Hindu, khususnya yang ada di India. Definisi kedua dan keempat 

mengandung makna yang lebih luas, sehingga tidak hanya merujuk 

kepada agama Hindu saja. Ada beberapa poin yang bisa diambil dari 

keseluruhan definisi di atas: 

    Kasta adalah pembeda antara suatu kelompok manusia dengan yang 

lainnya. Dari perbandingan definisi di atas, setidaknya kasta bisa 

diidentifikasikan dengan beberapa poin berikut:  

a. Kasta erat kaitannya dengan agama Hindu. 

b. Kasta adalah tingkatan masyarakat yang sulit untuk dirubah atau 

bisa dikatakan sebaga perkara yang statis. 

c. Kelompok manusia yang mempunyai kasta memiliki  hierarki. 

d. Kasta tingakatan masyarakat yang bisa diwarisi secara turun 

temurun. 

e. Ada beberapa hal yang bisa mempengaruhi adanya kasta, 

diantaranya  agama, ekonomi, pendidikan, gaya hidup (adat istiadat) 

ataupun keluarga (suku dan ras).  

    Poin-poin di atas jika ditelaah lebih mendalam, maka akan 

mengindikasikan bahwa sejatinya seluruh tatanan masyarkat di dunia 

bisa dipastikan mempunyaisystem kasta. Hal ini berdasarkan 

pemahaman, bahwa salah satu dari poin di atas, bisa ditemukan di dalam 

berbagai tatanan masyarakat. Artinya, sistem kasta pada dasarnya adalah 

                                                 
 

3
        ”I   K   B     B   ‟: I              -Kasta Masyarakat Transmigran di 

D    K             K         L    T      S        S      ”        Jurnal Etnosia, Vol. 

01 No. 02 Tahun 2016, hal. 1. 

 
4
Salman al-        “N        -Tabaqat Fil Mujtamail Hindusi Fi Dhaui Ilmil 

Antrubulujia: Kitab al-H    L   B      M           M `      ”        Majalah Antropologi, 

Vol. 4 No 8 Tahun 2018, hal. 1. 
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fitrah alami bagi manusia sebagai makhluk sosial dan tidak bisa 

dipungkiri.  

  Dalam jurnal yang ditulis oleh I Putu dan Ida Bagus dinyatakan 

perihal pengkastaan di masyarakat Bali:  

 
Dalam kehidupan masyarakat Bali, kasta memiliki peran sebagai penggerak 

kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Misalnya, kaum Tri Wangsa 

memegang peran penting yakni: kasta Brahmana sebagai penggerak di bidang 

kerohanian, kasta Ksatria sebagai penggerak di bidang kepemerintahan, dan 

kasta Waisya sebagai penggerak di bidang ekonomi perdagangan. Apabila 

keempat catur wangsa dapat mewujudkan hal tersebut maka akan tercipta 

hubungan  yang harmoni. Hubungan tersebut diibaratkan sebuah roda 

bundar yang akan terus berputar tanpa henti, jika tak ada penghalangnya.
5
 

 

    Bagi masyarakat Bali, tanpa adanya kasta maka kehidupan tidak 

akan berjalan. Teks di atas adalah pernyataan tegas bahwa kasta 

merupakan fitrah bagi manusia. Hanya saja penulisnya masih 

menspesifikasikannya pada masyarakat yang ada di pulau Bali. Lebih 

luas lagi adalah dengan adanya pernyataan yang diutarakan oleh Salman 

al-Abdali:  

ػُ وَ ثُضَّ  ٌُ ذَ ضَ ؼْ ٣ُ َٝ  ِٛ ظَ  ٢ِّ وِ ذَ ثُطَ  ًُّ ٌ ٌَ ج َّٓ ػَ َٝ  زٌ ؼَ جةِ َٕ  ر ُٔ  َِّ ًُ ٢ ْكِ  زُ ج ج َٜ َٔ ٣ْوِ هَ  جسِ ؼَ َٔ ضَ ؾْ ثُ

َ  ٢ٍّ وِ ذَ َٟ  ٌُ ٤ْ ؿَ  غٌ َٔ ضَ ؾْ ُٓ  وُ ؽَ ْٞ  ٣ُ لَا  ىْ ج إِ َٜ غَ ٣ْ وِ فَ َٝ  ، مِ لَا ْٟ ٠ ثلإِ َِ ػَ  ػٍ ًِّ وَ ضَ ُٓ  ٌُ ٤ْ ؿَ  ْٝ أ

ج دِ َٔ صَ  ُْ ٤ْ ِِ ْْ ثُضَّ  ُٖ ٌِ ْٔ ٣ُ ج لَا َٔ ًَ  ًٓ َ ج ُٔ  ََّ ًُ  َّٕ ؤ َٝ ْْ َٗ  ُٖ َّٔ َٞ ضَ صَ  جسِ ؼَ َٔ ضَ ؾْ ثُ ُٓ ثفِ وجً  وَّهثً قَ وثً 

 ِٓ َٖ  َٔ ُٔ َٝ  خِ ثصِ ٌَ ثُ  آسِ جكَ ٌَ ثُ

Hierarki kasta adalah realita yang tersebar yang umum, di setiap 

tatanan masyarakat, baik yang klasik ataupun modern. Tidak ada suatu 

tatanan masyarakat yang tidak mengenal sistem hirearki kasta secara 

mutlak. Sebagaimana tidak mungkin untuk bisa diterima secara 

keseluruhan,bahwa seluruh tatanan masyarakat itu memiliki satu sistem 

tertentu dalam tingkatannya.
6
 

Dengan merujuk kepada sejarah di masa lalu, tidak ada satupun 

tatanan masyarakat yang tidak mempunyai hirearki dalam menjalankan 

kehidupan sosialnya. Baik tatanan masyarakat sebelum Islam atau 

                                                 
 

5
I P        P     M           I   B     G    D      P      “M        

K          K     D     M          B   : K      L          K       ”        Jurnal 

PRASI: Jurnal Bahasa, Seni, dan Pengajarannya, Vol. 2 No. 02 Tahun 2021, hal. 94. 

 
6
Salman al-        “N  hâm at-Tabaqât Fî al-M      ‟  -H       F  D   ‟   -

‟I      -Antrubûlûjîa: Kitâb al-Hind Li al-Bîrûni Munthalaqan Ma‟      ”        Majalah 

Antropologi,Vol.4 No 8 Tahun 2018, hal. 1. 
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setelahnya. Di era modern pun, tatanan masyarakat Indonesi dan seluruh 

negara di dunia, tidak ada yang terlepas dari system hierarki tingakatan 

masyarakat (kasta). Sebagaimana sebelum paragraf ini telah penulis 

singgung, bahwa jika diartikan lebih luas, sejatinya kasta adalah fitrah bagi 

setiap tatanan masyarakat. Tidak ada tatanan masyarakat kecuali 

mempunyai kasta.  

     Berdasarkan hal di atas maka tidaklah menjadi masalah jika suatu 

tatanan masyarakat mempunyai system kasta yang menjadi hierarki dalam 

kehidupannya, karena hal tersebut merupakan fitrah bagi manusia dalam 

bermasyarakat. Masalah bukan terletak pada pengkastaan, akan tetapi 

masalah lahir dari hal lain yang melatarbelakanginya serta konsekuensi 

yang ditimbulkannya, yang menyebabkan kemudharatan bagi individu 

secara khusus atau masyarakat secara umum. Dengan demikian, maka 

definisi yang ada pada Majalah Antropologi, yang dituliskan oleh Salman al-

Abdali, lebih tepat untuk dijadikan pegangan.  

 

B. Sejarah dan Motif Adanya Kasta 

1. Permulaan Adanya Kasta di India 

Pada sub-bab kali ini, pembahasan awal bermulanya kasta difokuskan 

pada sejarah di India, sebagai acuan yang paling terkenal dalam 

menerapkan system kasta dari negeri lainnya. Sistem kasta di India sudah 

berjalan semenjak ribuan tahun yang lalu. Dalam jurnal yang berjudul 

Historical Perpective Of Caste Sistem In India, yang berbunyi: 

 
The beginning of the caste framework in India isn't completely known, but castes 

appear to have begun more than 2,000 a long time back. Beneath this framework, 

which is related with Hinduism, individuals were categorized by their occupations. 

Although initially caste depended upon a person's work, it before long got to be 

genetic. Awal mula sistem kasta di India tidak sepenuhnya diketahui, tetapi 

tampaknya sistem kasta telah dimulai lebih dari 2.000 tahun yang lalu. Berdasarkan 

sistem ini, yang terkait dengan agama Hindu, orang-orang dikategorikan berdasarkan 

pekerjaan mereka. Meskipun awalnya kasta bergantung pada pekerjaan seseorang, 

sistem ini segera menjadi bersifat genetik.
7
 

 

Hanya saja, hal itu bisa diperkirakan mulainya, dengan merujuk ke 

beberapa literasi klasik India sebelum masehi, yang menggambarkan 

keadaan masyarakat pada saat itu. A.A Macdonel mengatakan dengan 

sedikit lebih spesifik: 

 

                                                 
 

7
 B      G         R K         MS P             K       K       “H          

Perspective Of C     S      I  I    ”        Jurnal International Research Journal of 

Management Sociology & Humanity (IRJMSH), Vol. 9 No. 8 Tahun 2018, hal. 177.  
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We are, on the contrary, able to trace the historical development of the system 

back to its source from the evidence furnished by the ancient literature of India, 

beginning certainly not later than I300 B. C. This literary evidence may be divided, 

sufficiently for our present purposes, into three periods (Sebaliknya, kita dapat 

melacak perkembangan historis sistem ini hingga ke sumbernya dari bukti yang 

diberikan oleh literatur kuno India, yang dimulai paling lambat pada tahun 1300 

SM. Bukti literatur ini dapat dibagi, cukup untuk tujuan kita saat ini, menjadi tiga 

       ) ”
8
 

 

Jika dihitung dari 1300 SM sampai saat ini, dimana masih terjadi 

pengkastaan manusia di india, maka system kasta sudah berjalan 

selama 3300 tahun di India. Orang-orang telah berhasil diberikan 

pangkat dalam kehidupannya, yang dengannya nasib dalam 

kehidupan sudah ditentukan sejak seorang belum lahir serta bersifat 

statis. Dengan demikian, peradaban manusia akan dikuasai oleh 

segelintir golongan. Ini akan menutup pintu untuk terjadinya silih 

berganti dalam kehidupan, yang mana hal ini hampir sama dengan 

sistem monopoli. Harus pula diketahui, bahwa sistem kasta tidak 

hanya terjadi di negeri India pada zaman dahulu, namun di berbagai 

wilayah yang berlaku system kerajaan. Seorang filosof dan sejarwan 

muslim, Abu ar-Rayham Muhammad Bin Ahmad al-Biruni (wafat 

1084) memaparkan bahwa raja-raja pada masa dahulu, menerapkan 

system kasta. Beliau mengatkan: 

َٕ ًَ  وْ هَ َٝ  ُٔ  ج َٔ  جءُ َٓ وَ ثُوُ  ىُ ْٞ ُِ ثُ ْٛ ظَ ؼْ ُٓ  َٕ ْٞ كُ ٌِ ْٚ ٣َ  ْْ ِٜ ضِ جػَ َ٘ ِٚ دِ  َٕ ْٞ ٤ُّ ِ٘ ؼْ ثُ ِٜ َٔ ضِ َْ ث ِٓ  ْْ ج

ُِ ثَُّ٘  قِ ٤ْ ِ٘ ْٚ ٠ صَ َُ إِ  َٝ وَ ذَ َٟ  ج ٍُ َٔ ثُضَّ  ِٖ ج ػَ َٜ َٗ ْٞ ظُ لَ قْ خَ ٣َ ثصِ ٌَ َٓ جسٍ  ًُ َٜ ثُضَّ َٝ  ػِ ج  ػِ ج

َٝ ذِ ذَ َْ دِ  ْْ ِٜ ٤َِْ ػَ  َٟ لَا ضِ مْ ثلاِ  َٕ ْٝ ٌُ ظَ قْ ٣َ َٝ   ْٖ ج ػَ َٜ ٤ْ َُ ج إِ َٓ  زٍ وَ ذَ َٟ  ََّ ًُ  َٕ ْٞ ُٓ َِ ِْ ٣َ ٜج، 

َ  َٕ ْٞ ُٚ مِّ ٌَ  ٣ُ لَا َٝ  زٍ ٌكَ فْ ِٝ  زٍ جػَ َ٘ ِٙ  ْٝ أَ  ٍَ َٔ ػَ  ُٝ ؾَ صَ  ٢ْ كِ  وٍ فَ ٧ِ  ِٚ ضِ ذَ صْ ًُ  ٍِ ج

ِٚ وَ ذَ طَ دِ  قِ ضَ ٌْ ٣َ  ْْ َُ  ْٖ َٓ  َٕ ْٞ ذُ جهِ ؼَ ٣ُ َٝ   ضِ
Raja-raja terdahulu, yang mereka berfokus pada pekerjaan mereka (sebagai raja), 

menggunakan sebagian besar tenaga dan waktunya untuk mengelompokan 

manusia menjadi beberapa kasta dan tingkatan. Mereka menjaga hal itu jangan 

sampai ada percampuran dan pembauran antara satu sama yang lainnya. Lebih 

dari itu bahkan mereka sampai melarangnya. Mereka pula mengharuskan setiap 

kasta untuk tetap pada satu pekerjaan, kerajinan serta keahlian, serta tidak 

memberikan kesempatan bagi seorangpun untuk mempunyai kedudukan yang lebih 

tinggi dari mereka, dan tidak segan-segan untuk menghukum orang yang tidak 

mencukupkan diri pada kastanya.
9
 

                                                 
 

8
 A.A. Macdonel, “T   E     H          C    ”        Jurnal Oxford University 

Pers. Vol. 19 No. 2 Tahun 1914, hal. 230. 

 
9
 Abu ar-Rayhân Muhammad Ibn Ahmad al-Bîrûni, Tahqîq Mâ Li al-Hindi Min 

Maqûlah al-Maqbûlatin Fî al-„Aqli Aw M r zûl h, Beirut: Alam Al-Kitab, 1983, cet.2, hal. 

12. 
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        Al-Biruni telah mengaskan bahwa raja selain di negeri 

India pada zaman dahulu, menggunakan sistem kasta karena 

menginginkan agar kekuasaannya tetap langgeng. Tidak bisa 

dilepaskan antara kasta dengan politik kekuasaan, sebagaimana yang 

nanti akan penulis paparkan pada sub-bab selanjutnya. Masuknya 

agama Budha membebaskan kasta. 

 

2. Kasta di Masa Penaklukan Islam  di India  

Islam sebagai agama yang membawa misi kasih sayang 

kepada semesta, sudah bisa dipastikan bahwa Islam menghargai 

hak-hak kemanusiaan. Sistem yang menginjak kehormatan manusia 

sudah pasti tertolak. Sistem kasta yang dianut oleh masyarakat di 

India, sudah melekat kuat pada mereka dalam jangka kurun waktu 

yang sangat panjang, yang menjadikan mereka sangat sulit untuk 

melepaskannya. Kedatangan Islam mempengaruhi masyarakat India 

dalam hal kasta. Islam ketika pertama kali masuk ke India, dimulai 

sejak Abad ke-7, dibawah perintah kekhalifahan Umar Bin Khatab 

kemudian Usman Bin Affan, namun hanya pada batas wilayah 

Sind
10

.  

Adapun selanjutnya, estafet dakwah dilanjutkan dari para 

pedagang Arab yang marak datang untuk menjalin hubungan 

perdagangan di India semenjak abad ke-8 dan semakin menguat 

ketika masuk masa kesulthanan Ghaznawi dan seterusnya. Penyebab 

adanya perdangan adalah terbukanya para penguasa Hindu. 

Disebutkan oleh Muray T T     “One very important factor in the 

establishment of Muslim settlements on the western coast of India 

was the encouragement to trade given by the Hindu rulers (Salah 

satu faktor yang sangat penting dalam berdirinya pemukiman 

Muslim di pantai barat India adalah dorongan perdagangan yang 

                        H    )”.
11

 Sepanjang perjalanan masuknya 

ke India, bisa dipastikan adanya pertukaran budaya antara 

masyarakat Hindu di India dengan pedagang Arab muslim.  

Ketika Islam berkuasa, terjadi pembagian kelompok dalam 

masyarakat muslim di India.
12

 Sebagian peneliti, diantaranya Khalid 

Anis Ansari dan Caroline Suransky, menggolongkan pembagian 

kelas yang terjadi di masyarakat muslim pada kala itu sebagai kasta 

sebagaimana halnya dalam Hindu. Mereka tidak membedakan 

antara kasta yang ada di dalam Hindu dengan yang dilakukan oleh 

                                                 
 

10
 Murray T. Titus, PH.D., D.D., The Religious Quest Of India, t.tp, t.th, hal. 38. 

 
11

 Murray T. Titus, PH.D., D.D., The Religious Quest Of India, hal. 38. 

 
12

 I             “I  T     C           M       I  I    ?”        Jurnal The 

Eastern Anthropologist, Vol. 68 No.1 Tahun 2015, hal. 2.  
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penguasa Islam pada saat itu, yang pada dasarnya tidak ada kaitan 

dengan ajaran Islam secara mendasar. Pada saat itu masyarkat 

dibagi menjadi tiga golongan. Penulis akan mencoba memaparkan 

di sub-bab selanjutnya dan menjelaskan perbedaan antara Hindu 

dengan Islam.  

Kedua peneliti itu telah lupa, bahwa Islam telah memberikan 

pengaruh baik bagi masyarakat India secara garis besar. Islam 

menjadi jalan untuk melarikan dari kenaifan hidup yang dialami 

oleh orang India pada saat masuk. Islam datang dengan wajah damai. 

Semua itu atas dasar kesungguhan para pendakwah dalam 

menyebarkan agama Islam di tengah masyarakat India. Adapun 

pengelompokan yang didasari oleh politik, sebagaimana yang akan 

dipaparkan pada pembahasan selanjutnya, perkara itu tidak didasari 

oleh kehendak para khalifah yang dilatarbelakangi oleh budaya dan 

adat yang mereka bawa, tidak ada kaitan dengan agama Islam. 

Penulis akan memaparkan alasan bahwa perkara mengenai tingkatan 

manusia yang diperbuat oleh khalifah ketika Islam masuk ke India, 

bukan didasari oleh agama Islam. Hal ini disebutkan di dalam The 

Religius Quest Of India: 

  
So repeatedly that it is not easy for the casual reader of history to realize 

that its followers ever einployed any other method. While India, in 

common with other conquered countries, furnishes innumerable 

examples of the employment of military and political power to secure 

conversions, as we have observed in the preceding chapter, we are now 

to consider the evidences of peaceful penetration, and the results of the 

patient missionary endeavours of itinerant preachers and traders. We 

shall also need to consider the effect of the democratic social system of 

Islam, with its strong appeal to the down-trodden millions of the 

depressed classes of Hindus. In fact, there seems to be ample reason for 

believing that a relatively larger proportion of the present Muslim 

population of India can be regarded as the result of methods of peaceful 

penetration than can be associated with the harsher methods of the 

Muslim conquerors (Kisah penyebaran Islam yang dikenal dengan 

menggunakan pedang, telah diceritakan berulang kali sehingga tidak 

mudah bagi pembaca sejarah untuk menyadari bahwa para pengikutnya 

pernah menggunakan metode lain. Sementara India, seperti halnya 

negara-negara taklukan lainnya, memberikan banyak contoh 

penggunaan kekuatan militer dan politik untuk mengamankan 

perpindahan agama, seperti yang telah kita amati dalam bab 

sebelumnya, kita sekarang harus mempertimbangkan bukti-bukti 

penetrasi damai, dan hasil-hasil usaha misionaris (Islam) yang sabar 

dari para pendakwah dan pedagang keliling. Kita juga perlu 

mempertimbangkan pengaruh sistem sosial Islam yang demokratis, 

dengan daya tariknya yang kuat bagi jutaan orang Hindu yang tertindas 

dari kelas-kelas tertindas. Bahkan, tampaknya ada banyak alasan untuk 
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percaya bahwa sebagian besar penduduk muslim India saat ini dapat 

dianggap sebagai hasil dari metode penetrasi damai daripada yang 

dapat dikaitkan dengan metode-metode yang lebih keras dari para 

penakluk muslim).
13

 
 

Satu paragraph di atas, yang ditulis oleh seorang misionaris, 

sudah cukup untuk menjelaskan tentang jasa para pendakwah dan 

keagungan agama yang dibawanya di tengah masyarakat India, yang 

justru dengan kedatangan para pendakwah, menjadi solusi terbaru 

untuk masyarakat India. Masyarakat Hindu yang sudah masuk Islam, 

masih ada yang terperangkap dalam kungkungan kasta. Tidak lain hal 

ini karena kasta telah mandarah daging bagi masyarakat India selama 

ribuan tahun sebelum Islam datang sebagai pembebas. Hal ini akan 

semakin jelas, pada sub-bab selanjutnya, pada ucapan al-Biruni 

tentang motif adanya kasta yang diciptakan di India secara khusus 

dan di semua tempat secara umum.  

3. Kasta di Masa Penjajahan Inggris  

Pada masa masuk dan berkuasanya Islam, kasta sepenuhnya 

belum terhapuskan, karena kelekatannya pada orang India tentang 

kasta telah mengakar di dalam diri mereka selama ribuan tahun. 

Disebutkan di dalam jurnal yang ditulis oleh Khalid Anis Ansari and 

Caroline Suransky:  

 
The historical record suggests that until the nineteenth century, social 

identities in India were fuzzier, and religion had not trumped other identities 

such as caste, sect, region, language, and so on (Pandey 1997). However, 

this image of Indian society began to alter with the deepening of British 

colonization and the mapping of India through the orientalist religious lens 

aided by native pan-religion elite collaborators. (Catatan sejarah 

menunjukkan bahwa hingga abad kesembilan belas, identitas sosial di India 

lebih kabur, dan agama belum mengalahkan identitas lain seperti kasta, 

sekte, wilayah, bahasa, dan sebagainya (Pandey 1997). Namun, citra 

masyarakat India ini mulai berubah seiring dengan semakin dalamnya 

penjajahan Inggris dan pemetaan India melalui lensa keagamaan orientalis 

yang dibantu oleh kolaborator elit pan-agama asli).4
14

 
 

Pada abad ke-19 pun, ternyata belum sepenuhnya India telah 

bebas dari kasta. Ini berate bahwa Inggris pun dengan super 

powernya, belum bisa menghapuskan secara keseluruhan. Di lain sisi, 

seorang peneliti harus mengakui bahwa pada masa penjajahan Inggris, 
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 Murray T. Titus, PH.D., D.D., The Religious Quest Of India, hal. 36. 
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iklmi social di India berubah secara signifikan. Inggris membawa 

aturan pemerintahan baru yang mereka bawa, yang kemudian mereka 

terapkan dalam kehidupan di India. Kolonialisme selalu identik 

dengan perbudakan dari pihak kolonial dengan adidayanya. Dengan 

sistem pemerintahan kolonial itu India memasuki era baru, setelah 

sebelumnya masih berlaku system kasta yang diwajibkan oleh para 

raja dan ketua suku. Dalam buku Caste In Modern India, Inggris 

digambarkan bak pahlawan besar yang mengeluarkan masyarakat 

India dari jeratan kasta. Inggris dicitrakan oleh sebagian peneliti 

sebagai pahlawan besar, bahkan disebutkan di dalam salah satu 

                         “British Rule freed the jinn from the bottle 

(Hukum Inggris telah membebaskan Jin dari dalam botol).
15

 

Ungkapan tersebut juga mempunyai konsekuensi pahit bahwa 

penjajahanlah yang mampu menyapu bersih adanya kasta di India. 

Penulis melihat, bahwa opini yang diberikan untuk Inggris terhadap 

India nampaknya terlalu overated/mubalaghah. Realita yang ada 

sampai detik ini, kasta di India belum sepenuhnya terhapuskan. 

Kondisi pada masa Islam berkuasa masih lebih baik dibandingkan 

Inggris, karena Islam tidak membawa kolonialisme.  

 

4. Kasta di Indonesia di Masa Penjajahan Pemerintahan        Hindia-

Belanda dan Pasca Kemerdekaan  

Ada baiknya penulis sebutkan perihal kasta di masa penjajahan 

Hindia - Belanda di Indonesia untuk data penguat, bagaimana sistem 

pengkastaan terjadi di beberapa wilayah selain India dan sebagai 

penguatan bahwa setiap penjajahan pasti membawa kasta bagi 

masyarakat yang terjajah. Disebutkan di dalam Kompas:  

 
Zaman Hindia-Belanda telah menciptakan lanskap sosial yang kompleks, 

ditandai dengan terbaginya masyarakat Nusantara ke dalam tiga kelas sosial 

utama. Hierarki ini mencerminkan penjajahan yang kuat dan pengaruh 

berbagai kelompok etnik dalam masyarakat kolonial. Berikut ini tiga kelas 

sosial pada masa penjajahan Belanda:  

a)  Kelas atas yang terdiri dari orang-orang Eropa 

b)  Kelas menengah yang meliputi orang-orang timur asing seperti  Cina, Arab, 

dan India.  

c)  Kelas bawah yang terdiri dari orang-orang pribumi Indonesia asli.    

 Sistem ini memengaruhi dinamika sosial dalam zaman Hindia-   

Belanda.
16

 

                                                 
15

M. N Srinivas, Caste In India Modern And Other Essays, New York: Asia Public 

House, 1962, hal. 16.  
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Indonesia di masa pasca kemerdekaan, secara umum tak mengenal 

sistem kasta seperti yang ada di masyarakat India dari zaman dahulu. 

Namun, ada hal yang penulis lihat, sangat berpotensi untuk 

menjadikan masyarakat Indonesia mempunyai sitem perkastaan 

seperti di India. Kasta bersifat statis dan tidak bisa berubah. Hal yang 

penulis maksudkan adalah nasab keturunan. Sebagian golongan 

kaum muslimin, khususnya di Indonesia, menuntut berlakunya hak 

privilese untuk mereka, karena didasari oleh doktrin agama dengan 

tafsiran mereka. Hal ini menjadikan mereka wajib untuk dimuliakan 

seberapapun dosa dan salah yang pernah dilakukannya. Mereka 

meyakini bahwa darah yang mereka bawa bisa menghapuskan segala 

kekurangan dan menjadikan mereka superior dari yang lainnya
17

.   

 

5. Kasta di Masa Modern  

 Secara etimologis term modern berasal dari bahasa Latin 

“moderna”                                                             

manusia dikatakan modern sejauh kekinian menjadi pola 

kesadarannya.
18

 Era modern identic dengan kemajuan teknologi dan 

ilmu pengetahuan. Di masa kemajuan keduanya, realita kasta di India 

ternyata juga belum sepenuhnya hilang. Pencarian penulis tentang 

kasta di beberapa media social, memberikan gambaran bahwa 

masyarakat India masih belum lepas secara penuh dari jeratan kasta. 

Media npr.org memosting kisah seorang anak yang lahir dari satu 

suku yang paling dikucilkan di India, yaitu suku dalit.
19

  

  Ia menceritakan perjalanan hidupnya yang pahit secara 

mendetail dalam buku yang ia sebarluaskan, yang berjudul Coming 

Out As Dalit: A Memoir of Surviving India's Caste System. Ini 

menunjukan bahwa masyarakat India, belum benar-benar telah 

                           J                     “ British Rule freed 

the jinn  rom the  ottle”, ini adalah ungkapan yang sangat hiperbola, 

overated untuk menilai Inggris yang notabenenya adalah penjajah 

bagi India. Hal ini bukan berate tidak ada perkembangan terkait kasta 

                                                                                                                             

https://www.kompas.com/stori/read/2023/08/21/110000979/3-kelas-sosial-

pada-zaman-hindia-belanda#google_vignette. Diakses pada 21 Oktober 2023. 
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di India. Seorang peneliti di India, Rajwinder Kaur, menulis dalam 

jurnalnya:  

Today, caste has become more relaxed relationship. There is more food 

sharing between castes and overeat in local restaurants where castes are 

less likely to be differentiated. One of the biggest changes that have taken 

place in India is the commercial business among men (and women later 

  )  E                     ‟                                 ssociated 

with their caste, such as blacksmithing and potter making. Saat ini, kasta 

telah menjadi hubungan yang lebih longgar. Ada lebih banyak pembagian 

makanan antar kasta dan makan berlebihan di restoran lokal di mana kasta 

cenderung tidak dibedakan. Salah satu perubahan terbesar yang telah 

terjadi di India adalah bisnis komersial di antara para pria (dan wanita di 

kemudian hari). Sebelumnya, sebagian besar pria tidak mundur dari 

pekerjaan yang terkait dengan kasta mereka, seperti pandai besi dan 

pembuat tembikar.
20

 

 Di satu sisi, kalimat di atas bisa membuat senang hati para 

aktivis dan pejuang HAM, namun di sisi lain, malah sebaliknya. 

Kalimat di atas menyiratkan, bahwa masyarakat India di masa 

modern sekarang ini, dimana IPTEK telah melampaui batas jauh 

ke luar angkasa dan melintasi galaksi, mereka belum terlepas 

sepenuhnya dari kungkungan neraka kasta. Entah apa yang akan 

membuat masyarakat India akan menjadi manusia merdeka 

seutuhnya, yang mana mereka telah dipenjara dalam neraka, 

berupa labirin kasta, semenjak ribuan tahun sebelum Nabi Isa AS 

dilahirkan sampai saat ini. Seandainya saja masyarakat India tidak 

dirampas kehidupannya oleh kasta, boleh jadi India lah yang akan 

menjadi negera terkuat di muka bumi sekarang ini karena sumber 

daya manusianya yang hebat. Tak perlu difikirkan lebih mendalam 

untuk mengatakan, bahwa system kasta di India adalah aturan 

kehidupan yang mencabik-cabik, bahkan melenyapkan nilai 

kemanusiaan bagi setiap manusia.  

C. Pembagian Kasta 

1. Kasta Masyarakat Hindu di India  

Masyarakat India dibagi ke dalam beberapa kasta semenjak 

ribuan tahun lamanya. Sebagaiamana telah dipaparkan 

sebelumnya, bahwa gerakan Budha, masuknya Islam, 

penjajahan Inggris serta modernisasi belum cukup kuat untuk 

mencabut kasta dari dalam dada masyarakat India secara 

keseluruhan. Kasta yang dianut oleh masyarakat India 
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mempunyai hierarki kedudukan mereka dalam kehidupan. 

Berikut gambarannya:
21

 

Gambar piramida melambangkan kedudukan dari setiap 

kasta. Paling tertingginya adalah brahmana, diikuti oleh ksatria, 

kemudian vaisya dan terakhir adalah shudra. Varna dalam 

bahasa sansekerta berate warna/colour. Varna dimaksudkan 

sebagai tingkatan kasta dalam istilah Hindu
22

. Terkadang varna 

berbeda makna dari kasta dan terkadang digunakan dalam satu 

arti. Diantara perbedaannya adalah sebagaimana yang 

disebutkan dalam salah satu jurnal: 

  
However, M.N. Srinivas thinks the caste system is complex and should 

not be identified with the varna system. The distinction between Caste 

and Varna is that a caste is a local group,whereas varna refers to a 

general identity of the larger social group in Indian society. There are 

only four varnas, but there are over three thousand castes. Similarly, 

there is no mobility in the caste system, whereas the varna system is 

mobile (Namun, M.N. Srinivas berpendapat bahwa sistem kasta itu 

rumit dan tidak boleh disamakan dengan sistem varna. Perbedaan 

antara Kasta :dan Varna adalah bahwa kasta adalah kelompok lokal, 

sedangkan varna merujuk pada identitas umum kelompok sosial yang 

lebih besar dalam masyarakat India. Hanya ada empat varna, tetapi 

kasta ada lebih dari tiga ribu. Demikian pula, tidak ada mobilitas 

dalam sistem kasta, sedangkan sistem varna bersifat mobile. Setiap 

umat Hindu diatur oleh Svadharma (tugas masing-masing) dalam varna 

yang diklasifikasikan, yang berarti setiap orang harus mengikuti kode 

moral dan tugas umum sesuai dengan sifat mereka. Orang-orang diatur 

oleh sistem empat varna (empat kelas sosial) dan empat Ashrama 

(empat tahap kehidupan).
23
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Paragraf di atas telah menyatakan bahwa varna dengan 

artian kasta yang ada di India, mempunyai ciri khas tersendiri, 

yaitu orang-orang yang ada di dalam kastanya masing-masing, 

harus menjalankan tugasnya, yang dengan demikian ia tidak 

bisa mempunyai kasta lain walaupun dengan berusaha. Artian 

setiap kasta yang dibawa oleh manusia berdasarkan awal 

penciptaannya, menurut, dijelaskan dalam Jurnal Varna - Jâti 

Interconnection: 

 
According to the Rig Veda (the ancient Hindu book), the religious 

theories describe the primal man, Purush devastated himself to make 

human society andthe different pieces of his body made the four 

different Varnas. The Brahmins emerged from his head, they are 

considered the intelligent and the most powerful Varna due to their 

wisdom and education, which they are represent the brain. The 

Kashatriyas emerged from his hands, they are considered the warrior 

caste, which they represent strength. The Vaishyas emerged from his 

thighs, they are considered the farmers and merchants and the Shudras 

emerged from his feet, they are considered the labourers and servants. 

Another religious theory says that the Varnas were formed from the 

body organs from the Brahma, in Hinduism, who are the creator of the 

world. (Menurut Rig Veda (kitab Hindu kuno), teori-teori keagamaan 

menggambarkan manusia purba, Purush menghancurkan dirinya 

sendiri untuk menciptakan masyarakat manusia dan berbagai bagian 

tubuhnya membentuk empat Varna yang berbeda. Para Brahmana 

muncul dari kepalanya, mereka dianggap sebagai Varna yang cerdas 

dan paling kuat karena kebijaksanaan dan pendidikan mereka, yang 

mereka wakili sebagai otak. Para Ksatriya muncul dari tangannya, 

mereka dianggap sebagai kasta prajurit, yang mereka wakili sebagai 

kekuatan. Para Waisya muncul dari pahanya, mereka dianggap sebagai 

petani dan pedagang dan para Shudra muncul dari kakinya, mereka 

dianggap sebagai pekerja dan pelayan. Teori keagamaan lain 

mengatakan bahwa Varna terbentuk dari organ-organ tubuh Brahma, 

dalam agama Hindu, yang merupakan pencipta dunia).
24

 

 

 Narasi yang difahami dari paragraph di atas adalah adanya 

unsur kemuliaan dzâtiy (ثٌُٖف ثُيثص٢) diantara manusia dan 

diwariskan turun temurun. Kaki sekalipun pada dasarnya tidak 

mengandung makna kehinaan, namun jika diartikan sebagai 

pekerja dan pelayan untuk yang diciptakan dari kepala dan 

tangannya, tanpa adanya hubungan pekerjaan, maka ini 

menunjukan rendahnya derajat. Hal ini juga bersifat pakem, 
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seperti yang disebutkan di atas. Dengan begitu, setiap kasta 

akan selalu statis sampai kapanpun. Dengan begitu, Indulata 

P                  “Caste is a fi xed, closed system that 

ensures that those placed lowest in the hierarchy have little 

opportunity to alter their lived realities (Kasta adalah sistem 

yang tetap dan tertutup yang memastikan” bahwa mereka yang 

berada di posisi terendah dalam hierarki memiliki sedikit 

peluang untuk mengubah realitas hidup mereka).
25

 

 

2. Kasta Masyarakat Hindu di Bali  

 K                               B                “      

                ”  O     B                               

mempunyai kasta sebagaimana masyarakat di India. Mereka 

                                                     “      

      ”          I N       embedakan antara kasta 

dengan catur wangsa:  

 
Pengertian dan hakikat antara Catur Warna dan Catur Wangsa ada 

perbedaan. Catur Warna pembagian pelapisan masyarakat yang 

berdasarkan bakat, watak, keahlian dan profesinya. Tetapi Catur 

Wangsa adalah pelapisan masyarakat berdasarkan keturunan dan 

keahliannya Keturunan seorang Brahmana (Brahmana Wangsa) belum 

tentu ia seorang Brahmana Warna. Artinya bila seorang ayah adalah 

ahli agama dan belum tentu berwatak Brahmana, anak keturunannya 

belum tentu juga ahli agama dan belum tentu berwatak Brahmana.
26

 

 

Dengan singkat bisa dikatakan, bahwa catur wangsa masih 

memeberikan kesempatan kepada orang pada kastanya untuk     

merubahnya, jika dia mempunyai keahlian yang sesuai pada 

kasta di luar dari kastanya.  

 

3. Kasta Dalit 

   Apabila diperhatikan pada gambar pyramida di halaman 

sebelum ini, maka ada satu nama yang tertinggal, namun 

masih merupakan suatu kasta di India, yaitu Dalit. Indulata 

Prasad mendeskripsikan tentang mereka:  

 
Hindu scriptures define four broad caste varnas in descending order 

of importance: Brahmins, Kshatriyas, Vaishyas, and Shudras. Th ey 

                                                 
25
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                                                   “   -S      ”       

        “             ” C                          r classes in 

Hindu economies, Shudras and ati-Shudras (i.e., Dalits) were both 

         “                             C      (Kitab suci Hindu 

mendefinisikan empat kasta varna secara luas dalam urutan 

kepentingan yang menurun: Brahmana, Ksatria, Waisya, dan Sudra. 

Mereka juga menggambarkan kategori kelima dari orang buangan, 

"ati-Shudra," yang kemudian dikenal sebagai "kaum tak tersentuh." 

Sebagai kelas pekerja rendahandalam ekonomi Hindu, Shudra dan 

ati-Shudra (alias Dalit) sama-sama ditahbiskan untuk melayani 

tujuan-tujuan kasta tinggi Hindu).
27

 

 

 Dalit merupakan cerminan dari puncak kekejaman aturan 

yang telah diimani selama ribuan tahun. Dalit bisa pula 

disebut seabgai kaum yang paling kotor diantara yang 

lainnya.  

 

4. Kasta Muslim di India 

Penulis telah singgung di sub bab sebelum ini, bahwa 

sebagian peneliti menyatakan bahwa dalam masyarakat 

muslim di India terjadi pula system kasta. Kasta muslim di 

India pada masa kerajaan Islam dibagi menjadi beberapa 

tingaktan:  

a. Asyrâf, yaitu mereka yang mempunyai nasab syarif 

atau    yang masuk Islam dari kasta tinggi agama 

Hindu.  

b. Ajlâf, mereka adalah orang yang masuk Islam setelah

 sebelumnya ada pada kasta Syudra. 

c.Ardzal, mereka yang pindah agama dari asal sebelum   

 sebagai kaum Dalit. 

d. Adivasi, mereka yang masuk Islam dari suku 

pedalaman.
28

 

 Bagi para peneliti yang telah mempelajari literatur 

Islam, maka akan menemukan bahwa pembagian tersebut 

tidak tercantum dalam sumber pengambilan hukum Islam, 

yang meliputi: Al-Qur‟an, hadis, ijma‟ dan qiyas. Dengan 

demikian bisa dikatakan bahwa pembagian tersebut adalah 

hasil dari otoritas para sulthan yang berkuasa, bukan 

merupakan akidah dan perintah agama.  

                                                 
27
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   Adapun pengkastaan pada pemeluk agama Kristen di 

India, penulis tidak menyinggung, karena dengan status 

orang Inggris ke India sebagai penjajah, kemudian 

misionaris Kristen dibawa oleh mereka, maka sudah bisa 

dipastikan dengan bentuk penjajahan itu adalah kasta. 

Karena pihak yang menjajah akan mengutamakan dirinya 

dan para anteknya daripada pribumi. Jikalau pembagian 

kelas oleh para sutlhan Islam di atas dikatakan sebagai Kasta, 

maka Inggris dengan penjajahan dan misi agama yang 

dibawanya, adalah kasta dengan mode kolonial.  

 

D. Motif dan Tujuan yang Mendorong Adanya Pengkastaan 

 Manusia 

 Mempelajari sejarah system kasta di India adalah hal yang 

sangat menarik untuk dibicarakan. A.A Macdonel mengatakan, 

“The subject  of caste is one of the deepest interest because it 

deals with a social organization which, being exclusively and 

essentially Indian, has been  the chief characteristic of the 

civilization of India for more than 2500 years, and has marked off 

Indian civilization from that of the rest of the world as unique 

(Subjek kasta merupakan salah satu subjek yang paling menarik 

karena membahas tentang organisasi sosial yang, secara eksklusif 

dan hakikatnya merupakan milik India, telah menjadi karakteristik 

utama peradaban India selama lebih dari 2500 tahun, dan telah 

menandai peradaban India dari peradaban dunia lainnya sebagai 

sesuatu yang     )”.
29

 

Menariknya pembahasan tentang kasta, salah satunya dengan 

dilihat dari sudut pandang konsekuensi yang ditimbulkan dari 

adanya kasta, berupa nasib orang-orang yang mendapatkan kasta. 

Pernyataan A. A. Macdonel di atas, apabila dipandang dari segi 

mafhum-nya, yang berpegangan kepada dalalah iltizamiah, artinya 

bahwa sistem kasta erat kaitannya dengan politik di India selama 

ribuan tahun yang lalu. Hal ini karena beliau mengatakan di atas, 

“…has been the chief characteristic of the civilization of India 

(                                                  I    )”  Beliau 

menyatakan kasta di India, erat kaitannya dengan peradaban yang 

terjadi disana.  

Peradaban (civilitazion) di dalam Oxford Dictionary 

              “a state of human society that is very developed and 
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organized (suatu kelompok manusia yang maju dan 

terorganisir)”
30

. Kemajuan dan terorganisirnya kelompok manusia 

tidak akan terwujud tanpa adanya pemerintahan yang mengatur. 

Pemerintahan (goverment) sebagaimana dalam Oxford Dictionary 

           “the group of people who are responsible for controlling 

a country or a state (sekelompok orang yang bertanggung jawab 

                                                   )”
31

. 

Mustahil ada kelompok masyarakat yang maju, tanpa ada pihak 

yang mengendalikannya. Dengan begitu, system kasta di India, 

erat kaitannya dengan pemerintahannya. Kemudian pemerintahan 

erat kaitannya dengan politik. Ketika dikatakan bahwa kasta di 

India erat kaitannya dengan peradaban, sedangkan peradaban erat 

kaitannya dengan pemerintahan, dan pemerintahan erat kaitannya 

dengan politik, maka kasta di India erat kaitannya dengan politik.  

Pernyataan senada juga diaminkan oleh Al-Biruni. Beliau 

mengisyaratkan dalam bukunya ketika beliau sedang menjelaskan 

sebab adanya system kasta di India. Beliau katakan:  

ْٖ  ٌٍ ْٓ أَ  َُّ ًُ  ِٓ  ًَ وَ ِّْ ج دِ ؼً ذَْٟ  ٌٍ ضَ ْٜ ضَ ْْ ُٓ َٙ َّ ٤َ جُ ُٓ زِ ج ِٚ َّٞ هُ َٝ  ِٚ ِِ ْٞ لَ دِ  نٌّ قِ ْضَ ،  ٌَّ ُِ صِ َّ ةَ ِ ، زِ ج

ٌَّ  شُ جدِ عَ  َٔ َِ ثُؼَ َٝ  أ١ِ ثُ ٣ ُٓ ٌٕ دِ ؼَ ز،  ، فِ لَا ّْ ج٧َ دِ  فَ لَا ثُنِ  ْْ ِٜ ًِ ٌْ ضَ دِ  فِ لاَ مْ ٢ ث٧َ كِ  زٍ َُٝ وَ ج

َ صَ  وْ وَ كَ  ْ َٓ  وَ ْ٘ ػِ  ٌُ ْٓ ث٧َ  يَ ُِ ىَ  وَ ًَّ ؤ َ صَ  ِٚ دِ  ًٍ ْٞ ُٓ ؤ ٍِ ؾَ ًُّوَ ثُِ ؤ ٌَّ  ذج ِّ َٝ ثُ َٝ ث جػجً طَ ُٓ  ْْ ِٜ ٤ْ كِ  ٢َ وِ دَ ٢، 

ِّ ٣َّ ث٧َ  ًِ ْٝ ٌُ ُٓ ٠ َِ ػَ  جحِ وَ ػْ ث٧َ  ٢ْ كِ  ّْ  ْٕ إِ  َّْ عُ  جحِ وَ فْ ث٧َ  ج  ْٖ ِٓ  ٗخٍ جِ ٠ ؽَ َُ إِ  يَ َُ ىَ  وَ ِ٘ ضُ ث

ِٕ َٓ أَ ْٞ ٠ ثُضَّ ثكَ َٞ صَ  وْ وَ كَ  زٍ َِّ ِٓ  خَ ثِٗ َٞ ؽَ  ُٔ  جعِ َٔ ضِ جؽْ دِ  ٌُ ْٓ ثلاَ  ََ ُٔ ًَ َٝ  ج  َِ ٤ْ َُ َٝ  ِٖ ٣ْ ثُوِّ َٝ  يِ ِْ ثُ

ٌَ  ثءَ ًَ َٝ  ٍِ َٔ ثُ  وُ َٚ صوُْ  زٌ ج٣َ ؿَ  ج
Segala sesuatu yang lahir dari perkara yang membuat candu secara 

alamiahnya, dan lahir karena disebabkan adanya (dorongan) politik (untuk 

berkuasa), maka sesuatu itu dengan kekuatannya akan mencapai kepada 

tampuk kepemimpinan. Sesuatu itu menjadi opini yang kuat, disokong oleh 

negara di tengah orang-orang yang ada pada saat itu, mereka tidak akan 

mempertimbangkan orang-orang yang mempunyai pandangan bagus. Sesuatu 

itu akan menjadi lebih kuat seperti kokohnya gunung-gunung yang tinggi. 

Sesuatu itu akan tetap ditaati oleh generasi penerus dalam kurun waktu yang 

sangat lama. Jika sesuatu itu ditambahkan dengan segi keagaman, telah 

bertemulah dua saudara kembar dan telah menjadi sempurna, dengan 

berkumpulnya kekuasaan dan agama. Tidak ada lagi sesuatu yang dituju diluar 

kesempurnaan.
32
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 Al-B                        “ٙوً ٖٓ ْٓضٜضٌ ٟذؼج دج٤ُْجّز ٌٍ ْٓ َُّ أَ ًُ ” 

mengisyaratkan dua hal:  

a. Sistem kasta adalah perkara yang tidak sesuai dengan peri   

 kemanusiaan secara alamiahnya. Ini diambil dari kata ٌْٓضٜض, 

 yang artinya memnbuat candu, sehingga orang tidak bisa 

 berfikir 

b. Sistem kasta pada dasarnya didasari dengan keingan politik 

 suatu golongan. Ini diambil dari kata دج٤ُْجّز 
 Ungkapan al-Biruni kedudukannya telah memastikan dalam 

penelitiannya, bahwa system kasta erat kaitannya dengan politik di 

India. Senada dengan ungkapan A.A. Macdonal, hanya saja al-

Biruni sudah jauh lebih dahulu meneliti serta mengungkapkannya. 

Dari dua penelitan di atas menunjukan jelas tentang motif dan 

tujuan dari adanya kasta, khususnya yang ada di India, yaitu untuk 

menunju kepada suatu tatanan masyarakat yang diinginkan oleh 

sekolompok kaum.  

 

E. Kasta Sosial dan Kesetaraan Manusia Menurut Ulama Islam 

 Islam sejak awal kelahirannya membawa pesan yang tegas 

mengenai kesetaraan manusia, di mana seluruh umat manusia, 

terlepas dari ras, suku, atau status sosial, diciptakan setara di 

hadapan Allah SWT. Prinsip ini dinyatakan dalam Al-Q  ‟    

khususnya dalam Surat al-Hujurât/49: 13, yang menyatakan bahwa 

Allah SWT menciptakan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar mereka saling mengenal, bukan untuk menilai 

superioritas atau inferioritas di antara mereka. Ajaran ini menjadi 

landasan penting dalam ajaran Islam mengenai keadilan sosial dan 

kesetaraan, yang menolak segala bentuk diskriminasi berbasis 

kelahiran, ras, atau status sosial. 

 Dalam konteks budaya yang mengadopsi sistem kasta, seperti 

di India, ajaran Islam yang menekankan kesetaraan manusia secara 

tegas menjadi kritik terhadap hierarki sosial yang kaku. Sistem 

kasta yang ada di India membagi masyarakat menjadi empat 

kelompok utama berdasarkan kelahiran, dengan kelompok Dalit 

atau "yang tak tersentuh" berada di bagian paling bawah. Sistem 

ini telah memainkan peran besar dalam menentukan status sosial 

dan hak-hak politik serta ekonomi seseorang.
33

Islam, di sisi lain, 

menolak konsep kasta ini dan menegaskan bahwa manusia hanya 
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dapat dinilai berdasarkan amal dan ketakwaannya kepada Allah, 

bukan oleh status sosial atau kekayaan. 

 Imam al-Ghazali, seorang ulama terkemuka dalam tradisi 

Islam, secara khusus mengkritik mereka yang memperlakukan 

orang lain berdasarkan status sosial atau kekayaan. Dalam 

karyanya Ihyâ‟ Ulûm ad-Dîn, ia menjelaskan bahwa kekayaan dan 

status sosial hanyalah sementara dan tidak memiliki relevansi 

dalam kehidupan akhirat.
34

 Bagi al-Ghazali, satu-satunya hal yang 

membedakan manusia di hadapan Allah SWT adalah tingkat 

ketakwaannya.
35

 Kritik ini diarahkan pada kecenderungan manusia 

untuk membentuk hierarki sosial yang didasarkan pada kekayaan 

atau kekuasaan, dan al-Ghazali menekankan bahwa seorang 

Muslim sejati harus memandang semua manusia dengan rasa 

hormat dan keadilan. Hal ini mencerminkan pandangan normatif 

Islam tentang keadilan sosial, di mana al-Ghazali berfokus pada 

moralitas individu dan kewajiban sosial untuk menciptakan 

masyarakat yang adil dan egaliter.
36

 

  Namun, pendekatan Ibnu Khaldun terhadap kesetaraan 

manusia memberikan pandangan yang berbeda dan lebih 

sosiologis. Dalam karyanya yang terkenal, Muqaddimah, Ibnu 

Khaldun berpendapat bahwa masyarakat cenderung secara alami 

membentuk hierarki sosial sebagai hasil dari perkembangan 

peradaban.
37

 Meskipun Ibnu Khaldun mengakui adanya stratifikasi 

sosial, ia menegaskan bahwa Islam tidak membenarkan 

diskriminasi yang didasarkan pada kelahiran atau status sosial.
38

 

Solidaritas sosial (asabiyyah), menurutnya, merupakan faktor 

penting dalam menjaga kohesi masyarakat, namun hal ini tidak 

boleh dijadikan alasan untuk memperkuat ketidakadilan atau 

ketidaksetaraan sosial.
39

 Ibnu Khaldun melihat bahwa perbedaan 

peran sosial adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam 

masyarakat yang kompleks, tetapi tetap harus dijaga agar tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan Islam.
40
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  Pandangan Ibnu Khaldun ini menampilkan pemahaman yang 

lebih pragmatis tentang bagaimana kesetaraan dapat 

diimplementasikan dalam masyarakat yang berkembang. Berbeda 

dengan al-Ghazali yang lebih idealis, Ibnu Khaldun menyadari 

bahwa stratifikasi sosial mungkin terjadi sebagai bagian dari 

proses sosial, namun ia tetap menekankan bahwa prinsip keadilan 

Islam harus menjadi landasan utama dalam menentukan nilai 

sosial seseorang.
41

 Perbandingan antara al-Ghazali dan Ibnu 

Khaldun mengungkapkan perbedaan penting dalam pendekatan 

mereka terhadap konsep kesetaraan: al-Ghazali lebih menekankan 

aspek moral dan spiritual, sementara Ibnu Khaldun mengakui 

realitas sosial yang lebih kompleks dan berusaha menempatkan 

prinsip kesetaraan dalam kerangka sosial yang lebih luas. 

Jika kita melangkah ke abad ke-13, pandangan Ibnu 

Taimiyyah menawarkan pendekatan yang lebih tegas dan berfokus 

pada penerapan syariah dalam memastikan keadilan sosial. Dalam 

Majmu‟ al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa negara 

Islam harus bertanggung jawab dalam menghapuskan segala 

bentuk ketidakadilan sosial, termasuk stratifikasi yang tidak 

berdasarkan ketakwaan.
42

 Pandangan ini memberikan perspektif 

politik yang jelas, di mana Ibnu Taimiyyah menekankan bahwa 

syariah harus menjadi landasan setiap keputusan sosial dan 

politik.
43

 Pandangannya ini menunjukkan bahwa kesetaraan bukan 

hanya masalah moral, tetapi juga merupakan tanggung jawab 

negara untuk menegakkan keadilan melalui hukum-hukum Islam. 

 Ibnu Taimiah menolak pandangan bahwa stratifikasi sosial 

dapat diterima sebagai bagian dari alamiah perkembangan 

masyarakat, seperti yang diyakini oleh Ibnu Khaldun. Bagi Ibnu 

Taimiyyah, segala bentuk stratifikasi yang tidak didasarkan pada 

ketakwaan adalah bentuk penindasan yang harus dihapuskan.
44

 Ini 

memperlihatkan bagaimana Ibnu Taimiyyah melihat syariah 

sebagai untuk mengatur kehidupan sosial dan politik secara adil. 

Pada abad modern, ulama seperti Yusuf al-Qardhâwi dan 

Sayyid Quthb menambahkan dimensi baru dalam wacana tentang 

kesetaraan manusia dalam Islam. Yusuf al-Qardhâwi dalam fatwa-

fatwanya sering kali menyoroti isu-isu stratifikasi sosial, terutama 

di wilayah Asia Selatan, di mana sistem kasta masih memainkan 
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peran penting.
45

 Al-Qardhâwi menekankan bahwa Islam datang 

untuk membebaskan manusia dari segala bentuk penindasan sosial, 

termasuk yang dihasilkan oleh sistem kasta.
46

 Menurutnya, tidak 

ada tempat dalam Islam untuk hierarki sosial yang didasarkan pada 

kelahiran atau kekayaan, dan ia menyerukan penerapan syariah 

sebagai cara untuk memastikan kesetaraan dan keadilan bagi 

semua.
47

 

 Namun, Sayyid Quthb membawa pendekatan yang lebih 

radikal dalam memahami kesetaraan manusia dalam Islam. Dalam 

karyanya Social Justice in Islam, Quthb menekankan bahwa Islam 

bukan hanya agama yang menekankan kesetaraan spiritual, tetapi 

juga merupakan alat untuk mengubah tatanan sosial yang tidak 

adil.
48

 Quthb melihat bahwa sistem sosial modern, termasuk 

kapitalisme dan imperialisme, menciptakan ketidakadilan yang 

sistematis, dan oleh karena itu ia menyerukan revolusi total untuk 

menggantikan sistem-sistem tersebut dengan tatanan Islam yang 

lebih adil.
49

 Pandangan ini memperlihatkan bagaimana Quthb 

tidak hanya menolak stratifikasi berbasis kasta, tetapi juga 

menolak seluruh sistem sosial modern yang ia anggap 

bertentangan dengan ajaran keadilan Islam.
50

 

Perbandingan antara al-Qardhâwi dan Quthb 

memperlihatkan dua pendekatan berbeda terhadap penerapan 

prinsip kesetaraan dalam Islam. Jika al-Qardhâwi lebih moderat 

dalam menyerukan reformasi sosial melalui penerapan syariah 

secara gradual, Quthb menekankan perlunya perubahan 

revolusioner untuk menciptakan tatanan sosial yang benar-benar 

adil.
51

 Meskipun kedua ulama ini sepakat bahwa kesetaraan 

manusia adalah prinsip yang fundamental dalam Islam, mereka 

berbeda dalam cara pandang mereka mengenai bagaimana prinsip 

ini seharusnya diterapkan di masyarakat.
52

 

Dengan menggabungkan pandangan dari berbagai ulama ini, 

terlihat bahwa kesetaraan manusia dalam Islam dipahami sebagai 

prinsip yang universal dan fundamental. Namun, penerapannya 
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hal. 128.   
49

 Sayyid Quthb, Social Justice in Islam, hal. 128.   
50

 Sayyid Quthb, Social Justice in Islam, hal. 130. 
51

 Sayyid Quthb, Social Justice in Islam, hal. 130. 
52

 Yusuf al-Qardhâwi, F t w  Mu‟ shir h, hal. 65.   



56 

 

 

 

sangat bervariasi tergantung pada konteks sosial, politik, dan 

ekonomi yang dihadapi oleh setiap ulama. Al-Ghazali lebih 

menekankan pentingnya moralitas individu dalam menciptakan 

masyarakat yang adil, sementara Ibnu Khaldun melihat kesetaraan 

dari perspektif yang lebih pragmatis, dengan mempertimbangkan 

realitas sosial yang ada. Ibnu Taimiah memberikan pandangan 

yang lebih tegas tentang peran syariah dalam menegakkan 

keadilan sosial, dan ulama-ulama modern seperti Yusuf al-

Qardhâwi dan Sayyid Quthb membawa pandangan mereka ke 

dalam konteks tantangan-tantangan kontemporer, termasuk 

perlawanan terhadap sistem kasta dan ketidakadilan yang 

dihasilkan dari sistem sosial modern. 

Kesetaraan manusia dalam ajaran Islam tetap menjadi isu 

penting dan terus relevan, terutama dalam menghadapi sistem 

sosial yang cenderung menindas dan mendiskriminasi. Sebagai 

agama yang menekankan pada keadilan, Islam menawarkan 

alternatif yang egaliter bagi masyarakat yang terstruktur secara 

hierarkis. Dalam menghadapi tantangan seperti sistem kasta di 

India, Islam memberikan landasan moral dan hukum untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih adil dan sejahtera, di mana 

semua manusia diperlakukan sama di hadapan Allah SWT dan 

tidak ada yang lebih mulia kecuali yang paling bertakwa.
53

 Karena 

bisa dikatakan bahwa sistem penjajahan Hindia-Belanda, yang 

mengkastakan rakyat Indoneisa, khususnya yang muslim, ke 

dalam tingkatan yang paling rendah. 
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BAB III 

                      -    K           

  K          -     

 

A. Biografi Az-Zamakhsyari 

Az-Zamakhsyari, yang dikenal dengan nama lengkap Abu Al-

Qasim Mahmud ibn „Umar ibn Muhammad ibn „Umar Al-Khawarizmi, 

adalah salah satu tokoh intelektual besar dalam tradisi Islam. Nama 

lengkapnya sering ditulis dengan variasi yang berbeda, tergantung pada 

apakah nama kakek dan nama ayah dari kakeknya dicantumkan atau 

tidak, serta penggunaan nasab Al-Khawarizmi atau Az-Zamakhsyari. 

Dalam karya tafsirnya yang terkenal, Al-Kasysyaf, ia mencantumkan 

namanya sebagai Abu Al-Qasim Mahmud ibn 'Umar ibn Muhammad 

Az-Zamakhsyari.
1
 Gelar "Jarullah," yang bermakna "Tetangga Allah," 

diberikan kepadanya karena ia lama bermukim di Makkah Al-

Mukarramah, sebuah kota yang memiliki kedudukan sangat penting 

dalam tradisi Islam.
2
 

Az-Zamakhsyari lahir pada hari Rabu, 27 Rajab 467 H (18 Maret 

1075 M) di desa Zamakhsyar, yang terletak di wilayah Khawarizmi.
3
 

                                                 
1
 Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al- Mufassirun, hal. 429. 

2
 Ahmad Muhammad al-Huffy, Al-Zamahsyari, Kairo: Dâr al-Fikr al-Arabi, 1966, 

hal. 79.  
3
 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1993, Jilid 5, hal. 231.  
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Wilayah ini, pada masa kelahirannya, adalah bagian dari Kekaisaran 

Persia, yang pada saat itu merupakan salah satu kekuatan politik dan 

budaya terbesar di dunia. Az-Zamakhsyari dilahirkan dari keluarga yang 

miskin, tetapi sangat taat beragama.
4
 Ayahnya adalah seorang alim yang 

dihormati di kampung halamannya, dan sejak kecil, Az-Zamakhsyari 

sudah dibesarkan dalam lingkungan yang sangat religius. Pendidikan 

awalnya berfokus pada membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur‟an, 

yang semuanya diajarkan oleh ayahnya sendiri. Lingkungan keluarganya 

yang sangat religius dan penuh kasih sayang ini memberikan dasar yang 

kuat bagi perkembangan intelektual Az-Zamakhsyari di kemudian hari. 

Setelah menyelesaikan pendidikan dasar di desanya, Az-

Zamakhsyari melanjutkan pendidikannya ke Khawarizmi,
5
 sebuah pusat 

pendidikan yang sangat penting pada masa itu. Di Khawarizmi, ia mulai 

memperdalam ilmunya di bawah bimbingan sejumlah ulama terkenal. 

Kecintaannya yang mendalam terhadap ilmu pengetahuan dan budaya 

mendorongnya untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu, mulai dari 

ilmu agama hingga ilmu bahasa dan sastra. Salah satu ciri khas dari 

pendidikan Az-Zamakhsyari adalah ketekunannya dalam mempelajari 

berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, sebuah karakteristik yang 

nantinya akan tercermin dalam karya-karyanya. 

Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya, Az-Zamakhsyari 

melanjutkan studinya di Bukhara, sebuah kota yang pada masa itu 

dikenal sebagai pusat pendidikan dan kebudayaan terkemuka di dunia 

Islam, khususnya di bawah kekuasaan dinasti Samanid. Di Bukhara, ia 

mempelajari berbagai disiplin ilmu, termasuk ilmu agama, bahasa, dan 

sastra, di bawah bimbingan sejumlah ulama besar. Pengembaraannya 

dalam mencari ilmu tidak hanya terbatas di Bukhara, tetapi juga 

membawanya ke berbagai tempat lain, termasuk Khurasan dan Isfahan, 

di mana ia berinteraksi dengan para ulama dan cendekiawan terkemuka 

pada masanya. Karena kegigihannya dalam menuntut ilmu, Az-

Zamakhsyari memilih untuk membujang sepanjang hidupnya, 

mengabdikan seluruh waktunya untuk belajar dan mengajar. 

Kehidupan Az-Zamakhsyari tidak dapat dipisahkan dari konteks 

sejarah dan sosial yang melingkupinya. Ia hidup pada masa 

pemerintahan Bani Abbasiyah, yang pada saat itu mengalami berbagai 

gejolak dan perpecahan. Pemerintahan Bani Abbasiyah, yang pada 

awalnya merupakan kekuatan besar dalam dunia Islam, mulai 

                                                 
4
 Said Agil Husin al-Munawar, Al-Qur'an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, 

Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005, hal. 103. 
5

 Muhammad Nashuha, 'Pemikiran Teologi Az-Zamakhsyari Dalam Tafsir al-

Kasysyaff', Laporan Penelitian Individu, Semarang: Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, 

2011, hal. 58. 
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kehilangan kendali nyata atas wilayah-wilayahnya, dengan kekuasaan 

sebenarnya berpindah ke tangan para amir Al-U    ‟            -dinasti 

lokal seperti Bani Saljuk. Khalifah Bani Abbasiyah, yang dulunya 

memiliki kekuasaan politik yang signifikan, pada masa Az-Zamakhsyari 

hanya menjadi simbol tanpa wewenang nyata. 

Pada masa hidupnya, Bani Abbasiyah mencapai puncak 

kejayaannya di bawah tujuh khalifah: Al-Mahdi, Al-Hadi, Harun Al-

Rasyid, Al-Ma‟mun, Al-Mu‟tasim, Al-Wasiq, dan Al-Mutawakkil.
6
 

Pada masa-masa ini, dunia Islam mengalami perkembangan pesat dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam kesejahteraan sosial, 

kesehatan, pendidikan, ilmu pengetahuan, budaya, dan sastra.
7
 Namun, 

setelah masa kejayaan ini, pemerintahan Bani Abbasiyah mulai 

mengalami disintegrasi, terutama dengan masuknya elemen Turki ke 

dalam struktur kekuasaan. Orang-orang Turki mengambil alih kendali 

pemerintahan, sementara khalifah Bani Abbasiyah hanya menjadi 

simbol tanpa kekuasaan nyata. 

Pada periode berikutnya, kekuasaan Bani Abbasiyah jatuh ke 

tangan Bani Buwaihi, yang bermadzhab Syi‟ah, sebelum akhirnya 

digantikan oleh Bani Saljuk di bawah pimpinan Thugruk Bek.
8
 Masa ini 

menandai awal periode baru dalam sejarah Islam, di mana Bani Saljuk 

mengembalikan sebagian dari wibawa khalifah, terutama dalam bidang 

keagamaan. Pada masa ini, pusat pemerintahan berpindah dari Baghdad 

ke Naisabur dan kemudian ke Ray, di mana Bani Saljuk berhasil 

menaklukkan kerajaan-kerajaan kecil yang sebelumnya memisahkan diri. 

Dalam kekuasaan Bani Saljuk, ilmu pengetahuan dan agama 

mengalami kemajuan pesat. Universitas-universitas besar seperti 

Universitas Nizhamiyah dan Madrasah Hanafiyah di Baghdad didirikan, 

yang menjadi pusat pembelajaran dan penyebaran ilmu. Pada kondisi 

sosio-politik seperti inilah Az-Zamakhsyari tumbuh dan berkembang. 

Kondisi ini memberikan latar belakang yang penting bagi perkembangan 

intelektualnya, yang kemudian dikenal sebagai salah satu cendekiawan 

besar dalam tradisi Islam.
9
 

Kehidupan intelektual Az-Zamakhsyari penuh dengan pencarian 

ilmu. Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di desanya, ia 

melanjutkan studinya di Bukhara, yang pada masa itu adalah salah satu 

pusat pendidikan terkemuka di dunia Islam, di bawah kekuasaan dinasti 

                                                 
6
 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003, 

hal. 145. 
7
 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, hal. 56. 

8
 Moh. Matsna, Orientasi Semantik Az-Zamakhsyari, hal. 35. 

9
 Muhammad Nashuha, 'Pemikiran Teologi Az-Zamakhsyari Dalam Tafsir al-

Kasysyâf', hal. 62. 
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Samanid. Di Bukhara, Az-Zamakhsyari melanjutkan studi agama dan 

bahasa, menunjukkan kecintaannya yang mendalam terhadap ilmu 

pengetahuan. Pengembaraannya mencari ilmu membawanya ke berbagai 

tempat, dan karena itu ia memilih untuk membujang sepanjang hidupnya. 

Setelah wafatnya ayahnya, Az-Zamakhsyari kembali ke kampung 

halamannya selama masa pemerintahan Muayyid ad-Daulah. Di 

kalangan ulama, ia dikenal sebagai seorang yang sangat luas ilmunya 

dan ahli dalam berdiskusi.
10

 Kemampuan debatnya yang luar biasa 

membuatnya mampu mematahkan argumen lawan-lawan diskusinya 

dengan bukti-bukti yang kuat, menjadikannya salah satu imam 

Muktazilah yang sangat dihormati. Ia juga dikenal sebagai seorang 

tokoh yang mewakili kecenderungan rasional dalam berpikir,
11

 sebuah 

ciri khas dari aliran Muktazilah.
12

 

Selain menjadi ahli dalam teologi, Az-Zamakhsyari juga dikenal 

sebagai ahli bahasa dan sastra Arab. Sejak kecil, ia sudah menunjukkan 

kecintaan terhadap bahasa Arab dan kebudayaan, yang kemudian 

membawanya berguru kepada banyak ulama besar pada masanya. Salah 

satu guru besarnya di bidang sastra adalah Abu Al-Ḥasan ibn Al-

Mudhaffar Al-Naisaburi. Di bidang hadis, ia belajar dari Abu Mansur 

Nasr Al-Harisi, Abu Sa'ad Al-Syaqafi, dan Abu Al-Khathab ibn Aba 

Bathr Al-Bukhara. Di bidang fiqh dan hadis, ia belajar dari Abu 

Abdillah ibn Ali Al-Damighany dan di bidang bahasa dan sastra di 

Perguruan Tinggi Nidhamiyah.
13

 

Ilmu yang diperoleh Az-Zamakhsyari dari para gurunya kemudian 

ia kembangkan dan ajarkan kepada murid-muridnya. Dalam beberapa 

kasus, orang-orang yang pernah menjadi gurunya justru kemudian 

menjadi muridnya, sebuah fenomena yang menunjukkan keunggulan 

intelektualnya. Misalnya, Al-Sayyid Abu Al-Ḥasan Ali ibn Isa ibn 

Hamzah Al-Ḥasani, seorang tokoh terkemuka di Makkah,
14

 yang 

awalnya adalah guru Az-Zamakhsyari, kemudian menjadi muridnya. Hal 

ini menunjukkan betapa tingginya penghargaan para ulama terhadap Az-

Zamakhsyari. Az-Zamakhsyari mendapatkan sambutan yang cukup 

                                                 
10

 Ali Hasan al-„Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, Bandung: Raja Grafindo 

Persada, 1994, hal. 28. 
11

 Ali Hasan al-'Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, 28. 
12

 Mahmud Ayyub, Al-Qur'an dan Para Penafsirnya, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991, 

hal. 10. 
13

 Yunahar Ilyas, Feminisme Dalam Kajian Tafsir Al-Qur'an Klasik dan 

Kontemporer, hal. 30. 
14

 Az-Zamakhsyari, al-K sy   „ n H q ‟iq  l-T nzil w  „Uyun „ n Aq wil  i Wujuh 

al-Takwil, Kairo: Maktabah al-Abikah, t.th, Juz. 4, hal. 31. 
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hangat dari gurunya tersebut, hingga Asy-Syarif Abu al-Hasan 

membangun sebuah rumah untuk az-Zamakhsyari di sekitar Ajyad.
15

 

Selain berguru kepada ulama-ulama besar, Az-Zamakhsyari juga 

menunjukkan ketekunan dalam membaca dan menelaah berbagai karya 

ulama terdahulu. Kecintaannya terhadap ilmu pengetahuan tidak hanya 

diwujudkan melalui pengajaran, tetapi juga melalui penulisan. Az-

Zamakhsyari adalah seorang ulama yang sangat produktif, dengan lebih 

dari lima puluh judul buku dalam berbagai bidang ilmu yang 

dihasilkannya. Beberapa karyanya telah diterbitkan dan dicetak ulang 

berkali-kali, sementara yang lainnya masih tersimpan di perpustakaan-

perpustakaan besar.  

Karya paling terkenal dari Az-Zamakhsyari adalah Tafsir Al-

Kasysyâf, sebuah karya tafsir yang merepresentasikan pandangan teologi 

Muktazilah. Namun, karya ini juga mengandung pandangan yang 

kadang-kadang bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Muktazilah. 

Misalnya, dalam menafsirkan Surat an-Nisâ/5: 150, Az-Zamakhsyari 

mengkritik orang-orang yang mencari jalan tengah antara keimanan dan 

kekafiran, yang bertentangan dengan prinsip Al-manzilah bayn Al-

manzilatain dari Muktazilah. Pandangannya ini menunjukkan bahwa 

Az-Zamakhsyari memiliki pandangan teologis yang kompleks dan tidak 

sepenuhnya sejalan dengan prinsip-prinsip yang dipegang oleh 

Muktazilah. 

Selain Tafsir Al-Kasysyaf, Az-Zamakhsyari juga menulis sejumlah 

karya lainnya yang mencerminkan kecintaannya terhadap ilmu 

pengetahuan, terutama dalam bidang bahasa dan sastra Arab. Beberapa 

karya lainnya yang terkenal dari Az-Zamakhsyari meliputi Al-Faiq fi 

Gharib Al-Hadist, Al-Jibal wa Al-Amkinah, Muqaddimah Al-Adab, 

Sy q ‟iq Al-Nu'man fi Haqaiq Al-Nu'man, dan Nasaih Al-Kibar.
16

 

Karya-karya ini menunjukkan kedalaman ilmu Az-Zamakhsyari dalam 

berbagai bidang dan komitmennya terhadap paham Muktazilah. 

Meskipun dikenal sebagai penganut Muktazilah, beberapa 

pandangan Az-Zamakhsyari, terutama yang terdapat dalam kitab Al-

Maqamat, menunjukkan adanya pengaruh transendental yang lebih 

kental daripada yang biasa ditemukan dalam rasionalisme ketat 

Muktazilah. Dalam Al-Maqamat, Az-Zamakhsyari menekankan 

penyerahan diri dan ketergantungan kepada rahmat dan pertolongan 

Allah SWT, yang tampak dalam ungkapan-ungkapannya mengenai 

kehidupan akhirat. Sikap ini menunjukkan adanya kedalaman 

                                                 
15

 Az-Zamakhsyari, Rabî‟  l-Abrâr w  Nushūsh  l-Akhyâr, Beirut: Muassasah al-

 ‟   î, 1412 H, hal. 10. 
16

 Az-Zamakhsyari, al-K sy   „ n H q ‟iq  l-T nzil w  „Uyun „ n Aq wil  i Wujuh 

al-Takwil, Juz. 4, hal. 15-17. 
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religiusitas yang mungkin tidak sepenuhnya sejalan dengan paham 

Muktazilah, yang cenderung menekankan keesaan dan keadilan Tuhan 

dengan cara yang lebih rasional dan logis. 

Sebagai seorang ulama yang sangat produktif, Az-Zamakhsyari 

meninggalkan warisan intelektual yang sangat kaya. Karyanya tidak 

hanya memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan 

ilmu tafsir, tetapi juga mempengaruhi perkembangan ilmu bahasa dan 

sastra Arab. Tafsir Al-K sysy  menjadi salah satu karya tafsir paling 

berpengaruh dalam tradisi Islam, digunakan oleh banyak ulama dan 

cendekiawan sebagai referensi utama dalam studi tafsir Al-Qur‟an. 

Namun, kontribusi Az-Zamakhsyari tidak terbatas pada bidang 

tafsir saja. Sebagai seorang ahli bahasa, ia juga memberikan kontribusi 

besar dalam pengembangan ilmu bahasa Arab. Karya-karyanya dalam 

bidang ini, seperti As s Al-B l ghah dan Al-Mufassal, menjadi referensi 

penting dalam studi bahasa Arab dan digunakan oleh para sarjana hingga 

hari ini. Selain itu, keterlibatannya dalam teologi Muktazilah 

menunjukkan komitmennya terhadap rasionalisme dan keadilan Tuhan, 

meskipun ia juga menunjukkan keterbukaan terhadap pandangan-

pandangan teologis lainnya yang lebih transendental. 

Warisan intelektual Az-Zamakhsyari terus dihormati dan dipelajari 

hingga hari ini. Karyanya menjadi bagian integral dari kurikulum 

pendidikan Islam di banyak lembaga pendidikan tinggi di seluruh dunia. 

Ia tidak hanya diakui sebagai salah satu ulama besar dalam sejarah Islam, 

tetapi juga sebagai seorang cendekiawan yang berhasil menggabungkan 

tradisi intelektual dengan dedikasi religius yang mendalam. 

Sebagai kesimpulan, Az-Zamakhsyari adalah seorang tokoh 

intelektual yang meninggalkan jejak mendalam dalam berbagai bidang 

ilmu. Meskipun ia adalah seorang penganut Muktazilah, pandangan 

teologisnya yang kompleks menunjukkan bahwa ia adalah seorang 

pemikir yang independen dan terbuka terhadap berbagai pandangan. 

Warisan intelektualnya terus menjadi sumber inspirasi bagi para 

cendekiawan dan ulama, dan karyanya terus dipelajari dan dihargai 

hingga hari ini. 

 

B. Profil  afs r   - asysy f 

Setelah selesai membahas Biografi Az-Zamakhsyari dan 

menyampaikan karya-karya akademiknya, pada bagian berikut penulis 

akan memaparkan tentang kitab T  sir Al-K sysy  , yang menjadi fokus 

utama penelitian ini. Pembahasan ini mencakup latar belakang penulisan, 

sumber-sumber rujukan, metode penafsiran, corak penafsiran, 

sistematika penulisan, serta karakteristik T  sir Al-K sysy  . Penjelasan 
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ini tidak bermaksud menyajikan informasi yang sempurna dan lengkap. 

Pada dasarnya, penulis hanya menguraikan garis besar dan poin-poin 

utama yang dianggap penting, yang sebagian mungkin sudah dibahas 

oleh penulis lain dan sebagian lagi belum. 

Segala sesuatu yang ada di dunia ini pasti memiliki latar belakang 

dan sejarah masing-masing, karena pada dasarnya tidak ada yang 

terlepas dari sejarah, baik sejarah itu menonjol maupun tidak. Hal ini 

juga berlaku untuk karya tulis seorang intelektual, terutama karya yang 

dianggap monumental. Demikian pula dengan penulisan kitab T  sir Al-

K sysy   yang disusun oleh Az-Zamakhsyari, tentu memiliki latar 

belakang dan sejarah tersendiri. Kitab yang ditulis oleh Az-Zamakhsyari 

ini berjudul lengkap Al-K sysy  An H q ‟iq Al-T nz l w  „Uyun Al-

Aqawil fi Wujuh Al-Takwil. Kitab tafsir ini disusun oleh Az-

Zamakhsyari selama 30 bulan, dimulai pada tahun 526 H ketika ia 

berada di Mekah, dan selesai pada hari Senin 23 Rabi‟ul Akhir 528 H. 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa waktu yang dibutuhkan 

untuk menyusun kitab T  sir Al-K sysy   sama dengan masa 

kekhalifahan Abu Bakar Al-Siddiq.
17

 Ada beberapa faktor yang 

mendorong dan mempengaruhi Az-Zamakhsyari untuk menulis kitab ini. 

Di antara faktor-faktor tersebut adalah: 

1. Sekelompok kaum Muktazilah menginginkan adanya kitab tafsir 

yang ditulis oleh Az-Zamakhsyari sebagai referensi dalam 

memahami ayat-ayat Al-Qur‟an, agar mereka dapat 

memahaminya dengan lebih jelas. Atas permintaan tersebut, Az-

Zamakhsyari mulai menyusun sebuah kitab tafsir, dan kepada 

mereka yang meminta, ia mendiktekan fawatih Al-suwar serta 

beberapa pembahasan mengenai hakikat-hakikat surah Al-

Baqarah.
18

 

2. Setelah tiba di Mekah, Az-Zamakhsyari diberitahu bahwa 

penguasa Makkah, Ibn Wahhas, berkeinginan mengunjunginya 

di Khawarizm untuk memperoleh karya tersebut.
19

 Hal ini 

memotivasi Az-Zamakhsyari untuk mulai menulis tafsirnya, 

meskipun dalam bentuk yang lebih sederhana dan ringkas 

dibandingkan dengan yang sebelumnya ia diktekan. Dari cerita 

yang disampaikan oleh Az-Zamakhsyari, terlihat bahwa 

penafsirannya mendapatkan sambutan yang sangat baik di 
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 Az-Zamakhsyari, al-K sysy   „ n H q ‟iqi  l-T nzill w  „Uyun  l-Aqawil fi al-

Wujuh al-Takwil, Juz. 4, hal.  98. 
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Wujuh al-Takwil, Juz. 4, hal. 97. 
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Wujuh al-Takwil, Juz. 4, hal. 98. 
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berbagai wilayah. Ketika ia kembali ke Mekah untuk kedua 

kalinya, banyak tokoh yang menyatakan keinginan mereka untuk 

memperoleh karyanya tersebut. 

Dalam memperkaya pengetahuan yang dituangkan dalam 

tulisan, seorang mufassir tidak dapat terlepas dari pengaruh 

karya-karya akademik ulama lain. Begitu pula Az-Zamakhsyari, 

yang menghasilkan karya monumental ini dengan merujuk pada 

berbagai buku referensi. Az-Zamakhsyari, dalam menyusun 

Tafsir Al-K sysy  , merujuk pada berbagai sumber yang 

mencerminkan kedalaman ilmunya dan kekayaan literatur yang 

tersedia pada masanya. Di antara sumber-sumber tersebut adalah 

Tafsir Mujahid, Tafsir Amr Bin Ash Bin „U  i  Al-Mu‟tazili, dan 

Tafsir Abu Bakr Al-Mu‟tazili. Ia juga merujuk pada Tafsir Al-

Zajjaz, Tafsir Al-Rumani, serta tafsir yang disusun oleh Ali ibn 

    T          J ‟      -Sadiq. Tidak ketinggalan, tafsir 

kelompok Jabariyah dan Khawarij turut menjadi rujukan. Dalam 

menafsirkan Al-Q  ‟    Az-Zamakhsyari seringkali 

menggunakan hadis sebagai sumber, dan meskipun ia mengacu 

pada banyak kitab hadis, yang disebutkan secara jelas adalah 

kitab Sahih Muslim, di mana ia sering menggunakan istilah "fi 

al-H   ts". Selain itu, ia juga menggunakan berbagai mushaf, 

seperti Mush                M  ‟    M shaf Harits ibn Suwaid, 

dan Mush   U        K ‟                -mushaf ulama dari 

Hijaz dan Syam. 

Selain dari sumber-sumber tafsir dan mushaf, Az-

Zamakhsyari juga merujuk pada sejumlah karya penting dalam 

bidang linguistik dan sastra. Di antaranya adalah Kitab Al-Nahwi 

karya Sibawaihi, Islah Al-Manthiq karya Ibn Al-Sikkit, Al-Kamil 

karya Al-Mubarrad, dan Al-Mutammim karya Abdullah ibn 

Dusturiyah. Ia juga mengutip dari karya-karya besar lainnya 

seperti Al-Hujjah dan Al-Halabiyyat karya Abi Ali Al-Farisi, Al-

Tamam dan Al-Muhtasib karya Ibn Al-Jinni, serta Al-Tibyan 

karya Abu Al-Fath Al-Hamdani. Di samping itu, karya-karya 

sastra seperti Al-Hayaran karya Al-Jahiz, Hamasah karya Abu 

Tamam, dan Istaghfir serta Istaghfiri karya Abu Al-„      -

M ‟                                                       

oleh Az-Zamakhsyari dalam penulisan tafsir monumental ini. 

Paragraf ini menyatukan sumber-sumber rujukan tersebut dalam 

satu rangkaian yang komprehensif, menunjukkan bagaimana Az-

Zamakhsyari menyusun tafsirnya dengan memadukan berbagai 

referensi dari disiplin ilmu yang beragam. 
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C.  Corak dan Metodologi Tafsir   - asysy f 

Dalam kajian ilmu tafsir, terdapat empat metode utama 

yang sering digunakan oleh para mufassir dalam menafsirkan Al-

Q  ‟                 t hl l , ijmali, m u hu‟i, dan muqaran.
20

 

Metode t hl l  adalah metode yang menafsirkan ayat-ayat Al-

Q  ‟           erperinci berdasarkan urutan ayat dalam mushaf, 

sehingga setiap ayat dianalisis dari berbagai sudut pandang, baik 

dari segi bahasa, asbâbun nuzûl, hukum, maupun teologi. 

Metode ijmali, sebaliknya, menyajikan penafsiran dalam bentuk 

ringkasan dan memberikan penjelasan yang lebih global. Metode 

m u hu‟i adalah penafsiran berdasarkan tema tertentu yang 

dibahas secara menyeluruh dalam beberapa ayat atau Surat yang 

berkaitan. Sedangkan metode muqaran adalah metode 

perbandingan, di mana mufassir membandingkan berbagai 

penafsiran dari para ulama yang berbeda atau dari kitab tafsir 

yang berbeda. 

Jika ditinjau dari struktur dan susunan penafsirannya, 

Tafsir al-K sysy f karya Az-Zamakhsyari menggunakan metode 

t hl l . Hal ini terlihat dari cara Az-Zamakhsyari menafsirkan 

ayat-ayat Al-Q  ‟                                         

mushaf Utsmani. Meskipun tidak semua aspek dari setiap ayat 

dijelaskan secara rinci, penafsirannya tetap mengikuti pola        , 

di mana setiap ayat dibahas sesuai urutannya dalam mushaf, 

dimulai dari surah Al-Fatihah hingga Surat an-Nâs. Dengan 

demikian, tafsir ini memberikan pemahaman yang mendalam dan 

sistematis terhadap teks Al-Q  ‟                              

urutan ayat. 

Selain itu, T   ir Al-K sysy f juga dikenal dengan berbagai 

corak penafsiran yang mencerminkan keahlian Az-Zamakhsyari 

dalam berbagai disiplin ilmu. Secara umum, Tafsir Al-Qur‟ n 

dapat memiliki corak-corak yang berbeda, seperti corak lughawi 

(bahasa), fiqhi (hukum), ilmi (sains), falsafi (filosofi), tasawuf 

(spiritualitas), dan ijtim ‟i (sosial).
21

 Dalam kasus Tafsir Al-

K sysy f, corak yang paling dominan adalah corak lughawi, 
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 Afifuddin Dimyati, Ilmu al-Tafsir Ushulih wa Manahijihi, Sidoarjo: Maktabah 

Lisan Arabi, 2016, hal. 81. Lihat juga, Mahbub Junaidi, Rasionalitas Kalam M. Qurash 

Shihab, Solo: Angkasa Solo, 2011, hal.  65. 



66 

 

 

 

yang berfokus pada analisis kebahasaan dan keindahan retorika 

Al-Q  ‟    

Az-Zamakhsyari, sebagai seorang ahli gramatika Arab dan 

balaghah, sangat menekankan aspek keindahan bahasa Al-Q  ‟   

dalam tafsirnya. Tafsirnya sangat kaya dengan analisis bahasa 

dan retorika, yang menjelaskan keindahan struktur kalimat dan 

pilihan kata dalam Al-Q  ‟    S                               

adalah penafsirannya terhadap Surat ar-Râd/13: 12-13, di mana 

ia menguraikan makna dan implikasi dari setiap kata dan 

ungkapan dalam ayat tersebut. Penafsiran ini menunjukkan 

betapa mendalamnya pemahaman Az-Zamakhsyari terhadap 

bahasa Arab dan bagaimana ia mampu mengungkap keindahan 

yang tersembunyi dalam teks Al-Q  ‟    

Namun, Tafsir K sysy f  juga memiliki corak teologis yang 

kuat, khususnya yang beraliran Mu'tazilah. Az-Zamakhsyari 

adalah salah satu tokoh terkemuka dalam aliran ini, yang 

menekankan pentingnya akal dalam memahami teks agama dan 

menolak beberapa konsep teologis yang dianut oleh aliran Sunni 

tradisional. Dalam tafsirnya, Az-Zamakhsyari sering kali 

memasukkan pandangan-pandangan Mu'tazilah, terutama dalam 

menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah 

dan konsep ketuhanan. Misalnya, dalam penafsirannya terhadap 

at-Thahâ/20: 5, Az-Zamakhsyari menafsirkan istilah "istawa" 

(bersemayam) dengan makna yang lebih metaforis, sesuai 

dengan pandangan Muktazilah yang menolak pemahaman 

antropomorfis terhadap sifat-sifat Allah.
22

 

Manhaj atau metode yang ditempuh oleh Az-Zamakhsyari 

dalam menyusun tafsirnya dapat dilihat dari muqaddimah Tafsir 

al-K sysy f. Dalam bagian pendahuluan ini, Az-Zamakhsyari 

menjelaskan tujuan penulisan kitab tafsirnya dan pentingnya 

ilmu tafsir dalam kehidupan umat Islam. Ia juga menetapkan 

syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang mufassir, 

termasuk keahlian dalam bahasa Arab, pengetahuan mendalam 

tentang Al-Q  ‟           s, serta kemampuan untuk memahami 

dan menginterpretasikan hukum-hukum syari‟ah. 

Az-Zamakhsyari memulai penafsirannya dengan 

menjelaskan arti kosa kata yang terdapat dalam ayat, kemudian 

memberikan penjelasan makna secara global, serta 

menambahkan munasabah atau keterkaitan antar ayat jika 
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Wujuh al-Takwil, Juz. 5, hal. 312. 



67 

 

 

diperlukan. Ia juga sering mengutip syair-syair Arab kuno untuk 

memperkuat penafsirannya, menunjukkan bagaimana 

pemahaman terhadap bahasa Arab klasik sangat penting dalam 

menafsirkan Al-Q  ‟    

Salah satu karakteristik khas dari Tafsir Al-K sysy f adalah 

kecenderungan Az-Zamakhsyari untuk lebih mengandalkan akal 

dan analisis logis daripada sumber-sumber tradisional seperti 

hadis-        ‟     (                                )  

Meskipun ia tidak sepenuhnya mengabaikan hadis, penafsirannya 

sering kali diwarnai oleh latar belakang teologinya yang 

rasionalis. Sebagai contoh, dalam menafsirkan Surat al-

Qiyâmah/75: 22-23, yang berbicara tentang "wajah-wajah yang 

berseri-seri memandang Tuhan mereka", Az-Zamakhsyari 

mentakwilkan kata "memandang" (nazirah) sebagai "berharap" 

(r j ‟), untuk menyesuaikan dengan keyakinan Muktazilah 

bahwa Allah tidak dapat dilihat secara fisik di akhirat.
23

 

Pendekatan teologis ini, tentu saja, menimbulkan 

kontroversi di kalangan ulama Sunni, yang sebagian besar 

menganut pandangan bahwa Allah SWT dapat dilihat di akhirat 

oleh orang-orang beriman. Tafsir Al-K sysy f sering kali 

dipandang dengan kecurigaan oleh ulama Sunni karena 

kecenderungannya yang kuat terhadap pandangan Mu'tazilah. 

Namun, tidak dapat disangkal bahwa Tafsir Al-K sysy f juga 

memiliki pengaruh besar dalam tradisi tafsir Al-Q  ‟             

dalam hal pendekatan kebahasaan dan retorika. 

Tafsir Al-K sysy f, meskipun kontroversial, diakui oleh 

banyak ulama sebagai salah satu tafsir paling penting dalam 

sejarah Islam. Pengaruhnya dapat dilihat dalam karya-karya 

tafsir selanjutnya, baik dari kalangan Sunni maupun non-Sunni. 

Misalnya, Ibnu Khaldun, dalam karyanya yang terkenal 

Muqaddimah, menyebut Tafsir Al-K sysy f sebagai salah satu 

tafsir terbaik yang menggunakan pendekatan kaidah bahasa i‟r b 

dan balaghah. Demikian pula, Haydar Al-Harawi memuji Tafsir 

Al-K sysy f sebagai karya yang bernilai tinggi dan sulit 

ditandingi oleh tafsir lainnya.
24

 

Di sisi lain, banyak pula ulama yang mengkritik Tafsir Al-

K sysy f, terutama karena pandangan teologis Az-Zamakhsyari 

yang dianggap menyimpang dari ajaran Ahlus Sunnah. Kitab-
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kitab seperti al-I  n t an Usûl al-Diy n t karya Abu Al-Ḥasan 

Ali ibn Ismail Al-Asyari dan T r kh Al-Firaq Al-Islamiah karya 

Ali Mustafa Al-Ghurabi mengkritik Tafsir Al-K sysy f karena 

kecenderungannya yang kuat terhadap pandangan Muktazilah. 

Selain itu, Al-Dzahabi dalam karyanya juga menyebutkan 

sejumlah penyimpangan yang terdapat dalam Tafsir Al-K sysy f. 

Terlepas dari kritik tersebut, Tafsir Al-K sysy f tetap 

menjadi rujukan penting dalam studi Al-Q  ‟               

Banyak ulama, termasuk di kalangan Ahlus Sunnah, yang 

merujuk kepada Tafsir Al-K sysy f dalam kajian-kajian mereka. 

Karya ini diakui karena keunggulannya dalam mengungkap 

rahasia balaghah Al-Qur‟an, aspek-aspek kemukjizatannya, dan 

kedalaman makna dari setiap lafaz.
25

 Muhammad Zuhaili, 

seorang sarjana kontemporer, menyebut Tafsir Al-K sysy f 

sebagai kitab tafsir pertama yang berhasil mengungkap aspek-

aspek balaghah Al-Q  ‟                                  

sebagai referensi penting bagi mereka yang ingin memahami 

keindahan dan kekuatan retorika Al-Q  ‟    

Selain itu, Tafsir Al-K sysy f juga dihargai karena 

terhindar dari kisah-kisah Israiliyyat, yang sering kali merusak 

keaslian penafsiran. Az-Zamakhsyari sangat berhati-hati dalam 

menyaring sumber-sumber yang ia gunakan, memastikan bahwa 

tafsirnya bersih dari elemen-elemen yang tidak otentik. Gaya 

penulisannya yang lugas dan tidak bertele-tele juga membuat 

tafsir ini mudah diakses oleh pembaca, baik yang awam maupun 

yang sudah memiliki pengetahuan mendalam tentang Al-Q  ‟    

Metode dialogis yang sering digunakan Az-Zamakhsyari 

dalam tafsirnya juga merupakan salah satu keistimewaan Tafsir 

Al-K sysy f. Az-Zamakhsyari sering kali mengajak pembaca 

untuk berpikir kritis dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

hipotetis, kemudian memberikan jawaban yang logis dan rasional. 

Ini menunjukkan bahwa Tafsir Al-K sysy f bukan hanya sekadar 

tafsir, tetapi juga sebuah karya intelektual yang mendorong 

pembaca untuk berpikir dan merenung lebih dalam tentang 

makna dan pesan Al-Q  ‟    

Dalam kesimpulannya, Tafsir Al-K sysy f merupakan 

karya tafsir yang sangat komprehensif dan memiliki pengaruh 

besar dalam tradisi Tafsir Al-Qur‟ n. Meskipun dipengaruhi oleh 

pandangan teologis Mu'tazilah, keunggulan tafsir ini dalam hal 
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pendekatan kebahasaan dan analisis retorika menjadikannya 

sebagai salah satu rujukan utama dalam studi Al-Q  ‟    

Keistimewaan Tafsir Al-K sysy f dalam mengungkap keindahan 

bahasa Al-Q  ‟                                     -kisah 

Israiliyyat dan pendekatannya yang dialogis, membuatnya tetap 

relevan dan dihargai hingga hari ini, baik di kalangan akademisi 

maupun ulama. Kritik yang diterima Tafsir Al-K sysy f tidak 

mengurangi nilai ilmiah dan kontribusinya dalam dunia tafsir, 

melainkan menunjukkan betapa pentingnya karya ini dalam 

perkembangan ilmu tafsir di dunia Islam. 

 

D.  Penafsiran Ayat-Ayat Sosiologis dalam Tafsir al-Kabîr dan 

Tafsir   - asysy f 

Pada pembahasan ini penulis akan menganalisis penafsiran 

Fakhruddin ar-Râzî dan az-Zamakhsyari terhadap ayat-ayat yang 

membicarakan masalah sosial. Kedua tafsir di atas, walapun 

lebih dikenal dengan corak teologi atau bahasa bagi al-K sysy  , 

tetapi untuk sebagian ulama dua tafsir ini juga memiliki corak 

sosiologis, salah satunya adalah yang disampaikan Afifuddin
26

 

dan ulama-ulama lainnya. Untuk membuktikan relevansi kedua 

mufasir terhadap isu yang dibahas pada penelitian ini, penulis 

memandang perlu adanya analisis terhadap penafsiran ayat-ayat 

yang bercorak sosial pada kedua tafsir di atas. 

a. Rekonsiliasi  

Rekonsiliasi   sendiri   berasal   dari   bahasa   Inggris 

reconcile yang  bermakna make  people  become  friends  again  

after  an argument, secara sederhana reconciliation bermakna 

perdamaian   atau perukunan kembali.
27

 Rekonsiliasi adalah 

perbuatan  memulihkan pada keadaan semula atau  perbuatan 

memperbaharui  seperti semula.
28

 Al-Q  ‟           

membiarakan beberapa macam rekonsiliasi, diantaranya: 

rekonsiliasi akidah dan ibadah, rekonsiliasi akhlak, rekonsiliasi 

kemasyarakatan, rekonsiliasi politik dan hukum pemerintahan 

dan lain-lain.
29
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Di antara ayat yang membicarakan rekonsiliasi sosial adalah 

Surat al-Hujurât/49: 9-10, 

 ِٖ جۤىِٕلضَٰ َٟ  ْٕ ثِ ْْٕۢ دـَشَْ  َٝ جۚ كجَِ َٔ ُٜ ث د٤ََْ٘ ْٞ قُ ِِ ْٙ َ ث كجَ ْٞ ُ َٖ ثهْضضََِ ٤ِْ٘ ِٓ ؤْ ُٔ َٖ ثُْ ِٓ
 ٌِ ْٓ َ ٠ٰٓ ث ُٰ ءَ ثِ ٢ْ فَض٠ّٰ صل٢َِْۤ ِـ ٟ كوَجَصُِِٞث ثَُّض٢ِْ صذَْ ٌٰ ج ػ٠ََِ ثلْامُْ َٔ ُٜ ثفِْوٰى

 َ َّٕ اللَّّٰ ث ثِۗ ْٞ طُ ِْ ثهَْ َٝ  ٍِ ُْؼوَْ ج دجِ َٔ ُٜ ث د٤ََْ٘ ْٞ قُ ِِ ْٙ َ ْٕ كجَۤءَسْ كجَ ِ كۖجَِ  ٣قُِخُّ اللَّّٰ

 َ ثصَّوُٞث اللَّّٰ َٝ  ْْ ٌُ ْ٣ َٞ َٖ ثمََ ث د٤َْ ْٞ قُ ِِ ْٙ َ رٌ كجَ َٞ َٕ ثمِْ ْٞ ُ٘ ِٓ ؤْ ُٔ ج ثُْ َٔ َٖ ثَِّٗ ط٤ِْ ِْ وْ ُٔ ُْ ث

 َٕ ْٞ ُٔ فَ ٌْ ُ ْْ ص ٌُ َّ   ُࣖؼََِ
Jika ada dua golongan orang-orang mukmin bertikai, 

damaikanlah keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat 

aniaya terhadap (golongan) yang lain, perangilah (golongan) 

yang berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu kembali kepada 

perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah 

Allah), damaikanlah keduanya dengan adil. Bersikaplah adil! 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bersikap adil. 

10.  Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena 

itu damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu dirahmati.  

Ayat ini menurut az-Zamakhysari diturunkan kepada 

sebagian kaum Anshar yan bertikai setelah keledai Rasulullah 

SAW mengencingi jalanan mereka dan mereka mengeluhkan bau 

dari keledai Rasul. Mendengar hal tersebut sebagian kaum 

Anshar membela Rasulullah SAW, hingga selanjutnya terjadi 

pertikaian yang cukup sengit di antara mereka.
30

  

Az-Zamakhsyari menekankan, dalam menghadapi 

pemberontak, yang harus diuramakan adalah melakukan 

rekonsiliasi dengan menjelaskan kebenaran, memberikan nasihat, 

mengadakan dialog, serta menjawab tuduhan dari pihak yang 

berkonflik.
31

 Apa yang disampaikan az-Zamakhsyari serupa 

dengan teori rekonsiliasi yang dikembangkan oleh Desmond 

Tutu.menurut Tutu, rekonsiliasi berfokus kepada dialog 

pengampuan dan pemulihan hubungan sosial.
32

 

Sementara ar-Râzî lebih menekankan akan kewajiban 

rekonsiliasi yang diberatkan kepada setiap individu. Ia 

menambahkan saat terjadinya konflik, akan banyak fitnah yang 
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tersebar, jika tidak ada kesadaran dari setiap individu untuk 

melakukan rekonsiliasi, maka konflik tersebut akan membesar 

dan berakhir dengan peperangan hebat. John Lederach jugua 

memiliki pandangan yang hampir sama dengan ar-Râzî, ia juga 

menekankan peran masyarakat dari berbagai lapisan untuk 

mencapai kedamaian.
33

 

Di akhir ayat sembilan, Allah SWT memerintahkan 

kepada manusia untuk melakukan rekonsiliasi dengan adil. Jika 

membutuhkan ganti rugi, atau adanya kerusakan maka harus 

dilaksanakan. Menurut ar-Râzî rekonsiliasi konflik tanpa 

keadilan dan pemnuhan hak kedua belah pihak akan melahirkan 

konflik baru nantinya.
34

 

Selanjutnya pada ayat sepuluh, Allah SWT mengingatkan 

kepada umat muslim bahwasanya mereka hakekatnya bersaudara, 

karena persaudaraan yang diikat tali agama seperti persaudaraan 

yang diikat tali nasab.
35

 Ayat ini juga ditutup dengan perintah 

untuk bertakwa, tidak seperti perintah rekonsiliasi pada ayat 

sebelumnya. Menurut Ar-Râzî adanya perbedaan narasi pada 

kedua ayat, karena ayat pertama membicarakan tentang konflik 

yang dapat menyebabkan peperangan di antara dua kelompok 

muslim, dimana hal ini sangat dihindari oleh siapa pun. Berbeda 

dengan ayat setelahnya yang lebih membicarakan konflik 

individu, yang dari konflik tersebut beberapa orang 

mengharapkan terjadinya pertikaian yang semakin besar, untuk 

itu Allah memperingatkan manusia agar tidak berharap terjadi 

pertikaian antara dua orang muslim
36

. 

2. Konsep Individu dan Masyarakat dalam Al-Q  ‟   

Dalam perspektif sosiologi, manusia adalah suatu individu 

yang merupakan kesatuan antara aspek jasmani dan rohani. 

Kemudian, sekumpulan individu-individu tersebut membentuk 

satu komunitas dan kelompok masyarakat.
37

 Dalam konteks 

bermasyarakat manusia adalah makhluk sosial yang memiliki 

relasi dengan sesamanya.
38
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Al-Q  ‟                                             

masyarakat dan beragama. Relasi manusa dapat dibagi menjadi 

dua: hubungan vertikal atau yang dikenal dengan istilah hablum 

minallah dan relasi horizontal atau yang dikenal dengan istilah 

hablumminannas. Al-Q  ‟                                

dengan Tuhan harus berimplikasi terhadap masyarakat. Salah satu 

ayat yang membicarakan ini adalah Surat   -M ‟   /107: 4-7, 

 ََٕۙ ْٝ ثۤءُ ٌَ ُ٣ ْْ ُٛ َٖ ََٕۙ ثَُّي٣ِْ ْٞ َّجُٛ  ْْ ِٜ لَاصِ َٙ  ْٖ ْْ ػَ ُٛ َٖ ََٖۙ ثَُّي٣ِْ ٤ْ ِِّ َٚ ُٔ ِْ ُِّ ٌَ ٣ْ َٞ كَ

  َٕ ْٞ جػُ َٔ ُْ َٕ ث ْٞ ُ ٘ؼَ ْٔ َ٣ َٝ 
Celakalah orang-orang yang melaksanakan salat, (yaitu) yang 

lalai terhadap salatnya, yang berbuat riya, dan enggan (memberi) 

bantuan. 

Kata  l-M ‟ûn pada ayat ini menunjukkan tegasnya Al-

Q  ‟                                                       

terhadap masyarakatnya. Fakhruddin ar-Râzî menjelaskan bahwa 

pada surah ini terdapat ancaman kepada tiga golongan: Pertama, 

Lalai dari sholat. Kedua, Melakukan Riya. Ketiga, enggan 

memberi  l-M ‟ûn 
39

 

Adapun makna dari kalimat  l-M ‟ûn, ar-Râzî 

menyebutkan beberapa kemungkinan:
40

 

a. Maksud dari kalimat ini adalah zakat, pendapat ini 

dinisbatkan kepada Abu Bakar. 

b. Mayoritas mufassir menjelaskan bahwa maknanya adalah 

segala sesuatu yang biasanya seorang tidak akan enggan 

untuk memberi dan biasa diminta oleh siapa pun baik dari 

golongan kaya atau miskin.  

c. al-Firra mengatakan bahwa maknanya adalah air. 

d. Ketaatan yang sempurna. 

Dari empat pendapat ini ar-Râzî melakukan kombinasi dan 

mengatakan bahwa yang paling benar adalah segala ketaatan yang 

ringan dilakukan. Maka semua jawaban dicakup oleh pendapat ini, 

karena memberikan air atau makanan hakikatnya adalah sebuah 

ketaatan. Dan ketaantan tersebut berimplikasi terhadap masyarakat  

Az-Zamakhsyari juga menegaskan urgensi memberi hal-

hal kecil tersebut. Ia mengatakan dalam keadaan tertentu, seorang 

yang enggan memberi hal sepele seperti air atau makanan pokok 

dapat berdosa, yaitu dalam keadaan darurat. Namun secara umum, 

                                                 
39
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40
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enggan memberikan hal-hal sepele tersebut bertentangan dengan 

moral yang baik.
41

 

Ar-Râzî dan az-Zamakhsyari sepakat bahwa hubungan 

dengan sesama manusia juga memiliki dampak yang besar dalam 

kehidupan seorang muslim. Ia tidak hanya memiliki tanggung 

jawab untuk sholat dengan baik dan khusyu, namun ia juga 

bertanggung jawab memelihara masyarakat sekitar. 

Dengan ini terealisasi dua teori sosiologi. Sosiologi secara 

umum memandang bahwa komunitas dibangun oleh adanya 

kepentingan bersama atau  a community of interest dan kebutuhan 

bersama atau need of interest. Sementara sosiologi Islam adanya 

kebutuhan bersama sebagai pondasi  merealisasikan hubungan 

yang baik dengan Allah SWT.
42

 Dua konsep tersebut dapat 

direalisasikan dengan melaksanakan ibadah sesuai tuntunan dan 

ikhlas hanya kepada Allah SWT, serta memiliki kepedulian sosial 

dengan membantu sesama khsusnya dalam kebutuhan pokok yang 

mudah untuk diberikan. 

E. Biografi Ar-Râzî 

Fakhruddin ar-Râzî adalah salah satu tokoh intelektual paling 

berpengaruh dalam sejarah Islam. Kecerdasannya yang luar biasa dan 

kontribusinya yang luas terhadap berbagai disiplin ilmu menjadikannya 

sebagai sosok ulama yang sangat dihormati. Ada dua versi pendapat yang 

terkenal mengenai kelahiran dan wafatnya Fakhruddin ar-Râzî. Pertama, 

Fakhruddîn ar-Râzî dikatakan lahir di kota Ray, yang merupakan bagian 

dari wilayah negara Dailan dan dekat dengan kota Khurasan, pada tanggal 

25 Ramadhan 543 H/1149 M, dan meninggal di daerah Herat pada tahun 

608 H/1210 M,
43

 tepatnya pada hari Senin, 1 Syawwal/Idul Fitri.
44

  Kedua, 

ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa ar-Râzî lahir pada tahun 544 

H/1150 M.
45

 ar-Râzî adalah keturunan dari Khalifah Pertama umat Islam, 

Abu Bakar Al-Siddîq, yang berasal dari suku Quraisy.
 46
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Sejak kecil, ar-Râzî telah menunjukkan kecenderungan yang kuat 

terhadap ilmu pengetahuan. D                     D    ‟   -Din Umar 

ibn Husain, yang juga seorang ulama terkenal, memainkan peran penting 

dalam pembentukan fondasi intelektual ar-Râzî.
47

 Ayahnya, yang dikenal 

sebagai Khatib Al-Rayy,
48

 adalah seorang penganut teologi Asyariyah dan 

mazhab Syafi'i,
49

 serta sangat dihormati oleh masyarakat setempat. Di 

bawah bimbingan ayahnya, ar-Râzî mulai mempelajari berbagai disiplin 

ilmu, termasuk ilmu falak, sastra Arab, dan kimia. Kemudian, ia 

memperluas pengetahuannya ke bidang filsafat dan kedokteran, yang 

menjadikannya terkenal sebagai seorang sarjana dalam bidang-bidang 

tersebut.
50

 

Dalam diskursus tafsir Al-Qur‟an, ar-Râzî dikenal sebagai seorang 

ulama yang selalu menggunakan metode penafsiran yang mendalam dan 

otoritatif. Kemampuannya dalam menafsirkan teks-teks Al-Qur‟an 

menunjukkan kecerdasan dan wawasan yang luar biasa, yang 

membuatnya cepat diakui sebagai seorang ahli dalam bidang ini. 

Tafsirnya yang paling terkenal adalah Maf t ḥ Al-Ghaîb, yang juga 

dikenal sebagai  t-T  s r Al-K   r. Tafsir ini tidak hanya mencakup 

penjelasan rinci tentang ayat-ayat Al-Qur‟an tetapi juga memperkenalkan 

analisis filosofis dan teologis yang mendalam. Karya ini menjadi rujukan 

utama dalam kajian tafsir Al-Qur‟an dan menunjukkan perpaduan yang 

unik antara ilmu tafsir, teologi, dan filsafat. 

Ar-Râzî juga dikenal sebagai seorang ulama yang aktif dalam dialog 

intelektual dengan berbagai aliran pemikiran di dunia Islam, termasuk 

Muktazilah dan Karramiyah.
51

 Dialog-dialog ini sering kali bertujuan 

untuk membela pandangan teologi Asyariyah dan mazhab fikih Syafi‟iah. 

Salah satu kontribusi penting ar-Râzî dalam bidang teologi adalah 

pengembangannya terhadap konsep-konsep kalam (teologi Islam) yang 

integratif, di mana ia berhasil menggabungkan kalam dengan ilmu-ilmu 

lain seperti etika, filsafat, dan tasawuf. Pandangan-pandangan teologisnya 

ini dituangkan dalam berbagai karyanya, seperti Asâs Al-Taqdîs dan 
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L w mi‟ Al-Bayyinât, yang hingga kini masih menjadi rujukan penting 

dalam studi teologi Islam. 

Dalam pengembangan teori-teorinya, ar-Râzî sangat dipengaruhi 

oleh pemikiran para ulama besar sebelumnya, seperti Al-Ghazali dan Ibn 

Sina. Ia mengembangkan konsep "al-talâzum Al-aqlî," yang menekankan 

pentingnya akal budi dalam mencapai pengetahuan yang pasti (al-Ilm Al-

yaqînî). Teori ini menjelaskan bahwa manusia pada awalnya dilahirkan 

tanpa pengetahuan, tetapi melalui proses pembelajaran yang dimulai dari 

pengalaman pancaindra, manusia mampu mengembangkan pengetahuan 

yang lebih tinggi. Pandangan ini juga menekankan bahwa setiap 

pencapaian intelektual bergantung pada pencapaian sebelumnya, sehingga 

tradisi taklid tanpa upaya intelektual dianggap akan menghambat proses 

penalaran. 

Selain dalam bidang teologi dan filsafat, ar-Râzî juga memberikan 

kontribusi signifikan dalam bidang fiqih dan ushul fiqih. Karya-karyanya 

dalam bidang ini, seperti Mahsûl fî Usûl Al-Fiqih dan Al-Ma‟âlim fî Al-

Fiqih, menunjukkan kedalaman pemahamannya terhadap prinsip-prinsip 

hukum Islam. Ia juga menulis berbagai karya dalam bidang teknologi, 

termasuk Muhassal Afkâr Al-Mutaqaddimîn wa Al-Mutâkhirîn yang 

membahas perkembangan pemikiran para ulama dan filsuf dalam 

berbagai disiplin ilmu. 

Perjalanan ilmiah ar-Râzî tidak hanya terbatas pada Persia dan 

sekitarnya.
52

 Ia juga melakukan perjalanan ke wilayah-wilayah lain di 

dunia Islam, seperti Bukhara, Samarkand, Gazual, dan India,
53

 untuk 

menimba ilmu dan berdiskusi dengan para ulama dan intelektual di sana. 

Meskipun ia sering berpindah-pindah, ar-Râzî tetap setia pada misi 

utamanya untuk mencari dan menyebarkan ilmu. Perjalanannya ini tidak 

hanya memperkaya wawasannya tetapi juga memperluas jaringan 

intelektualnya, yang terdiri dari murid-murid dan kolega dari berbagai 

wilayah. 

  Murid-murid ar-Râzî yang datang dari berbagai penjuru dunia 

mencerminkan pengaruh besar yang dimilikinya sebagai seorang ulama 

dan guru. Beberapa di antara murid-muridnya yang terkenal termasuk 

Qutb Al-Din Al-Misr, Syihab Al-Din Al-Naisaburi, dan putranya sendiri, 

Abu Bakr. Para murid ini tidak hanya menerima ilmu dari ar-Râzî tetapi 

juga melanjutkan tradisi keilmuan yang diwariskannya, menyebarkan 

ajaran-ajarannya ke berbagai penjuru dunia Islam
54

. 
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Selain mengajar dan menulis, ar-Râzî juga aktif berkontribusi dalam 

bidang politik dan sosial. Ia sering berinteraksi dengan para penguasa dan 

tokoh politik pada zamannya, menjalin hubungan yang saling 

menguntungkan untuk mendukung penyebaran ilmu pengetahuan.
55

 Hal 

ini juga tercermin dalam karya-karyanya yang mencakup berbagai aspek 

kehidupan, mulai dari etika, hukum, hingga politik. 

Karya-karya ar-Râzî, yang mencapai lebih dari 200 judul, mencakup 

berbagai disiplin ilmu, termasuk tafsir, sejarah, fiqih, ushul fiqih, 

teknologi, bahasa, retorika, tasawuf, dan filsafat. Sistematika yang rapi 

dalam penyusunan karya-karyanya membuatnya mudah dipahami oleh 

pembaca, dan hal ini menjadikan karya-karyanya sangat dicari oleh para 

ulama dan intelektual di seluruh dunia. Malik Abdul Halim Mahmud dan 

Sayyid Ḥusain mencatat bahwa karya-karya ar-Râzî tidak hanya penting 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada masanya,
56

 tetapi juga tetap 

relevan dan menjadi rujukan utama hingga hari ini. 

Teologi ar-Râzî dikenal karena pendekatannya yang komprehensif 

dan integratif. Ia menggabungkan kalam dengan ilmu-ilmu lainnya, 

menjadikan teologinya tidak hanya sebagai suatu sistem pemikiran yang 

tertutup tetapi juga sebagai alat untuk memahami dan menjelaskan 

berbagai fenomena alam dan sosial.
57

 Dalam Asrâr Al-Tanzîl, misalnya, 

ar-Râzî menggabungkan teologi dengan etika,
58

 sementara dalam Lawâmi‟ 

Al-Bayyinât, ia menggabungkan kalam dengan tasawuf. Pendekatan ini 

menunjukkan betapa luasnya wawasan ar-Râzî dan betapa pentingnya 

peran akal dalam mencapai pengetahuan yang pasti. 

Dalam kajian epistemologi, ar-Râzî menjelaskan bahwa 

pengetahuan diperoleh melalui proses yang bertahap, dimulai dari 

pengalaman pancaindra hingga mencapai pengetahuan intelektual yang 

lebih tinggi. Ia menekankan bahwa akal memiliki keterbatasan, tetapi 

dengan bantuan wahyu dan pengetahuan yang diturunkan, manusia dapat 

mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang Tuhan dan alam 

semesta. Pandangan ini sangat dipengaruhi oleh tradisi intelektual yang 

diwariskan oleh para ulama besar sebelumnya, tetapi ar-Râzî berhasil 
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mengembangkan dan memperluasnya dengan pendekatan-pendekatan 

baru yang lebih integratif. 
59

 

Pandangan teologi ar-Râzî juga mencakup diskusi mendalam 

tentang sifat-sifat Tuhan dan tindakan manusia. Ia menggunakan prinsip-

prinsip logika untuk membuktikan keberadaan Tuhan, dengan 

menggabungkan bukti-bukti yang bersifat naqli (diturunkan) dan aqli 

(intelektual).
60

 Pendekatannya yang menggabungkan teologi dan filsafat 

menjadikannya sebagai salah satu pemikir paling orisinal dalam tradisi 

Islam, yang mampu melampaui batas-batas geografis, etnis, dan bahasa 

dalam pengaruh intelektualnya. 

Secara keseluruhan, Fakhruddin ar-Râzî adalah sosok ulama yang 

luar biasa dengan warisan intelektual yang sangat kaya. Karya-karyanya 

tidak hanya mencerminkan kedalaman ilmunya tetapi juga visinya yang 

luas tentang peran ilmu pengetahuan dalam kehidupan manusia. Dengan 

pengaruh yang luas dan kontribusi yang signifikan dalam berbagai bidang 

ilmu, ar-Râzî tetap menjadi salah satu tokoh terpenting dalam sejarah 

intelektual Islam. 

F. Profil Mafâtîḥ Al-Gaîb 

At-Tafsîr Al-Kabîr, yang sering juga disebut sebagai Mafâtîḥ Al-

Gaîb, adalah salah satu karya tafsir yang paling terkenal dari Fakhruddin 

ar-Râzî. Namun, ketika meneliti secara mendalam kitab ini, tidak 

ditemukan penjelasan yang jelas mengenai asal-usul penamaan At-Tafsîr 

Al-Kabîr dalam teks itu sendiri. Bahkan, dalam mukadimahnya, ar-Râzî 

tidak menyebutkan secara eksplisit nama kitab ini, yang merupakan 

sesuatu yang biasanya dilakukan oleh penulis kitab tafsir lainnya. 

Berbagai ulama biografi memberikan pandangan yang berbeda 

mengenai penamaan dan isi dari kitab ini. Al-Dawudi, misalnya, 

menyatakan bahwa kitab ini ditulis dalam 12 jilid dan dikenal dengan 

nama Fath Al-Ghaib atau At-Tafsîr Al-Kabîr
. 61

 Pendapat ini sejalan 

dengan pandangan Siddiq Ḥasan, yang menyebutkan bahwa kitab Tafsîr 
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Al-Kabîr karya Fakhruddin Muhammad bin Umar Al-Razi, yang wafat 

pada tahun 606 H, dikenal juga dengan sebutan Mafât hul Gaib.
62

 

Namun, terdapat perdebatan mengenai otentisitas keseluruhan isi 

kitab ini. Beberapa ulama berpendapat bahwa kitab tafsir ini mungkin 

bukan karya utuh dari ar-Râzî, karena diduga beliau belum sempat 

menyelesaikan penafsiran seluruh 30 juz dari Al-Qur‟an. Dalam hal ini, 

para ulama berbeda pendapat mengenai batasan ayat-ayat yang berhasil 

ditafsirkan oleh ar-Râzî sendiri. Ada yang berpendapat bahwa ar-Râzî 

hanya menyelesaikan tafsirnya hingga surah Al-Anbiya, sementara 

pendapat lain menyebutkan hingga surah al-W   ‟                  

mengatakan bahwa ar-Râzî menyelesaikan tafsirnya sampai surah Al-

Bayyinah,
63

 dengan merujuk pada ayat 5 dari surah tersebut yang pernah 

dikutip oleh ar-Râzî. 

Sengkarut perdebatan ini memicu penelitian lebih lanjut oleh Al-

„U                               F          ar-Râzî sebenarnya telah 

menyelesaikan penulisan tafsir untuk 30 juz Al-Qur'an. Namun, akibat 

kekacauan yang melanda kota Khawarizm, termasuk serangan oleh 

bangsa Tatar 11 tahun setelah wafatnya ar-Râzî, satu juz dari kitab 

tersebut hilang. Kekurangan ini kemudian dilengkapi oleh Syihab Al-Din 

Al-Kuby (w. 639 H/1241 M), yang menambahkan bagian yang hilang 

tersebut.
64

 

Fakhruddin ar-Râzî sendiri adalah seorang ulama yang menguasai 

berbagai disiplin ilmu, baik ilmu-ilmu naqli maupun aqli. Popularitasnya 

tersebar luas ke seluruh penjuru dunia Islam, dan karyanya sangat 

dihargai oleh para ulama dan ilmuwan. Tafsîr Al-Kabîr adalah salah satu 

karyanya yang paling penting, terdiri dari delapan jilid besar, yang secara 

keseluruhan berisi tafsir atas ayat-ayat Al-Qur‟an berdasarkan urutan 

mushaf Utsmani. 

Menurut Muhammad Husain Al-Dzahabi, kitab tafsir yang ditulis 

oleh ar-Râzî ini sangat dihargai oleh para ulama, karena memiliki ciri 

khas yang tidak ditemukan dalam kitab-kitab tafsir lainnya. Kitab ini 

memuat pembahasan yang luas dan mendalam tentang berbagai ilmu 

pengetahuan, selain dari tafsir itu sendiri. Namun, proses penulisan kitab 

ini juga menjadi sumber perdebatan di kalangan ulama. Mayoritas ulama 

berpendapat bahwa ar-Râzî tidak sempat menyelesaikan penulisan at-

Tafsir Al-Kabir secara sempurna. 

Ada beberapa pendapat yang berbeda mengenai sejauh mana ar-

Râzî menyelesaikan tafsirnya: 
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1. Sebagian ulama menyatakan bahwa ar-Râzî menyelesaikan 

tafsirnya hingga Surat al-Anbiya. Pendapat ini didukung oleh 

catatan kaki dalam kitab Kasfu Al-Zhunun yang mengutip dari 

syarah kitab S   ‟       Sihab Al-Din Al-Khawbi. 

2. Pendapat lain mengatakan bahwa ar-Râzî menulis tafsirnya hanya 

hingga Surat al-Wâ  ‟                                              

mengutip ayat 24 dari surah tersebut dalam penafsirannya. 

3. Ada juga yang berpendapat bahwa ar-Râzî menyelesaikan tafsirnya 

hingga Surat al-Bayyinah, berdasarkan penjelasannya tentang orang 

yang menyembah Allah SWT dengan ikhlas saat menafsirkan ayat 5 

dari Surat al-Bayyinah. 

Mengenai siapa yang menyempurnakan penulisan Tafsîr Al-Kabîr, 

terdapat dua pendapat utama. Pertama, menurut Ibn Hajar Al-„         

dalam karyanya Dur r Al-K min h  il Ay n, yang melanjutkan penulisan 

kitab ini adalah Ahmad ibn Muhammad Bin Abi Hazmi Makki Najm Al-

Din Al-Makhzumi Al-Qamuli (w. 727 H). Kedua, menurut penyusun 

Kitab Kas u Al- hunûn, penyempurnaan kitab ini dilakukan melalui 

kerjasama antara Najm Al-Dîn Al-Qamuli dan Sihab Al-Din Al-Khawbi. 
65

 

Dalam menangani perdebatan tentang batasan dan siapa yang 

melanjutkan penulisan at-Tafsîr al-Kabîr  M    ‟ K        -Qaththan 

menyatakan bahwa meskipun ada perbedaan pendapat, pembaca tidak 

akan menemukan perbedaan metode atau alur pembahasan dalam 

penulisannya. Ini menunjukkan bahwa kitab tersebut memiliki konsistensi 

yang tinggi, sehingga sulit untuk membedakan mana bagian yang ditulis 

oleh ar-Râzî sendiri dan mana yang merupakan penyempurnaan oleh 

ulama lain. 

Dengan demikian, Tafsîr Al-Kabîr tidak hanya menjadi salah satu 

karya tafsir paling berpengaruh dalam sejarah Islam, tetapi juga menjadi 

simbol dari kekayaan intelektual dan kedalaman pemikiran Fakhruddin 

ar-Râzî. Karya ini mencerminkan pandangan ar-Râzî tentang pentingnya 

pengetahuan yang luas dan mendalam dalam memahami teks-teks agama, 

serta perpaduan yang harmonis antara tradisi tafsir dengan ilmu-ilmu 

lainnya, seperti filsafat, logika, dan etika. 

 

G. Corak dan Metodologi Tafsir Mafâtîḥ Al-Gaîb 

Seorang mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an tentu 

didasarkan pada keahlian dan penguasaan ilmu yang dimilikinya. Hal ini 

dikenal sebagai Pendekatan Penafsiran (Ittij h Al-T  s r), yaitu 
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serangkaian prinsip dan dasar-dasar pemikiran yang terkait dengan cara 

pandang tertentu dan diarahkan pada tujuan spesifik.
66

 Tujuan ini sangat 

penting sebagai pedoman dalam penafsiran, sehingga tidak mungkin 

seorang mufassir mengabaikan perangkat-perangkat ilmu yang 

dibutuhkan dalam setiap tafsirannya. 

Dalam konteks Tafsîr karya Fakhruddin ar-Râzî, seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya, ia adalah seorang intelektual yang menguasai 

hampir semua cabang ilmu pengetahuan yang berkembang di dunia Islam 

pada masanya. Penguasaan ilmu yang luas ini sangat memengaruhi cara 

ar-Râzî menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an, di mana ia selalu melengkapi 

tafsirannya dengan penjelasan dari berbagai cabang ilmu pengetahuan 

yang ia kuasai secara mendalam. Tujuannya adalah untuk mengungkap 

rahasia-rahasia yang terkandung dalam Al-Qur‟an. 

Jika dilihat dari pendekatan metode yang digunakan dalam at-Tafsîr 

al-Kabîr, tampak jelas bahwa kitab ini lebih condong pada 

pengelompokan tafsir bi Al-Dirayah (bi Al-R ‟yi). Al-Imâm Al-Zarqani 

dalam kitabnya Manahil Al-„I        „U      -Q  ‟                      

sebagai tafsir bi Al-R ‟     -Mahmud.
67

 Hal ini terbukti dari cara ar-Râzî 

menafsirkan ayat serta argumen yang ia kembangkan dalam tafsirannya 

yang banyak menggunakan dalil-dalil rasional (aqliyah).
68

 Tafsir ini telah 

populer di kalangan ulama karena pembahasannya yang sangat berbeda 

dengan kitab-kitab tafsir lainnya.
69

 Ibn Hayyan menyatakan bahwa ar-

Râzî dalam tafsirnya mengumpulkan banyak persoalan yang luas, yang 

tidak selalu diperlukan dalam ilmu tafsir. Oleh karena itu, beberapa ulama 

berpendapat bahwa dalam tafsir ar-Râzî ada segala sesuatu kecuali tafsir 

itu sendiri.
70

 

Dilihat dari corak penafsirannya, ar-Râzî dalam at-Tafsîr al-Kabîr 

lebih menonjolkan corak ilmiah (Ittij h  l-Ilm) dan sastra (al-Ittijah Al-

Adabi). Ini dapat dilihat dari banyaknya teori-teori ilmu pengetahuan 

modern serta analisis kebahasaan yang digunakan dalam menafsirkan 

ayat-ayat Al-Qur‟an. Dari segi metode penafsirannya, Tafsîr Al-Kabîr 

menggunakan metode        , di mana penafsiran diuraikan sesuai dengan 

urutan ayat per ayat dalam Al-Qur'an, Surat per Surat, dimulai dari al-

                                                 
66
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Fatihah hingga Surat an-Nâs. Namun, meskipun ar-Râzî menggunakan 

metode ini, ia juga terlihat berusaha mengumpulkan ayat-ayat yang 

sejenis untuk membahas persoalan tertentu. Selain itu, ar-Râzî 

menekankan pembahasan arti kosa kata, susunan redaksi, serta 

mengungkapkan pendapat para ahli kebahasaan. 

Dari uraian sebelumnya mengenai Tafsîr Al-Kabîr, dapat 

disimpulkan bahwa pada dasarnya para ulama bersepakat bahwa ar-Râzî 

belum menyelesaikan tafsirnya. Namun, jika diperhatikan dengan 

cermat, hampir tidak ditemukan ketidaksesuaian dalam metode dan alur 

pembahasan di dalamnya, yang menunjukkan adanya metode dan cara 

penyajian yang konsisten dari awal hingga akhir kitab. Hal ini merujuk 

pada beberapa orang yang mungkin telah menyelesaikan tafsir yang 

besar ini. 

Kriteria yang diterapkan ar-Râzî dalam menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur‟an pada tafsirnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ar-Râzî memberikan perhatian besar pada penjelasan hubungan 

antara satu ayat dengan ayat lainnya, serta hubungan antara satu 

surat dengan surat berikutnya. Terkadang, ia tidak hanya 

mengutarakan satu hubungan, tetapi lebih dari satu, dan 

penafsirannya sering kali mencakup berbagai permasalahan. 

2. Ar-Râzî menyajikan argumen yang luas dalam penafsirannya. 

Sebagian dari pembahasan yang panjang ini membuat kitabnya 

tampak seperti kitab filsafat dan matematika atau ilmu-ilmu 

eksak. Sehingga ada yang berpendapat, seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya, bahwa dalam tafsir ar-Râzî terdapat 

segalanya kecuali tafsir itu sendiri. Namun demikian, meskipun 

ar-Râzî banyak membahas masalah-masalah kalam dan tinjauan 

terhadap alam, ia tetap berbicara tentang tafsir Al-Qur'an. 

3. Ar-Râzî dengan tegas menentang pandangan Muktazilah dan 

selalu berusaha membantahnya dengan segala kemampuannya. 

Oleh karena itu, ia tidak pernah melewatkan kesempatan untuk 

memberikan bantahan terhadap Muktazilah, kemudian 

menyerang pendapat-pendapat mereka dan mengungkapkan 

kelemahan-kelemahannya. Meski kadang bantahannya tidak 

selalu memuaskan, ia juga menyoroti mazhab-mazhab fikih 

dalam menafsirkan ayat-ayat hukum dengan tujuan untuk 

menguatkan pendapat-pendapat Syafi‟i karena ia bermadzhab 

Syafi‟i. 

4. Ar-Râzî sering kali mengkritisi pandangan ulama yang berbeda 

dengannya, terutama pandangan Muktazilah. Dalam mengkritik, 

ar-Râzî selalu mengemukakan terlebih dahulu pandangan 

ulama-ulama tersebut untuk kemudian dikritisi dengan 
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mengajukan argumen-argumen yang relevan dengan persoalan 

yang dibahas. 

5. Keahlian ar-Râzî dalam ilmu kedokteran juga berpengaruh pada 

tafsirnya terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an. Ia sering memasukkan 

kajian ilmu kedokterannya ke dalam kitab tafsirnya, sehingga 

seolah-olah tafsirnya menjadi ilmiah dan pembahasannya 

melebar ke berbagai bidang. Hal ini tidak lepas dari 

keahliannya yang luas dalam berbagai disiplin ilmu. 

6. Ar-Râzî tidak begitu memberi perhatian besar terhadap hadis 

Nabi, terbukti dari karya-karyanya, baik tafsir maupun ilmu 

kalam, yang sangat jarang mengaitkan dengan hadis. Ia hanya 

membahas hadis secara sekilas dan tidak mendalam, baik dari 

segi sanad maupun matan. 

7. Ar-Râzî tidak pernah melewatkan persoalan-persoalan yang 

diperselisihkan oleh para ulama dan kemudian mengaitkannya 

dengan ayat yang ditafsirkannya. Dengan kajian seperti ini, ar-

Râzî tampaknya bermaksud untuk mengungkap makna-makna 

yang sebenarnya dikehendaki oleh syariat. 

8. Ar-Râzî juga cenderung membahas masalah-masalah ushul dan 

kebahasaan, ilmu nahwu, dan balaghah secara mendalam. 

Namun, ia tidak berlebihan dalam hal ini, seperti yang 

dilakukannya dalam membahas masalah-masalah yang 

berkaitan dengan ilmu alam. Kesimpulannya, kitab tafsir Tafsîr 

Al-Kabîr ini banyak beredar di kalangan ahli ilmu pengetahuan, 

dan juga banyak ditemukan aspek-aspek kebahasaan yang jika 

dikaji lebih dalam akan mengungkapkan lebih banyak hal. 
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BAB IV 

PENAFSIRAN AZ ZAMAKHSYARI DAN FAKHRUDDIN AR-RÂZÎ 

TERHADAP KASTA 

 

A. Kesetaraan dan Penafian Kasta 

 Secara garis besar, Rasulullah -shallallahu alahi wa sallam-, telah 

bersabda:  

ِِن ٖٓ صٌثحٍ   ُّ مُ َّ ، ٝآه ُُ د٘ٞ آه  ثَُّ٘ج

Manusia itu adalah anak cucu Adam, sedangkan Adam itu diciptakan 

daripada tanah.
1
 (HR. Tirmidzi) 

Al-Mubarakfuri berkata:  

 Makna hadisnya adalah tidaklah layak, bagi orang yang asal muasalnya itu dari 

tanah,  untuk bersikap semena-mena, atau maknanya adalah jika asal muasal itu 

dari satu  orang, maka semuanya adalah saudara tidak ada segi untuk 

menyombongkan  diri, karena semua perkara bagi manusia itu hakikatnya adalah 

bersifat  pemberianbukan asal muasal dari dirinya. Sebaik-baik balasan itu 

diperuntukan orang-orang yang bertakwa,  sedangkan hal itu dirahasiakan. Rasa 

cemas lebih Utama bagi orang yang ingin  menempuh menuju Allah daripada ia 

sibuk dengan urusan seperti ini
2
. 

 

                                                 
 

1
 Muhammad Bin Isa Bin at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Beirut: Darul Kutubil 

Ilmi1ah, t.th, juz. 5, hal. 690. No. 3955  

 
2
 Muhammad Bin Abdirrrahman Bin Abdirrahim al-Mubarakfuri, Tuhfatul Ahwadzi, 

Beirut: Darul Kutubil Ilmiah, t.th, juz. 10, hal. 316, No. 3955 
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Penjelasan daripada al-Mubarakfuri sejatinya sudah cukup untuk 

dikatakan sebagai hujjah, bahwa Islam tidaklah mengenal kasta. Namun 

terkadang umat Islam membutuhkan saksi dari kitab turats
3
 yang 

menguatkan pendapat ulama kontemporer. Berikut penulis paparkan dua 

pendapat ulama besar:  

1. Tafsiran Az-Zamakhsyari 

Penulis akan paparkan pendapat beliau dari Az-

Zamakhsyari menjelaskan dari al-Hujurât/49: 13: 

ََ د هذَجَۤىِٕا َّٝ دجً  ْٞ ُٕاؼُ  ْْ ٌُ ٰ٘ ا ِْ ؽَؼَ َٝ ْٗغٰا٠  ُ ث َّٝ  ٌٍ ا ًَ ْٖ ىَ ا ِّٓ  ْْ ٌُ ٰ٘ ُُ ثَِّٗاج مَِوَْا ج ثَُّ٘ج َٜ ج٣َُّ

 ٌُ ِ ثصَوْٰى ْ٘وَ اللَّّٰ ْْ ػِ ٌُ َٓ ٌَ ًْ َ َّٕ ث ثۚ ثِ ْٞ كُ ًَ ضؼَجَ ُِ ٌٌ ٌْ مَذ٤ِْ ٤ْ ِِ َ ػَ َّٕ اللَّّٰ  ٣١۝ْْۗ ثِ
Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha teliti. 

 

Berikut beberapa segi pembahasannya:  

a. Kata ىًٌ ٝأٗغ٠ ٖٓ 

  Beliau memaparkan: 

ٖٓ  ِٓ أُْٗغ٠  َٝ  ٌٍ ًَ ثءَ فَ َٝ  َّ آهَ  ْٖ ىَ ّٞ َٝ  ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ  وٍ ثفِ َٝ  ََّ ًُ  جَ٘ وْ َِ : مَ ََ ٤ْ هِ . 

ُ َٝ  حٍ أَ  ْٖ ِٓ  َٝ لاَّ إِ  وٌ فَ أَ  ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ  جَٔ ، كَ ٍّّ أ  ِٚ دِ  ٠ْ ُِ وْ ج ٣ُ َٓ  َِ غْ ِٔ ٠ دِ ُِ وْ ٣ُ  َٞ ُٛ  

َٝ لَا ، كَ ثءٍ َٞ َْ دِ  ثءٌ َٞ َّ  ٌُ ث٥مَ  ُٝ لَ ثُضَّ َٝ  ٌِ جمُ ضلَ َُِّ ِِ  َٚ ؽْ   ٢ كِ  َِ ج

.خِ َْ ثَُّ٘ 
4

 
Dari (dzakar wa untsa) maksudnya dari Adam dan Hawa.  

Dikatakan bahwa maknanya adalah setiap individu dari 

kalian diciptakan dari ayah dan ibu. Tidak ada seorangpun 

dari kalian kecuali ia mempunyai sambungan dengan orang 

lain, secara sama. Tidak ada celah untuk bisa saling 

berbangga dan mengunggulkan kemuliaan dalam hal nasab. 
 

 Az-Zamakhsyari melihat bahwa letak kesamaan setiap 

manusia dengan yang lainnya adalah dilihat dari segi sama-

sama mempunyai ketersambungan dengan orang lain dan 

                                                 
 

3
 Turats adalah khazanah peninggalan Islam baik secara lisan ataupun tulisan, yang 

umuarnya terhitung sudah serratus tahun lalu. (Lihat: At-Th r q Il t Tur tsil Isl mi 

muq   im t m  ri i h w  m   khil manhajiah, Ali Jum`ah, Kairo: Maktabah Mashir, 2009, 

cet. 4, hal. 21). 
4
 Abul Qasim Mahmud Ibn Amr Ibn Ahmad az-Zamakhsyari,  l-K sysy   ‟An 

H q iqi Gh w mi h  t-T nz l, jilid: 4, Beirut: Dârul Kitabil Arabiy, 1407 H, hal. 375. 
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berujung kepada satu orang, yaitu Adam dan Hawa. Jika 

dicermati, maka bisa dipahami bahwa Az-Zamakhsyari tidak 

menegaskan bahwa ada hal lain juga yang tidak boleh 

dibanggakan oleh manusia seperti harta ataupun jabatan, 

sebagaimana Fakhruddin ar-Râzî telah menyebutkannya. Hal 

senanda dengan pernyataan Az-Zamakhsyari, ulama yang 

sepakat dengannya dalam hal teologi:  

ُ َٝ  حٍ أَ  ْٖ ِٓ َٝ  ثءَ َّٞ فَ َٝ  َّ آهَ  ْٖ ِٓ  َٝ لَا كَ  يَ ُِ ٢ ىَ كِ  ثءٌ َٞ َّ  َُّ ٌُ جُْ كَ  ٍّّ أ  َٚ ؽْ  

خَْ جَُّ٘ دِ  ٌِ جمُ لَ ِضَّ ُِ 
5

 
Dari Adam dan Hawa, dan dari bapak dan ibu. Semuanya 

dalam hal ini adalah sama, maka tidak ada celah untuk 

salin berbangga dalam hal nasab.  

Abu Ubaidah tidak menafsirkan dzak r w  unts  dengan 

                                 “aw (    )”           

beliau menggabungkan sekaligus makna yang terkandung 

dari kata  tersebut. 

b. Makna kata ُضؼجًكٞث 
  Az-Zamakhsyari memaparkan beberap qir  t 

yang sh h h h dalam kalimat diatas, yang mempunyai 

mengadung arti yang khusus dari qir  t lainnya.  

اَ:  ٌِ هُ ٞث َٝ ُٔ ضؼََِْ ُِ كُٞث، أ١َْ  ٌِ ضؼَْ ُِ َٝ  . ِّ هؿَْج كُٞث دجِلْإِ ًَ ضؼَجَ ُِ َٝ كُٞث،  ًَ ضضَؼَجَ ُِ
. َٕ ذُٞ َّ كُٞث ٤ًَْقَ صضََ٘جَ ٌَّ ضضَؼََ ُِ َٝ  ْٖ ِٓ زَ ثَُّض٢ِ  َٔ ٌْ ُْقِ َّٕ ث ؼ٠َْ٘: أَ َٔ ُْ ث َٝ

فَ دؼَْٜ ٌِ ْٕ ٣ؼَْ ٢َ أَ ِٛ  ََ هذَجَةِ َٝ ُٕؼُٞحٍ  ْْ ػ٠ََِ  ٌُ صَّذَ ًَ ج  َٜ ِِ َْخَ  أؽَْ َٗ

، ٍٜ ٝث دج٥ِْدجَءِ  دؼَْ ٌُ ْٕ صضَلَجَمَ َ ، لَا أ ِٚ ٌِ آدجَةِ ١َ إ٠َُِ ؿ٤َْ َِ كلََا ٣ؼَْضَ

َْجحِ  ْٗ َ ََ ك٢ِ ث٧ْ ُٝ ثُضَّلجَ َٝ سَ  ُٝ صوََّػُٞث ثُضَّلجَ َٝ ث٧ْؽَْوثَهِ،  َٝ
6

 

K lim t  i t s  i  c  “li t t  r  uu”,  egitupul   i  c  “li 

t  r  u”,  rtiny   g r k li n t u   g im n  k li n s ling 

bernasab. Dibaca menjadi tujuann kalian dibuat beberapa 

bangsa dan suku adalah agar kalian saling mengenal nasab 

yang lain, maka tidak boleh untuk bersandar (secara 

keturunan) kepada yang bukan bapak bagi seseorang, 

begitupula tidak boleh untuk kalian saling berbangga-

banggaan denganpara ayah serta kakek kalian, begitupula 

                                                 
5
 Abul Qasim Mahmud Ibn Amr Ibn Ahmad az-Zamakhsyari,  l-K sysy   ‟An 

H q iqi Gh w mi h  t-T nz l, jilid: 4, hal. 374. 
6
 Abul Qasim Mahmud Ibn Amr Ibn Ahmad az-Zamakhsyari,  l-K sysy   ‟An 

H q iqi Gh w mi h  t-T nz l, jilid: 4, hal. 374. 
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mengajak kepada pengkasataan dan pengunggulan dalam 

hal nasab.  

 

 Pada kalimat diatas, az-Zamakhsyari menyingkap 

makna yang tersirat dari ayat:  

1) Karena tujuan daripada diciptakannya banyak suku 

bangsa sehingga manusia itu menmpunyai nasab 

keturunan adalah untuk saling mengenal satu sama lain, 

maka hal ini berate tidak boleh ada percampuran nasab. 

Sesuai hadis:  

 َْ َِّ َّ َٝ  ِٚ ُ ػ٤ََِْ ٠َِّ اللََّّ َٙ  ِ ٍُ اللََّّ ُّٞ ًَ  ٍَ ٍَ هجَ ٍُ هجَ ِٖ ػَذَّج ْٖ ثدْ ػَ

َْخَ إ٠َُِ  ْٗضَ ْٖ ث َٓ  ِٚ ِٚ كؼ٤َََِْ ٤ ُِ ث َٞ َٓ  ٌَ ٠َُّ ؿ٤َْ َٞ ْٝ صَ َ ِٚ أ ٌِ أد٤َِ ؿ٤َْ

 ُِ ثَُّ٘ج َٝ ٌَزِ  لَاةِ َٔ ثُْ َٝ  ِ ؼ٤ُِؼَْ٘زَُ اللََّّ َٔ  ٖأؽَْ
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, beliau berkata, 

Rasulullah SAW bersabda: Sesiapa yang bernasab 

kepada selain ayahnya, ataupun menjadi tuan bagi 

selain hambanya, maka ia akan mendapatkan laknat 

Allah SWT, malaikat serta seluruh manusia. 
7
 

 

Hadis serupa:  

 ٠ِّ َٙ َّٕ ثُ٘ذ٢َّ  ُْ٘ٚ أ ٍٗ ٢ًٝ اللََّّ ػَ َّؼْوِ دٖ أد٢َ ٝهَّج  ْٖ ػَ

 ُْ َٞ ٣ؼََِْ ُٛ َٝ  ِٚ ٌِ أد٤ِ ٖ ثهَّػ٠َ إ٠َُِ ؿ٤َْ َٓ  : ٍَ َِّْ هج َّ ٝ ِٚ اللهُ ػ٤ََِْ

 ِٚ ٌّ". ٓضلنٌ ػ٤ِ ِٚ فٌَث ِٚ كجَُؾََّ٘زُ ػ٤ََِ ٌُ أد٤ِ ُ ؿ٤َْ أَّٗٚ
8
. 

Dari Sa`d Bin Abi Waqqash -radhiyallahu anhu-, bahwa 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam-, bersabda: siapa yang 

bernasab bukan pada ayah kandungnya, sedangkan ia tau, 

maka syurga baginya haram.  

 

2) Tidak adanya kesemrawutan dalam nasab, boleh jadi 

menjadikan sebagian golongan memahami sebagai 

alasan untuk berbangga dengan yang lainnya, sehingga 

terciptalah kasta dalam hal nasab keturunan. Sangkaan 

tersebut dibantah oleh Az-Zamakhsyari dengan beliau 

katakan لا إٔ صضلجمٌٝث ثُل,  bahwa tidak bercampurnya  

                                                 
7
 Abul Qasim Mahmud Ibn Amr Ibn Ahmad az-Zamakhsyari,  l-K sysy   ‟An 

H q iqi Gh w mi h  t-T nz l, jilid: 4, hal. 374. 

 
8
 Abu Zakaria Muhyiddin Yahya Bin Syaraf an-Nawawi, Riyadhus Shalihin, 

Beirut: Muassasatur Risalah, 1998, juz. 2, hal. 498 
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nasab bukanlah alasan untuk berbanggaan apalagi 

disertai ajakan adanya strata dalam nasab. 

   

    Ubaidah menafsirkan dengan penafsiran yang 

mempunyai kesamaan dengan pendapat az-

Zamakhsyarii: 

خَ  ِْ ْ٘ضَ ِٕ كلََا ٣َ َْج ْٗ َِ ثلْإِ ْٙ َ ج دؤِ ًٞ ْْ دؼَْ ٌُ ُٞ فَ دؼَْ ٌِ ٤ؼَْ ُِ أفََوٌ أ١َْ 

ضوَػُٞث  ُِ لَا  َٝ  ، َِ ثُوْذَجَةِ َٝ ٝث دج٥ِْدجَءِ  ٌُ ضضَلَجَمَ ُِ ، لَا  ِٚ ٌِ آدجَةِ إ٠َُِ ؿ٤َْ

َْجحِ  ْٗ َ سَ ك٢ِ ث٧ْ ُٝ .ثُضَّلجَ
9

  

Maksudnya untuk agar diantara kalian untuk mengenal 

yang lainnya terhadap asal muasal manusia. Dengan 

begitu, tidak boleh seorang bernasab kepada selain 

bapaknya, bukan pula untuk berbangga-banggaan 

dengan bapak ataupun suku, bukanpula untuk mengajak 

kepada kasta dalam nasab. 

c. Makna أًٌٌْٓ ػ٘و الله أصوجًْإ ٕ  

   Az-Zamakhsyari menafsirkan kalimat dari potongan 

al-H      /49: 13 dengan melihat kepada beberapa segi: 

1) Qir  t 
          Beliau berkata:  

َْجحِ؟  ْٗ َ ٌُ دج٧ِْ َْ لَا ٣ضَلَجَمَ ُِ  : ََ ُ ه٤ِ ًَؤََّٗٚ ، دجُِلْضَـِْ،  َّٕ اَ: أَ ٌِ هُ

ٌُْ َٓ ٌَ ًْ َ َّٕ أ َ ٧ِ : ََ ْْ   كو٤َِ ذٌُُ َْ ْٗ َ ْْ لَا أ ًُ ِ أصَوْجَ ْ٘وَ اللََّّ . ػِ
10

 

Di  c   eng n “ َّٕ      eng n   th h, se k n  ”أَ

pertanyaan yang diajukan: kenapa tidak boleh 

berbangga-banggaan dengan nasab?. Maka 

dijawablah: karena sesungguhnya yang paling mulia di 

sisi Allah SWT adalah orang yang paling bertakwa, 

bukan orang yang paling bagus nasabnya.  

  -                                              

                                                      

D                               -                    

                                      F            -

                                                 
9
 Abu Ubaidah Ma`mar Bin al-Mutsanna at-Taimiy, Majazul Qur‟an Shan`atan, 

Mesir: al-Kutubi, cet.1, 1945, juz 2, hal. 45.   
10

Abul Qasim Mahmud Ibn Amr Ibn Ahmad az-Zamakhsyari,  l-K sysy   ‟An 

H q iqi Gh w mi h  t-T nz l, jilid: 4, hal. 374. 
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R   
11

, yang akan dijelaskan di depan. Beliau hanya 

menyebutkan pada nasab, namun tidak menyebutkan 

yang lain. Ada hadis-hadis penguat: 

a) Hadis Pertama  

 ْٖ ػَ َٝ ٌ َٔ ِٖ ػُ ٢َ الله ػُ٘ٚ -ثد ِٝ ًَ- َّ ْٞ َٟجفَ ٣َ  ُ : أََّٗٚ

 : ٍَ َّْ هجَ ُ ِٚ ع أع٠ََْ٘ ػ٤ََِْ َٝ  َ وَ اللََّّ ِٔ ٌَّزَ، كقََ َٓ ِ »كضَـِْ  وُ لِِلَّّ ْٔ ثُقَْ

َٜج ثَُّي١ِ  َٛج، ٣جَ أ٣َُّ ٌَ ٌَذُّ صَ َٝ ٤َّزِ  ِِ ِٛ ُْؾَج ْْ ػُذ٤َِّّزَ ث ٌُ ْ٘ َٛخَ ػَ أىَْ

ٌْ ػ٠ََِ  ٣ ٌِ ًَ ٌٖ صو٢ٌَِّ  ِٓ ؤْ ُٓ  : ِٕ ؽُلَا ًَ  ُُ ج ثَُّ٘ج َٔ ، إَِّٗ ُُ ثَُّ٘ج

ٌٖ ػ٠ََِ اللََِّّ  ِّ٤َٛ َٕو٢ٌِّ   ٌٌ كجَؽِ َٝ  ،ِ أَ « اللََّّ ٌَ َّْ هَ ُ ع

 )ًٝثٙ ثُضٌٓي١(. ث٣٥ْزَ

Diriwayatkan dari Nabi SAW,bahwasanya beliau 

pernah tawaf suatu hari di Mekah, kemudian 

bertahmid pada Allah SWT dan memujiNya. 

Kemudian beliau berkata: (Segala puji bagi Allah 

SWT, yang telah menghilangkan kesesatan 

jahiliah dan kesomobongannya. Wahai manusia! 

Manusia itu hanya ada dua golongan: orang 

beriman, bertakwa lagi mulia di sisi Allah SWT 

dan orang fajir, sial serta hina di sisi Allah SWT. 

Kemudian beliau membaca ayat (Surat al-

Hujurât/49: 13). (HR. Tirmidzi)
12

 

Segi penguatan hadis terhadap tafsiran az-

Zamakhsyari berupa ٌْلا أْٗذ, seperti diatas adalah 

dari segi tidak adanya penyebutan dan 

pengelompokan pada hadis diatas kecuali dari segi 

ketakwaan, sedangkan Surat a -H      /49: 13 

menyatakan kesamaan dari segi keturunan. 

Dengan demikian az-Zamakhsyari menyatakan 

bahwa yang paling mulia tidak dipandang dari 

segi pernasaban.  

b) Hadis Kedua 

                                                 
 

11
 Fakhruddin ar-Râzî, M   t h  l-Ghaib, Kairo: Dârul Hadis, 2012, cet. 1, jilid. 16, 

hal. 299. 

 
12

 Muhammad Bin Abdirrahman Bin Abdirrahim al-Mubarakfuri, Tuhfatul Ahwadzi 

Syarhu Sunanit Tirmidzi, Kairo: Dârul Kutubil Ilmiah, t.th, juz. 9, hal. 110, No. 3270 
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 ٍُ ِٖ ثدٖ ػذَّج هجٍ، هجٍ ًٍّٞ الله  -٢ًٝ الله ػ٘ٚ-ػَ

َ : -صلى الله عليه وسلم - َّنِ اللََّّ ٤ِْضَ ُِ كَ َّ ثَُّ٘ج ٌَ ًْ َ َٕ أ ٌُٞ َ٣ ْٕ ُٙ أَ ٌَّ َّ  ْٖ َٓ
13

 

Siapa yang senang untuk menjadi orang yang mulia, 

maka hendaknya ia bertakwa kepada Allah SWT. 

(HR. Hakim) 

 

Ini adalah penguatan kedua dari tafsir az-

Zamakhsyari
14

. Hadis dengan jelas menyatakan 

pintu kemuliaan diraih dengan bertakwa, tanpa ada 

penjelasan yang lain. Nasab, harta ataupun jabatan 

tidak menjadi hal yang membuat manusia mulia.  

 

c) Hadis Ketiga 

 ُ ٠َِّ اللََّّ َٙ  ِ ٍُ اللََّّ ُّٞ ًَ  ٌَّ َٓ رَ:  ٌَ َٕؾَ  ِٖ ٣وَ دْ َِ َ٣ ْٖ ػَ َٝ ِٚ  ػ٤ََِْ

 ْٖ َٓ  : ٍُ هَ ٣وَُٞ َٞ ّْ َ ج أ ًٓ أَٟ ؿُلَا ٌَ و٣ِ٘زَِ كَ َٔ ُّٞمِ ثُْ َْ ك٢ِ  َِّ َّ َٝ
ثسِ  َٞ َِ َّٚ ِٖ ثُ ٘ؼ٢َُِ٘ ػَ ْٔ ٍٟ لَا ٣َ ٌْ َٕ ث٢ِٗ كؼ٠َََِ  ٌَ ضَ ْٕ ث

 ِٚ ُِ آ َٝ  ِٚ ُ صؼَج٠ََُ ػ٤ََِْ ٠َِّ اللََّّ َٙ  ِ ٍِ اللََّّ ُّٞ ًَ ِْقَ  ِِ مَ ْٔ ُْنَ ث

 ٌَ ٌَ كَ ؽُ ًَ ثُٙ  ٌَ ضَ ْٕ ، كجَ َْ َِّ َّ َٝ ُ ٠َِّ اللََّّ َٙ  ِ ٍُ اللََّّ ُّٞ ًَ  َٕ ج

َٙلَارٍ، كلَوَوََُٙ   َِّ ًُ ْ٘وَ  ثُٙ ػِ ٌَ َ٣ َْ َِّ َّ َٝ  ِٚ ُِ آ َٝ  ِٚ صؼَج٠ََُ ػ٤ََِْ

 َّْ ُ ٌّ، كؼَجَهَُٙ ع ٞ ُٔ قْ َٓ  : ٍَ جفِذَُٚ، كوَجَ َٙ  ُْٚ٘ ٍَ ػَ َ َْؤ ج كَ ًٓ ْٞ َ٣

، كؾََجءَ  ِٚ ج دِ َٔ ُِ  َٞ ُٛ : ٍَ ٍّ كوَجَ ُْ٘ٚ دؼَْوَ علََاعزَِ أ٣ََّج ٍَ ػَ َ َٞ َّؤ ُٛ َٝ  ُٙ

ََ ػ٠ََِ  هكََُْ٘ٚ، كوَمََ َٝ  َُِٚ ْْ ٠َُّ ؿُ َٞ َ ِٚ كضَ جةِ َٓ ك٢ِ ىِ

ُشَْ  ََ ٌْ، كََ٘ ٌٌ ػَظ٤ِ ْٓ َ ًِ أ ج َٚ ث٧َْْٗ َٝ  َٖ ٣ ٌِ جؽِ َٜ ُٔ ُْ ث
15

 

Diriwayatkan dari Yazid Ibn Syajarah: Rasulullah 

SAW- di pasar Madinah, kemudian beliau melihat 

hamba sahaya hitam, berkata: siapa yang mau 

membeli aku? Dengan syarat ia tidak Ada seorang 

lelaki yang membelinya. Rasululllah SAW, selalu 

melihatnya ketika shalat. Suatu hari ia tidak hadir 

                                                 
13

 Abu Abdillah Muhammad Bin Abdillah al-Hakim an-Naisaburi, Al-Mustadrak 

Alas Shahihain, Beirut: Dârul Ma`rifah, 1998, juz. 5, hal. 385, No. 3204. 

 
14

 Abul Qasim Mahmud Ibn Amr Ibn Ahmad az-Zamakhsyari,  l-K sysy   ‟An 

H q iqi Gh w mi h  t-T nz l, jilid: 4, hal. 374. 
15

Abul Qasim Mahmud Ibn Amr Ibn Ahmad az-Zamakhsyari,  l-K sysy   ‟An 

H q iqi Gh w mi h  t-T nz l, jilid: 4, hal. 375. 
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pada shalat berjamaah, beilaupun bertanya kepada 

pemilik hamba sahaya itu, ia pun menjawabnya: Ia 

sedang sakit demam. Rasulullah SAW menjenguknya, 

dan beliaupun bertanya  perihal dirinya setelah tiga 

hari, beliaupun mandatangi saat ia sedang dalam 

nafas terakhirnya. Beliau memandikan serta 

mengafaninya. Peristiwa ini membuat hati kaum 

Anshar dan Muhajirin merasa takjub. Ayat ini pun 

turun. 

 Pada hadis diatas, Rasulullah SAW, 

menjenguk seorang hamba sahaya hitam, yang pada 

waktu itu, secara umum pandangan masyarakat 

masih terpengaruh dengan budaya jahiliah yang 

merendahkan hamba sahaya, ditambah dengan warna 

kulitnya yang hitam. Derajat orang yang rendah tidak 

berhak untuk dihormati oleh orang yang derajatnya 

lebih tinggi darinya. Rasulullah -shallalahu alaihi wa 

sallam-, menepis itu semua. Menurut beliau, hamba 

sahaya hitam itu adalah orang yang mulia, berhak 

untuk dihormati, karena suatu ketakwaan yang ia 

perbuatnya, yaitu tidak ketinggalan shalat jamaah 

bersama Rasulullah SAW. Ibnu Khaldun dalam 

muqadimah-nya, menguatkan tentang hal ini
16

. Di 

sisi lain Abu Ubaidah, menukilkan suatu kisah dari 

kitab M   t hul Ghaib, karya Fakhruddin ar-Râzî, 

yang didalamnya disebutkan percakapan antara orang 

yang alim mantan budak dan seorang syarif. Ar-Râzî 

pernah bercerita: 
Aku pernah mendengar bahwa ada seorang daripada 

syurafa (jamak dari syarif) di negeri Khurasan adalah 

orang yang paling dekat nasabnya dengan Ali ra, hanya 

saja dia itu seorang yang fasik, di tempat yang sama ada 

seorang mantan budak, yang lebih unggul darinya dari segi 

amal serta ilmu. Banyak orang yang bertabaruk 

padanya.Suatu hari orang itu keluar dari rumahnya menuju 

masjid. Ia pun diikuti oleh banyak orang. Ia berpapasan 

dengan syarif itu dalam keadaan mabuk. Orang-orang 

menyingkirkannya dari jalan orang alim itu. Syarif itu 

berhasil melawan orang-orang yang menghalangi seraya 

memegang baju Syekh itu, seraya berkata:Wahai orang 

yang hitam kakinya, wahai orang kafir anak orang kafir, 

aku adalah cucu Rasulullah SAW, aku dihinakan sedangkan 

                                                 
 

16
 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, Beirut: Dar Ihyait Turatsil Arabi, cet. 4, t.th, jilid 1, 

hal. 136 
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engkau dimuliakan, aku dicela sedangkan engkau 

dimuliakan, aku dibuly sedangkan engkau ditolong.Orang-

orangpun memukulinya. Syekh itu berkata: Jangan dipukuli! 

ini orang membawa sesuatu dari kakeknya, sedangkan 

memukulnya itu karena dia harus di-had. Akan tetapi wahai 

syarif! aku telah memutihkan batinku, sedangkan engkau 

menghitamkan batinmu. Orang-orang melihat putihnya 

hatiku ketimbang hitamnya wajahku, maka aku jadi lebih 

baik. Aku mengambil sirah kakekmu, sedangkan engkau 

mengambil sirah ayahku. Orang-orang menyangka padaku, 

bahwa aku adalah cucu dari kakekmu dan engkau cucu 

kakekku, merekapun berinteraksi dengan kamu seperti 

berinteraksi dengan kakekku dan berinteraksi denganku, 

seperti dengan kakekmu
17

. 
 

 Kisah yang disebutkan oleh Abu Ubaidah, 

berdasarkan penukilan dari kitab tafsir Fakhruddin 

ar-Râzî mengandung beberapa hal yang perlu 

dicermati: 

a) Fakhruddin   -R    menganut teologi Asyariah, 

               Ubaidah menganut teologi 

 Muktazilah. Dalam hal ini, Abu Ubaidah 

 mengadopsi kisah dari  kisah Fakhruddin   -

R     untuk menguatkan penafsirannya terkait 

 kesetaraan. Artinya, dua mazhab  besar umat Islam 

 sepakat tentang adanya kesetaraan.  

b) Islam memuliakan seorang dari segi ketakwaan, 

 membuat seorang yang dipandang hina menjadi 

 mulia. I    K                ”Sikap rasisme   

 kesukuan, bagaimanapun merupakan 

kerusakan”
18

.  

2. Tafsiran Fakhruddin ar-Râzî  

  Fakhruddin ar-Râzî mempunyai ciri khas dalam tafsirnya 

dengan memberikan beberapa langkah. Biasanya beliau akan 

memaparkan terlebih dahulu korelasi ayat yang ditafsirkan 

dengan yang sebelumnya, setelah itu beliau akan menyebutkan 

 s    nuzûl  y t jika ada, kemudian menafsirkan dengan metode 

                                                 
17

 Fakhruddin ar-Râzî, M   t h al-Ghaib, Kairo: Dârul Hadis, 2012, cet. 1, jilid. 16, 

hal. 299. 

 
18

 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, Beirut: Dar Ihyait Turatsil Arabi, cet. 4, t.th, jilid 1, 

hal. 136 
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tafsir t hl l 
19

 per-kata, kemudian makna kalimat dan 

menyebutkan beberapa permasalahan.  

a. Korelasi dengan Ayat Sebelumnya 

 B                          -H        9:         

kaitannya dengan dua ayat sebelumnya, yang berbicara 

perihal akhlak seorang mukmin kepada mukmin lainnya.  
Ayat 13 sebagai penguatan bagi dua ayat sebelumnya. 

Beliau berkata:  
َٝ ُٚ ث َُ ًٌ ٣ْ ٌِ وْ صَ َٝ  َّ وَّ وَ ج صَ َٔ ج ُِ ً٘ ٤ْ ٤ِ ذْ صَ  َ  يَ ُِ ىَ ،  ٧ِ َّٕ  ُّْ  ٌْ ٤ْ ثُـَ  ْٖ ِٓ  زَ ٣َّ ٌِ نْ ثُ

َٕ ًَ  ْٕ إِ  خُ ٤ْ ثُؼَ َٝ  ُٝ لَ ثُضَّ  خِ ذَ َْ دِ  ج ِٕ َٔ ٣ْ ثلإِ َٝ  ِٖ ٣ْ ٢ ثُوِّ كِ  سْ ج  ٌَ جةِ ؽَ  َٞ ُٜ ، كَ ج

َّٕ  جَّ٘ ٤َ دَ  جَٔ ُِ  َٝ ًٞ ؼْ دَ  ْْ ٌَ ُٞ ؼْ دَ  خْ ضَ  ْـ ٣َ }لَا  َٚ َُ ْٞ هَ  أَ َٝ  ُٚ َُ ْٞ هَ ج{ ث ْٝ َُ ِٔ ِْ صَ لَا }

َٓ ْْ ٌُ َْ لُ ْٗ أَ  ُٔ  خِ ٤ْ ػَ  ْٖ ِٓ  غٌ ْ٘ {  َٝ  ِٚ ضِ ذَ ٤ْؿِ َٝ  ِٖ ِٓ ؤْ ثُ  يَ ُِ يَ ُِ   ْٖ ٌُ ٣َ  ْْ َُ  ْٕ إِ ، 

 َّْ ٍُ ْٞ ؾُ  ٣َ لَا كَ  خِ ذَ ثُ
20
  

(Ayat ini) sebagai penjelasan dari sebelumnya dan pula sebagai 

penguatan baginya. Hal ini karena mengejek orang lain (membullynya) 

dan mencari aibnya, jika disebabkan karena adanya kesenjangan dalam 

agama dan iman, maka hal itu boleh, seperti yang telah kami sebutkan 

bahwa firman-Nya (Janganlah salah seorang diantar kalian menggibahi 

orang lain) dan (Dan janganlah kalian memanggil saudara kalian dengan 

panggilan buruk!), keduanya adalah larangan untuk mencari aib seorang 

mukmin dan menggibahinya, jika persaingan bukan karena agama dan 

keimanan, maka tidak boleh!. 

   

Ketika ayat 13 dikatakan sebagai penjelasan dan 

penguatan  bagi dua ayat sebelumnya, maka harus diketahui 

terlebih, makna yang dikandung pada dua ayat sebelum ayat 

ini. Secara garis besar makna yang terkandung di dalam ayat 

11, ada beberapa hal:  

1) Larangan as-Sukhriah (ثُْان٣ٌز), yaitu melihat seorang 

dengan pandangan yang tidak menghormatinya, tidak 

memerdulikannya serta tidak menjatuhkan derajatnya. 

Kalimat ini juga menunjukkan penghinaan dan 

perendahan terhadap orang lain.
21

 

                                                 
 

19
 Tafsir tahlili adalah metode yang digunakan oleh mufassir dalam meriset ayat-

ayat al-Quran dari awal hingga akhir. Ia meneliti tiap kata dan lafal kemudian 

menafsirkannya, serta menjelaskan dari banyak segi. (Lihat: Irfah Bin Thanthawi, al-

Manhajut Ta`shili Li Dirasatit Tafsirit Tahlili, t.tp, t.th, hal. 27) 

 
20

 Fakhruddin ar-Râzî, M   t h al-Ghaib, cet.1, jilid. 16, hal. 297. 
21
 J       -D     -S        J       -D     -M        T  s r Al-Qur n  l-„Azh m, 

K    : D     -Hadis, t.th, hal. 687. 
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2) Larangan al-Lamz (َثُِٔااا), yaitu menyebutkan aib 

seseorang ketika ia tidak ada. Sementara menurut al-

Baidhâwi, al-Lamzu mencakup segala macam perkataan 

yang menyakiti orang lain.
22

 

3) Larangan an-Nabz (َثُ٘ذا), yaitu sama seperti definisi 

kedua, hanya saja aib yang disebutkan tidak sampai 

membuat pihak yang dibicarakannya menjadi marah.
23

 

M         -M       makna kalimat ini adalah saling 

memanggil dengan panggilan yang dibenci oleh 

saudaranya.
24

 

Sedangkan yang terkandung pada ayat 12 adalah alasan 

kenapa seorang bisa melakukan tiga hal diatas?. Alasannya 

adalah prasangka yang buruk kepada saudara (ّٖٞء ثُظ).  

  Ketiga hal diatas bisa mengantarkan seseorang ke 

dalam tajassus, yaitu mematai orang lain untuk mendapatkan 

keburukannya. Begitupula bisa mengantarkan seorang kepada 

perbuatan ghîbah (ثُـ٤ذاااز).   -G                       l-

Gh bah:  

 ِـ وَّ فَ  َّٕ أَ  ْْ َِ ثػْ  َّاُٚ ـاََِ دَ  ْٞ ُاَ َٚ ُٛ ٌَ ٌْ ٔج ٣َ دَ ِِ  جىَ مَ أَ  ٌَ ًُ يْ صَ  ْٕ أَ  زِ ذَ ٤ْ ثُ  ثءٌ َٞ ، 

َْ  ْٝ ، أَ ِٚ ِٗ وَ دَ   ٢ْ كِ  ٍ٘ وْ َ٘ دِ  ُٚ صَ ٌْ ًَ ىَ  اؼْ كِ  ٢ْ كِا ِٝ ، أَ  ِٚ وِ ِْ مَ  ٢ْ كِ  ْٝ ، أَ  َٚ ذِ َٗ ِِ ِٚ  ،

ًِ هَ َٝ  ِٚ دِاْٞ عَ  ٢ْ ٠ كِاضَّا، فَ  جُٙ ٤َ ْٗ ٢ هُ كِ  ْٝ ، أَ  ِٚ ِ٘ ٣ْ هِ  ٢ْ كِ  ْٝ ، أَ  ِٚ ُِ ْٞ هَ  ٢ْ كِ  ْٝ أَ   ِٙ ث

 ِٚ ضِ ثدَّ هَ َٝ 
Ketahuilah! Bahwa definisi ghibah adalah engkau 

menyebutkan saudaramu, dengan perihal yang ia tidak suka 

untuk mendengarnya seandainya perihal itu sampai 

kepadanya, baik engkau menyebutkan kekurangan dalam 

badannya, nasabnya, akhlaknya, perbuatannya, perkataannya, 

agamanya, dunianya, sampai pada baju, rumah dan 

kendarannya juga.
25

 

 Allah SWT sebutkan perkara yang paling tinggi untuk 

dijadikan sebagai objek yang bisa mengantarkan kepada 

                                                 
22

 Nashir ad-Din al-Baidhawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-T ‟wil, jilid 5, Beirut: 

Dar Ihya al-Turats al-Arabi, 1418 H, hal. 136. 
23

 Fakhruddin ar-Râzî, M   t h  l-Ghaib, cet.1, jilid. 16, hal. 296. 
24
 J       -D     -S        J       -D     -M        T  s r Al-Qur n  l-„Azh m, t.th, 

hal. 687. 
25
     H     M        I   M          -G    li, Ihy ‟ Ulûm  l-D n, Kairo: 

Dar Ibnu Hazm, 2005, hal. 1035. 
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ketiga hal diatas. Fakhruddiin ar-Râzî menjelaskan bahwa 

yang disebutkan pada ayat 13 berkaitan dengan nasab, dan 

pada ayat itu tidak disebutkan yang lain, padahal banyak hal 

lain yang mempunyai potensi untuk seseorang melakukan tiga 

tindakan yang dilarang diatas (as-Sukhriah, al-Lamz dan an-

Nabz), seperti harta dan jabatan. Hal ini karena nasab 

mempunyai kedudukan yang paling bisa dibanggakan oleh 

seseorang dari selainnya. Nasab yang bagus adalah sesuatu 

yang bisa membuat seorang merasa ujub serta takabbur, hal 

                      -G  zali dalam Ihy  Ulûmi  in
26

. 

Ketika Allah SWT menafikan bahwa nasab bisa dijadikan 

sebagai objek yang dibanggakan oleh manusia, sedangkan 

nasab adalah sesuatu yang paling berpotensi untuk 

dibanggakan dari yang lainnya, maka sesuatu yang ada di 

bawah nasab, berupa harta dan jabatan, secara otomatis Allah 

SWT batalkan bahwa sesuatu itu bisa dan boleh dibanggakan 

oleh manusia. Fakhrduddin ar-Râzî berkata:  

ااثَُّ٘ َٝ  اآُ  شٌ جدِااعَ  خُ َْ ااقْ ثُضَّ  ًِ ْٝ وُ وْاآَ  ٌُ ٤ْااؿَ  ٌُّ ِٔ ضَ ْْ ااُِ  َِ ٤ْ ِٚ  ُٚ ُاَا َِ ٤ْ ُاَا ْٖ َٔ

ًَ ضَ جمْ كَ  ًَ ذَ ضِ ثػْ  ََ طَ دْ أَ َٝ  ٌِ ًْ ِيِّ الله ُِ  ُٙ ج  ُٚ ْ٘ ِٓ  َْ َِ ؼْ ٤ُ ُِ  ْٟ َٞ وْ ٠ ثُضَّ َُ إِ  زِ ذَ ْْ جُِّ٘ دِ  ُٙ ج

 ٠َُ ْٝ ث٧َ  نِ ٣ْ ٌِ جُطَّ دِ  ِٙ ٌِ ٤ْ ؿَ  َٕ لَا طْ دُ 
Adapun nasab adalah perkara yang tepat dan bersifat 

continue, serta tidak dapat dicapai oleh orang yang tidak 

mempunyai nasab (tertentu). Dengan demikian Allah SWT 

pilih bagi manusia dan Ia batalkan sebagai sesuatu yang bisa 

dibanggakan disamping ketakwaan, untuk diketahui bahwa 

selain daripada nasab akan demikian pula, dengan thariqul 

awla.
27

  

       Ungkapan َؿ٤ٌ ٓووًٝ ثُضق٤ٚ mengandung arti lebih 

luas  bahwa sesuatu yang tidak bisa diperbuat dan menjadi 

usaha bagi manusia, maka tidak layak untuk dibanggakan, 

padahal sesuatu yang tidak bisa dihasilkan dengan usaha, 

hanya terkhusus pada orang-orang tertentu saja. Dengan 

ungkapan yang lain bahwa sesuatu yang telah menjadi takdir 

                                                 
26
     H     M        I   M          -G        Ihy ‟ Ulûm  l-D n, hal. 

1268 -1291. 
27

 Fakhruddin ar-Râzî, M   t h  l-Ghaib, cet.1, jilid. 16, hal. 298. 
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ijbari tidak boleh menjadi objek yang dijadikan manusia 

untuk saling berbangga-banggaan
28

.  

    Termasuk dari takdir ijbari adalah perihal nasab 

keturunan bagi seseorang. Ketika perihal yang telah 

ditetapkan Allah SWT berupa takdir ijbari, tidak pantas untuk 

dibanggakan, sedangkan itu menjadi ciri khas bagi seseorang 

yang tidak dimiliki oleh orang lainnya, maka lebih tidak 

pantas lagi untuk tidak dibanggakan, perkara-perkara yang 

masih bisa untuk diusahakan bagi setiap manusia, seperti harta 

dan jabatan, karena keduanya tidak terkhusus pada orang 

tertentu. Setiap manusia bisa untuk mengumpulkan harta dan 

menjadi orang kaya, begitupula setiap manusia bisa untuk 

meraih jabatan dengan apapun caranya. Ketika sesuatu itu 

tidak bisa dibanggakan, maka sesuatu itu tidak layak untuk 

dijadikan titik pembagian kasta bagi manusia.  

    Dari point korelasi Surat   -H     t/49: 13 

dengan dua ayat sebelumnya, bisa diketahui dengan pasti 

bahwa Islam telah membatalkan adanya tingkatan strata bagi 

manusia (kasta) di mata Allah SWT dari segi nasab ataupun 

selainnya. Senada dengan ungkapan al-Biruni, bahwa salah 

satu titik pembeda antara Islam dan Hindu adalah tidak 

adanya kasta
29

. Karena jika sesuatu tidak layak dibanggakan 

antar sesama manusia, maka tidak bisa manusia dikelompokan 

atas dasar sesuatu itu. Dengan kalimat lain, sesuatu yang 

menjadi titik kesamaan bagi satu individu dengan individu 

lainnya, maka tidak bisa menjadi pembeda apalagi menjadi 

tingkatan strata/kasta diantara mereka.  

              Pada point korelasi Surat al-H     t/49: 13 dengan dua 

ayat sebelumnya, dari tersiratnya tersirat, bahwa Islam 

mengingkari adanya sistem kasta sebagaimana halnya agama 

Hindu dan kepercayaan lainnya. Namun sampai disini belum 

diketahui, apakah ada pertimbangan lain bagi suatu perkara 

dalam agama Islam, yang bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan adanya kasta?. 

  Hal senada diungkapan dalam kitab Nazhm ad-Durar, 

terkait kaitan tiga ayat diatas:  

                                                 
 

28
 Taqdir ijbari adalah ketentuan dari Allah yang tidak ada unsur kehendak hamba. 

(Lihat: Hal Insan Musayyar Aw Mukhayyar?, Nabil Hamdi, Alexandria: Majma`ul Buhusil 

Islamiah, t.th, hal: 63 

 
29

 Abu ar-Rayhan Muhammad Bin Ahmad al-Biruni, Tahqiqu Maa Lil Hindi Min 

Maqulatin Maqbulatin Fil Aqli Aw Mardzulah, Beirut: Alam Al-Kitab, 1983, cet.2, hal. 12. 
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ث دِ ٤ًِْ يْ صَ  زَ ٤َّ ِ٘ ٣ْ ثُوِّ  رَ َّٞ مُ ٠ ث٧ُ جَُ ؼَ صَ َٝ  ُٚ جَٗ قَ ذْ ُّ  ٌَ ًَ ج ىَ َٔ ُِ  ِٟ جُؼَ ًٌ ُٔ  قِ ج  خِ ؽِ ْٞ ثُ

ِّ ٌَ ًْ لِْ ُِ  َٔ ث ِّ وَ ضِ ْٗ ثلاِ  َٖ ِٓ   غِ جِٗ ، ثُ َٝ ج  جحُ ؾَ ػْ ج ثلإِ َٜ ٤ْ َُ إِ  ٌُّ ؾُ ٣َ  ًٍ ْٞ ُٓ أُ  ْٖ ٢ ػَ َٜ َٗ ، 

٤ِّ٘جً ذَ ُٓ  ٠ُ وَ ّْ أَ  ٢ْ جُِ ثُؼَ  خِ َْ ثَُّ٘  ٢ْ كِ  زِ ثهَ ٌَ ثُؼَ َٝ  جءِ ج٥دَ دِ  ِْ ٤ْ ظِ ؼْ ثُضَّ  زِ َٜ ؽِ  ْٖ ِٓ  ِِ لْ جَُّ٘ دِ 

َٓ لاَّ إِ  خَ َْ  َٗ لاَّ أَ  ٌَ ػَ َٝ  ْٟ ِّٞ وَ ثُضَّ  َٖ ِٓ  ِٚ دِ  أَ وَ دَ  ١ْ يِ ثَُّ  ُٕ جَٔ ٣ْ ثلإِ  ُٙ ٌُ ِٔ غْ ج ٣ُ    ٍُّ وُ ج ٣َ َٔ دِ  ذَّ

ًَ َٕ إِ  ثحِ ٌَ طِ ْٝ ثلاِ َٝ  زِ دَ يَ دْ ٠ ثُيَّ َِ ػَ  ُّ َُ رً إِ ج  خِ َْ جَُّ٘ دَ  ٌَ نَ ضَ ثكْ  ْٖ َٓ  زِ ذَ صْ ًُ  ٍِ ْٞ لُ ٠ 
Ketika Allah SWT menyebutkan tentang ukhuwah keagamaan, sebagai 

peringatan adanya rasa kasih sayang, yang berkonsekuensi adanya sifat 

memuliakan, yang dengannya akan mencegah dari permusuhan, serta 

adanya larangan dari perkara yang bisa membuat seseorang ujub dengan 

dirinya karena membanggakan leluhur dan kemuliaan nasab yang tinggi, 

maka (Allah SWT) menggugurkan kemuliaan nasab bahwasanya tidak ada 

pengaruhnya tanpa membuahkan keimanan, yang mana Allah SWT 

memulainya dengan ketakwaan. Allah SWT mengungkapkan dengan 

sesatu yang menunjukan kembimbangan dan kegalauan hati, sebagai 

isyarat bahwa orang yang membanggakan nasab derajatnya akan turun.
30

 

      P                                                     

                                -G             Ihy  Ulûm 

 l-D n, bahwasanya nasab yang bagus berpotensi membuat 

seseorang untuk berbangga diri atau merasa sombong. Titik 

persamaan dengan yang dipaparkan oleh Fakhruddin ar-Râzî 

adalah bahwa keduanya sepakat, dari korelasi Surat   -

H        9: 13 dengan dua ayat sebelumnya adalah untuk 

mencegah adanya sikap berbangga dengan nasab keturunan, 

yang artinya tidak ada kasta secara nasab dalam Islam 

              -G       berkata dalam Ihy :  

ٌّ ث ااجَُّ٘ دِ  خُ ؾْااثُؼُ  غُ ثدِااُ َّٖاا خِ َْ ااثَُ  خِ ؾْااؼُ ًَ  قِ ٣ْ ٌِ ثُ ِٕ َّٖ  زِ ٤ّ ِٔ ٜج فَضَّاا٠ ٣ظَُاا

 َٗٝ ِٚ ذِ َْ كَِ٘ ٌَ َٖ ْ٘ؾُٞ دِ َ٣ ُ ْْ أََّٗٚ ُٜ ُٞ  َُ ٤َّ نَ ضَ ٣َ َٝ  َٚ َُ  ًٌ ْٞ لُ  ْـَٓ  ُٚ َّٗ أَ َٝ  ِٚ جةِ آدَ  جرُ ؾَ دؼَْ

ٍٍ َٞ َٓ  ُٚ َُ  نِ ِْ ثُنَ  غَ ٤ْ ِٔ ؽَ  َّٕ أَ  ْْ ُٜ ُٞ ؼْ دَ  وٌ ٤ْ ذِ ػَ َٝ  ث
31

 
 Point keemp t (se    „uju )    l h „uju  k ren  se    n s   

syarif, seperti ujubnya orang-orang yang mempunyai nasab 

hasyimiah, sampai ada sebagian mereka yang menyangka 

bahwa mereka sudah pasti selamat di akhirat karena sebab 

nasabnya syarif dan leluhur mereka, juga menyangka bahwa 

ia sudah pasti diampuni bahkan ia berkhayal kalau seluruh 

makhluk baginya seperti harta dan hamba sahayanya. 

                                                 
30

 Ibrahim Ibn Umar Ibn Hasan ar-Ribath Ibn Ali al-Biqaiy, N zhm   -Dur r F  

Tanâsub al-Âyi Wa as-Suwar, Kairo: Dârul Kitab al-Islami, t.th, jilid. 18, hal. 350. 

 
31

     H     M        I   M          -G        Ihy ‟ Ulûm  l-D n, Kairo: 

Dar Ibnu Hazm, 2005, hal. 1291. 
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 Al-Ghazâli menambahkan:  

ا٣َ  قٌ ٣ْ ٌِ َٕا خٌ َْاَٗ  ُٚ ُاَ ١ْ يِ جَُّاكَ  خِ َْ ثَُّ٘ َٝ  خِ َْ جُقَ دِ  ٌُ ذُّ ٌَ ثُضَّ  ا ٌُ وِ قْ ضَ ْْ  ُٚ ُاَ َِ ٤ْ ُاَ ْٖ َٓ

َٕ ًَ  ْٕ إِ َٝ  خِ َْ ثَُّ٘  يَ ُِ ىَ  َٝ َٔ ػَ  ُٚ ْ٘ ِٓ  غَ كَ ًْ أَ  ج َٝ ِْ ػِ لاً  اؼْ دَ  ٌُ ذَّاٌَ ضَ ٣َ  وْ هأَجً  ٟ ٌَ ٤اَكَ  ْْ ُٜ ُٞ

َُ ثَُّ٘  َّٕ أَ  اأَ  ُٚ َُ  ج ْٓ َٞ ٌٍ ا قُ َٗ ؤْ ٣اََٝ  وٌ ٤ْاذِ ػَ َٝ  ث  ُٚ صاٌَُ ْٔ عَ َٝ  ْْ ِٜ ضِ َْاجَُ ؾَ ُٓ َٝ  ْْ ِٜ ضِ طَ جَُ نَآُ  ْٖ ِٓ

ِٕ َْ ثُِِّ  ٠َ ػَِ  ِٛ ٣اََٝ  ٢ُّ طِاذَ ج َٗ ٣اَ  : ِٙ ٌِ ٤ْاـَ ُِ  ٍُ ْٞ وا٤َُ كَ  ِٚ دِ  ٌُ جمُ لَ ثُضَّ  ج  ٢ُّ ِ٘آَ ًْ ج أَ ٣اََٝ  ١ُّ وِ ْ٘اج 

َ كَ  ىَ ْٞ دُ أَ  ْٖ َٓ َٝ  شَ ْٗ أَ  ْٖ َٓ   ٌُ ظُ ْ٘ ٣َ  ْٝ أَ  ٢ْ ِ٘ ُٔ َِّ ٌَ ٣ُ  ْٕ أَ  يَ ِِ غْ ِٔ ُِ  َٖ ٣ْ أَ َٝ  ٍٕ لَا كُ  ُٖ ثدْ  ُٕ لَا ج كُ َٗ ؤ

ثُٙ ٌَ ؾْ َٓ  ١ْ ٌِ ؾْ ج ٣َ َٓ َٝ  ُْ َِّ ٌَ ضَ صَ  ٢ْ ِِ غْ ِٓ  غَ َٓ َٝ  ٢َّ َُ إِ 
32

 

Merasa sombong karena hasab dan nasab. Orang yang mempunyai 

nasab syarif, berpotensi merendahkan orang yang tidak mempunyai 

nasab itu, sekalipun orang yang direndahkan itu mempunyai amal 

ibadah dan ilmu yang lebih tinggi darinya. Kadangpula ada sebagian 

mereka yang mempunyai nasab syarif, namun melihat manusia dengan 

pandangan sebagai harta dan hamba baginya, tidak mau berbaur 

dengan mereka. Buah kesombongannya terlihat pada perkataan yang 

mereka ucapkan. Ia berkata kepada orang yang tidak mempunyai nasab 

syarif: wahai Nabathi! Wahai orang India! Wahai orang Armenia! Siapa 

kamu?! Siapa ayahmu?! Inilah aku! fulan Ibn  fulan, siapakamu bisa 

berbicara denganku?! Atau melihatku?! Apakah kamu layak berbicara 

denganku?! dan seterusnya. 
33

 

               Dengan adanya sifat ujub dan takabur yang 

ditimbulkan karena merasa bangga dengan nasab yang 

bagus, maka keduanya akan mendorong seseorang untuk 

berbuat tiga sifat diatas, yaitu as-sukhriah, al-lamz dan an-

nabz, dan dengan ketiga hal tersebut maka berakhir dengan 

terciptanya sistem kasta. Terciptanya sistem kasta, karena 

dengan tiga hal tersebut, seseorang merendahkan orang lain 

dan merasa kalau dirinya mempunyai strata yang lebih tinggi 

dari yang lainnya. Allah SWT membatalkan dari akar yang 

paling bawah, yaitu berbangga dengan nasab yang bagus.  

b. As     n-Nuzûl Ayat 

Fakhruddin ar-Râzî dalam ayat ini tidak mencantumkan 

As     n-Nuzûl. Tidak seperti biasanya, pada ayat yang lain, 

yang mempunyai As     n-Nuzûl. Oleh karena itu, penulis 

akan paparkan beberapa periwayatan turunnya ayat ini dari para 

mufassirin lainnya, sebagai penunjang yang menguatkan dalam 

menafsirkan Surat a -H        9:    B        as     n-nuzûl 

ayat:  

                                                 
 

32
     H     M        I   M          -G        Ihy ‟ Ulûm  l-D n, hal. 

1294. 
33

 Abû Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazali, Ihy ‟ Ulûm   -D n, hal. 

1268. 
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1) Riwayat pertama 

ُُ ج ثَُّ٘ َٜ ٣ُّ ج أَ ٠ : ٣َ جَُ ؼَ صَ  ُٚ ُُ ْٞ هَ  ًُ َ٘ وْ َِ ج مَ َّٗ إِ  ج  َّ آهَ  ٢ْ ِ٘ ؼْ ٠ ٣َ غَ ْٗ أً َٝ  ٌٍ ًَ ىَ  ْٖ ِٓ  ْْ ج

َٝ  ثءَ َّٞ فَ َٝ  ُٝ هَ  ْٞ دُ أَ  ُٙ ٌَ ًَ ، ىَ وٍ ْ٘ ِٛ  ٢ْ دِ أَ  ك٢ ث٣٥زُ  شْ َُ ََ َٗ . َٔ  ٢ْ كِ  هَ ث ِّ ٌَ )ثُ (، َُ ٤ِ ث

َٕ َٔ غْ ػُ  ِٖ ٝ دْ ٌُ ْٔ ج ػَ َ٘ عَ وَّ فَ   وِ ٤ْ ُِ َٞ ثُْ  ُٖ دْ  زُ ٤َّ وِ ج دَ َ٘ عَ وَّ  فَ جلَا هَ  وٍ ٤ْذَ ػُ  ُٖ دْ  ٌُ ٤ْ غِ ًَ َٝ  ج

ٍَ هَ  َُّ  ٢ْ ِ٘ عَ وَّ فَ  ج ٍَ هَ  ١ُّ ٌِ ْٛ ثُ َٝ ٤َ دَ  ٢ْ ِ٘ دَ  –صلى الله عليه وسلم  - اللهِ ٍ ْٞ ُّ ًَ  ٌَ َٓ : أَ  ج  ْٕ أَ  زَ ج

ِٛ دَ ث أَ ْٞ ؽُ ِّٝ ََ ٣ُ  ْٓ  وٍ ْ٘ ج  ٠ِٙ الله ػ٤ِٚ  -الله  ٍِ ْٞ ُّ ٌَ ث ُِ ْٞ جُُ وَ ، كَ ْْ ُٜ ْ٘ ِٓ  رً أَ ٌَ ث

َٓ َ٘ جصَ َ٘ دَ  ػُ ِّٝ ََ ُٗ : –ِّْٝ  َ ج ؟ كَ َ٘ ٤ْ ثُِ َٞ ج  ًُ َ٘ وْ َِ ج مَ َّٗ : إِ -ػَ ٝؽَ  - اللهُ  ٍَ ََ ْٗ ؤ  ْْ ج

َٝ غَ ْٗ أُ َٝ  ٌٍ ًَ ىَ  ْٖ ِٓ  ًُ َ٘ ِْ ؼَ ؽَ ٠  .ج ث٣٥زدً ْٞ ؼُ ُٕ  ْْ ج
34

 

FirmanNya (٣ج أ٣ٜج ثُ٘جُ إٗج مِو٘جًْ ٖٓ ىًٌ ٝأٗغ٠), maksudnya Adam dan 

Hawa. Ayat ini turun pada sahabat Abu Hindun, disebutkan oleh Abu 

Dawud dalam kitab (al-Marasil), telah memberiakn hadis kepada 

kami Amr Ibn  Utsman dan Katsir Ibn  Ubaid, keduanya berkata: 

Baqiah Ibn  al-Walid berkata: az-Zuhri telah memberikan hadis 

kepadaku, ia berkata: Rasulullah SAW Bani Bayadhah untuk 

mengawinkan Abu Hindun, kepada seorang perempuan dari 

golongan Bani Bayadhah. Mereka berkata kepada Rasulullah SAW: 

kami mengawinkan anak-anak perempuan kami kepada mantan 

budak kami?!. Allah SWT menurunkan: (ىًٌ ٝأٗغ٠  إٗج مِو٘جًْ ٖٓ ٕؼٞدج ث٣٥ز

 .(ٝؽؼِ٘جًْ

Pada riwayat ini, seorang sahabat menunjukan dirinya 

tidak satu strata dengan mantan budaknya. Hal ini 

menunjukan adanya sisa sistem strata/kasta yang 

diwariskan oleh masyarakat jahiliah. Sistem kasta itu 

didasari dengan ras yang mereka bawa.  

2) Riwayat kedua 

 ْْ َِ ثَُّي١ِْ َُ ؽُ ٌَّ ُُُٚ ك٢ِ ثُ ْٞ هَ َٝ جُ .  َّٔ َٕ  ِٖ ٍِ دْ ِٖ ه٤َْ ُشَْ ك٢ِْ عجَدِشٍ دْ ََ ج َٗ َٜ إَِّٗ

 ُٖ ْـ َُُٚ: ثدْ َّْ ٍَ ثَُّ٘ذ٢ُِّ  ٣ضَلََ ٌُ كلَُاٗزًَ (؟  -صلى الله عليه وسلم  -كلَُاٗزٍَ، كوَجَ ًِ ْٖ ثُيَّث َٓ  ( :

ٍَ ثَُّ٘ذ٢ُِّ  ٍَ اللهِ،  كوَجَ ْٞ ُّ ًَ ِٙ  -صلى الله عليه وسلم  -هجَُغجَدِشٌ : أَٗجَ ٣جَ  ْٞ ؽُ ُٝ ٌْ ك٢ِْ  ْٗظُ : ) ث

أ٣َْ  ًَ  ٍَ أ٣َْشَ (؟  هجَ ًَ ج  َٓ ( : ٍَ ٌَ ، كوَجَ ِّ ( كَ٘ظََ ْٞ هَ ثُوَ َٞ ّْ َ أ َٝ  َٜ شُ أد٤ََْ

 ِٙ َٛيِ ُشَْ ك٢ِْ عجدَِشٍ  ََ ٟ ( كََ٘ َٞ ْْ إلِاَّ دجُِضَّوْ ُٜ ُِ ُٞ ٍَ ) كئََِّٗيَ لَا صلَْ ، كوَجَ ٌَ َٔ أفَْ َٝ
 ث٣٥زُ. 

                                                 
 

34
 Abû Abdillah Muhammad Ibn Ahmad al-Anshari al-Qurthubi,  l-J mi‟ Li 

Ahk m  l-Qur‟ n  l-Azh m, Beirut: Dâr Ihya at-Turats al-Arabi, cet. 1985, jilid. 16, hal. 240. 

Diriwayatkan juga oleh Abû Dawûd dalam  l-M r s l, menurutnya hadis ini juga 

diriwayatkan dengan sanad yang tersabung dan tidak mursal, namun begitu sanadnya 

dihukumi dengan  h ‟i   L    :     D       -S           l-M r s l, Beirut: Muassasah ar-

Risalah, 1408 H, hal. 195. 
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Ayat ini turun kepada Tsabit Ibn Qais Ibn Syamas dan perkatannya 

yang dilontarkan kepada seorang laki-laki yang tidak memberikan 

tempat kepadanya untuk duduk. Ia mengatakan padanya: ibnu 

fulanah (anak wanita). Nabi SAW bertanya: siapa yang bilang ibnu 

fulanah?. Tsabit berkata: Aku wahai Rasulullah SAW. Beliau pun 

mengatakan kepadanya: lihatlah muka orang-orang yang ada disini. 

Kemudia beliau bertanya: apa yang kamu lihat?. Ia pun menjawab: 

aku lihat wajah putih, hitam dan merah. Rasulullah SAW- pun 

berkata padanya: sesungguhnya kamu tidak akan lebih mulia dari 

mereka semua kecuali dengan ketakwaan). Turunlah ayat ini pada 

Tasbit.
35

 

Pada riwayat ini, Rasulullah SAW, memberikan 

pengajaran dengan cara bertanya sehinggal menjadi jelas 

apa yang di pandangan sahabat beliau. Dari segi apa ia 

memandang manusia. Tsabit mengira bahwa warna kulit 

menjadi pembeda diantara kaum muslimin. Hal ini 

ditolak oleh Allah SWT.  

3) Riwayat Ketiga 

ٍُ اللهِ  ْٞ ُّ ًَ  ٌَ َٓ َ ٌَّزَ أ َٓ َّ كضَـِْ  ْٞ َ٣ َٕ ًَج ج  َّٔ َُ : َُ وجَصِ ُٓ  ٍَ هجَ دلَِالًا  –صلى الله عليه وسلم  -َٝ

ِٖ أد٢َِْ  ٤وَِ دْ ّْ َ ُٖ أ ٍَ ػِضجَحُ دْ َٕ ، كوَجَ أىَّ َٝ ٌَؼْذزَِ  ٌَ ثُ ْٜ فَض٠َّ ػلََا ظَ

 ٍَ هجَ َٝ  ، َّ ْٞ َٛيثَ ث٤َُ  ٌَ َ٣ ْْ َٜ أد٢َِْ فَض٠َّ َُ وُ لِِلِّ ثَُّي١ِْ هذََ ْٔ ِ٘ : ثُقَ ثُؼ٤َْ

ثحِ  ٌَ ٌَ َٛيثَ ثُـُ وٌ ؿ٤َْ َّٔ قَ ُٓ ؽَوَ  َٝ ج  َٓ َ ٍّ : أ َٖج ِٛ  ُٖ طُ دْ ًِ ٗجً  ثُقَج ؤَىِّ ُٓ هِ  َٞ ّْ ث٧َ

 ْٞ ٍَ أدَُ هجَ َٝ  . ُٙ ٌُ ٤َْٕتجً ٣ـ٤َُِّ هِ اللهُ  ٌِ ِ٣ ْٕ ٝ : إِ ٌٍ ْٔ ُٖ ػَ َُ دْ ٤ْ َٜ ُّ  ٍَ هجَ َٝ  ،

جءِ، كؤَص٠ََ  َٔ َّْ حُّ ثُ ًَ  ِٚ ٌَ دِ ْٕ ٣نُْذِ َ ٤َْٕتجً أمََجفُ أ  ٍُ ْٞ َٕ : إ٢ِِّٗ لَا أهَُ ُّل٤ْجَ
ٍُ اللهِ  ْٞ ُّ ًَ  ٌَ َُ كؤَمََذَ ٣ْ ٌِ ج  - صلى الله عليه وسلم - ؽِذْ َّٔ ْْ ػَ ُٜ َّؤَُ َٝ  ْْ ُٛ ث ، كوَػََج ْٞ ج هجَُُ َٔ دِ

 ٌِ ِٖ ثُضَّلجَمُ ْْ ػَ ُٛ ٌَ ؽَ ٍَ َٝ ِٙ ث٣٥زُ  َٛيِ ٍَ اللهُ صؼَج٠ََُ  ََ ْٗ َ ث كؤَ ْٝ ٌُّ ث كؤَهََ ْٞ هجَُُ

 ٍَ ثءِ كوَجَ ٌَ ثءِ دِجُلوَُ ًَ ٍْ ثلِإ َٝ  ٍِ ث َٞ ْٓ ٌِ دج٧َِ ٌَجعُ ثُضَّ َٝ َْجحِ  ْٗ ج  : دج٧َِ َٜ ) ٣جَ أ٣َُّ

ُُ إِ  ْٗغ٠َثَُّ٘ج ُ أ َٝ  ٌٍ ًَ ْٖ ىَ ِٓ ْ ًُْ  (َّٗج مَِوَْ٘جَ
Muqatil Berkata: ketika terjadi penakulkan Mekah, Rasulullah SAW, 

memerintahkan Bilal sampai naik ke punggung Kabah dan 

mengumandangkan adzan. Itab Ibn Asyad Ibn Abi Aish berkata: 

segala puji bagi Allah SWT yang telah mewafatkan ayahku sampai ia 

tidak menyaksikan kejadian hari ini. Al-Harits Ibn Hisyam berkata: 

apakah Muhammad tidak menemukan orang yang lebih bagus 

daripada burung gagak hitam ini, sebagai muadzin?. Suhaib Ibn Amr 

berkata: seandainya Allah SWT menginginkan sesuatu, niscaya Ia 

pasti akan merubahnya. Abu Sufyan berkata: aku tidak mau berkata 

sesuatu, karena takut akan turun berita dari tuhan pencipta langit. 

                                                 
35

 Abû Abdillah Muhammad Ibn Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-J mi‟ Li 
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Datanglah Jibril dan mengabarkan Rasulullah SAW tentang apa 

yang mereka katakana. Beliaupun memanggil mereka semua dan 

bertanya tentang apa yang mereka katakan. Merekapun 

mengakuinya, maka Allah SWT pun kemudian menurunkan ayat ini, 

serta melarang mereka dengan keras untuk berbangga-banggaan 

terhadap nasab, bermegah-megahan terhadap harga serta 

merendahkan kaum fakir. Allah SWT berfirman: (Wahai orang-orang 

yang beriman, sesungguhnya kami menciptakan kalian dari lelaki 

dan perempuan).
36

 

 

Riwayat ini mengandung  beberapa pesan: pertama, 

masyarakat jahiliah masih dipengaruhi oleh cara pandang 

mereka kepada manusia. Kedua, Islam membantah itu 

dengan meninggikan derajat Bilal Bin Rabbah yang naik 

keatas Ka‟bah, karena prestasi beliau dalam Islam
37

. 

Ka‟bah merupakan bangunan penting bagi orang Arab, 

yang hanya bisa dimasuki dan dinaiki oleh orang yang 

mempunyai keturunan yang bagus. Islam menghapus itu 

semua.  

 Periwayatan-periwayatan diatas berfokus pada titik 

point yang sama. Diantara point pada ketiga periwayatan 

tersebut: Pertama, kedudukan nasab keturunan sejatinya 

sama, karena didasari dari ibu dan ayah yang sama, laki-

laki dan perempuan atau Adam dan Hawa. Kedua, 

Rasulullah -shallallahu alaihai wa sallam-, menolak 

secara mutlak bentuk kejahiliyahan yang diantaranya 

adalah mengunggulkan suatu nasab diatas lainnya, tanpa 

adanya pertimbangan ketakwaan. Ketiga, Rasulullah -

shallalalahu alaihi wa sallam-, menolak secara mutlak 

segara bentuk rasisme dan fasisme. Keempat, hal yang 

bisa membuat manusia unggul dari manusia lainnya 

adalah hanyalah ketakwaan.  

     Empat point diatas, yang diambil dari periwayatan 

asbâb nuzûl Surat   -H     t/49:13, memberikan 

gambaran dengan terang benderang, bahwa Islam tidak 

                                                 
36
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mengenal sistem kasta dari segi nasab keturunan. Ibnu 

K                   ”N     adalah perkara maknawi, 

                                ”
38

. Hal ini berati nasab 

tidak mempunyai manfaat sosial yang bisa bermanfaat.  

 Ada yang perlu dicermati disini, yaitu bahwasanya 

Fakhruddin ar-Râzî tidak menyebutkan asbâb nuzûl dari 

Surat a -H        9: 13, sebagaimana mufassirin lainnya 

dan kebiasaan beliau dalam menuliskan tafsir dalam 

berbagai ayat yang mempunyai riwayat asbâb nuzûl. 

Tidak bisa diterima, jika dikatakan bahwa Fakhruddin ar-

Râzî tidak mengetahui  s    nuzûl Surat al-

Huju     9:13. Lebih dekatnya dikarenakan beberapa 

sebab yang penulis analisa:  

a) Fakhruddin ar-Râzî sedang mengaitkan erat 

dengan dua ayat sebelumnya. Jika disebutkan 

asbâb nuzûl, maka titik pengaitannya akan sulit 

dirangkai, karena telampau jauh setelah 

penyebutan periwayatan. Muqtadalh l
39

 bagi  ar-

Râzî adalah tidak menyebutkan asbâb nuzûl. 

Merupakan suatu yang wajar bagi seorang penulis, 

untuk mempertimbangkan perihal momen yang 

tepat dalam menulis sesuatu atau tidaknya.  

b) Fakhruddin ar-Râzî tidak memaparkan asbâb 

nuzûl secara periwayatan, namun beliau 

menyebutkan intinya dengan secara tersirat. 

Dengan memaparkan langsung korelasi Surat a -

H      /49: 13 dengan dua ayat sebelumnya, itu 

sudah mengandung makna yang sama dengan apa 

yang dikandung oleh tiga riwayat asbâb nuzûl 

diatas. Secara tersirat pula, Fakhruddin ar-Râzî 

mengisyaratkan bahwa penyebutan riwayat asbâb 

nuzûl, sangat memungkinkan untuk dirujuk 

                                                 
 

38
 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, Beirut: Dar Ihyait Turatsil Arabi, cet. 4, t.th, jilid 1, 

hal. 136 
39
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Ulûmil B l gh h        M         -S       C    : Maktabah al-Adab, 2005, cet. 7, jilid. 1, 
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kepada tafsir lainnya, sebagai pelengkap dari 

penjelasan apa yang ditulis oleh beliau.  

 

c. Analisis Makna Kalimat 

Penulis akan berusaha memaparkan beberapa kosa kata 

yang langsung berkaitan dengan pembahasan inti dari 

penelitian ini, yaitu kasta dalam Islam, dengan 

membandingkan pula dengan beberapa mufassirin lain. 

Adapun hal yang berkaitan dengan ilmu lain, maka penulis 

tidak menyinggungnya.  

1) Makna ( ٣ج أ٣ٜج ثُ٘جُ إٗج مِو٘جًْ ٖٓ ىًٌ ٝأٗغ٠ ) 
  Fakhruddin ar-Râzî mengatakan:  

ِٕ َٜ ؽْ َٝ  ِٚ ٤ْ كِ  ِٓ َٔ ُٛ وُ فَ ) أَ  ج ًُ َٔ ُٜ ٤ْ جِٗ ) عَ  ثءَ َّٞ فَ َٝ  َّ آهَ  ْٖ ج (   وٍ ثفِ َٝ  َُّ ج ( 

َٔ َٜ ٣ُّ أَ  ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ  ِٓ َ٘ وْ َِ مَ  ثءِ وَ ثُِّ٘  شَ هْ َٝ  َٕ ْٝ هُ ْٞ ؽُ ْٞ ج ثُ َٝ أَ  ْٖ جٙ  ج َ٘ ِْ هُ  ْٕ ئِ ، كَ  ٍّّ أُ ح 

ُٔ  َّٕ إِ  ًَ َٕ إِ  يَ ُِ يَ ، كَ ٍُ َّٝ ث٧َ  َٞ ُٛ  ثهَ ٌَ ثُ  ُٜ ؼْ ثُذَ  ٌَ جمَ لَ ضَ  ٣َ لَا  ْٕ ٠ أَ َُ إِ  رٌ ج

ْٓ َٝ  وٍ ثفِ َٝ  ٍَ ؽُ ًَ  جءَ َ٘ دْ أَ  ْْ ِٜ ِٗ ْٞ ٌَ ُِ  ِٜ ؼْ ٠ ثُذَ َِ ػِ  ج َ٘ ِْ هُ  ْٕ إِ َٝ  رٍ وَ ثفِ َٝ  رٍ أَ ٌَ ث

ُٔ  َّٕ إِ  ًَ َٕ إِ  يَ ُِ ٢، كيَ جِٗ ثُغَّ  َٞ ُٛ  ثهَ ٌَ ثُ َِ ؾْ ثُِ  َّٕ ٠ أَ َُ إِ  رٌ ج  ََّ ًُ  َّٕ ئِ ، كَ وٌ ثفِ َٝ  ٘

َٝ  ٍّّ أُ َٝ  حٍ أَ ٖ ِْٓ  ٌُ ث٥مَ  نَ ِِ ج مُ َٔ ًَ  نَ ِِ مُ  وٍ ثفِ َٝ  ُٝ لَ ثُضَّ ،   ِِ٘ ؾْ ٢ ثُِ كِ  سِ ج

ُٝ لَ ثُضَّ  َٕ ْٝ هُ  ُٝ لَ ثُضَّ  ِٖ َ٘ ُّ  ْٖ ِٓ  َّٕ ئِ ، كَ  ِٖ ٤ْ َْ َ٘ ؾْ ثُِ  ٢ْ كِ ِِ  سج  لَا  ْٕ أَ  سِ ج

 َ٣ ُٞ ٌُ وِ وْ صَ  َٕ ٌ ُٝ لَ ثُضَّ  ٣ َ ثُيِّ َٝ  جحِ دَ ثُيُّ  َٖ ٤ْ دَ  سِ ج حِ ةج
40

 
Pada kata tersebut (dzakar wa untsa) ada dua kemungkinan: 

Pertama adalah Adam dan Hawa. Kedua, maknanya bahwa 

masing-masing kalian, wahai yang orang yang ada ketika di 

panggil oleh Allah SWT, telah kami ciptakan dari seorang ayah 

dan ibu. Jika yang dimaksudkan adalah kemungkinan pertama, 

maka itu sebagai isyarat tidak bolehnya untuk saling berbangga 

dengan sesama, karena sesungguhnya mereka itu adalah anak-

anak dari seatu orang lelaki dan perempuan yang sama. Jika 

yang dimaksudkan itu adalah kemungkinan kedua, maka ini 

adalah isyarat bahwa jenis dari diciptakannya manusia adalah 

satu. Seorang diciptakan sebagaimana orang lain diciptakan, 

dari adanya ayah dan ibu. Adanya kesenjangan dalam hal ini 

masih dalam satu jenis, padahal yang termasuk daripada aturan 

dalam adanya kesenjangan strata adalah jika pada dua jenis 

yang berbeda, seperti antara lalat dan serigala.  

Dua kemungkinan yang dipaparkan oleh Fakhruddin 

ar-Râzî, juga telah dipaparkan oleh para mufassirin 

                                                 
 

40
 Fakhruddin ar-Râzî, M   t h  l-Ghaib, Kairo: Dârul Hadis, 2012, cet. 1, jilid. 16, 

hal. 299. 
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         D                                     

H    n:  

َّْ َٔ ِٜ ٤ْ َِ ػَ  ثءَ َّٞ فَ َٝ  َّ آهَ  ْٖ ِٓ  ٌُ كَ  ُّ لاَ ج ثُ  لَا كَ  يَ ُِ ٢ ىَ كِ  ثءٌ َٞ َّ  َُّ جُ

ُُ ثَُّ٘  :ُُٚ ْٞ ث هَ يَ َٛ  ْٖ ِٓ َٝ   خِ َْ جَُّ٘ دِ  ٌِ جمُ ضلَ َِّ ُِ  َٚ ؽْ َٝ   ِْ جَُ ٢ ػَ كِ  ج

 َٕ ْٞ ٌُ ٣َ  ْٕ أَ  ٍَ ِّٞ ؽُ َٝ  ثءُ َّٞ فَ  ُّّ ث٧ُ َٝ  ُّ آهَ  ْْ ُٛ ْٞ دُ أَ  # جءُ لَّ ًِ أَ  َِ ٤ْ غِ ْٔ ثُضَّ 

 ُٔ ًُ َ٘ وْ َِ ج مَ َّٗ ج: إِ َ٘ ُٛ  ثهُ ٌَ ثُ َ  ْٖ ِٓ  ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ  وٍ ثفِ َٝ  ََّ ج  ُ َٝ  حٍ أ  ّّ أ

(Dzakar wa untsâ) maksudnya adalah Adam dan 

Hawa as. Semuanya dalam hal ini adalah sama. Maka 

tidak boleh ada celah untuk saling berbangga-

banggaan dalam hal nasab. Semisal dari ini adalah 

ungkapan penyair:  Manusia itu di alam nyata adalah 

setara Bapak mereka adalah Adam dan ibu mereka 

adalah Hawa. 
41

 
 

  Al-Baghawi berkata:  

 َّ ٢ آهَ ِ٘ ؼْ )٣ج أ٣ٜج ثُ٘جُ إٗج مِو٘جًْ ٖٓ ىًٌ ٝأٗغ٠( ٣َ 

ُٝ َْ ضَ ُٓ  ْْ ٌُ َّٗ إِ  ١ْ أَ  ثءَ َّٞ فَ َٝ  خِ َْ ثَُّ٘  ٢ْ كِ  َٕ ْٝ ج
 

 
(Wahai manusia! Sesungguhnya kami telah ciptakan 

kalian dari golongan lelaki dan perempuan) artinya 

adalah Adam dan Hawa. Maksudnya adalah bahwa 

kalian itu sama (setara) dalam perihal nasab. 
42

 

 

      H        -         berkata:  

 ِٓ ُ َٝ  ٌٍ ًَ ىَ  ْٖ ) َ  ثءَ َّٞ فَ َٝ  َّ آهَ  ْٖ ِٓ  ١ْ ٠(: أَ غَ ْٗ أ  ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ  وٍ فَ أَ  َُّ ًُ  ْٝ ، أ

ُ َٝ  حٍ أَ  ْٖ ِٓ  ٍٝ َْ ُٓ  ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ  وٍ ثفِ َٝ  َُّ ٌُ ، كَ ٍّّ أ  يَ ُِ ىَ  ٢ْ كِ  ٌِ ٦مَ ُِ  ج

 َٞ َٝ لَا ، كَ  ِٚ ؽْ ثُ  ٌِ جمُ لَ ِضَّ ُِ   َٚ ؽْ  

(Min  z k rin w  unts ) m ksu ny    ri A  m   n 

Hawa atau maknanya bahwa kalian semua itu 

bersumber dari ibu dan bapak, maka kalian semua itu 

sama dengan yang lain dari segi ini, maka tidak boleh 

                                                 
41

 Muhammad Ibn Yusuf al-Andalusi, Al-B hr  l-Muh th, Beirut: Dârul Fikri, 2000, 

jilid. 9, hal. 622. 
42

 Husein Ibn Mas`ud, M ‟ lim  t-Tanzil li Tafsir al-Qurân al-Azhim, jilid. 7, 

Kairo: Dar Thayibah Lin Nasyr Wat Tauzi‟, 1997, jilid. 7, hal. 347. 
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ada saling berbangga-banggaan (dalam perihal nasab 

keturunan).
43

 

  Fakhruddin ar-Râzî tidak jauh berbeda dengan 

mufassirin                    -         -B           

    H        -                               “ ٖٓ

44”ىًٌ ٝأٗغ٠
. Inti dari pada penafsirannya berkisar 

pada dua point:  

a) Dzakar dan unts  pada Surat a -H      /49: 13 

mempunyai dua makna: Adam dan Hawa atau 

ibu dan bapak.  

b) Manusia mempunyai derajat yang sama dalam 

nasab keturunan dari segi asal muasalnya. 

c) Tidak boleh ada saling berbangga-banggaan 

 dalam hal nasab keturunan.  

Dengan demikian bisa diambil kesimpulan 

bahwa dalam Islam, manusia tidak mengenal kasta dari 

segi nasab keturunan mereka. Telah dipaparkan pada 

pembahasan sebelumnya bahwa nasab keturunan 

merupakan hal yang paling bisa dibanggakan oleh 

manusia. Ketika dikatakan bahwa hal yang paling 

berpotensi untuk dibanggakan malah tidak boleh 

dibanggakan oleh manusia terhadap sesamanya, yaitu 

nasab keturunan, karena sejatinya mereka mempunyai 

titik kesamaan, maka hal selainnya seperti harta 

ataupun jabatan tidak pula boleh untuk dibangga-

banggakan. Sampai disini ada isyarat bahwa Islam 

tidak mengenal kasta dari segi apapun.  

2) Makna (إٗج مِو٘جًْ ٖٓ ىًٌ ٝأٗغ٠ ٝؽؼِ٘جًْ ٕؼٞدج) 
  Fakhruddin ar-Râzî menjelaskan perbedaan 

antara  مِن dan َؽؼ, dengan penjelasan sebagai 

berikut:  

 َٝ ًُ َ٘ ِْ ؼَ ؽَ } َ ْْ ج  َُ ؼْ ثُؾَ  ِٚ ٤ْ َِ ػَ  عَ ٌَّ لَ صَ  ٌَ ْٙ أَ  نَ ِْ ثُنَ  َّٕ { ٧ِ

 ُٕ  جفُ َٚ صِّ ثلاِ  َّْ ، عُ جهُ ؾَ ٣ْ ثلِإ َٝ  نُ ِْ ثُنَ  َٞ ُٛ  ٍَّٝ ث٧َ  َّٕ ئِ ج{ كَ دً ْٞ ؼُ }
                                                 

43
 Muhammad Ibn Yusuf al-Andalusi, Al-B hrul Muh th, jilid. 9, Beirut: Dârul 

Fikri, 2000, hal. 622. 
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 Mahmud Syihabuddin Abus Sana al-Alusi, Tafsirul Alusi, Kairo: Dar Ihyait 

Turatsil Arabi, juz. 26, hal. 162 dan Al-Husain Bin Mas`ud al-Baghawi, juz. 7, hal. 348 
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ًُ ؼَ ِضَّ ج ُِ دً ْٞ ؼُ ُٕ  َُ ؼْ ثُؾَ  ْٖ ٌِ ، َُ ِٚ ث دِ ْٞ لُ َٚ ج ثصَّ َٔ دِ   نُ ِْ ثُنَ َٝ  فِ ج

ٍَ ج هَ َٔ ًَ  رِ جهَ ذَ ؼِ ِْ ُِ  َٝ جَُ ؼَ صَ  ج  لاَّ إِ  َِ ْٗ ثلإِ َٝ  َّٖ ثُؾِ  شُ وْ َِ ج مَ َٓ ٠ : }

 {ِٕ ْٝ وُ ذُ ؼْ ٤َ ُِ 

(wa ja`alnâkum) karena al-Khalq adalah asal, 

sedangkan al-Ja‟l    l h c   ngny   (Syu‟ûban), 

karena yang pertama adalah al-Khalqu (penciptaan) 

dan al-Ijad (pengadaan), kemudian disifati denga 

napa yang menjadi sifat mereka (para manusia). Akan 

tetapi al-Ja‟l kepada bangsa-bangsa, tujuannya untuk 

saling mengenal, sedangkan penciptaan tujuannya 

untuk beribadah. Allah SWT berfirman: tidaklah Aku 

ciptakan jin dan manusia, kecuali untuk beribadah 

kepadaKu!.
45

  

 

Titik perbedaan antara al-Khalq dan al-Ja‟l 

sebagaimana yang diterangkan diatas adalah bahwa al-

Khalq adalah pengadaan dari ketiadaan, sedangkan al-

Ja‟l adalah pemberian sifat setelah adanya pengadaan. 

Masing-masing mempunyai tujuannya.  Az-Zabini 

            “Ja`ala juga bisa berati memberikan 

nama”                -lah yang sengaja memberikan 

nama kepada suku dan kabilah setelah mereka 

diciptakan
46

.   

  Al-Khalq bertujuan ibadah, sedangkan al-Ja‟l 

bertujuan untuk saling mengenal ( ثُضؼجًكٞ ).  Al-Khalq 

disebutkan lebih dahulu daripada al-Ja‟l. Dalam ilmu 

Mantiq ini sesuai dengan kaidah taqaddum at-thabaiy 

  :Al-Jurjani mendefinisikannya .(ثُضووّ ثُطذؼ٢)

 ُٛ َٞ  ًَ ْٞ ُٕ  َّٖ َٝ لاَّ إِ  ٌُ آمَ  وَ ؽَ ْٞ ٣ُ  ْٕ أَ  ُٖ ٌِ ْٔ  ٣ُ لَا  ١ْ يِ ثَُّ  ءِ ٢ْ ثُ ، هٌ ْٞ ؽُ ْٞ َٓ  َٞ ُٛ  

َّٖ  ُٕ ْٞ ٌُ  ٣َ لَا َٝ  َٞ ُٛ  وَ ؽَ ْٞ ٣ُ  ْٕ أَ  ُٖ ٌِ ْٔ ٣ُ  وْ هَ َٝ  َٝ ْٞ ؽُ ْٞ َٓ  ٌُ ث٥مَ  ءُ ٢ْ ثُ  لاَّ أَ هثً، 

 َ٣ ٌُ ْٞ َٕ  ُٔ َ ضَ ُٔ ِْ ُِ  زً َِّ ػِ  ُّ وِّ وَ ضَ ثُ ُٔ ، كَ ٌِ مِّ ؤ ّْ  ْٕ إِ  ِٚ ٤ْ َُ إِ  جػُ ضَ قْ جُ  َِ ٤ْ ِٚ قْ ضَ دِ  ََّ وَ ضَ ث

 ُٔ َٕ ًَ   جػِ ضَ قْ ثُ ج ػَ وِّ وَ ضَ ُٓ  ج ج دِ وُّ وَ صَ  ِٚ ٤ْ َِ ًٓ ًَ زِ َِّ جُؼِ ًٓ ٠ َِ ػَ  وِ ث٤َُ  زِ ًَ ٌَ فَ   ِّ وُّ وَ ضَ ، 

ِٔ  زِ ًَ ٌَ فَ  َٝ جؿِ ضَ لْ ثُ َٕ ًَ  يَ ُِ يَ دِ  ََّ وِ ضَ ْْ ٣َ  ْْ َُ  ْٕ إِ ،  ج ػَ وِّ وَ ضَ ُٓ  ج  ، غِ ذْ جُطَّ دِ  ِٚ ٤ْ َِ ًٓ
                                                 

45
 F            -R     M   t h  l-Ghaib, Kairo: Dârul Hadis, 2012, cet. 1, jilid. 16, 

hal. 299. 
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َٞ  ِّ وُّ وَ ضَ ًَ  َٞ َِ ػَ  قُ هَّ َٞ ضَ ٣َ  ِٖ ٤ْ َ٘ عْ ثلاِ  َّٕ ئِ ؛ كَ ِٖ ٤ْ َ٘ ثلاعْ  ٠َِ ػَ  وِ ثفِ ثُ َٝ وِ ثفِ ٠ ثُ  لَا ، 

 َ٣ ٌُ ْٞ ُٕ  َٞ ث كِ عِّ ؤَ َٓ  وُ ثفِ ثُ ًٌ ْ٤ ِٚ 

Keadaan bagi sesuatu (misalnya A) yang tidak mungkin ada 

sesuatu yang lain (misalnya B), tanpa keberadaannya (A). Boleh 

jadi A ada namun B tidak ada. Hendaknya yang lebih dahulu ada 

(yaitu A) tidak menjadi alasan bagi yang adanya belakangan 

(yaitu B). Sesuatu yang butuh kepada A, kalau dia merdeka dalam 

mengadakan sesuatu yang membutuhkan dia tanpa campur 

tangan yang lain, maka taqadum nya adalah dengan illat, seperti 

taqaddum gerakan tangan terhadap gerakan kunci. Jika ia tidak 

merdeka dala mengadakan sesuatu, maka taqaddumnya dengan 

thab`, seperti taqadumnya angka satu dari angka dua. Karena 

angka dua butuh kepada angka satu, namun keberadaan angka 

satu tidak memberikan efek apapun pada angka dua.
47

  

  Penulis katakan sebagai taqaddum bit thab‟, 

karena dikatakan oleh Fakhruddin   -R    bahwa al-

Khalq adalah pokok, sementara al-Ja‟l adalah cabang. 

Al-Ashl atau pokok sudah pasti ada lebih dahulu 

daripada far‟un atau cabang, secara taqaddum bit thab‟. 

Point penting disini adalah adanya keterikatan al-Ja‟l 

kepada al-Khalq, yang berarti bahwa yang pertama 

mempunyai andil besar terhadap yang kedua.  

  Fakhruddin ar-Râzî menegaskan hal tersebut 

dengan penjelasannya yang lebih rinci:  

َْخَ  َّٕ ثَُّ٘ َ ْْ أ عِ، كجَػَِْ ٌْ ًِ ثُلَ ٌّ ػ٠ََِٰ ثػضذِجَ ضوَوَِّ ُٓ  َِ ْٙ ًُ ث٧َ ثػْضذِجَ َٝ
ٌُ دؼَْوَ ثػ ج ٣ؼُْضذََ َٓ ُٕؼُٞدجً ٣ضَقََوَّنُ دؼَْوَ   ََ َّٕ ثُؾَؼْ َ ج أ َٔ ًَ ًِ ثُؼذجَهرَِ  ضذِجَ

إلِاَّ كلََا  َٝ  ْْ ٌُ َْجدُ ْٗ َ ْْ أ ٌُ ٌُ ك٤ِ ٌ ٣ؼُْضذََ ْْ ػِذجَهرَ ٌُ َٕ ك٤ِ ًَج ِْنُ، كئَِٕ  ٣ضَقََوَّنُ ثُنَ

رٌ إ٠َُِٰ  ًَ َٕج { إِ ْْ ًُ ِْ٘جَ ؽَؼَ َٝ  ْْ ًُ ُُُٚ صؼَج٠ََُٰ: }مَِوَْ٘جَ ْٞ ِّ )ثُغَّج٤ِٗزَُ( هَ ػَوَ

٢َْٕءٍ  ْْ ػ٠ََِٰ  ٌُ رٍ َُ ًَ لَا هوُْ َٝ  ْْ ٌُ َْؼ٤ِْ ُِ  َِ ُِيَ ٤َُْ َّٕ ىَٰ َ ٧ِ ًِ ٍِ ثلِاكْضنَِج ث َٞ ؽَ

 : ََ ؟ كئَِٕ ه٤ِ ِٚ ْْ ك٤ِ ٌَُُ ََ ومَْ َٓ ج لَا  َٔ َٕ دِ ٝ ٌُ ٤ٌَْقَ صلَْضنَِ ُِيَ، كَ ْٖ ىَٰ ِٓ
َٛو٣َْ٘جَُٙ  ِٚ صؼَج٠ََُٰ: }إَِّٗج  ُِ ْٞ وَ ُِ ُِيَ  ًَيَ  ٍُ لَا َّٞ ثُ َٝ  ٰٟ وَ ُٜ ُْ {  ث ََ َّْذ٤ِ ثُ

ذ٤ًِّْ٘ج ػ٠ََِٰ  ُٓ ذجً  ْْ ًَ ِٚ ُ َُ٘جَ ك٤ِ : أعَذْشََ اللََّّ ٍُ َٖجءُ{ ٗوَُٞ َٗ ْٖ َٓ  ِٚ و١ِ دِ ْٜ َٗ{

َّذ٤ِلًا{  ِٚ دِّ ًَ َٕجءَ ثصَّنَيَ إ٠َُِٰ   ْٖ َٔ ُ صؼَج٠ََُٰ: }كَ ٍَ اللََّّ ج هجَ َٔ ًَ  ، ٍَ  كِؼْ

Mempertimbangkan yang asli untuk mengedepankannya daripada 

yang far‟  Ketahuilah bahwa nasab itu bisa dijadikan 

pertimbangan setelah adanya pertimbangan ibadah. 

Sebagaimana Allah SWT jadikan manusia itu berbangsa-bangsa 

terjadi, setelah terjadinya pengadaan (penciptaan) dari ketiadaan. 

                                                 
47

 Ali Ibn Muhammad Ibn Ali al-Jurjani, Kitâb At-T  r   t, Beriut: Dârul Kutubil 

Ilmiah, 1983, hal. 64. 
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Jika diantara kalian ada ibadah maka nasab kalian akan menjadi 

dianggap, namun jika tidak ada ibadah, maka nasabmu tidak 

akan bernilai. Perihal kedua, firmanNya (ًْمِو٘جًْ ٝؽؼِ٘ج) sebagai 

isyarat, bahwa tidak boleh berbangga-banggan dengan nasab, 

karena nasab itu bukanlah bagian dari usaha kalian serta tidak 

ada upaya bagi kalian untuk mendapatkan nasab bagus. Lantas 

bagaimana kalian bisa membanggakan nasab kalian?. Jika 

dikatakan hidayah dan kesesatan juga hak preogratif (tidak ada 

usaha bagi manusia padanya), karena ayat :  َإٗج ٛو٣٘جٙ ثُْذ٤ dan 

ayat ٜٗو١ دٚ ٖٓ ٖٗجء, maka kami akan menjawab bahwa Allah SWT 

telah menetapkan bagi kita, pada dua hal itu suatu usaha yang 

didasari pekerjaan. Berapa kali Allah SWT berfirman:  كٖٔ ٕجء ثصني
48إ٠ُ ًدٚ ّذ٤لا

. 

 

  Fakhruddin ar-Râzî telah menegaskan bahwa 

nasab tidak akan bernilai tanpa disertai dengan ibadah. 

Jika dikatakan nasab tidak mempunyai arti dan nilai 

bagi seorang untuk menjadikannya mulia, maka hal 

yang selain nasab pun demikian. Ditambah lagi pada 

hari kiamat, nasab tidak lagi berfungsi kecuali atas izin 

Allah. Al-Q                    “Mereka tidak bisa 

berbangga dengan nasab kelak di akhirat, sebagaimana 

mereka berbangga di dunia”.
49

 

 

Fakhruddin   -R    tidak membatasi nasab tertentu, 

namun secara umum. Artinya, keturunan siapapun 

tidak akan berarti dan memberikan kemuliaan selama 

tidak ada ibadah, sekalipun keturunan Nabi.  

   Penulis mencoba membandingkan terkait 

perbedaan makna al-Khalq dan al-Ja‟l di beberapa 

tafsir, yang diantaranya: Rûh al-M ‟âni, al-Jâmi‟ Li 

Ahkâm al-Qur‟ân, tafsir Ibnu Katsîr dan lain-lain, 

namun tidak menemukan perbedaan kedua kata 

tersebut sebagaimana halnya di dalam tafsir 

Fakhruddin   -R   . Disini tafsir beliau mempunyai 

kelebihan dari yang lainnya. Perbedaan kedua kata 

diatas diambil dari segi bahasa. Jika merujuk kepada 

kamus, maka akan ditemukan perbedaan.  Di dalam 

Kamus T jul Arûs:  

                                                 
48

 Fakhruddin ar-Râzî, M   t h  l-Ghaib  K      D     H       0                       

hal. 300. 
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ٍٍ ث غج ِٓ : ثلِإٖٗجءُ ػ٠ِ  ِٖ ٤ْ َٜ ؽْ َٝ حِ ػ٠ِ  ٌَ ًَلاّ ثُؼَ ِْنُ ك٠  ُنَ

: ٌُ . أدَْوػََٚ، ٝث٥مَ ٌُ َٞ  ثُضَّوْو٣ِ ُٜ ُ كَ ٢َْٕءٍ مَِوَٚ اللََّّ  ًَُٝ

ِْنُ  ُّذِنَ إ٤ُِٚ: ألَا َُٚ ثُنَ  ٍٍ غج ِٓ  ٌِ ذْضوَِةُٚ ػ٠ََِ ؿ٤ ُٓ ٌُ ْٓ  ٝث٧َ

 َٖ و٤ِ ُِ ُٖ ثُنج َْ ىَ اللهُ أفْ ًَ ٍَ  ٝكضذَج ُٖ  هج ١ّ  ثدْ ًِ ْٗذج ؼْ٘جٙ : ث٧َ َٓ 

 ُٖ َْ َٖ  أفَْ ٣ ًِ ّ ووَِ ُٔ  .ثُ

Kata al-Khalq di dalam pengguannya dalam bahasa 

Arab, ada dua makna: yaitu menciptakan sesuatu 

tanpa ada permisalan sebelumnya. Satu lagi adalah 

menentukan. Semua yang diciptakan oleh Allah SWT 

maka itu adalah yang pertama kali, tanpa ada 

permisalan sebelumnya. Ayat:   ٌُ ْٓ نُ ٝث٧َ ِْ َُٚ ثُنَ  . أَلا 
Ibnu al-Anbari berkata: maknanya adalah sebaik-baik 

dzat yang menentukan
50

.  

  Sedangkan al-Ja‟l:  

َٖ  ََ ؼَ ؽَ َٝ  َٝ لًا ؼْ ؽَ  ءَ ٢ْ ثُ َٝ ُٚ ؼَ َٝ :   مَ ْٞ كَ  ُٚ َٞ ؼْ دَ  ََ ؼَ ؽَ ، 

َ ٍٜ ؼْ دَ  َٝ جُٙ وَ ُْ : أ َٙ ً٘ َْ فَ   َـ٤ْ ذِ ثُوَ   ََ ؼَ ؽَ .   ُٚ ُُ ْٞ هَ  ُٚ ْ٘ ِٓ َٝ  ُٙ ٌَ ٤َّ ج: 

َّٖ َ٘ ِْ ؼَ ج ؽَ َّٗ ٠: )إَ جَُ ؼَ صَ  ِٟ ٤َ ج ثُ   ١ْ ( أَ 5( )َٖ ٤ْ ج

 َٙ َّ٤ ٌْ َٗ َٛ َٝ ج َٝ جَُ ؼَ صَ  ُٚ ُُ ْٞ هَ ج.   ١ْ ( أَ 6ج( )٤ًّ ذِ َٗ  ٢ْ ِ٘ َِ ؼَ ؽَ ٠: )

 َٙ َّ٢ْ ِٗ ٌَ ٤. 

Kata ja‟alas syaia ja‟lan: artinya menaruhnya. Wa 

ja‟ala ba`dhahu fauqa ba‟dhin: maksdunya 

melemparnya. Wa ja‟lul qabih hasanan: artinya 

menjadikannya baik. Firman Allah SWT:  إٗج ؽؼِ٘ج
 .maksudnya adalah kami menjadikannya ,ث٤ُٖج٤ٟٖ

Firman Allah SWT: ٝؽؼ٢ِ٘ ٗذ٤ج, maksudnya (Ia) 

menjadikanku.
51

 

  Dari penjelasan diatas, bisa kita katakan bahwa 

al-Khalq itu mempunyai arti mengadakan sesuatu dari 

ketiadaan, tanpa adanya contoh sebelumnya, 

sementara al-Ja‟l adalah menjadikan sesuatu alias 

                                                 
50
 M               F       -S     M        M          -W         -        

Tâj al-‟Arûs Min J w hir  l-Qâmûs, Beirut: Dârul Fikri, 1994, jilid. 13, hal. 120. 
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 Abul Fadhl Jamaluddin Muhammad Bin Makram Bin Manzhur al-Anshari, 

Lisanul Arab, Beirut: Dâr Shadir, 2003, jilid. 2, hal. 159. 
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mensifatinya. Dengan demikian, pendapat Fakhruddin 

  -R    tentang perbedaan al-Khalq dan al-Ja‟l 

dipandang dari segi bahasa. Perbedaan itu juga 

memberikan arti bahwa:  
a) Kemuliaan ibadah adalah ashlun bagi segala 

sesuatu. 

b) Tidak ada yang membuat manusia mulia 

kecuali dengan ibadah. 

c) Sistem kasta dalam Islam terhapuskan secara 

mutlak. 

3)   Makna kata (ُضؼجًكٞث)  

 Kata  l-L m pada kalimat diatas adalah l m 

ta‟l l
52
                                     

H        -        . Beliau menyatakan dengan 

sangat tegas: 

ًُ َ٘ ِْ ؼَ ؽَ  ١ْ أَ  َِ ؼْ ؾَ ِْ ُِ  زٌ َِّ ػِ   ثْٞ ُِ ِٚ ضَ ٞجً كَ ؼْ دَ  ْْ ٌُ ُٞ ؼْ دَ  فَ ٌِ ؼْ ٤َ ُِ  يَ ُِ يَ ًَ  ْْ ج

َّ فَ ًْ ث٧َ  ًُ َٞ ثُضَّ َٝ  جحَ َْ ْٗ ث٧َ   ثْٞ ُ٘ ٤ِّ ذَ صُ َٝ  ج  جءِ ج٥دَ ث دِ ْٝ ٌُ جمِ لَ ضُ  ُِ لَا  طَ ث

َٝ َِ جةِ ذَ ثُوَ َٝ  ُّْ َٝ  ٌِ ًْ جُيِّ دِ  ِ٘ ٤ْ ِٚ نْ ثُضَّ  ْٖ ِٓ  ىٌ ْٞ مُ ؤْ َٓ  ٌُ ْٚ ثُقَ ،   سُ ْٞ ٌُ ثُ

َٓ كِ  ِٕ ٤َ ثُذَ  ِٛ ٌَ ؼْ ٢  َٝ ج ًَ ؼَ ضَ ضَ }ُِ ُٔ َٔ ػْ ث٧َ  أَ ٌَ هَ .  ٠ َِ ػَ  ِٖ ٣ْ جءَ ضَ ث{ دِ ْٞ كُ ج

َٝ َِ ْٙ ث٧َ  ِٛ ؾَ ُٓ ،  ِّ ؿَ هْ ئِ دِ  ٍٖ ِٚ ٤ْ قَ ُٓ  ُٖ ثدْ َٝ  زٍ ث٣َ َٝ ًِ  ٢ْ كِ  ٌٍ ٤ْ غِ ًَ  ُٖ ثدْ َٝ  وٌ ج  ج

َٝ جءِ ٢ ثُضَّ كِ  جءِ ثُضَّ  ٍُ ذَّ ػَ  ُٖ ثدْ ،  َٕ دَّ أَ َٝ  ج ِٙ ػَ  ْٖ ػَ  ج  ٌِ ْْ ٌَ ث دِ ْٞ كُ ٌِ ؼْ ضَ }ُِ  ٍْ ج

 ٌَّ ًِ َٞ ُٓ  ثءِ ثُ َٝ ِّ٘ ؽِ  ُٖ دْ جلَا ، هَ فٌ ٌْ ػُ  عٌ ج  :٢ َٔ  ١ْ أَ  فٌ ْٝ يُ قْ َٓ  ٍُ ْٞ ؼُ لْ ثُ

َٓ ْٞ كُ ٌِ ؼْ ضَ ُِ  ِٚ ٤ْ َُ إِ  َٕ ْٞ جؽُ ضَ قْ ُٓ  ْْ ضُ ْٗ ج أَ ث 
53

 
K t  l m p    (ُضؼجًكٞث) illat bagi al-Ja`l. Artinya, kami jadikan 

kalian demikian (yaitu berbangsa dan bersuku-suku), agar 

kalian saling mengenal sehingga terwujudlah silaturahmi, 

menjelaskan nasab kepada mereka dan saling mewarisi, bukan 

untuk kalian berbangga terhadap kabilah dan leluhur. Adapun 

pembatasan bahwa hanya untuk mengenal bukan untuk y ng 

l in, itu  i m il k ren  li t  r  u  ikhususk n untuk  l-J  l   n 

h l sel in li t  r  u ti  k  ise utk n, se  ngk n kkon isi 

sedang lagi butuh disebutkan. Al-`Masy membacanya: ُضضؼجًكٞث, 
dengan dua ta yang asli. Mujahid, Ibnu katisr dalam suatu 

riwayat, begitupula Ibnu Muhaishin, membacanya dengan 

mengidghamkan ta pada ta. Ibnu Abbas dan Ibban dari Ashim, 

membacanyna dengan ُضؼٌكٞث  eng n mengk sr hk n r , 

se  g i  iil mu h ri   ri  r     I nu Jinni menjel sk n: o jek 
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dari kata kerja itu dibuang, jadi artinya: agar kalian 

mengetahui apa yang kalian butuhkan.  

 Abu Hayyan dengan menjelaskan kata l m, 

maka makna tersiratnya yang dikandung pada Surat 

a -H      /49: 13 menjadi sangat jelas. Adanya al-

Khalqu bertujuan untuk beribadah, sedangkan al-Ja‟l 

tujuannya adalah saling mengenal, bukan selainnya. 

K       “bukan untuk selainnya”                 

hashr yang dikandung oleh muqt  h l h l pada 

kalimat ُضؼجًكٞث.  
 Orang yang mempunyai nasab bagus, 

dijadikan oleh Allah SWT baginya untuk melengkapi 

indahnya kehidupan, begitupula orang yang tidak 

diberikan demikian. As-S  `              “Saling 

mengenal (taaruf) adalaha perkara yang seharusnya 

terjadi. Karena masalahat mereka itu bisa terwujud 

dengan saling mengenal. Kehidupan mereka akan 

memaksa mereka untuk saling mengenal. Karena 

Allah telah bagikan anugerah-Nya, kepada masing-

masing suku bangsa
54

.  

 Berbeda dengan Abu Hayyan al-Andalusi, 

Fakhruddin ar-Râzî tidak menjelaskan makna 

 dengan melihat segi bahasa, akan tetapi ُضؼجًكٞث

beliau melihat dari segi makna yang terkandung, 

yang kemudian beliau susun menjadi suatu qiy s 

(silogisme)
55

. Beliau mengatakan:  

ًَ ؼَ ضَ ضَ ُِ  ََ جةِ ذَ هَ  ْْ ضُ ِْ ؼَ ؽَ  ْْ ٌُ َّٗ إِ  َٝ ْٞ كُ ج َ ث  ًُ ىَ إِ  ْْ ضُ ْٗ أ ٠ َُ إِ  حَ ٌَ هْ أَ  ْْ ضُ ْ٘ ث 

ًَ ْٞ كُ ٌِ ؼْ ضَ ُِ   ْْ ٌُ وَ َِ نَ كَ  ِٚ دِ  َٕ ْٝ ٌُ نِ ضَ لْ صَ  قٍ ٣ْ ٌِ َٕ  ًُ ىَ ئِ ، كَ  ْْ ٌُ دَّ ث   ْْ ضُ ْ٘ ث 

َٔ  فُ ٌَ ْٕ أَ  َٞ ُٛ ِٝ  ُٚ ْ٘ ِٓ  حَ ٌَ هْ أَ  َٕ ًَ  ثسِ هَ ْٞ ؽُ ْٞ ثُ  نَّ فَ ث٧َ  ج

ًِ نَ ضِ كْ جلاِ دِ  ٌُ  َٖ ِٓ  جىَ َ٘ ُٛ  ج ًُ نَ ضِ كْ ثلاِ  َِّ ثُ  يَ ُِ يَ دِ  ج
Sesungguhnya kalian itu dijadikan banyak kabilah 

agar saling mengenal, sedangkan kalian itu jika 

dengan sesuatu yang mulia , engkau berbangga 

dengannya, maka penciptaan kalian itu agar kalian 

mengetahui Tuhan kalian. Jika kalian dekat 

                                                 
 

54
 https://www.youtube.com/watch?v=q3SbA3D2XaA .Diakses pada 7 Februari 

2021 
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 Qiyas adalah pernyataan yang tersusun daripada dua premis, yang dengan 

keduanya akan membuahkan suatu kesimpulan. (lihat: Syarhus Sullamil Munawraq Fi Ilmil 

Manthiqi, al-Mallawi, Kairo: Subih, 1255H, hal. 25) 
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denganNya, sedangkan ia adalah dzat yang paling 

mulia dari seluruh yang ada, maka yang paling 

berhak untuk dibanggakan dari semuanya disini 

adalah bangga karena dekat denganNya.
56

 

 

 Penulis menangkap, bahwa bentuk qiy s 

(silogisme) yang dipaparkan oleh Fakhruddin   -R    

adalah qiy s istitsn i
57

, dengan rangkaiannya sebagai 

berikut:  
 

 

M

a

k

a

 

k

a

l

i

m

a

t

 

ُ

 mengisyaratkan dengan sangat tersirat bahwa صؼجًكٞث

manusia sejatinya itu ingin mengenal yang yang 

mulia dan selalu mengejarnya, sedangkan yang 

paling mulia adalah mengetahui Tuhannya, karena 

dzatNya lebih mulia dari segala dzat yang ada. 

Seakan Allah SWT mengatakan: “Wahai manusia, 

kalian membanggakan dan mengejar sesuatu yang 

kalian anggap mulia, itu semua adalah fitrah kalian, 

namun ketahuilah yang paling berhak untuk kalian 

banggakan dan kalian kejar adalah pengetahuan 

tentang Aku! Karena Aku adalah Dzat yang paling 
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 Fakhruddin ar-Râzî, M   t h  l-Ghaib, Kairo: Dârul Hadis, 2012, cet. 1, jilid. 16, 

hal. 298. 

 
57

 Al-Mallawi, Syarhus Sullamil Munawraq Fi Ilmil Manthiqi, Kairo: Subih, 1255H, 

hal. 30 

Muqadam 
Jika kalian berbangga dan 

mengejar suatu yang mulia. 

Tali 

Maka terhadap sesuatu yang 

lebih mulai lebih berhak untuk 

dibanggakan dan dikejar. 

Isthitsna 

Mengenal TuhanMu lebih mulia 

dari semuanya, karena DzatNya 

adalah dzat yang paling mulia. 

Natijah Mengenal TuhanMu lebih 

berhak untuk dibanggakan dan 

dikejar dari yang lain. 
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mulia dari semua yang ada, maka janganlah kalian 

menjadikan sesuatu selain Aku sebagai sesuatu yang 

melebihi diriKu!”  

d. Makna (ًْإٕ أًٌٌْٓ ػ٘و الله أصوج) 
 Kalimat diatas merupakan jawaban dari pertanyaan 

yang secara otomatis timbul dari dalam benak fikiran 

seorang yang merenungkan makna Surat a -H        9: 13. 

Kenapa tidak boleh untuk berbanggaan dengan nasab?. 

Jawabannya adalah karena yang paling mulia di sisi Allah 

SWT adalah yang paling bertakwa, bukan yang paling bagus 

nasab, paling banyak harta ataupun paling tinggi jabatannya. 

Fakhruddin   -R    menjelaskan:  

ِٛ َٞ وْ ضَّ ثُ َّٕ ٠ أَ َِ ػَ  يَ ُُّ وُ ج ٣َ َٓ  زِ ث٣٥َ  ِٙ يِ َٛ  ٢ْ كِ َٝ   ٟ َ٢  َٔ ٠ جَُ ؼَ صَ  اللهِ  وَ ْ٘ ٠ ػِ ثػَ ٌَ ثُ

َٝ خِ َْ ثَُّ٘ َٝ  خِ َْ ثُقَ  َٕ ْٝ هُ  ِٚ ُِ ْٞ ُّ ًَ  وَ ْ٘ ػِ َٝ  ًَ  ـِ ضْ جُلَ " إٔ " دِ  اَ ٌِ هُ .   . َ  ُٚ َّٗ ؤ

َ  ََ ٤ْ هِ   ؟جحِ َْ ْٗ ج٧َ دِ  ٌْ جمَ لَ ضَ ٣َ  ْْ : َُ  ََ ٤ْ هِ  ًُ وَ صْ أَ  اللهِ  وَ ْ٘ ػِ  ْْ ٌُ َٓ ٌَ ًْ أَ  َّٕ : ٧ِ  لَا  ْْ ج

َٝ  ْْ ٌُ ذَ َْ ْٗ أَ  ٍَ صلى الله عليه وسلم هَ  ٢ِّ ذِ ثَُّ٘  ِٖ ػَ  رَ ٌَ ُٔ َّ  ْٖ ػَ  ١ِّ يِ ِٓ ٌْ ثُضِّ  ٢ْ كِ .   خُ َْ : ) ثُقَ  ج

 َٔ ٍُ ثُ ٌَ َٝ  ج ٍَ ٟ ( . هَ َٞ وْ ثُضَّ  ِّ ٌَ ثُ َٛ  ج .   ٌـ٤ْ قِ َٙ  خٌ ٣ْ ٌِ ؿَ  ٌٖ َْ فَ  ظٌ ٣ْ وِ ث فَ يَ : 

ًُ وَ صْ أَ  اللهِ  وَ ْ٘ ػِ  ْْ ٌُ َٓ ٌَ ًْ أَ  َّٕ ٠ : " إِ جَُ ؼَ صَ  ُٚ ُُ ْٞ ٠ هَ َُ إِ  غُ ؽِ ٌْ ٣َ  يَ ُِ ىَ َٝ  َٝ ج  وْ هَ ْ "، 

َّْ  ِٚ ٤ْ َِ ػَ  ُٚ ْ٘ ج ػَ ًٙ ْٞ ُٚ ْ٘ َٓ  جءَ ؽَ  َٓ ّ ُلاَ ثُ ُِ ثَُّ٘  َّ ٌَ ًْ أَ  َٕ ْٞ ٌُ ٣َ  ْٕ أَ  خَّ فَ أَ  ْٖ : )   ج

ٙ(اللََّ  نِ ضَّ ٤َ ِْ كَ 
58

 

Pada ayat ini ada sesuatu yang menjelaskan bahwasanya taqwa adalah 

yang menjadi perhatian di sisi Allah SWT dan rasulNya, bukan 

berdasarkan reputasi leluhur atau nasab keterunan. Ada yang membaca 

“inn ”  eng n “ nn ”, se k n     pert ny  n: ken p  ti  k  oleh 

berbangga dengan nasab?. Dijawab: karena (liana) orang yang paling 

mulia di sisi Allah SWT adalah yang paling bertakwa, bukan yang paling 

bagus nasabnya. Diriwayatkan dalam sunan at-Tirmidzi, dari Samurah, 

dari Nabi SAW, beliau bersabda: al-hasab itu adalah harta, sedangkan 

kemuliaan adalah at-taqwa. Ia berkata: ini adalah hadis hasan, Gharib 

dan shahih. Ini semua kembali kepada firmanNya: Inna akramakum 

indAllah SWT atqakum. Telah datang hadis yang diriwayatkan dari 

beliau: Siapa yang suka untuk menjadi manusia yang paling mulia, 

hendaknya ia bertakwa kepada Allah SWT. 

 Bisa dikatakan, kalimat diatas adalah bentuk 

penegasan dari sebelumnya yang diutarakan dengan secara 

tersirat. Di dalam tradisi kitab tur ts, hal ini disebut dengan 

 ٌـٌِ ْٚ صَ  جوَ ُٓ  َْ ِِ ج ػُ َٔ دِ  ٣ ًٓ وَّ . Pengetahuan muqaddaman tentang 
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kemuliaan, bisa dilihat dari  s  b nuzûl, kemudian makna 

 z k r w  unts  dan kalimat kh l qn kum wa j  ln kum. 

Ada beberapa hadsi yang menguatkan lagi:  

a) Hadis Pembatalan Manfaatnya Nasab di Hari 

 Kiamat. 

 ِ ِٖ ثَُّ٘ذ٢ِّ رَ ػَ ٌَ ٣ْ ٌَ ْٖ أد٢ِ ُٛ :  صلى الله عليه وسلمػَ ٍَ َّ »هج ْٞ َ٣ ُ ٍُ اللََّّ ٣وَُٞ

ُُ إ٢ِّٗ ؽَؼَِشُْ  ج ثُ٘جّ زِ: أ٣ُّٜ َٓ َْذجً،  ثُو٤ِج َٗ ْْ ُ َْذجً ٝؽَؼَِْض َٗ

 ْٕ ْْ إلّا أ ُ ، كؤَد٤َْض ْْ ًُ ِ أصوْج ْ٘وَ اللََّّ ٌْ ػِ َٓ ٌَ ًْ ِْشُ أ كؾََؼَ

ًْ  صوَُُُٞٞث: ٌٕ أ ، ٝكلُا ٍٕ ٖ كلُا ِٓ  ُّ ٌَ ًْ ٌٕ أ ُّ كلُا ٌَ  ٖ ِٓ
كَ  ًْ َّ أ ْٞ ، ٝإ٢ِّٗ ث٤َُ ٍٕ ،كلُا ْْ َْذٌَُ غُ َٗ َٝ َْذ٢ِ ٝأ َّٕ  غُ َٗ ألا إ

 َٕ ضَّوُٞ ُٔ ٤ُِجة٢ِ ثُ ْٝ  أ
Sesungguhnya Allah SWT berfirman pada hari 

kiamat: sesungguhnya aku telah menjadikan 

kalian mempunyai nasab dan kalianpun bernasab, 

kemudian akau jadikan yang paling mulia 

diantara kalian adalah yang paling bertakwa, 

namun kalian enggan, kecuali tetap dalam 

ucapan: fulan Ibn  fulan. Inilah hari ini aku 

angkat nasabku, aku batalkan nasab kalian. 

Dimana orang-orang yang bertakwa? Dimana 

orang-orang yang bertakwa?.(HR. Hakim)
59

  

b) Hadis Kekasih Sejati bagi Rasulullah 

َْخٌ  َٗ َٕ ًَج  ْٕ إِ َٝ  ، َٕ ضَّوُٞ ُٔ ُْ زِ ث َٓ َّ ثُو٤ِْجَ ْٞ ٤جَة٢ِ ٣َ ُِ ْٝ َ َّٕ أ إِ

 ُُ َْخٍ، كلََا ٣ؤَص٢ِ٘٤ِْ ثَُّ٘ج َٗ ْٖ ِٓ حَ  ٌَ أهَْ

، دِ  ٍِ ج َٔ َٕ  ج٧ْػَْ صؤَصُْٞ ٤ْٗجَ  َٝ ،  دجُِوُّ ْْ ٌُ هجَدِ ًِ ج ػ٠ََِ  َٜ َُِٗٞ ِٔ صقَْ

وُ!  َّٔ قَ ُٓ : ٣جَ  َٕ ٌَيثَكضَوَُُُٞٞ َٛ َٝ ٌَيثَ  َٛ  ٍُ كؤَهَُٞ
60

 

Sesungguhnya kekasih-kekasihku pada hari 

kiamat adalah hanyalah orang-orang yang 

bertakwa (bukan yang lain), sekalipun nasabnya 

sangat dekat. Pada hari kiamat, orang-orang 

akan datang dengan amalnya, sementara kalian 
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(keluargaku) datang membawa dunia, kalian 

bawa mengikat di leher-leher kalian, seraya 

berkata: wahai Muhammad! Kemudian aku 

mengatakan begini dan begitu. 

 

 Hadis serupa yang menguatkan: 

 ٍٕ ٍَ أد٢َِ كلَُا َّٕ آ ُْٞث  إِ ٢َِّ٤ اللهُ، ٢ُِ  ٤َُْ ُِ َٝ ج  َٔ ٤ُِجَءَ، إَِّٗ ْٝ َ  دؤِ

 َٖ ٤ِ٘ ِٓ ؤْ ُٔ ُْ ُـ ث ُِ ج َٙ َٝ
 61

 

Sesungguhnya, keluarga ayahku (Quraisy), 

bukanlah sebagai kekasihku. Kekasihku hanyalah 

Allah SWT dan orang-orang mukmin yang shaleh.  

 Kedua hadis diatas semakin menegaskan 

bahwa yang menjadi ukuran seorang untuk mulia 

dalam pandagan agama Islam tidak lain hanyalah 

ketakwaan/keshalehan. Semakin seorang 

derajatnya tinggi dalam hal itu, maka ia semakin 

mendapatkan kasta tertinggi dalam agama Islam.  

 Penulis menyimpulkan terkait pandangan 

Fakhruddin   -R    dalam hal ayat kesetaraan, 

mulai dari  s    nuzûl ataupun makna kalimat 

dari Surat al-Hujurât/49: 13, beberapa point yang 

harus diketahui:  

1. Fakhruddin ar-Râzî dengan sangat gamblang 

 dan tegas menyatakan ukuran kemuliaan 

 manusia dari Surat al-Hujurât/49: 13. 

2.  Fakhruddin ar-Râzî sampai harus 

membuang        s    nuzûl karena berusaha 

dengan keras  untuk mengaitkan Surat al-

Hujurât/49: 13   dengan dua ayat 

sebelumnya, namun tanpa  mengurangi dari 

maksud dan kandungan  makna  s    

nuzûl. 

3. Kasta dari segi nasab, harta ataupun jabatan 

 tidaklah menjadi ukuran untuk kemuliaan 

dan tingginya derajat bagi manusia. Hanyalah 

ketakwaan yang bisa mengangkat derajat 

manusia di sisi Allah SWT. 
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3. Perbandingan Antara Tafsir Fakhruddin dan Az-Zamakhsyari 

Terhadap a -H        9: 13 

No Persamaan Perbedaan 

Dari segi 

metode  

Keduanya sama-sama 

menggunakan 

metode tahlîlî 

Fakhruddin ar-Râzî 

lebih mendetail 

dalam penggunaan 

metode tahlîlî dan 

lebih syumul 

daripada az-

Zamakhsyari 

Dari pengaitan 

ayat 
 

Fakhruddin ar-Râzî 

menyebutkan secara 

rinci korelasi antara 

ayat 13 dengan dua 

ayat sebelumnya, 

sedangkan az-

Zamakhsyari tidak 

menyebutkannya 

Dari segi 

 s    nuzûl 
 

Fakhruddin ar-Râzî 

tidak menyebutkan 

 s    nuzûl, karena 

muqtad hal beliau 

yang mengharuskan 

tidak menyebutkan 

 s    nuzûl, 

sedangkan az-

Zamakhsyari 

menyebutkan asbâb 

nuzûl 

Dari segi 

makna 

perkata/kalimat 

Keduanya 

menyebutkan makna 

kata / kalimat yang 

sekiranya dibutuhkan 

untuk diketahui 

maknanya 

Fakhruddin ar-Râzî 

menyebutkana makna 

perkata lebih rinci, 

dengan memaparkan 

pula permasalahan 

yang terkandung dari 

setiap kata, 
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sedangkan az-
Zamakhsyari hanya 

mencukupkan pada 

makna yang 

terkandung pada 

suatu kata tanpa 

menyebutkan 

konsekuensi makna 

yang ditimbulkan 

Dari segi 

substansi ayat 

Keduanya bersekapat 

tentang beberapa hal:  

1. Kedudukan 

manusia di 

hadapan Allah 

SWT sama dan 

setara, dari segi 

sama-sama 

mempunyai ayah 

dan ibu atau 

bersumber dari 

Adam dan Hawa 

 

2. Berbangga-

banggaan dengan 

nasab keturunan 

adalah hal yang 

dilarang dalam 

agama Islam 

 

3. Fakhruddin ar-

Râzî tidak hanya 

menafikan bahwa 

nasab bisa 

menjadi 

kemuliaan bagi 

seseorang di 

hadapa Allah 

SWT, namun 

selainnya juga 

tidak bisa, seperti 

Az-Zamakhsyari 

tidak menyebutkan 

secara tersurat bahwa 

selain nasab 

keturunan, apakah 

bisa menjadi factor 

kemuliaan atau 

tidak? 

Namun secara 

tersiratnya, beliau 

mengatakan bahwa 

selain nasab 

keturunan pun tidak 

bisa menjadi factor 

yang membuat 

seorang mulia di 

hadapan Allah SWT 
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harta ataupun 
jabatan 

 

4. Hanyalah 

ketakwaan yang 

bisa membuat 

manusia mulia di 

mata Allah SWT 

 

5. Dengan point 

pertama, 

keduanya sepakat 

bahwa tidak ada 

kasta di dalam 

agama Islam, 

seperti yang 

diyakini oleh 

umat Hindu 

ataupun umat 

lainnya. 

 

B. Potensi Terjadinya Kasta dalam Islam 

       Penulis memaksudkan pada sub bab ini adalah bahwa ada 

beberapa teks dari ayat-ayat al-Quran dan hadis, yang berpotensi untuk 

diartikan dengan suatu tafsiran yang akan berujung kepada adanya 

privilese bagi suatu golongan tertentu diantara umat Islam, sehingga 

dengan hal itu timbul keyakinan akan adanya  s-sy r     - z tiy, 

sebagaimana yang telah disinggung pada bab I dan II.  Ayat yang salah 

dalam penafsirannya adalah:  

 

ُِٞث  ِٔ ػَ َٝ ُ٘ٞث  َٓ َٖ آ ُ ػِذجَهَُٙ ثَُّي٣ِ ٌُ اللََّّ ِّٖ ُِيَ ثَُّي١ِ ٣ذَُ ِٚ ىَٰ ْْ ػ٤ََِْ ٌُ ُ ؤَُ ّْ َ ُِقَجسِ ۗ هَُ لاَّ أ ج َّٚ ثُ

ث إلِاَّ  ًٌ َ  أؽَْ َّٕ اللََّّ ٘جً ۚ إِ ْْ ج فُ َٜ هْ َُُٚ ك٤ِ َِ ٘زًَ َّٗ َْ فْ فَ ٌِ ٖ ٣وَْضَ َٓ َٝ د٠َٰ ۗ  ٌْ ُْوُ هَّرَ ك٢ِ ث َٞ َٔ ثُْ

 ًٌ ٌُٞ َٕ  ًٌ  ؿَلُٞ
Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah SWT menggembirakan hamba-

hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. 

Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 

seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan". Dan siapa yang 

mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada 

kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah SWT Maha Pengampun lagi Maha 

Mensyukuri. (QS :   -S       : 23) 
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Penulis melihat bahwa Surat   -S       : 23 mempunya korelasi 

yang erat dengan ayat sebelumnya. Ayat 20 dimulai dengan gambaran 

orang yang menginginkan kehidupan dunia dan orang yang 

menginginkan kehidupan akhirat, serta balasannya dan kaifaiyat-nya, 

kemudian menjelaskan tentang aturan terbesar dari Allah SWT tentang 

bagaimana seorang bisa mendapatkan kesengsaraan di dunia dan akhirat, 

kemudian pada ayat 23 Allah SWT gambarkan perihal pahala bagi yang 

melakukan kebaikan.
62

 Setelah itu dalam hal pahala, Allah SWT 

memerintahkan Nabi SAW, menyampaikan prinsip beliau dalam 

berdakwah mengemban risalah. Perintah itu diselipkan di ayat 23.  

Sebagian dari kalangan ada yang menggunakan ayat ini untuk 

kepantingan keluarganya. Meraih kecintaan di hati masyarakat untuk 

kemudian mereka mendapatkan kemuliaan, tanpa memerhatikan aspek 

terpenting dalam Islam tentang kemuliaan, yang telah dijelaskan pada 

Surat a -H      /49: 13. Oleh karena itu, perlu diketahui bagaimana 

pandangan para ulama besar Islam, terkait ayat ini.  

1. Interpretasi Az-Zamakhsyari  

  Berikut ini adalah hal-hal yang menjadi focus az-Zamakhsyari 

 dalam menafisrkan ayat ini:  

a. Hadis-Hadis Perihal al-Qurbâ 

 Penulis pula berusaha menemukan sumber hadis, 

berupa kitab-kitab yang telah dikenal dalam dunia 

khazanah keilmuan Islam, sebagai kitab-kitab hadis. 

Dengan demikian akan lebih diketahui apakah yang 

dinukilkan oleh az-Zamakhsyari bisa dijadikan sebagai 

argumentasi atau tidak?.  

 

1) Hadis Pertama 

ِٖ ثدٖ ػذجُ  َٟ ِٝ ًُ َٝ  ج َّٔ ج َُ َٜ َّٗ أَ ، -٢ًٝ الله ػ٘ٚ -ػ

ًَ : ٣َ ََ ٤ْ هِ  شْ َُ ََ َٗ  َٓ اللهِ  ٍَ ْٞ ُّ ج   َٖ ٣ْ يِ ثَُّ  ءِ لَا ؤُ َٛ  يَ ضُ ثدَ ٌَ هَ  ْٖ ، 

ُٝ َ٘ ٤َِْ ػَ  شْ ذَ ؽَ َٝ  ٍَ ْ؟ هَ ُٛ هُّ ج  ِٟ كَ َٝ  ٠ٌّ ِِ : ػَ ج ج زُ َٔ ج َٔ ثدْ٘جَُٛ َٝ
 63

 

Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat ini Nabi SAW 

ditanya: wahai Rasulullah SAW,  siapakah 

kerabatmu yang mereka wajib bagi kami untuk 
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 Fakhruddin ar-Râzî, M   t h  l-Ghaib, Kairo: Dârul Hadis, 2012, cet. 1, jilid. 16, 

hal. 299. 
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mencintai  mereka?. Beliau menjawab: Ali, 

Fathimah dan kedua anaknya.  

Redaksi hadis ini bisa berpotensi untuk ditafsirkan 

makna qarabah meliputi keturunan beliau setelah 

Hasan dan Husein.  

 

2) Hadis Kedua 

سُ  ْٞ ٌَ َٕ  :ُْٚ٘ ُ ػَ ٢َ اللََّّ ِٝ ًَ  ٍ٢ّ ِِ ْٖ ػَ ١َ ػَ ِٝ ًُ ج  َٓ  ِٚ ٍُّ ػ٤ََِْ ُ ٣وَ َٝ
 .٢ُِ  ُِ وَ ثَُّ٘ج َْ َْ فَ َِّ َّ َٝ  ِٚ ُ ػ٤ََِْ ٠َِّ اللََّّ َٙ  ِ ٍِ اللََّّ ُّٞ ًَ إ٠َُِ 

 : ٍَ ج »كوَجَ َٓ ْٖ أَ َٓ  ٍُ َّٝ َ دؼَزٍَ: أ ًْ ثدِغَ أَ ًَ  َٕ ٌُٞ ْٕ صَ ٠َٝ أَ ٌْ صَ

ثؽُ٘جَ  َٝ ٍْ َ أ َٝ  ، ُٖ ٤ْ َْ ُْقُ ث َٝ  ُٖ َْ ُْقَ ث َٝ ْٗشَ  أَ َٝ ُْؾََّ٘زَ أَٗجَ  َُ ث ٣وَمُْ

ثؽِ٘جَ َٝ ٍْ َ ِْقَ أ ٣َّضُ٘جَ مَ ًِّ ىُ َٝ ِِ٘جَ،  جةِ َٔ َٕ َٝ جِٗ٘جَ  َٔ ْٖ أ٣َْ «ػَ
64

 
Apa yang dirwayatkan dari Ali Ibn Abi Thalib, 

menunjukan akan asbab nuzulnya, beliau berkata: 

aku mengadu kepada Rasulullah SAW, perihal 

hasadnya orang-orang kepadaku. Beliaupun 

menjawab: apakah kamu ridha, kalau kamu menjadi 

orang nomer keempat. Orang yang pertama masuk 

syurga adalah aku, engkau, hasan dan husain. Istri-

istri kita ada di sebelah kanan dan kiri, sedangkan 

keturunan kita ada di belakang kita. 

Riwayat ini terang benderang dalam menunjukan 

makna bahwa keturunan beliau mempunyai hak 

privilese diantara umat yang lainnya. Privilese ini 

juga meliputi keturunan beliau setelah Hasan dan 

Husein.  

3) Hadis Ketiga 

ِٚ َِ ػَ  ٠ اللهُ َِّ َٙ  ٢ِّ ذِ ثَُّ٘ ثُغؼِذ٢ ػٖ  ِٖ ػَ  ٤  َٝ َّ َِّ :ْ

َٓ َِ ػَ  زُ َّ٘ ثُؾَ  شْ َٓ ٌِّ فُ   ٢ْ كِ  ٢ْ ثِٗ آىَ َٝ  ٢ْ ضِ ٤ْدَ  ََ ْٛ أَ  َْ َِ ظَ  ْٖ ٠ 
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َٝ ٢ْ صِ ٌَ ضْ ػِ   . َٓ ْٖ  ْٙ  وِ ذْ ػَ  وِ َُ َٝ  ْٖ ِٓ  وٍ فَ ٠ أَ َُ إِ  زً ؼَ ٤ِْ٘ َٙ  غَ َ٘ طَ ث

 ُٔ ٍِ ؾَ ٣ُ  ْْ َُ َٝ  خِ ِِ طَّ ثُ َ كَ   جَٜ ٤َِْ ػَ  ِٙ ج ُ َٗ ؤ ٍِ ؽَ ج أ ث ىَ ث إِ وً ج ؿَ َٜ ٤َِْ ػَ  ِٚ ٣ْ ج

َٓ ٤َ ثُوِ  َّ ْٞ ٣َ  ٢ْ ِ٘ ٤َ وِ َُ  زِ ج
65

 

Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau 

bersabda: telah aku haramkan syurga atas orang 

yang menzalimi ahli baitku dan menyakitiku pada 

keluargaku. Siapa yang berbuat sesuatu kebaikan 

kepada salah seorang daripada anak cucu Abdil 

Muthalib, kemudian ia belum sempat membalas 

kebaikan itu, maka aku yang akan balas 

kebaikannya kelak, ketika ia bertemu denganku di 

hari kiamat.   

Seperti yang telah disinggun pada Bab I bahwa 

redaksi hadis ini mengandung makna, bahwa 

keturunan beliau mempunyai kemuliaan diatas umat 

Islam lainnya. Hal ini karena beliau yang akan 

bertanggung jawab atas perbuatan keturunannya.   

     Hadis diatas beserta Surat   -     /33: 33, 

٤َّزِ ٱ٠َُُٰٝ٧ْ ۖ  ِِ ِٜ ػَ ٱُؾَْٰ ٌُّ َٖ صذََ ؽْ ٌَّ لَا صذََ َٝ  َّٖ ٌُ َٕ ك٠ِ د٤ُُٞصِ ٌْ هَ َٝ
 َٖ ْٔ أهَِ ُٰۥٓ ۚ َٝ َُُّٚٞ ًَ َٝ  َ َٖ ٱلِلَّّ ؼْ ِٟ َ أ َٝ رَ  ٰٞ ًَ ََّ َٖ ٱُ ءَثص٤ِ َٝ رَ  ٰٞ َِ َّٚ ٱُ

ُْذ٤َشِْ  ََ ٱ ْٛ َ َِ أ ؽْ ٌِّ ُْ ٱُ ٌُ خَ ػَ٘ ِٛ ٤يُْ ُِ  ُ ٣وُ ٱلِلَّّ ٌِ ج ٣ُ َٔ إَِّٗ

ث ًٌ ٤ ِٜ ْْ صطَْ ًُ ٌَ ِّٜ ٣طَُ َٝ 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan 

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 

seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan 

dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah 

Allah SWT dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 

SWT bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 

kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu 

sebersih-bersihnya. 

     Ayat tathhir pada dasarnya diperuntukan istr-

istri Nabi SAW, kemudian beliau menjelaskan 
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bahwa ada pendapat yang menyatakan bahwa tidak 

hanya istri-istri saja, melainkan meliputi Ali dan 

kedua anaknya, Hasan beserta Husein. Fakhruddin 

ar-Râzî tidak menjelaskan tentang kepastian anak 

cucu Hasan dan Husein masuk ke dalam kategori 

yang disebutkan pada ayat diatas
66

. Hal yang sama 

dinyatakan oleh oleh al-Wahidi di dalam  s    

nuzûl-nya
67

. Setelah ini, penulis akan meneliti 

terkait hadis-hadis yang dinukilkan oleh az-

Zamakshyari menurut para ahli hadis.  

          Hal menarik jika ada rujukan kepada tafsiran 

syiah, yang mana mereka sangat mengagungkan 

ahlul bait. Ini dijadikan sebagai bandingan antara 

tiga golongan besar dalam Islam: Ahlussunnah wal 

jamaah (Asyariah-Maturidiah), Muktazilah dan 

Syi‟ah. Adapun tafsir syiah, bahwa yang dimaksud 

       “                                   -

         ”                                     

paling tinggi. Artinya tanpa ketakwaan ahlul bait 

tidak disucikan.
68

  

 

4) Hadis Keempat 

 :َْ َِّ َّ َٝ  ِٚ ُ ػ٤ََِْ ٠َِّ اللََّّ َٙ  ِ ٍُ اللََّّ ُّٞ ًَ  ٍَ هجَ جسَ ػ٠ََِ فُخِّ »َٝ َٓ  ْٖ َٓ
وٍ  َّٔ قَ ُٓ  ٍِ جسَ ػ٠ََِ فُخِّ آ َٓ  ْٖ َٓ َٝ ٤وثً، ألََا  ِٜ َٕ جسَ  َٓ وٍ  َّٔ قَ ُٓ  ٍِ آ

جسَ  َٓ وٍ  َّٔ قَ ُٓ  ٍِ جسَ ػ٠ََِ فُخِّ آ َٓ  ْٖ َٓ َٝ ث َُُٚ، ألََا  ًً ْـلُٞ َٓ جسَ  َٓ
 َٓ  ْٖ َٓ َٝ ََ صجَةذِجً، ألََا  ِٔ ٌْ َ ض ْْ ُٓ ٘جً  ِٓ ؤْ ُٓ جسَ  َٓ وٍ  َّٔ قَ ُٓ  ٍِ جسَ ػ٠ََِ فُخِّ آ

سِ  ْٞ َٔ ُْ ِيَُ ث َٓ  ُٙ ٌَ َّٖ وٍ دَ َّٔ قَ ُٓ  ٍِ جسَ ػ٠ََِ فُخِّ آ َٓ  ْٖ َٓ َٝ ، ألََا  ِٕ ج َٔ ٣ ثلْإِ

وٍ  َّٔ قَ ُٓ  ٍِ جسَ ػ٠ََِ فُخِّ آ َٓ  ْٖ َٓ َٝ ، ألََا  ٌٌ ٤ ٌِ َٗ َٝ  ٌٌ ٌَ ْ٘ ُٓ  َّْ ُ ُْؾََّ٘زِ، ع دجِ

 ًَ ُْؾََّ٘زِ  فُّ إ٠َُِ ث ََ ج، ألََا ٣ُ َٜ ؽِ ْٝ ٍَ ُُ إ٠َُِ د٤َْشِ  ٝ ٌُ ُْؼَ فُّ ث ََ ج صُ َٔ
ِٕ إ٠َُِ  ِٙ دجَدجَ ٌِ َـ َُُٚ ك٢ِ هذَْ وٍ كضُِ َّٔ قَ ُٓ  ٍِ جسَ ػ٠ََِ فُخِّ آ َٓ  ْٖ َٓ َٝ
 ُٙ ٌَ ُ هذَْ ََ اللََّّ وٍ ؽَؼَ َّٔ قَ ُٓ  ٍِ جسَ ػ٠ََِ فُخِّ آ َٓ  ْٖ َٓ َٝ ُْؾََّ٘زِ، ألََا  ث

 َٓ َٝ زِ، ألََا  َٔ فْ ٌَّ ٌَزِ ثُ لَاةِ َٓ  ًَ ث ََ وٍ َٓ َّٔ قَ ُٓ  ٍِ جسَ ػ٠ََِ فُخِّ آ َٓ  ْٖ

 ٍِ ِٜ آ ْـ جسَ ػ٠ََِ دُ َٓ  ْٖ َٓ َٝ جػَزِ، ألََا  َٔ ُْؾَ ث َٝ َُّّْ٘زِ  جسَ ػ٠ََِ ثُ َٓ
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زِ  َٔ فْ ًَ  ْٖ ِٓ  ٌِ : آ٣ِ ِٚ َٖ ػ٤َْ٘٤َْ ضُٞحٌ د٤َْ ٌْ َٓ زِ  َٓ ُْو٤ِجَ َّ ث ْٞ وٍ ؽَجءَ ٣َ َّٔ قَ ُٓ
جسَ  َٓ وٍ  َّٔ قَ ُٓ  ٍِ ِٜ آ ْـ جسَ ػ٠ََِ دُ َٓ  ْٖ َٓ َٝ ِ، ألََا  ث، ألََا  اللََّّ ًٌ ًَجكِ

ُْؾََّ٘زِ  ثةقَِزَ ث ًَ  َّْ ُٖ َ٣ ْْ وٍ َُ َّٔ قَ ُٓ  ٍِ ِٜ آ ْـ جسَ ػ٠ََِ دُ َٓ  ْٖ َٓ َٝ
69

 

Rasulullah SAW bersabda: siapa yang mati dalam keadaan 

mencintai keluarga Muhammad, maka ia mati dalam keadaan 

syahid. Ketahuilah, siapa yang mati dalam keadaan mencintai 

keluarga Muhammad, maka ia mati dalam keadaan diampuni 

dosanya, ketahuilah siapa yang mati dalam keadaan 

mencintai keluarga Muhammad, maka ia mati dalam keadaan 

bertaubat. Ketahuilah! siapa yang mati dalam keadaan 

mencintai keluarga Muhammad, maka ia mati dalam keadaan 

beriman, sempurna keimanannya. Ketahuilah! siapa yang 

mati dalam keadaan mencintai keluarga Muhammad, maka 

malaikat maut akan memberinya kabar gembira tentang 

syurga, begitupula Mungkar dan Nakir. Ketahuilah! siapa 

yang mati dalam keadaan mencintai keluarga Muhammad, 

akan masuk dengan mudah ke syurga, sebagaimana pengantin 

masuk ke kamar istrinya. Ketahuilah! Siapa yang mati dalam 

keadaan mencintai keluarga Muhammad, maka akan 

dibukakan baginya di dalam kuburnya, berupa dua pintu ke 

syurga. Ketahuilah! siapa yang mati dalam keadaan 

mencintai keluarga Muhammad, maka Allah SWT akan jadi 

kuburannya tempat ziarah Malaikat rahmat. Ketahuilah! 

Siapa yang mati dalam keadaan cinta keluarga Muhammad, 

maka ia mati dalam keadaan sundah dan jamaah. Ketahuilah! 

Siapa yang mati dalam keadaan membenci keluarga 

Muhammad, maka akan tertulis di kedua matanya pada hari 

kiamat: terputus dari rahmat Allah SWT. Ketahuilah! Siapa 

yang mati dalam keadaan membenci keluarga Muhammad, 

makai akan mati dalam keadaan kafir. Ketahuilah! Siapa 

yang mati dalam keadaan membenci keluarga Muhammad, 

maka ia tidak akan mencium bau syurga.  

 Hadis-hadis yang telah disebutkan, dijadikan 

pijakan oleh az-Zamakhsyari untuk menguatkan 

pendapatnya, bahwa  l-Qur   adalah keluarga dan 

Nabi SAW beserta dengan keturunannya. Jika 

dicermati, hadis-hadis yang telah disebutkan diatas 

tidak ada penyebutan sanad periwayatan. Oleh 
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karena itu, hadis-hadis diatas perlu diteliti perihal 

kebenarannya.  

 Ibnu Hajar al-Asqalani, mengomentari tentang 

hadis-hadis yang dibawakan oleh az-Zamakhsyari:  

 ٌٌ ِٛ ١ُّ ُٛ٘جَ أفََجه٣ِظَ ظَج ٌِ َٖ نْ َٓ ََّ ٌَ ثُ ًَ ىَ ؼُ  َٝ ْٝ َٝ ُ هَّٙ ًَ َٝ ج،  َٜ
 ٍُ ُٝ ج َٟ ث٣زَِ  َٝ ًِ  ْٖ ِٓ  ٍُ ِٖ ػَذَّج ْٖ ثدْ ّـَ ػَ َٙ ج  َٔ جػُ دِ ؽَّ ََّ ثُ

 َٞ ُٛ َٝ  ،ُْٚ٘ َّٖؼْذ٢ُِّ ػَ ج ٗوَََُِٚ ثُ َٔ دِ َٝ ُْذجَحِ،  ك٢ِ فَو٣ِظِ ث

وُ  َٔ َ ؼْض ُٔ ُْ ث
70
. 

Az-Zamakhsyari menyebutkan disini (al-Mawaddah 

Fil Qurba), beberap hadis yang secara zahirnya 

adalah maudhu. Az-Zajjaj telah membantahnya 

dengan hadis shahih, yang diriwayatkan dari Ibnu 

Abbas, dari Riwayat Thawus, tentang hadis bab ini. 

Dinukilkan oleh as-Syakbi darinya. Inilah yang 

Muktamad. 
  Ibnu Hajar al-Asqalani memberikan kritikan 

terhadap az-Zamakshyari karena telah menukilkan 

hadis-hadis palsu. Apa yang telah penulis paparkan 

diatas, menurut Ibnu Hajar al-Asqalani adalah 

hadis-hadis palsu. Lebih dari itu semua, kepalsuan 

hadisnya bisa terdeteksi hanya dari zahir makna 

yang dikandung oleh hadis, karena bertentangan 

dengan dasar-dasar dari agama yang dibawah oleh 

Rasulullah SAW itu sendiri.  

  Ibnu Hajar al-Asqalani secara tersirat 

menyatakan bahwa kepalsuan hadis-hadis yang 

disebutkan oleh az-Zamakshyari tidak perlu diteliti 

lebih jauh, namun cukup memahami makna zahir 

dari hadisnya bisa dihukumi sebagai hadis palsu. 

Tentunya yang menghukumi haruslah orang yang 

sudah mempunyai skill dalam ilmu hadis, tidak 

setiap orang. Dengan begitu, penafsiran az-

Zamakhsyari terhadap  l-Qur  , tertolak karena 

ketidakotentikan sumber yang dijadikan rujukan 

oleh az-Zamakhsyari. Jika yang dikatakan oleh az-

Zamakhsyari batal, maka riwayat lain yang 
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bertentangan dengannya, secara otomatis menjadi 

shahih, yaitu riwayat yang disebutkan oleh al-

Bukhari dalam shahihnya. Fakhruddin ar-Râzî telah 

memberikan sindiran terkait periwayatn az-

Zamakhsyari yang tidak mencantumkan sumbernya. 

Beliau berkata setelah menyebutkan hadis ketiga 

diatas:  

ٌَ  خُ جفِ َٙ  ثُٙ َٝ ًَ  ١ْ يِ ثَُّ  َٞ ث ُٛ يَ َٛ  جفِ َّٖ ثُ
71

 

Hadis ini adalah yang diriwayatkan oleh penulis al-

Kasyaf 

b. Kaitannya Dengan Bagian Penutup Ayat 

   Di bagian pentup ayat, Allah SWT berfirman:  

 ًٌ ٌُٞ َٕ  ًٌ َ ؿَلُٞ َّٕ اللََّّ ٘جً ۚ إِ ْْ ج فُ َٜ هْ َُُٚ ك٤ِ َِ ٘زًَ َّٗ َْ فْ فَ ٌِ ٖ ٣وَْضَ َٓ َٝ 

Dan siapa yang mengerjakan kebaikan akan Kami 

tambahkan baginya  kebaikan pada kebaikannya itu. 

Sesungguhnya Allah SWT Maha Pengampun lagi Maha 

Mensyukuri. 

     

  Az-Zamaskhsyari menukilkan suatu riwayat yang 

berkaitan denga hal ini. Beliau berkata:  

 ِٚ ُ ػ٤ََِْ ٠َِّ اللََّّ َٙ  ِ ٍِ اللََّّ ُّٞ ًَ  ٍِ ٞهَّرُ ك٢ِ آ ُٔ ج ثُْ َٜ ١ِّ أََّٗ ُّْوِّ ْٖ ثُ ػَ

 ٌٍ ٌْ ُشَْ ك٢ِ أد٢َِ دَ ََ َٗ :َْ َِّ َّ َٝ  ُْٚ٘ ُ ػَ ٢َ اللََّّ ِٝ ًَ ٣نِ  وِّ ِّٚ ثُ

ًَجٗشَْ، إلِاَّ  ٘زٍَ  َْ ِ فَ ُّ ك٢ِ أ١َّ ٞ ُٔ ُْؼُ : ث ٌُ ِٛ ثُظَّج َٝ  . ْْ ُٜ ِٚ ك٤ِ ٞهَّصِ ُٓ َٝ
ج َّٔ ج َُ َٜ ُِيَ  أََّٗ ٍَّ ىَ د٠َٰ: هَ ٌْ ُ ٞهَّرِ ك٢ِ ثُوْ ُٔ ُْ ٌِ ث ًْ سْ ػَو٤ِخَ ىِ ٌَ ًِ ىُ

 ُِ َّٝ َ لًا أ ُٝ ٞهَّرَ صَ٘جَ ُٔ ُشَِ ثُْ َٝ ج صَ٘جَ َٜ َْ٘جَسِ ػ٠ََِٰ أََّٗ ُْقَ ٌَ ث َّجةِ  َّٕ َ ؤ ًَ ٤ًّج، 

ثدِغُ. َٞ ج صَ َٜ َُ
72
. 

Dari as-Suda bahwa artinya adalah al-Mawaddah 

dalam keluarga Nabi SAW; turun untuk Abu Bakar as-

Shiddiq ra,dan kecintaannya pada mereka. Secara zahir 
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maknanya: umum dalam setiap kebaikan, hanya saja 

Ketika "hasanah" disebutkan setelah menyebutkan 

mawaddah fil qurbah, maka ini menunjukan bahwa 

hasanah itu untuk mawaddah secara pertama kali yang 

dipahami, sedangkan hasanah yang lain, mengikutinya. 

Az-Zamakhsyari memaparkan bahwa dalam ayat 

ini ada pesan tersirat, bagi umat Islam untuk berbuat 

baik kepada keluarga Nabi SAW, beserta dengan 

keturunannya. Karena ayat ini ditutup dengan kabar 

gembira bagi orang yang berbuat baik, maka 

penutupannya itu dijadikan sebagai pijakan, bahwa 

mawaddah kepada keluarga beliau beserta keluarganya 

adalah termasuk kebaikan, dan bahkan kebaikan 

terbesar.  

  Setelah pemaparan dua pendapat besar yang 

mewakili dua firqah dalam khazanah Islam dalam ayat 

ini: Ahlussunnah wal jama‟ah (Asyariah-Maturidiah) 

dan Muktazilah, penulis akan mencoba membandingkan 

antara dua pendapat sehingga akan lebih diindentifikasi 

antara dua perbedaan. Setelah penulis akan menganalisa 

terkait perbedaannya.  

 

2.  afs ran  a  rd dd n ar-     
 Fakhruddin ar-Râzî menyusun tafsir ayat 23 dengan 

memulainya dari periwayatan asbab nuzul, m h    h  lil bait, 

makna mawddah fil qurb  (ثُٔٞهر ك٢ ثُوٌد٠) dan terakhir dengan 

beliau hubungkan korelasi penutup ayat dengan kalimat 

sebelumnya. 

a. Asb   Nuzûl 

  Fakhruddin ar-Râzî menyebutkan tiga periwayatan 

terkait  s    nuzûl. Masing-masing riwayat menunjukan 

makna yang berbeda dengan yang lainnya. Riwayat-

riwayat tersebut:  

1) Riwayat Pertama 

ضذَْ٘اَج  ٌَ ِٙ ث٣٥ْاَزِ، كَ َٛايِ ُُ ػ٤ََِْ٘جَ كِا٢  ٌَ ثَُّ٘ج غَ ًْ َ : أ َّٖؼْذ٢ُِّ ٍَ ثُ هجَ

 َّٕ ٍُ أَ ُٖ ػَذَّاج ٌَضخََ ثدْا ُِيَ، كَ ْٖ ىَ ؤَُُُٚ ػَ ْْ َٗ ٍُ ِٖ ػَذَّج إ٠َُِ ثدْ

َْاخِ  ا٠َ ثَُّ٘ ِّ ث َٝ  َٕ اج ًَ  َْ اَِّ َّ َٝ  ِٚ ُ ػ٤ََِْا ا٠َِّ اللََّّ َٙ  ِ ٍَ اللََّّ ُّٞ ًَ
َِ دطَْاا ، ُاَا٤ْ ٍٔ ٣ْ ٌَ ْٖ هاُا اا ُاَاوَُٙ، ِٓ َٝ هاَاوْ  َٝ ْْ إِلاَّ  ِٜ ْٖ دطُُااِٞٗ اا ِٓ  ٌٖ

 ِٚ ْْ إ٤َُِْااا ًُ اااج أهَػُْاااٞ َٓ { ػَِاَاا٠  ْْ ٌُ ُ اااؤَُ ّْ َ َْ لَا أ ُ: }هاُاا ٍَ اللََّّ كوَاَااج
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 ْْ ٌُ ؼ٠َْ٘ أََّٗ َٔ ُْ ث َٝ  ، ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ ثدض٢َِ  ٌَ وَ ُِ  ٢ِٗ هُّٝ َٞ ْٕ صَ { أَ ث إِلاَّ ًٌ }أؽَْ

َٟجػ٢َِ٘، كئَىِثَ هوَْ  أَ َٝ ْٖ أؽََجد٢َِ٘  َٓ أفََنُّ  َٝ  ٢ ِٓ ْٞ ُِيَ  هَ ْْ ىَ ُ أد٤ََْض

٤ؾُِّٞث ػ٢َََِّ  َٜ ُ لَا ص َٝ لَا صؤُْى٢ُِٗٝ  َٝ د٠َ  ٌْ ُْوُ كجَفْلظَُٞث فَنَّ ث
73

 

As-Sya‟bi berkata: para ulama berbicara tentang 

ayat ini. Kami menulis kepada Ibnu Abbas untuk 

bertanya tentang hal tersebut. Ibnu Abbas pun 

menuliskan bahwa Rasulullah -shallalahu alaihi wa 

sallam- adalah orang yang mempunyai nasab 

sentral dari Quraisy. Tidak ada satu sub suku dari 

Quraisy kecuali punya sambungan kepada Nabi 

SAW. Allah SWT berfirman (   هَ لا أّتٌِْ ػ٤ِٚ أؽٌث إلا
 terhadap apa yang aku dakwahkan ( ثُٔٞهر ك٢ ثُوٌد٠

 ,kecuali hanya kalian mengasihi aku (أؽٌث إلا ثُٔٞهر)

karena aku punya kekerabatan dengan kalian 

(Quraisy). Maknanya adalah bahwa kalian 

(Quraisy) adalah kaumku, orang yang paling 

berhak untuk mengikuti dan menaatiku. Jika kalian 

tidak mau memenuhi panggilan ku, maka jagalah 

hak kekerabatan dan janganlah kalian menyakitiku 

dan janganlah berkata buruk padaku.  

Pada riwayat ini, makna berfokus kepada strategi 

dakwah Nabi SAW, ketika pada fase Mekah dalam 

menghadapi kaum Quraisy dan Arab secara umum. 

Beliau menggunakan pendekatan kekerabatan suku, 

agar paling minimal dakwah beliau tidak diganggu 

oleh kaum Quraisy. Riwayat pertama ini, menurut 

Ibnu Asyur, kalimatnya dikategorikan sebagai 

jumlah isti`nafiah (kalimat merdeka yang tidak ada 

kaitan dengan sebelumnya)
74

.  

2) Riwayat Kedua 
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َّٕ ثَُّ٘ذِا٢َّ  : إِ ٍَ اج هاَج َٔ ُٜ ْ٘ ُ ػَ ا٢َ اللََّّ ِٝ ًَ  ٍُ ِٖ ػَذَّاج ْٖ ثدْا ِْذ٢ُِّ ػَ ٌَ ُْ ٟ ث َٝ ًَ
ثةِااخُ  َٞ َٗ ُٙٝ ٌُ ًَجٗاَاشْ صؼَْاا و٣ِ٘اَازَ  َٔ ُْ َّ ث ااج هاَاوِ َّٔ َُ َْ َّااَِّ َٝ  ِٚ ُ ػ٤ََِْاا اا٠َِّ اللََّّ َٙ

َِ ك٢ِ  ٤َُْ َٝ فُوُٞمٌ  ََ هاَوْ َٝ ؽُا ٌَّ َٛيثَ ثُ  َّٕ : إِ ًُ ج َٚ ْٗ َ ٍَ ث٧ْ َّؼزٌَ، كوَجَ  ِٙ ٣وَِ

 ، ْْ ًُ ْْ كِاا٢ دَِاَاوِ ًُ ًُ ؽَااج َٝ  ْْ ٌُ ُٖ أمُْااضِ َٞ ثدْاا ُٛاا َٝ  ِٙ ُ ػَِاَا٠ ٣اَاوِ ُْ اللََّّ ًُ َٛااوثَ
 ، ْْ ِٜ ُ ػَِا٤َْ هَّٙ ٌَ ِٚ كَ ُٙ دِ ْٞ َ َّْ أصَ ، كلَؼََُِٞث عُ ْْ ٌُ ُِ ث َٞ ْٓ َ ْٖ أ ِٓ َٟجةلِزًَ  ؼُٞث َُُٚ  َٔ كجَؽْ

 ٍَ ََ ث{ أ١َْ ػَِاَاا٠ كَ٘اَاا ًٌ ِٚ أؽَْااا ْْ ػ٤ََِْااا ٌُ اااؤَُُ ّْ َ َْ لَا أ ُاُااُٚ صؼَاَااج٠َُ: }هاُاا ْٞ هَ

 ِٚ دِ ًِ هَّرِ أهَجَ َٞ َٓ ْْ ػ٠ََِ  ُٜ َّ د٢ِ، كقََغ ًِ ث أهَجَ هُّٝ َٞ ْٕ صَ َ ِٕ إلِاَّ أ ج َٔ ٣ ثلْإِ
75

 
Al-Kalbi meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, bahwa 

sesungguhnya Nabi SAW, ketika pertama kali datang ke 

Madinah, beliau mempunyai kesulitan-kesulitan dan hak-hak 

yang harus ditunaikan, sementara beliau tidak mempunyai 

kelapangan. Orang-orang anshar berkata: sesungguhnya lelaki 

ini (Nabi SAW), Allah SWT telah memberikan hidayah kepada 

kalian dengannya, sedangkan ia adalah anak dari saudari 

kalian dan tetangga kalian di negeri kalian. Kumpulkanlah 

harta kalian! Merekapun mengumpulkannya kemudian 

memberikannya kepada beliau, namun beliau menolaknya. 

Turunlah firmanNya: هاااَ لا أّاااتٌِْ ػ٤ِاااٚ أؽاااٌث maksdunya atas 

keimanan (aku tidak meminta balasan) kecuali hanya agar 

engkau cintai kekerabatanku. Beliau mendorong kaum anshar 

untuk mencitai kerabatnya.  

 

Riwayat ini menerangkan bahwa beliau tidaklah 

meminta upah dari hasil dakwah yang beliau jalani. 

Oleh karena itu beliau mengembalikan hasil dari 

pengumpulan harta sedekah.  

3) Riwayat Ketiga 

 ِ ث إ٠َُِ اللََّّ هُّٝ َٞ ْٕ صَ : إِلاَّ أَ ٍَ ُٖ كوَجَ َْ ُْقَ ُٙ ث ٌَ ًَ ج ىَ َٓ ْْ ٌُ دُ ٌِّ ج ٣وَُ َٔ ك٤ِ

ُِـِ  ج َّٚ َِ ثُ َٔ ُْؼَ ِٚ دجِ هُّهِ إ٤َُِْ َٞ َٖ ثُضَّ ِٓ  ِٚ إ٤َُِْ
 76

 

(As    nuzûlnya) adalah apa yang disebutkan oleh 

al-Hasan. Beliau berkata: (makna ayat Illâ al-

Mawadah fî al-Qur  )    l h ”h ny  hen  kny  

kalian mengharapkan kepada Allah SWT dengan apa 

yang bisa mendekatkanmu kepadaNya, berupa 

kecintaan kepadaNya dengan melakukan amal 

shaleh. 
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 Fakhruddin ar-Râzî, M   t h  l-Ghaib, cet. 1, jilid. 16, hal. 163. 
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Riwayat ini mempunyai makna yang tidak ada kaitan 

dengan keluarga beliau. Bisa dikatakan makna ini 

umum untuk umat beliau secara keseluruhan. 

Jika dianalisa, ketiga riwayat diatas mempunyai 

konsekuensi makna yang berbeda, walupun ketiga 

maknanya masih memungkinkan untuk digabungkan. 

Makna dari riwayat pertama menunjukan bahwa 

kasih sayang yang diminta oleh Nabi SAW, 

dilontarkan kepada orang kafir Quraisy pada saat itu. 

Ketika beliau masih dalam fase berdakwah di Mekah. 

Jadi khit  
77

 terbatas pada waktu itu. Makna riwayat 

kedua adalah bahwa beliau tidak meminta dan 

menerima pemberian atas dasar balasan beliau 

menyampaikan risalah, hanya saja balasan itu 

diarahkan berupa cinta kepada kerabat-kerabat 

beliau. 

Ketiga makna yang telah dipaparkan, 

mempunyai jihah (sudut pandang) yang berbeda, 

tidak bisa dikatakan pula sebagai riwayat-riwayat 

yang t  ru h/kontradiktif (ًٛصؼااااااج)
78

. Jika 

digabungkan, maka maknanya adalah bahwa beliau 

membantah syubhat orang kafir Quraisy yang 

menuduh bahwa beliau meminta upah, begitupula 

beliau menegaskan kepada penduduk Madinah 

bahwa beliau tidak meminta upah, sebagai balasan 

dari Allah SWT, beliau berwasiat untuk umatnya 

berbuat cinta kepada kerabat-kerabat beliau, yang hal 

tersebut merupakan amal saleh.  

As  b nuzûl yang menyatakan bahwa Nabi 

SAW, berwasiat untuk kerabatnya, agar diperlakukan 

dengan baik, sesuai dengan beberapa hadis yang 

berisit tentang wasiat tersebut. Diantaranya:  Hadis 

yang dinukilkan tidak serta merta berati bahwa 

keluarga Nabi SAW sudah pasti mendapatkan 
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 Khit   adalah suatu ucapan yang dilontarkan, agar lawan bicara bisa memahami 

maksudnya. Lihat: Al-Kulliyat Mu`jamun Fil Musthalahat Wal Furuq al-Lughawiah, Abul 

Baqa Ayyub Bin Musa al-Husaini al-Quraimi al-Kafawi, Beirut: Muassasah ar-Risalah, t.th, 

hal. 419 
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Fiqhi, Jalaluddin Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Ibrahim al-Mahalli, 

Palestine: Jami`atul Quds, cet. pertama, 1991, hal. 170 
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kemuliaan secara mutlak diatas manusia lainnya. Ini 

sebagai bantahan bagi mereka yang mendaku sebagai 

keturunan Nabi SAW, namun menjadikan nasab 

keturunannya itu sebagai kesempatan untuk 

mengelompokan manusia ke dalam kasta. Dalam 

beberapa realitanya, ada segolongan manusia yang 

menyatakan dirinya mempunyai kemuliaan lebih dari 

manusia lainnya, karena adanya  s-sy r     z- z tiy 

 sehingga merasa dirinya harus selalu ,(ثُٖاٌف ثُايثص٢)

disyangi dan mendapatkan tempat yang istimewa di 

mata manusia, bagaimanapun keadaan dan kondisi 

orang yang mengaku mempunyai  s-sy r     z- 

 z tiy (ثٌُٖف ثُيثص٢) itu.  

Jikalau ayat ini diartikan sebagai bentuk 

kemuliaan mutlak kepada orang yang mengaku 

keturunan beliau, maka akan bertentangan dengan 

Surat al-Hu     /49: 13. Sedangkan Allah SWT 

berfirman:  

 ِ ٌِ اللََّّ ْٖ ػِ٘اااوِ ؿ٤َْااا ااا ِٓ  َٕ اااج ًَ  ْٞ ُاَاا َٝ  ۚ َٕ آ ٌْ ُْواُاا َٕ ث ٝ ٌُ أكَاَاالَا ٣ضَاَااودََّ

ث ًٌ غ٤ِ ًَ ِٚ ثمْضلَِاكجً  ؽَوُٝث ك٤ِ َٞ َُ 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-

Qur‟an? Kalau kiranya Al-Qur‟an itu bukan dari sisi 

Allah SWT, tentulah mereka mendapat pertentangan 

yang banyak di dalamnya. (Surat an-Nisâ/4: 82) 

Wahbah az-Zuhaili menyatakan, bahwa maksud ayat 

diatas, seandainya al-Quran bukan dari Allah, maka 

akan ada banyak kontradiksi antara satu ayat dengan 

yang lainnya
79

.  

b. Makna  l-M w    h F   l-Qur   

 Setidaknya dalam kalimat diatas ada dua makna yang 

perlu diketahui, sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Fakhruddin ar-Râzî, yaitu: al-Mawaddah, al-Qurba dan 

makna korelasi antara penutup dan pembuka.  

1) Al-Mawaddah 

F            -R    tidak merinci makna al-

Mawaddah pada tafsirnya. Kemungkinan beliau 
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Manhaj, Damaskus: Darul Fikril Muashir, cet. 2, tahun. 1418, jilid. 5, hal. 181 
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meninggalkan perincian makna al-Mawadah, 

karena beliau menganggap bahwa hal tersebut 

sudah jelas. Penulis akan tambahkan penjelasan. Di 

sebutkan di dalam Lis nul Arab:  

ُٕ ك٢ِ  ٌُٞ هُّ ثُقُْخُّ ٣َ ُٞ ْٙ: ثُْ ٤وَ ِّ  ُٖ هَّرِ. ثدْ َٞ َٔ ًُ ثُْ وَ ْٚ َٓ هُّ:  ُٞ ُْ ث

٣ْوٍ  ٍَ ْٖ أد٢َِ  ؛ ػَ ٌِ َِ ثُن٤َْْ وثَمِ َٓ ٤غِ  ِٔ .ؽَ
80

 

Al-Wud adalah mashdar dari al-Mawaddah. Ibnu 

Sayidihi berkata; al-Wud adalah cinta. Berlaku 

pada segala sesuatu yang baik, ini sebagaimana 

kata Abu Zaid.  

Dengan demikian, maka al-Mawadah pada 

permintaan Nabi SAW adalah memberikan 

kebaikan, apapun bentuknya. 

2) Al-Qur   

  F            -R    berkata:  
P     s    nuzûl  y t  i t s, seti  kny   is   itemuk n 

makna dari al-Qurba pada ayat ini. Jika riwayat pertama dari 

asbab nuzul yang dijadikan pijakan, maka makna al-Qurab 

adalah ar-Rahim (ثhubungan keluarga). Jika riwayat kedua 

dari asbab nuzul yang dijadikan pijakan, maka makna al-

Qurba adalah kedetakan, bentuk mashdar dari qaruba (هٌح), 
dan jika yang dijadikan pijakan adalah riwayat ketiga, maka 

artinya adalah amal shaleh (kerabat dekat). Riwayat kedua 

dan ketiga, tidak terkhusus kepada keluarga Nabi SAW, 

sedangkan yang ketiga terkhususkan kepada keluarga 

beliau.
81

 

  

Riwayat pertama maknanya senada dengan hadis 

shahih yang berbunyi:  

ِٚ إِلاَّ  ُِ ْٞ ْٖ هَ ََ ػَ ُّتِ  ُ ج أََّٗٚ َٔ ُٜ ُ ػَْ٘ ٢َ اللََّّ ِٝ ًَ  ٍُ ِٖ ػَذَّج ْٖ ثدْ ػَ

وٍ  َّٔ قَ ُٓ  ٍِ د٠َ آ ٌْ : هُ ٌٍ ُٖ ؽُذ٤َْ َّؼ٤ِوُ دْ  ٍَ د٠َ، كوَجَ ٌْ ُْوُ هَّرَ ك٢ِ ث َٞ َٔ ُْ ث

 َٝ  ِٚ ُ ػ٤ََِْ ٠َِّ اللََّّ َّٕ ثَُّ٘ذ٢َِّ َٙ ِْشَ، إِ : ػَؾِ ٍُ ُٖ ػَذَّج ٍَ ثدْ َْ، كوَجَ ََِّّ
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Arab, Beirut: Dâr Shadir, 2003, jilid. 15, hal. 177. 
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 ْْ ِٜ َٕ َُُٚ ك٤ِ ًَج ٍٔ إلِاَّ  ٣ْ ٌَ ْٖ هُ ِٓ  ٌٖ ْٖ دطَْ ٌُ َ٣ ْْ َُ َْ ََِّّ َٝ  ِٚ ُ ػ٤ََِْ ٠َِّ اللََّّ َٙ
ثدزَِ  ٌَ ُْوَ َٖ ث ِٓ  ْْ ٌُ د٤ََْ٘ َٝ ج د٢ِ٘٤َْ  َٓ ُِٞث  ِٚ ْٕ صَ َ : إلِاَّ أ ٍَ ثدزٌَ، كوَجَ ٌَ هَ

82
 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas -radhiyAllah SWTu anhuma-, 

bahwa pernah beliau ditanya arti dari firmanNya: illal 

mawaddah fil qurba. Beliau menjawab. Said Ibn  Jubair ikut 

menjawab, Qurba adalah keluarga Muhammad SAW. Ibnu 

Abbas berkata: kamu terburu-buru. Tidaklah ada satu 

golongan Quraisy, kecuali mempunya hububgan dengan 

beliau. Ibnu Abbas berkta: maknanya adalah aku tidak 

meminta kalian upah kecuali hanya kalian tetap 

menyambungkan hubungan antara aku dan kalian berupa 

kekerabatan.  

 Perkataan Ibnu Abbas yang memvonis Said 

Ibn  J      D      “              -    ”        

untuk meluruskan anggapan yang salah. Said Ibn  

Jubair meriwayatkan bahwa al-Qurba adalah 

keluarga, namun hal itu ditepis oleh Ibnu Abbas. 

As    nuzûl yang disebutkan oleh al-Bukhari 

statusnya sudah bisa dipastikan keshahihannya. 

Para ulama hadis telah sepakat akan keshahihan 

kitab al-Bukhari. Pada  s    nuzûl diatas ada dua 

point:  

a) Khit b Nabi SAW terkhusus untuk orang-   

 orang Quraisy pada saat beliau di Mekah. 

b) Al-Qurba  yang dimaksud adalah seluruh suku 

Quraisy Riwayat Ibnu Abbas, karena 

keshahihannya adalah riwayat yang paling 

bisa dijadikan pegangan dalam memahami 

ayat ini, khususnya pada makna al-Qurba. 

Ibnu Hajar al-Asqalani di dalam Fathul Bari, 

memaparkan beberapa riwayat tentang asbab 

nuzul ayat ini, yang menyebutkan makna al-

Qurba. Dari beberapa riwayat Ibnu Hajar 

membandingkan keshahihannya. Diantara 

riwayat yang  h   :  

 ،ِ ٍَ اللََّّ ُّٞ ًَ ُشَْ، هجَُُٞث: ٣جَ  ََ ج َٗ َّٔ َُ : ٍَ ٍُ هجَ ِٖ ػَذَّج ْٖ ثدْ ػَ

 ٌَ ْٖ هَ ْْ؟ ثُقو٣ظ، َٓ ُٜ ُ هَّص َٞ َٓ ؽَذشَْ ػ٤ََِْ٘جَ  َٝ  َٖ ثدضَيَُ ثَُّي٣ِ

َٛيثَ ثُقَو٣ِظَ   ِٚ نَجُلَضَِ ُٔ ُِ َّجه٠ٌِ   َٞ ُٛ َٝ ؼ٤ِقٌ،  َٝ ٘جَهُُٙ  ّْ إِ َٝ
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ثدض٢َِ  ٌَ ُِوَ  ٢ِٗ هُّٝ َٞ ْٕ صَ َ ؼ٠َْ٘: إلِاَّ أ َٔ ُْ ث َٝ  . َـ ق٤ِ َّٚ ثُ

د٠َ  ٌْ وُ ُْ ث َٝ َّٙزً،  ٍٔ مَج ٣ْ ٌَ وُ ُِ ُْنِطَجحُ  ث َٝ كضَقَْلظ٢َُِٗٞ، 

: ثفْلَظ٢ُِٗٞ  ٍَ ُ هجَ ٌَؤََّٗٚ ، كَ ِْ فِ ٌَّ ثُ َٝ ُٚٞدزَِ  ُْؼَ ثدزَُ ث ٌَ هَ

رِ  َّٞ ُُِِّ٘ذُ َّذِؼ٢ُِٗٞ  ْْ صضَ َُ ْٕ ثدزَِ إِ ٌَ ِْوَ ُِ.
83

 

Dari Ibnu Abbas: beliau berkata: ketika ayat ini turun, 

mereka berkata: wahai Rasulullah SAW-, siapakah 

kerabat dekatmu, yang mereka wajib untuk disayangi?. 

Al-Hadis. Sanadnya dhaif, bahkan gugur kerena 

bertentangan dengan hadis shahih ini. Makna yang 

sesungguhnya adalah kalian menyayangiku karena 

adanya kekerabatanku kepada kalian, serta kalian 

hendaknya menjagaku. Khitabnya hanya untuk Quraisy. 

Al-Qurba adalah kekerabatan dalam hal ashabah dan 

dzawil arham. Jagalah aku karena kekerabatan, 

jikalaupun kalian tidak mengikutiku karena 

kenabianku!.  

 Selain riwayat yang telah menyebutkan, 

beberapa riwayat yang berkaitan dengan 

 s    nuzûl ayat diatas, khususnya yang 

berkaitan dengan al-Qurba, Ibnu Hajar al-

Asqalani menghukumi sebagai riwayat yang 

dhaif dan perawinya w hin
84

. Beliau 

mengkritik para mufasirin yang menggunakan 

hadis yang tidak bisa digpegang:  

 َّْ ْٖ ػِ  ع َّ ػَ ج صوَوََّ َٓ  ٌَ ًَ ٍِ ىَ ٝ َُ َّذخَِ ُٗ زَ ك٢ِ  َٓ ٌِ ٌْ

[3 َٖ ِٓ جػَزٌ  َٔ ٌِ ؽَ ٤ ِْ يثَ ثُضَّلْ َٜ َّ دِ ََ هوَْ ؽَ َٝ  ،]

 ِٖ ْٖ ثدْ صُُٚ ػَ ٌْ ًَ ج ىَ َٓ ضَ٘وَُٝث إ٠َُِ  ّْ ث َٝ  ، َٖ ٣ ٌِ ِّْ لَ ُٔ ُْ ث

٘جَهُُٙ  ّْ إِ َٝ  ، ٍْ ِٖ أد٢َِ فَجصِ ثدْ َٝ  ِ ث٢ِّٗ ٌَ َٖ ثُطَّذَ ِٓ  ٍُ ػَذَّج

 ٌّ٢ ِٞ ثكِ ًَ َٝ ؼ٤ِقٌ  َٝ  ِٚ ٍٙ ك٤ِ ث َٝ.
85

 

Telah disebutkan pada pembahasan lalu 

tentang riwayat Ikrimah dalam asbab nuzul 
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ayat ini. Para mufasirin telah banyak yang 

berpegangan terhadap riwayat yang telah 

saya sebutkan, yang bersumber dari Ibnu 

Abbas, yang diambil dari kitab at-Thabrani 

dan Ibnu Abi Hatim. Sanadnya itu wahin dan 

ada perawi yang dhaif, serta bermadzhab 

rafidhah.  

 Dari pemaparan diatas, maka riwayat 

yang bisa dijadikan pegangan dalam 

menafsirkan kata al-Qurba adalah riwayat 

Ibnu Abbas, yang dishahihkan oleh al-

Bukhari dalam shahihul jami, yang maknanya 

adalah kekerabatan Nabi SAW. Beliau 

sampaikan agar merek yang tidak beriman, 

tetap menjaga kekerabatannya. Di samping itu, 

ada pula makna tersirat yang terkandung pada 

kalimat  il qur  :  

ُ صؼَجَ قَجدزَِ ٧ََِّٗٚ َّٚ ُِِ  ٌْ خٌ ػَظ٤ِ ِٚ ْ٘ َٓ  ِٚ : ك٤ِ ٍَ ٠َُ هجَ

َٟجعَ  َ ْٖ أ َٓ  َُّ ٌُ ، كَ َٕ دُٞ ٌَّ وَ ُٔ ُْ َٕ أُُٝتَيَِ ث َّْجدِوُٞ َٕ ثُ َّْجدوُِٞ ثُ َٝ
ِٚ: إلِاَّ  ُِ ْٞ ََ صقَْشَ هَ ِ صؼَج٠ََُ، كوَمََ ْ٘وَ اللََّّ دجً ػِ ٌَّ وَ ُٓ  َٕ ًَج  َ اللََّّ

ٍُّ ػ٠ََِ  ِٙ ث٣٥ْزََ صوَُ َٛيِ  َّٕ َ َُ أ ِٙ ُْقَج ث َٝ د٠َ،  ٌْ ُْوُ هَّرَ ك٢ِ ث َٞ َٔ ُْ ث

ؽُٞحِ  ُٝ  َْ ََِّّ َٝ  ِٚ ُ ػ٤ََِْ ٠َِّ اللََّّ َٙ  ِ ٍِ اللََّّ ُّٞ ًَ  ٍِ فُخِّ آ

 ٍِ ْٞ ُْ إلِاَّ ػ٠ََِ هَ َِ ْْ خُ لَا ٣َ ِٚ ْ٘ َٔ ُْ َٛيثَ ث َٝ  ، ِٚ قَجدِ ْٙ َ فُخِّ أ َٝ
َٖ فُخِّ  ؼُٞث د٤َْ َٔ َٖ ؽَ جػَزِ ثَُّي٣ِ َٔ ُْؾَ ث َٝ َّ٘زِ  ُّْ َِ ثُ ْٛ َ قَجدِ٘جَ أ ْٙ َ أ

قَجدزَِ  َّٚ ثُ َٝ رِ  ٌَ ُْؼِضْ .ث
86

 

Pada kalimat disini ada penyebutan kedudukan yang 

agung bagi para sahabat. Karena Allah SWT 

berfirman (dan orang-orang yang beriman paling 

dahulu, mereka adalah orang-orang yang diberikan 

kedekatan(. Semua orang yang menaati Allah SWT, 

maka ia adalah orang yang diberikan kedekatan 

kepadaNya, maka maka ia masuk ke dalam kategori ( ثلا
 ,Kedudukan ini tidak akan berlaku .(ثُٔٞهر ك٢ ثُوٌد٠

kecuali bagi pemeluk akidah ulama kami, Ahlus 

Sunnah Wal Jamaah, yang mereka menggabungkan 

antara cinta keluarga Nabi SAW- dengan cinta kepada 

sahabat.  
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Disini Fakhrduddin ar-Râzî menggunakan 

pendekatan riwayat Ibnu Abbas. Dengan 

pendapat Fakhruddin ar-Râzî ini, maka ayat 

ini secara garis besar tidak bisa dikhususkan 

untuk keluarga dan keturunan Nabi SAW, 

saja yang harus dikasihi, namun juga berlaku 

untuk semua orang yang menaati Allah SWT.  

3) Korelasi dengan Pembukaan dan Penutup Ayat 

 Sesuai dengan kabiasaan Fakhruddin ar-Râzî 

dalam menafsirkan surat-surat. Beliau selalu 

mengaitkan antar surat dan antar ayat. Adapun 

kaitan dengan pembukaan ayat:  

 َْ َّاَِّ َٝ  ِٚ ُ ػ٤ََِْا ٠َِّ اللََّّ َٙ وٍ  َّٔ قَ ُٓ ف٠َ إ٠َُِ  ْٝ ج أَ َّٔ ُ صؼَج٠ََُ َُ ْْ أََّٗٚ ثػَِْ َٝ
هعََ  ْٝ َ أ َٝ  ٢ُِ ُْؼاَااج ٣قَ ث ٌِ َّٖااا ضاَااجحَ ثُ ٌِ ُْ ِّ  َٛااايثَ ث َْاااج ِٚ ثُغَّلَاعاَاازَ أهَْ ك٤ِااا

ثحَ،  َٞ صَّاخَ ػَِا٠َ ثُطَّجػَازِ ثُغَّا ًَ َٝ ٤ُِقِ،  ٌَاج َّ ٘جَفِ ثُض ْٙ َ أ َٝ  َِ ثُوَّلَاةِ

َٛيثَ  َْذخَِ  ْْ دِ ٌُ ْ٘ ِٓ ِخُُ  ْٟ َ َٖ أ٢َِّٗ لَا أ ُْؼِوجَحَ، د٤ََّ ٤زَِ ث ِٚ ؼْ َٔ ُْ ػ٠ََِ ث َٝ
ُِتلَاَّ  ث،  ًٌ ِٝ طُِْٞدجً فَج َٓ َٝ ٤ِِؾِ ٗلَْؼجً ػَجؽِلًا  َّٕ  ثُضَّذْ َ ٌَ أ ا ِٛ ََ ؽَج ٣ضَن٤َََّ

 ٍُ اج َٔ ُْ ٤ِِاؾِ ث َٛايثَ ثُضَّذْ  ْٖ ا ِٓ  َْ َّاَِّ َٝ  ِٚ ُ ػ٤ََِْ ٠َِّ اللََّّ َٙ وٍ  َّٔ قَ ُٓ ُٚٞهَ  وْ َٓ
هَّرَ كِاا٢  َٞ اا َٔ ُْ ث إلِاَّ ث ًٌ ِٚ أؽَْاا ْْ ػ٤ََِْاا ٌُ ااؤَُُ ّْ َ َْ لَا أ : }هاُا ٍَ ُْؾَااجُٙ، كوَاَاج ث َٝ

د٠َ{ ٌْ ُْوُ ث
87

 
Ketahuilah bahwa Allah SWT ketika mewahyukan kepada 

Muhammad -shalllahu alaihi wa sallam- kitab mulia ini 

yang mempunyai ketinggian, beliau menitipkan tiga 

perkara: perkara tentang dalil-dalil, tingkatakan taklif, 

kemudian menetapkan pahal atas ketaatan, siksa atas 

keingkaran, beliau pula menjelaskan bahwa, aku tidak 

menuntut dari kalian, karena sebab dakwah ini, suatu 

manfaat yang bisa diraih di dunia. Agar orang jahil tidak 

menyangka bahwa maksud dari Muhamamd SAW- dari 

dakwah ini adalah harta dan kedudukan. Allah SWT 

berfirman: Katakanlah, aku tidak meminta kalian upah, 

kecuali kasih sayang pada al-Qur  !”   

Fakhruddin ar-Râzî menjelaskn bahwa 

kaitan dengan tiga ayat sebelumnya adalah bahwa 

ayat ini sebagai motivasi untuk melakukan 

perbuatan baik dengan adanya pahala, kemudian 

Allah SWT selipkan pesan kepada seluruh 

manusia bahwa Nabi SAW tidka menginginkan 
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dan berharap balasan di dunia dari beliau 

berdakwah sedikitpun. Kemudian ayat ditutup 

dengan penjelasan bahwa siapa yang melakukan 

mawadaah kepada al-Qurba, maka itu termasuk 

perbuatan baik yang akan diganjar oleh Allah 

SWT. 

c. Perbandingan Antara Fakhruddin Ar-Râzî dan Az-Zamakhsyari 

Terhadap Surat as-Syûrâ/2: 23 

Segi 

Perbandingan 
Persamaan Perbedaan 

Segi Metode 

1) Keduanya 

menggunakan 

metode tahlîlî dalam 

menafsirkan 

 

 

2) Keduanya sama-

sama memaparkan 

korelasi antara 

pembukaan ayat 

dengan penutupnya 

1) Fakhruddin ar-

Râzî seperti biasanya 

menggunakan step 

dalam menafsirkan, 

seperti penyebutan 

masalah satu persatu 

 

2) Az-Zamaskhsyari 

tidak menyebutkan 

step permasalahan, 

namun langsung 

menafsirkan ayat 

dengan penafsiran 

yang difokuskan 

kepada pemaknaan 

susunan kalimat 

(Nahwu) 

 

Segi 

Periwayatan 

Keduanya sama-sama 

menyebutkan 

periwayatan hadis 

untuk mendukung 

pendapat mereka 

a) Fakhruddin ar-

Râzî dalam hal ini 

sebagai penukil dan 

az-Zamakhsyari 

sebagai sumber 

penukilan  

 

b) Az-Zamakhsyari 

lebih banyak 
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menyebutkan hadis-
hadis tentang 

dorongan mencintai 

keluarga serta 

keturunan Nabi SAW 

Segi 

Kandungan 

Makna 

Keduanya sepakat, 

tentang kewajiban 

bagi seorang muslim 

untuk mencintai Nabi 

SAW beserta dengan 

keluarga dan 

keturunannya.  

 

Fakhruddin ar-Râzî 

lebih mengunggulkan 

maknanya adalah 

khitab untuk quraisy, 

sedangkna az-

zamakhsyari 

maknanya lebih 

ditujukan kepada 

ahlul bait. 

 

C. Analisis Komparatif Penafsiran ar-Râzî dan az-Zamakhsyari 

J                                                              

                                                                       

                   -H        0:          -S       : 23, maka bisa 

diambil beberapa point penting:  

a) Fakhruddin ar-Râzî dan az-Zamakhsyari sepakat tentang 

kesetaraan                           SWT       -H        0: 13. 

Tafsiran  keduanya menafikan adanya kasta bagi seorang 

muslim di hadapan  Allah SWT. Sesuau dengan pendapat 

mufassirin lainnya, yang  seakan hal ini menjadi ijma. Diantara 

mufassir kontemporer adalah  Wahbah az-Zuhaili, yang 

menyatakan,"Sesungguhnya yang  paling mulia di sisi Allah itu 

dengan ketakwaan atau amal shaleh,  maka tinggalkanlah berbangga 

dengan nasab kalian"
88

. 

b) P                            -                          -
S       :    T                                         

berdasarkan nasab keturunan, dengan penukilan hadis-hadis yang 

bermasalah diatas. Hal ini berbeda dengan penafsiran Fakhruddin 

ar-Râzî terhadap ayat itu, yang tidak mengandung potensi adanya 

pengkastaan. Tidak sampai disitu, Fakhruddin ar-Râzî pun 
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menyindir penukilan az-Zamakhsyari yang meriwayatkan hadis 

tidak ditemukan pada sumber-sumber yang bisa diverifikasi secara 

ke-shahihan hadisnya.  

c) Jika                         -                       -

H        0:                                                   

tentang kesamaan derajat manusia dihadapan Allah SWT kecuali 

dengan takwa, walaupun dalam ayat itu az-Zamakhsyari tidak 

banyak penjelasan tenta                               

                                                           -

                        -S       : 23, yang justru seakan 

menafikan adanya kesamaan derajat manusia di hadapan Allah 

SWT. Penulis berani katakan bahwa ada tendensi yang kuat dari 

az-Zamakhsyari terhadap kecintaan pada keturunan Nabi SAW. 

Jelas hal ini adalah perkara yang dianjurkan, namun yang menjadi 

masalah adalah kevalidan dari periwayatan hadis dan kandungan 

maknanya yang menabrak tafsiran az-Zamakhsyari itu send         

  -H        0:   

d) Dengan demikian bisa dikatakan, bahwa Fakhruddin ar-Râzî yang 

merupakan implementasi dari Ahlussunnah wal Jamaah (Asyariah-

Maturidiah) teleh menutup pintu rapat adanya kesenjangan berupa 

pengkastaan manusia secara rapat, dalam bentuk apapun, termasuk 

pengkastaan dari segi nasab keturunan Nabi SAW, dengan tidak 

menafikan pula tentang kewajiban mencintai keluarga beliau. 

Sementara Muktazilah yang diwakili dalam hal ini oleh az-

Zamakhsyari mempunyai potensi untuk terbukanya pengkastaan 

dari segi nasab keturnan Nabi SAW.  

e) P          -                       -S       : 23 tertolak, 

karena hujjah yang dinukilkan oleh beliau, tidaklah memenuhi 

standar kredibilitas ilmiah menurut para ahlinya. Dalam hal ini 

adalah para ahli hadis. Hadis yang dinukilkan mencapai kepada 

derajat maudhu, karena beberapa motivasi yang mendorong 

pembuatnya, yang diantaranya adalah fanatisme
89

.  

f) Dengan mengkomparasikan dua pendapat ahli tafsir yang 

mewakili dua golongan besar umat Islam: Asyariah & Muktazilah, 

maka pendapat yang unggul adalah pendapat Fakhruddin ar-Râzî 

yang mewakili Asyariah, bahwa tidak ada pengkastaan dalam 

Islam, apapun bentuknya, termasuk dari segi keturunan Nabi SAW. 

 Sampai disini, pertanyaan timbul dengan sendirinya, yaitu 

"Apakah dengan hal ini berati bahwa Islam telah menghapus secara 
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                                     ?”  P                     

setelah bab ini, namun harus diingatkan kembali bahwa telah 

disinggung pada Bab I bahwa ada sebagian umat Islam yang 

menukilkan suatu pendapat dari seorang yang kredibilitas 

keilmuannya diakui, bahwa ada perkara yang disebut dengan as-

sy r     - z tiy, yang mana perkara itu justru menabrak apa yang 

telah ditetapkan dalam pembahasan disini, tentang tidak adanya kasta 

dalam Islam. Di sisi lain, pihak yang menulis, menukilkan dan 

mengaminkan pandangan itu berasal dari golongan Asyariah, yang 

mana telah diketahui sebelumnya, bahwa Asyariah yang diwakili oleh 

Fakhruddin ar-Râzî telah menutup rapat potensi adanya pengkastaan 

dalam Islam, termasuk dari segi keturunan.  

 Oleh karena itu, penulis akan tuntaskan terkait penukilan akan 

 hal itu, yang kemudian akan dikomparasikan kembali dengan 

 hasil komparasi antara pendapat Fakhruddin ar-Râzî dan az-

 Zamakhsyari, kemudian akan menjawab pertanyaan di atas. 

 

D. Kasta di Dalam Khazanah Islam Berdasarkan as-Syaraf (الشرف) 

1. As-Sy r     -Dz tiy (ثٌُٖف ثُيثص٢) dan As-Syaraf al-Aradhi (ثٌُٖف 

 Dan Pengkastaan Manusia (ثُؼ٢ٌٝ

Telah disinggung pada Bab II tentang definisi kasta dari 

berbagai sudut pandang. Diantara yang mendefinisikannya dari 

kalangan Islam adalah Salman al-Abdali. Beliau mengatakan bahwa 

kasta:  

 ُٔ ُِ ثَُّ٘  َٖ ِٓ  زٌ ٞػَ ٓؾ ًَ َٜ طُ دُ ٌْ صَ  ج ُ  ْٝ أَ  زٌ ٣َّ ِٞ دَ ٌْ ٝ صَ أَ  زٌ ٣َّ جهِ َٚ ثهضِ  ٠ُ ثدِ َٝ ج   ز ٣َّ ٌِ َّ أ

"Kumpulan orang-orang yang diikat dengan ikatan ekonomi, 

pendidikan ataupun keluarga”  
90

 

 Jika ada suatu tatanan masyarakat yang mengikatkan antara 

individu dari segi ekonomi (kaya atau miskin), pendidikan (pandai atau 

bodoh), ataupun kekeluargaan (ningrat atau rakyat), maka telah terjadi 

pengkastaan di dalam tatanan masyarakat itu. Dengan seperti ini, maka 

pada setiap tatanan masyarakat sejatinya ada kasta. Karena tidak ada 

suatu tatanan masyarkat kecuali ada suatu ikatan diantara mereka. 

Dengan adanya ikatan pada suatu tatanan masyarakat, maka ada kasta. 

Jelas ini adalah artian yang luas bagi kasta. Penulis juga telah katakan, 
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bahwa kasta dengan artian diatas adalah hal yang fitrah alamiah bagi 

manusia. Penulis katakan sebagai fitrah alamiah karena sejatinya 

manusia adalah makhluk social. Makhluk social membutuhkan 

interaksi antara sesama. Dalam berinteraksi sudah sepatutnya ada 

sesuatu yang mengikat mereka dengan satu ikatan. Penulis 

memfokuskan pada artian yang lebih sempit yang telah disinggung 

pada Bab II, yaitu pengkastaan yang berfokus kepada  s-sy r     -

 z tiy.  

Al-Qur‟an sebagai kitab suci bagi umat Islam, bukanlah kitab 

yang bertentangan dengan fitrah alamiah bagi manusia atuapun alam 

semesta. Oleh sebab itu, tidak pernah ditemukan sesuatu yang 

bertentangan dengan fitrah alamiah ke duanya di dalam al-Quran 

ataupun hadis. Hanya saja, al-Qur‟an mengarahkan kepada jalan yang 

terbaik bagi manusia dalam mengendalikan fitrah alamiahnya. 

Pengelompokan manusia berupa kasta, sejatinya adalah fitrah alamiah 

bagi manusia sebagai makhluk social, akan tetapi yang menjadi perIbn 

cangan adalah titik yang menjadi pengelompokannya.  

Penulis menemukan beberapa literatur Islam, yang menurut 

penulis ada unsur pengkastaan manusia namun dengan titik 

pengelompokan yang tidak fair. Di dalam kitab al-Manhajus Sawi, 

karya Zein Ibn  Smith, ada penukilan yang teksnya:  

َُ َٓ  ٍَ وْ ٠ َٗ َِ ػَ  شُ لْ هَ َٝ  وْ ٝهَ  َّ َُ إِ  ٍّٝ ؼ ًِ ١ ثُؼَ وِ ٤ِّ ٠  َّْ  -صؼج٠ُ- للهِ دجِ  فِ ج َٝ ثُ ِٚ ؽِ ٤و  ِٖ ثُوِّ  ٤ ٣ 

ٌَّ  ذوِ ػَ  َٔ ثُ ِٖ  ِٖ ف ًَ ُٙ  ُٖ َّٔ َٞ ضَ ٣َ  -هوَُّ الله ًٝفَٚ-١ ِٞ َِ جػَ ُٝ دَ ًُ ٤وَ ٠ ثُؼَ لَ ٚطَ ُٓ  د  رَ ٞ

رٍ د٤ٖ ثُوَ  ٌَ ِٞ ضَ دِ  َِ جةِ ٓ٘جظ َِ ل ِٞ ضَ دِ  َِ جةِ ثُوَ َٝ  خِ َْ ثَُّ٘  فِ ٌَ َٕ  ٤ َِ ل ِْ ثُؼِ  فِ ٌَ َٕ  ٤ ِ َٝ  ، ِٓ ْٖ 

َٜ ْٔ ؽُ  ِٞ ضَ ج دِ ِضَِ َِ ل ًَ أَ  خِ َْ ثَُّ٘  فِ ٌَ َٕ  ٤ َٕ َِ ػَ  َِ جةِ ثُوَ  ٠َِ ػَ  هَ ٝ َّٖ ىَ إِ  ُٚ َّٗ أَ  ِْ ِْ ثُؼِ  فِ ٌَ ٠  ث ؽُ

 َّٖ َٕ َّٔ َْ َ ٣ُ َٛ  ٣قُ ٌِ ثُ ٍَ وَ ؟ كَ لَا  ّْ ٣ٌلجً أَ ٠  ٠َّٔ ٣ٌٕلجً، هَ ٣ُ  ْْ ؼَ : َٗ ج ْ ٍَ َّٖ لَا ىَ إِ  ُْ جُِ جُؼَ : كَ ج  ث ؽُ

ج، كَ  ًٔ ُِ َٓ ٤٘تيٍ هَ قِ ٠ْٔ٣َّ ػج ز ٝثصَّ  شج َٖ دَ  مُ ٌْ ثُلَ   َـَٞ ثُقُؾَّ ٤  َّٖ َٝ ثصِ ثُيَّ  فِ ٌَ ثُ ٢، ِٝ ٌَ ثُؼَ ٢ 

َّٖ  َّٕ أَ  ِٛ ٌْ كَ  غَ َٓ  فُ لَا ث ثُنِ يَ َٛ َٝ  ًٍ ػَ  ٢َّ ثصِ ثُيَّ  فَ ٌَ ثُ َٝ ِٝ ٌَ ثُؼ ِٖ ػَ  ج  ،٢ ٌُ الله.  َُ ْٞ كَ  َُّ ثُ

  ثٗض٢ٜ".

Aku telah meneliti dari penukilan yang disandarkan kepada Sayyidi al-Arif Billah -

taala-, as-Sayyid Wajihuddin Abdurrahman Ibn Musthafa al-Aydrus Ba‟alawi -

qaddas Allah ruhahu-, yang mengandung adanya perdebatan antara orang yang 

mengunggulkan kemuliaan nasab dan orang yang mengunggulkan kemuliaan ilmi. 

Secara garis besar ada bantahana terhadap orang yang mengunggulkan kemuliaan 

ilmu, bahwa jika dia gila, makai a tidak lagi disebut sebagai orang yang alim 

(berilmu). Dari sini, hujjah telah kuat dan jelas perbedaan antara kemuliaan dzatiy 

dan aradhi. Perbedaan ini sejatinya berlaku, jika pada kondisi kemuliaan dzatiy 

tidak disertai dengan kemuliaan aradhi. Semuanya adalah anugerah Allah SWT.
91
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Teks diatas, sejatinya membagi manusia dari segi kemuliaan 

yang ia punya ke dalam dua bagian:  

1) Kemuliaan  z tiy (ثٌُٖف ثُيثص٢) 

2) Kemuliaan aradhi (ثٌُٖف ثُؼ٢ٌٝ) 
Penulis kitab al-Manhajus Sawi dalam penukilannya tidak 

mendefinisikan secara rinci, apa makna dari keduanya. Hal ini bukan 

berati, teks diatas tidak bisa untuk dianalisa, sehingga bisa ditarik suatu 

definisi yang menjelaskan hakikat keduanya. Jika dianalisa dari segi 

        ”ya”           ad-dzâtiy dan al-aradhiy        ”ya”      

menunjukan asal muasal bagi kata sebelumnya. Dalam ilmu sharaf hal 

ini dinamakan dengan ya nisbah. As-Syaraf ad-Dzatiy artinya adalah 

kemuliaan yang bersumber dari dzat sesuatu dan as-Syaraf al-Aradhi 

adalah kemuliaan yang bersumber dari aradh, secara singkat aradh 

bisa diartikan sebagai sifat. Artinya kemuliaan yang didasari pada 

suatu sifat yang melekat pada zat tertentu. Lebih detailnya, aradh 

didefinisikan di dalam ilmu falsafah.  

 Dalam ilmu Falsafah, al-Aradh didefinisikan:  

 ٌَ َٔ  ُٛ ثُؼ ُٝ كِ  جػُ ضَ قْ ١ ٣َ يِ ثَُّ  ٞهُ ٞؽُ ثُ َٝ َُ إِ  ِٙ ٞهِ ؽُ ٢    غِ ْٝ ٠ 
 ِٚ دِ  ُّٞ وُ ٣َ  ٍَّ قَ َٓ  ١ِّ أَ

ُٔ  ِٕ ٞجَُِّ ًَ  ُٝ كِ  جػُ ضَ قْ ثُ ُّ وُ ٣َ َٝ  ُٚ ُِّ قُ ٣َ  ٍْ ْْ ٠ ؽِ َُ إِ  ِٙ ٞهِ ؽُ ٢  ِٚ دِ  ٞ
92

 

Aradh adalah sesuatu yang ada, namun dalam keberadaannya 

membutuhkan kepada tempat yang menopangnya. Contohnya warna, 

dalam keberadaannya, ia membutuhkan kepada jasmani yang menjadi 

tempat baginya dan membuatnya eksis.  

Pada definisi diatas telah ditegaskan bahwa aradh tidak akan bisa 

berdiri sendiri, melainkan membutuhkan tempat agar ia eksis, dengan 

begitu sejatinya ia adalah seuatu yang tidak bersifat substantif baginya.  

         Ketika as-syaraf dinisbahkan kepada al-aradh, maka dibacanya 

menjadi as-syaraf al-aradhi. Yaitu kemuliaan dinisbatkan kepada 

aradh, yang membutuhkan kepada dzat yang menopangnya, sehingga 

kemuliaan itu bisa eksis, dengan begitu kemuliaan itu bukan bersifat 

substantif bagi suatu dzat. Kemuliaan itu bukanlah merupakan 

substansi bagi suatu jasmani, melainkan perkara yang datang 

kepadanya karena adanya sebab. Harus ada sebab yang bisa menarik 

as-syaraf al-aradhi bisa melekat kepada jasmani seseorang. Karena 

sesuatu yang tidak ada pada suatu dzat, kemudian ia datang kepadanya, 
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sudah bisa dipastikan kedatangannya itu ada suatu sebab yang 

menariknya. Adapun  s-sy r     - z ti adalah kebalikan dari as-

syaraf al-aradhi. Ketika dikatakan as-syaraf al-aradhi adalah bukan 

substansi bagi jasmani itu, maka  l- z tiy adalah jasmani itu sendiri 

yang menjadi kemuliaan atau bisa diartikan, bukan hanya jasmaninya 

yang mulia, namun ia mempunyai dzat yang diciptakan dari lahirnya 

sudah mulia.  

   Sampai disini timbul lagi pertanyaan, apa saja yang menjadi as-

syaraf al-aradhi bagi manusia?. Jawaban dari penulis, bahwa hal ini bisa 

dikembalikan kepada dua hal: perkara yang alamiah dan perkara yang 

syar`iyyah. Perkara yang alamiah adalah perkara yang sesuai fitrah 

manusia sebagai suatu kemuliaan, tanpa membutuhkan perantara syariat 

untuk mengetahuinya. Misalkan kedermawanan, berilmu, bertanggung 

jawab, mengasihi, dan seterusnya. Adapun perkara as-syariah, misalkan 

menjalankan kewajiban shalat lima waktu, menjalankan ibadah haji, 

menunaikan zakat dan seterusnya. Kesemua itu bukanlah perkara yang 

sudah ada pada substansi dzat manusia, melainkan perkara yang datang 

kepada dzat manusia, yang kemudian dzatnya disifat dengan hal-hal itu. 

Jika dicermati, itu semua adalah as-syaraf al-aradhi.  

   Tidak bisa dibayangkan jika itu semua harus tunduk dibawah 

kemuliaan jasmani seseorang. Teks yang disebutkan di dalam kitab 

diatas, sangat berpotensi menciptakan kasta dalam kehidupan manusia, 

khususnya umat Islam. Persis seperti kasta dalam agama Hindu. Telah 

disebutkan pada bab II, bahwa adanya kasta dalam agama Hindu itu 

karena adanya  s-sy r     - z tiy namun tanpa penyebutkan kasta. 

Disebutkan dalam Jurnal Varna-Jati:  

 
According to the Rig Veda (the ancient Hindu book), the religious theories describe 

the primal man, Purush devastated himself to make human society and the different 

pieces of his body made the four different Varnas. The Brahmins emerged from his 

head, they are considered the intelligent and the most powerful Varna due to their 

wisdom and education, which they are represent the brain. The Kashatriyas 

emerged from his hands, they are considered the warrior caste, which they 

represent strength. The Vaishyas emerged from his thighs, they are considered the 

farmers and merchants and the Shudras emerged from his feet, they are considered 

the labourers and servants. Another religious theory says that the Varnas were 

formed from the body organs from the Brahma, in Hinduism, who are the creator of 

the world
93

. 

Menurut Rig Veda (kitab Hindu kuno), teori-teori keagamaan menggambarkan 

manusia purba, Purush menghancurkan dirinya sendiri untuk menciptakan 

masyarakat manusia dan berbagai bagian tubuhnya membentuk empat Varna yang 
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berbeda. Para Brahmana muncul dari kepalanya, mereka dianggap sebagai Varna 

yang cerdas dan paling kuat karena kebijaksanaan dan pendidikan mereka, yang 

mereka wakili sebagai otak. Para Ksatriya muncul dari tangannya, mereka 

dianggap sebagai kasta prajurit, yang mereka wakili sebagai kekuatan. Para 

Waisya muncul dari pahanya, mereka dianggap sebagai petani dan pedagang dan 

para Shudra muncul dari kakinya, mereka dianggap sebagai pekerja dan pelayan. 

Teori keagamaan lain mengatakan bahwa Varna terbentuk dari organ-organ tubuh 

Brahma, dalam agama Hindu, yang merupakan pencipta dunia. 

 Konsep diatas memberikan gambaran bahwa sejatinya manusia telah 

membawa suatu unsur warisan dari dewa. Bagian tubuh yang paling 

mulia akan mewarisi kasta yang mulia, namun bagian tubuh yang 

dianggap hina, akan mewarisi kasta yang hina dan rendah. Teks 

diatas telah jelas berindikasi bahwa adanya ketetapan tingkatan 

manusia ketika mereka telah memasuki alam dunia dan tingkatan 

tersebut bersifat statis, karena berdasarkan unsur yang dibawa oleh 

dewa mereka. Kepala disimbolkan sebagai bagian yang paling mulia, 

maka kasta Brahmani mewarisi kemuliaan dzat dari dewa. Untuk 

selamanya dan tanpa membutuhkan as-syaraf al-aradhi lagi, ia akan 

tetap mulia, menjadi strata kelas atas, karena secara dzatnya ia sudah 

membawa kemuliaan. Sistem kemuliaan pada kasta bersifat statis, 

bagi setiap tingkakatannya. Sebagai buktinya, dikatakan pada jurnal 

oleh Indulata Prasad, “C ste is    ixed, closed sistem that ensures 

that those placed lowest in the hierarchy have little opportunity to 

alter their lived realities (Kasta adalah sistem yang tetap dan 

tertutup yang memastikan bahwa mereka yang berada di posisi 

terendah dalam hierarki memiliki sedikit peluang untuk mengubah 

realitas hidup mereka) ”
94

 

 Tidak berlebihan jika dikatkan bahwa konsep yang dituliskan di 

kitab al-Manhajus Sawi, mempunyai kesamaan dengan agama Hindu 

dalam hal pengkastaan. Pada konsep agama Hindu diatas, seorang 

Brhamana yang telah tercipta dari kepala, jasmaninya tidak akan 

pernah bisa ditukar dengan kasta waisya ataupun sebaliknya. Inilah 

yang disebut dengan  s-sy r     - z tiy.  Hal yang menjadi masalah 

dari  s-sy r     - z tiy, adalah ketika dijadikan sebagai tingkatakan 

kemuliaan (kasta) yang paling tinggi bagi manusia, mengalahkan yang 

lainnya, berupa as-syaraf al-aradhi, yang bisa menjadi dinamika bagi 

manusia dalam kehidupan antar sesamanya. Pengelompokan 

(pengkastaan) model seperti itu, serupa dengan yang ada di dalam 

agama Hindu. Sama-sama mengikat dan akan menjadi dominasi untuk 
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segolongan kaum saja. Redaksi teks diatas berarti, bahwa jika 

dibandingkan dengan ilmu,  s-sy r     - z tiy bisa mengunggulinya, 

walupun orang yang mempunyainya dalam keadaan gila, sedangkan 

ilmu adalah perkara yang paling mulia dari seluruh sifat mulia bagi 

manusia, maka secara otomatis, ini berati seluruh kemuliaan bagi 

manusia kalah dengan  s-sy r     - z tiy yang diklaim di dalam al-

Manhajus Sawi.  

Realitanya, kemuliaan ilmu melebihi segalanya sudut 

dipandang dari segi akal dan syariat (Al-Qur‟an dan Sunah): 

a) Akal 

Muqadimah 

Sughra 

Ilmu bisa menaklukan segala sesuatu di 

dunia, dengan bukti: bahwa banyak perkara 

yang tidak bisa dilakukan manusia pada 

zaman dahulu, namun karena ilmu maka bisa 

ditaklukan. Salah satunya menembus ruang 

angkasa yang luas.  

Muqadimah 

Kubra 

Sesuatu yang bisa menaklukan segala hal 

adalah yang paling kuat. Dalilnya adalah 

kembali kepada fitrah makhluk hidup.  

Muqadimah 

Kubra 

Sesuatu yang paling kuat adalah yang paling 

mulia. 

Natijah  Ilmu adalah sesuatu yang paling mulia. 

 

b) Syariat (Al-Qur‟an) 

  Surat al-Baqarah/2: 13, 

 َْ ػََِّ َٝ  َّ جءَ  آهَ َٔ ّْ َ ج ث٧ْ َٜ ًَُِّ  َّْ ُ ْْ  ع ُٜ َٝ ٌَ ٌَزِ  ػ٠ََِ ػَ لَاةِ َٔ ُْ ٍَ  ث  أَْٗذت٢ُِِٗٞ كوَجَ

جءِ  َٔ ّْ َ ْٕ  َٛؤُلَاءِ  دؤِ ْْ  إِ ُ ْ٘ض ًُ  َٖ جهِه٤ِ َٙ 
Dia mengajarkan Adam semua nama-nama (benda), 

kemudian menampilkan semuanya di hadapan malaikat, lalu 

meng t k n, „Se utk nl h kep   -Ku nama-nama semua 

benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar. 

 

Fakhruddin ar-Râzî menjelaskan ayat diatas:  
 Ayat ini menunjukan tentang keutamaan ilmu, karena Allah SWT 

 tidaklah menunjukan kesempurnaan hikmahNya pada makhlukNya, 

 Adam as, kecuali dengan menunjukan ilmuNya. Seandainya ada di 
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 dalam alam ini, sesuatu yang lebih mulia dari ilmu, maka sudah suatu 

 pasti Ia akan menampakan keutamaan itu, bukan ilmu
95

. 

  Fakhruddin ar-Râzî telah menegaskan, as-syaraf al-

aradhi berupa ilmu, mengungguli seluruh kemuliaan yang ada 

di alam semesta ini. Dengan demikian, dari seluruh as-syaraf 

maka ilmu adalah yang paling tinggi. Seandainya ada yang 

lebih mulia dari ilmu, misalkan  s-sy r     - z tiy, seperti 

yang diklaim di dalam kitab al-Manhajus Sawi, maka Nabi 

Adam akan dimuliakan dengan as-syaraf ad-dzâtiy-nya bukan 

dengan as-syaraf al-aradhi nya.   

c) Syariat (Sunah) 

هثَءِ  ٍَ ُّ ًَ  شُ ؼْ ِٔ َّ  ػَٖ أد٢َِ ثُوًَّ ِٚ َِ ػَ  ٠ اللهُ َِّ َٙ - اللهِ  ٞ ٍُ وُ ٣َ  -َْ َِّ َّ َٝ  ٤ ٞ:  َٓ ٖ

ِٚ كِ  خُ ُِ طْ ج ٣َ ٣وً ٌِ َٟ  يَ َِ َّ  ًٔ ػِ  ٤ ِ َّ ِٓ ٣وً ٌِ َٟ  ِٚ دِ  اللهُ  يَ َِ ج  ُٟ ج   َّٕ إِ َٝ  زِ َّ٘ ثُؾَ  مِ ٌُ ٖ 

 َٔ ًِ َٜ ضَ قَ ِ٘ ؽْ أَ  غُ َٞ ضَ َُ  زَ ٌَ ةِ لَا ثُ  ْٖ َٓ  ُٚ َُ  ٌُ لِ  ْـضَ ْْ ٤َ َُ  َْ جُِ ثُؼَ  َّٕ إِ َٝ   ِْ ِْ ثُؼِ  خِ جُِ طَ ج ُِ ًٝ ج 

َّْ كِ  ُٕ ٤ضَ ثُقِ َٝ  ِٛ ًْ ٢ ث٧َ كِ  ْٖ َٓ َٝ  ثسِ َٞ َٔ ٢ ثُ َٔ  ٞفِ ٢ ؽَ كِ  ج  ََ ْٞ كَ  ْٕ إِ َٝ  جءِ ثُ

َّ َِ ػَ  ًِ وْ ثُذَ  زَ َِ ٤ْ َُ  ٌِ َٔ ثُوَ  َِ ْٞ لَ ًَ  وِ جدِ ٠ ثُؼَ َِ ػَ  ِْ جُِ ثُؼَ  ٌَ  ٌِ جةِ ٠  ًِ َٞ ثُ  َّٕ إِ َٝ  خِ ث

ًً ٣َ٘ ٞث هِ عُ ًِّ َٞ ٣ُ  َُْ  جءَ ٤َ ذِ ْٗ ث٧َ  َّٕ إِ َٝ  جءِ ٤َ ذِ ْٗ ث٧َ  زُ عَ ًَ َٝ  جءَ َٔ َِ ثُؼُ  َٝ ج َٛ  هِ لَا ث  ً ًٔ َٝ ج ج  َٔ إَّٗ

َْ ٞث ثُؼِ عُ ًَّ َٝ   .ٌٍ ثكِ َٝ  عٍّ قَ دِ  يَ مَ أَ  ُٙ يَ مَ أَ  ْٖ َٔ كَ  ِ

Diriwayatkan dari Abu Darda; aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: 

siapa yang menempuh jalan, di dalamnya ia menuntut ilmu, Allah SWT 

akan mudahkan bagi jalan untuk menuju syurga. Sesungguhnya para 

malaikat itu menaruh sayap-sayapnya bagi penuntut ilmu. Sesungguhnya 

orang yang alim itu memohonkan ampun kepadanya, makhluk yang ada di 

langit dan di bumi. Ikan di dalam lautan pun ikut memohonkan ampun. 

Sesungguhnya orang alim atas orang ahli ibadah itu, seperti rembulan 

dibandingkan seluruh Ibn tang-Ibn tang. Sesungguhnya ulama itu adalah 

pewaris para nabi. Sesungguhnya para nabi tidak mewarisi dinar ataupun 

dirham, mereka hanya mewarisi ilmu. Siapa yang mengambilnya, ia akan 

mengambil sesuai bagiannya. (HR. Abu Dawud).
96

 

 Setidaknya hadis di atas memberikan lima point:  

1) Ilmu memudahkan seseorang menuju syurga, sedangkan 

surga adalah puncak kemuliaan di akhirat. 

2) Malaikat menaruh sayap bagi pencari ilmu. Ini sebagai 

tanda bahwa ilmu sesuatu yang mulia. 
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3) Seluruh makhluk memohonkan ampun bagi sesorang 

atas   dasar ilmunya. 

4) Cahaya ilmu lebih terang dibandingkan cahaya ibadah. 

Jika ilmu lebih terang dari ibadah, sedangkan ibadah 

adalah perkara yang paling tinggi dari segala pekerjaan, 

maka ilmu lebih tinggi dari segala perkara 

5) Ilmu adalah warisan para Nabi utusan Allah SWT, 

diantaranya orang yang paling mulia dari seluruh 

makhluk, yaitu Nabi Muhamamd SAW. Beliau hanya 

mewarisi ilmu, tidak mewarisi yang lain. 

   Jika mau dikatakan adanya kasta, maka ilmu lah yang 

paling pantas untuk dijadikan ukuran. Allah SWT berfirman 

tentang keutamaan ilmu di dalam Surat   -M   dalah/58: 11, 

ث  ْٞ َّْقُ ْْ صلََ ٌُ َُ ََ ث ثِىثَ ه٤ِْ ْٰٓٞ ُ٘ َٓ َٖ ثٰ ج ثَُّي٣ِْ َٜ ث ٣ٰٰٓج٣َُّ ْٞ َْقُ ِِ كجَكْ ِِ ؾٰ َٔ ُْ ك٠ِ ث

ث  ْٞ ُ٘ َٓ َٖ ثٰ ُ ثَُّي٣ِْ كغَِ اللَّّٰ ٌْ ث ٣َ ْٝ َُ ُٖ ْٗ ث كجَ ْٝ َُ ُٖ ْٗ ََ ث ثِىثَ ه٤ِْ َٝ  ْْۚ ٌُ َُ ُ َْـِ اللَّّٰ ٣لَْ

 ٌٌ َٕ مَذ٤ِْ ْٞ ُِ َٔ ج صؼَْ َٔ ُ دِ اللَّّٰ َٝ ؽٰشٍۗ  ًَ َْ هَ ِْ صُٞث ثُْؼِ ْٝ ُ َٖ ث ثَُّي٣ِْ َٝ  َْْۙ ٌُ ْ٘ ِٓ 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kep   mu, “Beril h kel p ng n  i   l m m jelis-m jelis,” 

maka lapangkanlah, niscaya Allah SWT akan memberi 

kel p ng n untukmu  D n  p  il   ik t k n, “Ber iril h 

k mu,” m k   er iril h, nisc y  Allah SWT akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah SWT Maha Teliti apa yang kamu kerjakan. 

  Pemahaman penulis bahwa Kitab al-Manhajus Sawi 

menetapkan keuniversalan kemuliaan dzâtiy di atas segala 

kemuliaan, ini didapatkan oleh penulis dari ungkapan yang 

tertera dalam kitab tersebut melalui   l l h iltiz miah. Ahli 

mantiq mendefinisikan   l l h iltiz miah:  

َٔ  ٠َِ ػَ  ضُُٚ َُ لَا هَ َٝ   َٔ َ٘ ؼْ ثُ ُٝ ٠ ثُ ٌّ ََ ثُضِ  ُٚ َُ  ٞعِ ٞ ِٕ ٌَ ُِ  ث ًِ ثُنَ  ٞ ج ٍِ لاَ  ػِ ج ًٓ
َٔ َ٘ ؼْ َٔ ِْ ُِ  ُٝ ٠ ثُ ِٕ َْ ْٗ ثلإِ  زِ َُ لَا وَ ًَ  ُٚ َُ  ٞعِ ٞ  زِ ؼَ ْ٘ َٙ َٝ  ِْ ِْ ثُؼِ  َِ جدِ ٠ هَ َِ ػَ  ج

 ٌِ َٔ  زَ ٤َّ ِِ جدِ ثُوَ  َّٕ ئِ كَ  زِ جدَ ضَ ثُ ًَ ًُ يْ ثُ ًِ مَ  رَ ٞ ُٝ ثُٔؼَ٘  ِٖ ػَ  زٌ ؽَ ج  ُٚ َُ  ٞعِ ٠ ثُٔٞ

ُٚ زٌ َٓ ٍِ ج لَا َٜ َّ٘ ٌِ َُ 
97
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Dalalah lafal terhadap makna maudhu`-nya, idsebut dengan 

iltizam. Disebut iltizam karena ia sebagai makna lazim dari 

makna maudhu‟ lahu (makna asli). Seperti dalalah insan 

(manusia) bisa berpotensi menerima ilmu dan menulis. 

Potensi yang dipunya oleh manusia adalah makna yang ada 

di luar makna asli bagi insan, akan tetapi makna itu adalah 

makna lazim dari insan.  

  Ketika penulis al-Manhajus Sawi menukilkan berupa 

teks diatas, bisa dianalisa dengan menggunakan   l l h 

iltiz miah, dengan beberapa tahapan berikut:  

1) As-sy r     - z tiy diklaim mengungguli ilmu, 

sedangkan ilmu adalah perkara yang paling mulia 

diantara semua as-syaraf, seperti di atas telah 

dikemukakan, maka as-syaraf ad-dzâtiy mengungguli 

segala hal. 

2) Ketika dikatakan As-sy r     - z tiy mengungguli 

semua hal, maka akan tercipta sistem kasta yang bersifat 

statis di kalangan masyarakat Islam.  

  Lebih ditegaskan kembali di dalam al-Manhajus Sawi. 

Dikatakan disana:  

َٔ  ٤لِ َٕ  زِ َٓ لاَّ ثُؼَ  ِٖ ػَ  جسِ وَ ثُغِّ  ُٜ ؼْ ٢ دَ ِٗ ٌَ ذَ مْ أَ  وْ ٝهَ    لِ ج٣ِ َٖ ثُ
ِّْ  ِٖ َْ ٢ ثُقَ دِ أَ ١ وِ ْ٘ ثُ

ٌُ قَ ُٓ  - ُٚ ْ٘ ػَ  اللهُ  ٢َ ِٝ ًَ  ٢ِٗ وَ ٔثُ ٢ ثُ ِّْ  خِ ضُ ِّٖ ٌِ ؿَ َٝ  ٣ظِ وِ ٢ ثُقَ كِ  زِ ضَّ ثُ  ُٚ َّٗ ج أَ َٛ ٤

 ُّ ََ َّٖ  ؟:َُ َٞ كْ أَ  َٖٓ  ِّٚ ًْ هَ  ك٢ِ  تِ ِٝ  قُ ٣ٌِ ثُ ؟جُثُؼَ  أ ج َٛ وَ ػِ٘  ُٚ َُ َ ََٚ قَ كَ  ِْ

َٝ مٌ ٌثَ  ْـثّضِ   ، َٟ َٟ َ ؤ َُّٚ ًَ  ؤ َٕ َٓ  ِٛ ًْ ث٧َ  ٠َُ إِ  أ ، َُّٚ أْ ًَ  غَ كَ ًَ  َّْ ٠ عُ جَُ ؼَ صَ  اللهُ  جءَ ج 

ٍَ هَ َٝ  َٕ ج ِٛ ؽَ  ٣قٌ ٌِ :  ٍَ هَ  ْٝ أَ  ٌَ ج َّ ِٓ  َُ َٞ كْ أَ  وٌ فِ ثَٝ  ٣قٌ ٌِ َٕ  ج جػَ ٠ َ٘ ٤ؼِ ذْ ٖ  ًٔ جُ
98

 
Sebagian orang yang terpercaya, mengabarkan berita kepada kami, dari 

syeikhul masyayikh Abul Hasasn as-Sindi al-Madani ra, beliau seorang 

penghasyiyah daripada kutubus sittah. Beliau ditanya: siapa yang lebih 

mulua? As-Syarif atau al-Alim?. Ia punya berfikri laam dan 

menganggukan kepalanya ke arah bumi, kemudian ia mengangkat 

kepalanya serta berkata: syarif yang bodoh atau satu syarif, lebih unggul 

dari tujuh puluh orang alim.  

  Apabila permasalahan ini dikembalikan kepada 

tafsiran Fakhruddin ar-Râzî dan az-Zamakhsyari terhadap 

Surat a -H        9: 13 yang telah lalu, maka hal itu jelas 

sangat tertolak. Begitupla jika pemikiran ini bersandar 

kepada  as-Syûrâ/42: 23, tentang  l-M w    h Fil Qur  , 

                                                 
98
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statusnya tertolak juga. Telah dijelaskan pada tafsiran al-

M w    h Fil Qur  , bahwa makna yang lebih tepat 

adalah dengan berpegangan kepada riwayat Ibnu Abbas, 

yang dishahihkan oleh al-Bukhari bahwa khitab dalam ayat 

itu untuk orang-orang Quraisy yang tidak beriman. Jikapun 

mau bersandar kepada riwayat lain dari asbâb nuzûl ayat 

mawadah, maka hal ini tdak menunjukan sama sekali akan 

adanya  s-sy r     - z tiy yang mengungguli segala 

syaraf.  

2. Titik Fokus Kemuliaan Dalam Islam 

 Sesuai pada point sebelumnya, bahwa yang menjadi perhatian 

bagi manusia untuk mulia hanyalah ketakwaan, tidak ada yang lain. 

Ini disekapati oleh perwakilan dua madzhab besar dalam Islam, 

yang telah mewarnai dunia Islam dengan peradaban dan khazanah 

yang agung, yaitu Asyariah dan Muktazilah. Asyariah diwakili oleh 

Fakhrudddin ar-Râzî dan Muktazilah diwakili oleh az-Zamakhsyari.  

 Al-Biruni ketika menjelaskan tentang sistem kasta di India, 

beliau memberikan benang merah yang menjadi pembeda antara 

ajaran agama Hindu dengan Islam. Beliau berkata:  

 َٝ ُِ ِٜ ِٓ ٣َّ ٢ أَ كِ  وِ ْ٘ ِ ِٓ َ٘ ج  ْْ ٣َّجُٛ ج إِ ضََ٘ لَ جَُ نَ ُٓ  َّٕ ٠ أَ ضَّ فَ  ٞظِ ظُ ثُقُ  ٌُ ٝكَ أَ  يَ ُِ ٖ ىَ ج 

ٌَ  َٖ ٤ْ ج دَ َ٘ ضَ ٣َّ ِٞ ْْ صَ َٝ  َٝ ُٜ َ٘ ٤ْدَ  َِ ثةِ َٞ ثُقَ  ُْ ظَ ػْ ٟ أَ َٞ وْ جُضَّ  دِ لاَّ إِ  زِ جكَّ ثُ ، ِّ لاَ ّْ ثلإِ  َٖ ٤ْ دَ ْ 

 َٝ ُٛ ُ٣ ْ َْ ُّٔ َٕ َٕ َٞ ُْ ث٧َ  ١ْ ٕ( أَ ٌْ )دُ  ْْ ِٜ جصِ وَ ذَ َٟ  ٞ ِٓ َٜ َٞٗ ُّٔ َْ ٣ُ  َٝ  ث  خِ َْ ثَُّ٘  زِ َّٜ ٖ ؽِ ج 

َٔ جصَ )ؽَ  ٤وثُِ َٞ ي( أ١ ثُ
99

 

Di negeri India, di era kita ini, ada mengambil bagian besar dalam 

permasalahan kasta. Perbedaan kita dengan mereka dalam 

pandangan terhadap orang-orang tidak ada yang lain selain taqwa, 

adalah sebagai perbedaan terbesar antara mereka dengan Islam. 

Mereka men m k n k st   eng n se ut n “v r n”, y itu w rn , 

  ri segi n s  , merek  men m k n “j ti”, y itu kel hir n   

  Seandainya ada pembeda kemuliaan di hadapan Allah SWT 

bagi hambanya selain takwa, maka tidak ada yang membedakan 

antara Islam dengan agama Hindu dalam pandangannya terhadap 

tatanan masyarakat. Itulah yang dimaksudkan oleh al-Biruni. 

Dengan bahasa yang lain, kasta dalam Islam hanyalah tingkatan 
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ketakwaan. Rasulullah SAW, memberikan gambaran tingkatan 

kasta dalam Islam dengan kalimat yang lebih rinci. Beliau bersabda:  

َّ كضـِ ػٖ ػذو الله دٖ ػٌٔ  ٞ٣ َُ َْ مطخ ثُ٘ج َِّّٝ ِٚ ٍَ اللهِ ٠َِّٙ اللهُ ػ٤ِ ًّٞ َّٕ أ

ٜج دآدجةٜج  ٌٓزَ كوجٍ َٔ َّٕ اللهَ هو أىٛخَ ػٌْ٘ ػذ٤زَ ثُؾج٤ِٛزِ ٝصؼجظُ ُُ إ ٣ج أ٣ٜج ثُ٘ج

 ٌَ ِٕ ًؽ ُُ ًؽلا ُُ   كجُ٘ج ٌٖ ػ٠ِ اللهِ ٝثُ٘ج ٌٌ ٕو٢ٌّ ٤ِّٛ ٌْ ػ٠ِ اللهِ ٝكجؽ ٌٌّ صو٢ٌّ ٣ًٌ دَ

َّ ٖٓ ثُضٌثحِ  َّ ٝمِنَ اللهُ آه ٌٍ   د٘ٞ آه ًَ ْٖ ىَ ِٓ  ْْ ًُ ُُ إَِّٗج مَِوَْ٘جَ ج ثَُّ٘ج َٜ هجٍ اللهُ ٣جَ أ٣َُّ

ْْ ػِْ٘وَ  ٌُ َٓ ٌَ ًْ َ َّٕ أ ث إِ ْٞ كُ ًَ ُِضؼَجَ  ََ هذَجَةِ َٝ ُٕؼُٞدجً   ْْ ًُ ِْ٘جَ ؽَؼَ َٝ ْٗغ٠َ  ُ أ َٝ  ٌْ ٤ ِِ َّٕ اللهَ ػَ ْْ إِ ًُ اللهِ أصَوْجَ

 ٌٌ  مَذ٤ِ
Diriwayatkan dari Abdullah Ibn Umar, bahwasanya Rasulullah SAW, pernah 

berkhutbah pada hari penaklukan Mekah. Beliau menyampaikan: wahai 

manusia! Sesungguhnya Allah SWT telah menghilangkan dari kalian keburukan 

jaman jahiliah, segala kesombongannya terhadap para leluhur-leluhurnya. 

Manusia itu hanya dua golongan, golongan orang yang baik, bertakwa, serta 

mulia di sisi Allah SWT, dan (kedua) golongan orang yang fajir (tidak taat), 

sengsara lagi hina di sisi Allah SWT. Manusia itu anak cucu Adam. Allah SWT 

ciptakan Adam dari tanah liat. Allah SWT berfirman: wahai manusia! 

Sesungguhnya kami menciptakan kalian dari seorang lelaki dan perempuan, 

serta kami jadikan kalian berbangsa-bangsa dan qabalah-qabilah, agar kalian 

semua saling mengenal satu sama lain. Sesungguhnya yang paling mulia di sisi 

Allah SWT adalah yang paling bertakwa!. (HR. Tirmidzi)
100

 

Jadi Rasulullah SAW, hanya memberikan dua kasta secara 

garis besar:  

a. Kasta tinggi: yaitu orang yang baik, bertakwa lagi mulia di 

sisi   Allah SWT.  

b. Kasta rendah: yaitu orang yang tidak taat kepada Allah  

  SWT, sengsara lagi hina di sisi Allah SWT. 

Tidak ada pembagian kasta kemuliaan dalam Islam selain yang 

didasari oleh ketakwaan. Adapun jika ada suatu ulama ataupun 

pemikir Islam yang membagi kemuliaan manusia atas dasar selain 

takwa, apalagi yang berdasarkan yang dinamakan dengan as-

sy r     - z tiy, terlebih kemuliaan itu diartikan sebagai nasab 

keturunan. Ini adalah kebatilan terbesar!. Itu adalah pandangan 

pribadi, bukan mewakili Islam.  

Islam mengelompokan manusia secara garis besar dengan 

amalnya. Jika Al-Qur‟an beserta hadis ditelusuri, maka yang 

ditemukan adalah pengelompokan manusia ke dalam dua bagian. 

Ada yang beriman ada yang kafir, ada yang bersyukur ada yang 

kufur, ada yang yang beramal shaleh ada yang beramal sayyi dan 
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seterusnya. Dengan artian, pengelompokan manusia oleh Islam 

didasari pada kemuliaan sifat / as-Syaraf al-Aradhi ( ثٌُٖف

٢ ِٝ ٌَ  yang hal itu bisa diraih oleh semua manusia yang ,(ثُؼ

mempunyai kemauan dan dapat hidayah. Hal ini tentunya harus 

dicermati sebagai pandangan dasar agama Islam. Di luar itu, bisa 

dikatakan sebagai pandangan pribadi.  

3. Dampak Sosial pada Pengkastaan 

 Sesuai dengan hukum fisika, bahwa ada aksi ada reaksi. Aksi 

menjadi sebab dan aksi menjadi akibat. Setiap sebab menimbulkan 

akibat. Itu merupakan sunnatullah. Di Bab II telah penulis singgung, 

bahwa sebab daripada adanya kasta, sesuai yang dipaparkan oleh al-

Biruni, seorang filosof muslim, adalah adanya dorongan politik untuk 

mengendalikan suatu masyarakat.  

 Adapun akibat yang ditimbulkan dari adanya sistem kasta, 

menurut penulis harus diingat dulu dua hal. Pertama, bahwa sistem 

kasta itu pada dasarnya bersifat statis, karena didasari  s-sy r     -

 z tiy, seperti keyakinan agama Hindu dan yang tertera di kitab al-

Manhajus Sawi. Kedua, harus diketahui secara bersama bahwa dalam 

Islam sistem kasta dalam Islam adalah dengan ketakwaan dan hal itu 

bersifat dinamis. Dengan dua hal tadi, maka bisa dibedakan antara 

akibat sistem kasta yang didasari dengan  s-sy r     - z tiy dan 

sistem kasta yang didasari dengan ketakwaan.  

a. Sistem Kasta Didasari  s-Sy r     -Dz tiy 

1) Menghancurkan perabadan manusia 

 Penulis telah singgung di Bab II bahwa sistem kasta 

dengan model seperti ini, yaitu berdasarkan  s-sy r     -

 z tiy akan menumpulkan peradaban manusia. Manusia 

akan terkungkung dalam neraka kasta dalam kurun waktu 

yang tidak sebentar. A.A Macdonel mengata     “The 

subject  of caste is one of the deepest interest because it 

deals with a social organization which, being exclusively 

and essentially Indian, has been  the chief characteristic 

of the civilization of India for more than 2500 years, and 

has marked off Indian civilization from that of the rest of 

the world as unique (Subjek kasta merupakan salah satu 

subjek yang paling menarik karena membahas tentang 

organisasi sosial yang, secara eksklusif dan hakikatnya 

merupakan milik India, telah menjadi karakteristik utama 

peradaban India selama lebih dari 2500 tahun, dan telah 
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menandai peradaban India dari peradaban dunia lainnya 

                         )”.
101

 

 

Manusia diperintahkan untuk memakmurkan bumi, yang 

mana hal itu tidak mungkin bisa terlaksana jika adanya 

system pengkastaan. Diantara firman Allah SWT, yang 

menentang akan hal tersebut adalah Surat Hûd/11: 61, 

 ٍٚ ْٖ إَُِٰ ِٓ  ْْ ٌُ ج َُ َٓ  َ ِّ ثػْذوُُٝث اللََّّ ْٞ ٍَ ٣جَ هَ ُِقًج ۚ هجَ ج َٙ  ْْ ٞهَ أمََجُٛ ُٔ َ إ٠َُِٰ ع َٝ
 َٞ ُٛ ۖ ُٙ ٌُ ُٝٙ   ؿ٤َْ ٌُ ْـلِ ضَ ّْ ج كجَ َٜ ْْ ك٤ِ ًُ ٌَ َٔ ضؼَْ ّْ ث َٝ  ِٛ ًْ َ َٖ ث٧ْ ِٓ  ْْ ًُ َ ؤ َٖ ْٗ َ أ

٣خٌ  ٌِ د٢ِّ هَ ًَ  َّٕ ِٚ ۚ إِ َّْ صُٞدُٞث إ٤َُِْ ُ ؾ٤ِخ٣ٌ ع ُٓ 
Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. 

Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah SWT, 

sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah 

menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan 

kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 

kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 

Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan 

(doa hamba-Nya)". 

  Fakhruddin ar-Râzî berkata terkait tafsir  ًٌْٔٝثّضؼ

  : ك٤ٜج

ًَ َّٔ ْ ػُ ٌُ َِ ؼَ ٝك٤ٚ علاعز أٝؽٚ : ث٧ٍٝ : ؽَ  ج َٛ ج
102

 
Pada kata (wasta`marakum fiiha) ada tiga makna: 

pertama: maksudnya (Allah SWT) menjadikan kalian 

sebagai pemakmur bumi.  

 

Mustahil jika seluruh manusia diperintahkan untuk 

memakmurkan bumi, sementara mereka berada dalam 

kungkungan kasta. Hal yang terwujud bukanlah 

pemakmuran melainkan pembodohan dan penindasan. 

Secara tersirat ayat ini meniadakan segelah bentuk hal yang 

bisa membuat manusia tidak bisa memakmurkan bumi, 

diantaranya adalah pengkasatan berdasarkan as-syaraf ad-

dzâtiy.  

 

2) Terjadinya Tumpang Tindih dalam Menilai Kebaikan 
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     Pada teks kitab al-Manhajus Sawi disebutkan bahwa 

syarif yang bodoh lebih mulia dari orang alim, bahkan bukan 

hanya satu  orang, tetapi tujuh puluh orang. Jika merujuk 

kepada literasi Islam, ke-jahilan (kebodohan) diidentikan 

dengan keburukan, sementara ilmu biasanya diidentikan 

dengan kebaikan, sebagaimana penulis telah paparkan 

sebelum ini. Jika syarif diidentikan sebagai kebaikan, maka 

syarif yang jahil adalah orang yang bercampur kepadanya 

kebaikan dan keburukan. Sedangkan orang alim adalah 

orang yang ada pada dirinya kebaikan, tanpa bercampur 

dengan keburukan. Bagaimana bisa dikatakan: Kebaikan 

yang bercampur dengan keburukan lebih baik dan mulia 

daripada kebaikan yang tidak bercampur dengan 

keburukan? 

 Sunatullah selalu memihak bahwa kebaikan yang 

murni itu jauh lebih mulia daripada kebaikan yang 

bercampur keburukan. Allah SWT menyindir orang yang 

mencampuri kebaikan dengan keburukan:  

 َّ  ٌَ ثٰمَ َّٝ ُِقًج  ج َٙ لًا  َٔ ث ػَ ْٞ ْْ مَِطَُ ِٜ دِ ْٞ ُ ث دِيُٗ ْٞ كُ ٌَ َٕ ثػْضَ ْٝ ٌُ ثٰمَ ٤ِّتجً ۗ َٝ

 ٌْ ف٤ِْ ًَّ  ًٌ ْٞ َ ؿَلُ َّٕ اللَّّٰ ْْ ۗ ثِ ِٜ حَ ػ٤ََِْ ْٞ ُ ْٕ ٣َّض ُ ثَ ٠َْ اللَّّٰ  ػَ
Dan (ada pula) orang lain yang mengakui dosa-dosa 

mereka, mereka mencampuradukkan pekerjaan yang baik 

dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah 

SWT menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah SWT 

Maha Pengampun, Maha Penyayang. (Surat at-Taubah/9: 

102) 

  Al-Qurthubi menyinggung terkait orang yang 

bercampur padanya kebaikan dan keburukan:  

:  ُ٘ج ِّْٝ ػ٤ِٚ الله ٠ِٙ الله ًٍّٞ هجٍ:  هجٍ ؽ٘وح دٖ ٌّٔر فوع٘ج

ِٕ  ث٤َُِِّزََ  أصَج٢َِٗ"  ٤ْ٘جَ كجَدْضؼَغَج٢َِٗ آص٤َِجَ َٜ َ و٣ِ٘زٍَ  إ٠َُِ كجَٗضْ ذ٤َِّْ٘زٍ  َٓ َٓ  ِٖ َٛخٍ  دِِذَِ ِٖ  ىَ ُذَِ َٝ 

زٍ، َّٞ ٌٍ  كضََِوََّجٗجَ كِ ؽَج ًِ  ٌٌ ٖ َٕطْ ِٓ ْ ِٜ ِْوِ ِٖ  مَ َْ ج ًَؤفَْ ْٗشَ  َٓ ثءٍ  أَ ًَ ،  ٌٌ َٕطْ َٝ 

ج ًَؤهَْذِـِ  ْٗشَ  َٓ ثءٍ، أَ ْ هجَلَا  ًَ ُٜ َٛذُٞث: َُ ُِيَ  ك٢ِ كوَؼَُٞث ثىْ ٌَٜ ىَ هؼَُٞث.  ثَُّ٘ َٞ ِٚ، كَ  ك٤ِ

 َّْ ؽَؼُٞث عُ َٛخَ  هوَ إ٤َُِ٘جَ ًَ ُِيَ  ىَ ُّْٞءُ  ىَ ْ ثُ ُٜ ْ٘ ٝث ، ػَ ًُ ج َٚ ِٖ  ك٢ِ كَ َْ رٍ  أفَْ ًَ ُٞٙ 

ٍٕ  ؽََّ٘زُ  َٛيِِٙ : ٢ُِ هجَلَا  ، َٛيثَ ، ػَوْ ُيَُ  َٝ َِ ْ٘ ج هجلا.  َٓ َّٓ َ ُّ  أ  ًَجُٗٞث ثَُّي٣ِٖ ثُوَٞ
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 ٌٌ ُْٜ َٕطْ ْ٘ ِٓ  ٌٖ َْ ٌٌ  فَ َٕطْ َٝ ْ ُٜ ٘  ٌـ ِٓ ُْٜ ، هذ٤َِ لًا  مَِطَُٞث كئََِّٗ َٔ ُِقًج ػ ج َٙ  ٌَ آمَ َٝ 

َٝ ؾَ ضَ كَ  ٤َّتِّجً ُْٜ ْ٘ ػَ  اللهُ  ٍَ ج
103

 

Telah memberikan hadis kepada kami, Samurah Ibn  Jundub. Ia berkata: 

Rasulullah SAW- pernah bercerita kepada kami: pernah suatu malam 

dating kepada kami dua orang, kemudian kami segera beranjak ke suatu 

kota bersamanya, kota itu dibangun dari emas dan perak. Bertemulah 

kami orang-orang yang sebagian dari tubuhnya itu sebagus yang engkau 

pernah lihat, sebagian lagi seburuk yang engkau pernah lihat. Dua 

orang itu berkata kepada mereka: pergilah kalian, kemudian nyeburlah 

ke sungai! mereka pun Kembali lagi, namun bagian tubuhnya yang jelek 

sudah tidak ada. Mereke menjadi orang yang fisiknya paling bagus. Dua 

orang itu berkata kepadaku: ini adalah syurga Adn dan ini tempatmu! 

Dua orang itu berkata lagi, Adapun orang-orang yang setengahnya 

bagus dan setengahnya buruk, mereka adalah orang-orang yang 

mencampurkan amal shaleh (kebaikan) dengan keburukan. Kemudian 

Allah SWT maafkan mereka.  (HR. Bukhari, No: 4419) 

 Hadis diatas menegaskan perkara jeleknya orang yang 

bercampur kepadanya keburukan dan kebaikan berupa amal 

shaleh. Jadi hadis shahih diatas sudah menyatakan bahwa 

perkara kebaikan yang bercampur dengan keburukan adalah 

keburukan, sedangkan kebaikan yang murni adalah kebaikan. 

Jika pendapat al-Manhajus Sawi bisa diterima, maka sama 

saja dengan mengatakan bahwa kebaikan yang bercampur 

dengan keburukan adalah kebaikan. Kebaikannya 

mengungguli suatu kebaikan yang murni tidak bercampur 

dengan keburukan.  

 

3) Menumpulkan akal sehat 

Prinsipnya Islam itu sangat memuliakan akal. Akal 

dijadikan sebagai tujaun daripada syariat dan sebagai manatuth 

taklif
104

. Jika yang diungkapkan dalam al-Manhajus Sawi adalah 

benar, bahwa syarif bodoh lebih mulia daripada tujuh puluh 

orang alim, maka ini berkonsekuensi pada pengakuan yang 

mustahil secara akal sehat manusia. Sebagai contoh ada syarif 

yang bodoh hidup di tahun 2024.  

Jika dikatakan ia lebih mulia dari tujuh puluh orang alim, 

maka ini sama saja mengatakan bahwa ia lebih mulia daripada 

Abu Hanifah, Malik Ibn Anas, as-Syafi‟i, Ahmad Ibn Hambal 

bahkan lebih afdhal dari Abu Bakar as-Shiddiq, Umar Ibn 
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 Syamsuddin Muhamamd Bin Ahmad al-Qurthubi, Al-J mi Li Ahk mil Qur n, 

Beirut: Dâr el-Fikr, jilid. 8, hal. 154. 
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 Lihat: Al-Muwafaqat, Abu Ishaq Bin Musa Bin Muhammad al-Lakhami as-

Syathibi, Kairo: Dar Ibni Affan, cet. 1, 1997, jilid. 6, hal. 401 
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Khattab, Utsman Ibn Affan dan seluruh sahabat serta ulama 

mujtahidin yang non-syarif. Ini adalah suatu kemustahilan!. 

Ketika doktrin seperti ini diulang-ulang untuk diucapkan kepada 

khalayak ramai, maka akan terbentuk paradigma yang salah, 

yang bertentangan dengan akal sehat manusia.  

Pemahaman yang menyimpang akan terjadi, serta 

tumpulnya akal sehat. Dengan tumpulnya akal sehat, maka 

manusia akan menjadi budak bagi tuannya dan tidak bisa 

menjadi individu yang bisa memakmurkan bumi. Perbudakan 

berdasarkan kasta telah disinggung pada Bab II, telah banyak 

memberikan sumbangsih terhadap kegelapan hidupnya 

masyarakat Hindu di India. Disebutkan di dalam jurnal yang 

ditulis oleh Khalid Anis Ansari and Caroline Suransky:  
The historical record suggests that until the nineteenth century, social 

identities in India were fuzzier, and religion had not trumped other 

identities such as caste, sect, region, language, and so on (Pandey 

1997). However, this image of Indian society began to alter with the 

deepening of British colonization and the mapping of India through the 

orientalist religious lens aided by native pan-religion elite collaborators. 

(Catatan sejarah menunjukkan bahwa hingga abad kesembilan belas, 

identitas sosial di India lebih kabur, dan agama belum mengalahkan 

identitas lain seperti kasta, sekte, wilayah, bahasa, dan sebagainya 

(Pandey 1997). Namun, citra masyarakat India ini mulai berubah 

seiring dengan semakin dalamnya penjajahan Inggris dan pemetaan 

India melalui lensa keagamaan orientalis yang dibantu oleh kolaborator 

elit pan-agama asli)
105

. 

Jika Inggris saja sebagai negara adidaya pada saat itu, dengan 

militernya yang sangat kuat, tidak mampu merubah ke-

masyarakatan India dengan kastanya, maka ini menunjukan 

bahwa masyarakat India sudah sangat sulit untuk disembuhkan 

dari system kasta. Begitulah perbudakan yang sudah mengakar, 

akan mengalahkan akal sehat dan kekuatan adidaya dalam 

militer.  
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Religion as a Social Imaginary: Anti-C     C                    M      Q        I    ”  

dalam Jurnal Religions. Vol. 14  No. 742 Tahun 1994, hal. 2. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berfokus pada dua isu utama, yaitu bagaimana 

keyakinan tentang kemuliaan asy-Syaraf adz-Dzâti berkontribusi terhadap 

terciptanya kasta sosial yang tidak adil, serta bagaimana interpretasi 

Fakhruddin ar-Râzi dan az-Zamakhsyari terhadap ayat-ayat yang 

berkaitan dengan kasta dan kesetaraan manusia. Dari hasil analisis 

terhadap tafsir kedua mufassir besar ini, dapat disimpulkan bahwa Islam 

secara eksplisit menolak konsep kemuliaan statis yang didasarkan pada 

asy-Syaraf adz-Dzâti dan menekankan bahwa kesetaraan manusia dilihat 

dari takwa, bukan keturunan, jabatan, atau harta. Beberapa pembahasan 

lalu yang diambil kesimpulannya secara spesifik: 

1. Kontribusi Keyakinan tentang Asy-Syaraf Adz-Dzâti terhadap Kasta 

Sosial yang Tidak Adil: 

   Fakhruddin ar-Razi dalam tafsirnya terhadap Surat al-

Hujurât/49: 13 menjelaskan bahwa Islam menolak kasta sosial yang 

didasarkan pada asy-Syaraf adz-Dzâti, yang merupakan sesuatu 

yang tidak dapat diusahakan atau dipilih oleh individu, tidak boleh 

menjadi dasar untuk menilai kemuliaan atau status seseorang dalam 

masyarakat. Ar-Râzi menekankan bahwa manusia diciptakan sama 

dalam hal asal-usul, yakni dari Adam dan Hawa, dan bahwa 

kemuliaan seseorang tidak bergantung pada asy-Syaraf adz-Dzâti 
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melainkan pada tingkat ketakwaan yang dimilikinya. Dengan 

demikian, menjadikan asy-Syaraf adz-Dzâti sebagai tolak ukur 

untuk menentukan derajat atau kasta sosial adalah tindakan yang 

tidak adil dan bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. 

   Lebih lanjut, Fakhruddin ar-Razi mengkritik masyarakat 

yang membanggakan asy-Syaraf adz-Dzâti sebagai alasan untuk 

menempatkan individu-individu dalam kasta sosial tertentu. Ia 

menyatakan bahwa ini adalah bentuk ‟uju  dan kesombongan, yang 

dilarang dalam Islam. Masyarakat yang mengunggulkan kemuliaan 

asy-Syaraf adz-Dzâti daripada asy-Syaraf adz-Dzâti beresiko 

menciptakan ketidakadilan, di mana orang-orang dengan keturunan 

yang dianggap "lebih rendah" akan diperlakukan dengan tidak adil. 

Islam, sebaliknya, mengajarkan bahwa setiap manusia harus 

diperlakukan dengan setara, tanpa memandang asy-Syaraf adz-Dzâti. 

   Az-Zamakhsyari juga sependapat bahwa manusia diciptakan 

dari keturunan yang sama dan bahwa tidak ada alasan untuk 

membedakan atau memandang rendah seseorang hanya berdasarkan 

nasabnya. Menurutnya, tujuan Allah menciptakan manusia dalam 

berbagai bangsa dan suku adalah agar mereka saling mengenal, 

bukan untuk menciptakan kasta sosial. Pandangan ini menegaskan 

bahwa kasta sosial yang dibentuk atas dasar asy-Syaraf adz-Dzâti 

adalah tidak adil dan bertentangan dengan ajaran Islam yang 

mengutamakan kesetaraan manusia di hadapan Allah. Walupun 

pada penasirannya di Surat as-Syûrâ/42: 23 cenderung bisa 

berpotensi untuk disalahgunakan terhadap orang yang 

menginginkan adanya pengkastaan diantara umat Islam. Hal itu 

sudah penulis bantah sebelumnya. 

 

2. Interpretasi Fakhruddin ar-Razi dan az-Zamakhsyari tentang Ayat-

ayat yang Mengindikasikan Kasta dalam Masyarakat: 

   Dalam menafsirkan Surat al-Hujurât/49: 13, baik 

Fakhruddin ar-Razi maupun az-Zamakhsyari bersepakat bahwa 

Islam tidak mengenal sistem kasta yang didasarkan pada Asy-Syaraf 

Adz-Dzâti atau status sosial lainnya. Fakhruddin ar-Râzi 

menekankan bahwa manusia hanya bisa dibedakan berdasarkan 

ketakwaan. Al-Q  ‟                                        taan 

manusia berdasarkan Asy-Syaraf Al-‟Ar  hi yang masih bersifat 

wajar dan alamiah.  Ia menjelaskan bahwa nasab, meskipun 

seringkali dijadikan dasar kebanggaan dalam masyarakat, adalah 

sesuatu yang tidak dapat diperoleh melalui usaha manusia dan 

karenanya tidak layak dijadikan sebagai ukuran kemuliaan. Lebih 

jauh lagi, ia menyatakan bahwa Islam secara tegas membatalkan 
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gagasan kasta atau kasta sosial yang berbasis pada asy-Syaraf adz-

Dzâti. 

   Ar-Râzi juga mengaitkan Surat al-Hujurât/49: 13 dengan 

ayat-ayat sebelumnya yang berbicara mengenai akhlak dan perilaku 

seorang mukmin. Ia menekankan bahwa ayat ini adalah penguat dari 

larangan untuk meremehkan, menghina, atau memperolok-olok 

orang lain hanya karena perbedaan status sosial. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Islam secara eksplisit melarang adanya 

kasta sosial yang didasarkan pada faktor-faktor seperti asy-Syaraf 

adz-Dzâti atau keturunan. 

   Az-Zamakhsyari, dalam tafsirnya, menyatakan bahwa 

manusia berasal dari satu pasangan, Adam dan Hawa, sehingga 

tidak ada alasan untuk merasa lebih unggul atau lebih rendah 

berdasarkan nasab. Tujuan penciptaan manusia dari berbagai bangsa 

dan suku adalah untuk saling mengenal dan menghargai perbedaan, 

bukan untuk menciptakan kasta atau strata sosial yang memisahkan 

manusia berdasarkan keturunan mereka. Dengan demikian, ia 

mendukung pandangan bahwa sistem kasta atau kasta sosial yang 

didasarkan pada asy-Syaraf adz-Dzâti bertentangan dengan ajaran 

Islam tentang kesetaraan dan keadilan. 

   Keduanya juga sependapat bahwa segala bentuk 

diskriminasi yang didasarkan pada asy-Syaraf adz-Dzâti atau status 

sosial lainnya harus dihapuskan. Sebaliknya, Islam menekankan 

bahwa yang membedakan manusia di hadapan Allah adalah tingkat 

ketakwaan mereka, bukan nasab, kekayaan, atau status sosial. Ini 

merupakan prinsip fundamental dalam ajaran Islam yang 

menekankan keadilan dan kesetaraan di antara semua manusia. 

3. Dampak Keyakinan tentang Kemuliaan Asy-Syaraf Adz-Dzâti 

terhadap Prinsip Keadilan dan Kesetaraan dalam Islam: 

   Salah satu dampak utama dari keyakinan bahwa kemuliaan 

seseorang bergantung pada asy-Syaraf adz-Dzâti adalah terciptanya 

ketidakadilan sosial. Dalam masyarakat yang mengunggulkan nasab, 

orang-orang yang dianggap memiliki keturunan yang "lebih rendah" 

seringkali mengalami diskriminasi dan marginalisasi. Penafsiran 

Fakhruddin ar-Râzi dan az-Zamakhsyari terhadap Surat al-

Hujurat/49: 13 dengan tegas menolak pandangan ini dan 

menegaskan bahwa kemuliaan seseorang di mata Allah SWT hanya 

dapat diukur melalui ketakwaan. 

   Dalam pandangan ar-Râzi, asy-Syaraf adz-Dzâti atau 

keturunan bukanlah sesuatu yang layak untuk dibanggakan, karena 

tidak ada usaha manusia yang dapat mempengaruhi atau 

mengubahnya. Oleh karena itu, asy-Syaraf adz-Dzâti tidak boleh 
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dijadikan alat untuk menentukan status sosial atau kemuliaan 

seseorang dalam masyarakat. Ar-Razi juga menekankan bahwa 

dalam Islam, semua manusia setara di mata Allah, dan tidak ada 

yang lebih mulia kecuali mereka yang paling bertakwa. 

   Az-Zamakhsyari juga memperkuat pandangan ini dengan 

menyatakan bahwa tujuan Allah menciptakan manusia dalam 

berbagai suku dan bangsa adalah untuk memperkaya kehidupan 

sosial manusia melalui perbedaan, bukan untuk menciptakan kasta 

sosial. Konsep ini menegaskan bahwa segala bentuk diskriminasi 

yang didasarkan pada nasab, kekayaan, atau status sosial adalah 

tidak adil dan bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. 

Pengelompokan manunsia seperti ayat diatas, tidak ada 

artinya di mata Allah SWT, karena yang dipandang hanyalah takwa. 

Sekalipun demikian, pengkastaan dengan asy-Syaraf al-aradhi, 

mudharatnya tidaklah sebesar pengkastaan dengan system Asy-

Sy r   A z-Dz tiy.  

4. Penolakan Islam terhadap Sistem Kasta berdasarkan Asy-Syaraf 

Adz-Dzatiy 

   Islam secara tegas menolak sistem kasta berdasarkan Asy-

Sy r   A z-Dz tiy, baik yang didasarkan pada nasab, kekayaan, 

maupun status sosial lainnya. Fakhruddin ar-Râzi dan az-

Zamakhsyari sepakat bahwa Surat al-Hujurat/49: 13 mengajarkan 

bahwa kemuliaan seseorang hanya dapat diukur melalui ketakwaan, 

bukan Asy-Syaraf Adz-Dzâti atau status sosial. Hal ini menunjukkan 

bahwa Islam adalah agama yang menganjurkan kesetaraan dan 

keadilan sosial, di mana semua manusia diperlakukan dengan setara 

tanpa memandang latar belakang atau asal-usul mereka. 

   Pandangan kedua mufasir ini sangat relevan dalam konteks 

modern, di mana banyak masyarakat masih menghadapi masalah 

diskriminasi dan ketidakadilan sosial yang didasarkan pada faktor-

faktor seperti nasab, keturunan, atau status sosial. Dengan menolak 

sistem kasta dan menekankan pentingnya ketakwaan sebagai satu-

satunya ukuran kemuliaan di sisi Allah, di samping itu, Islam tidak 

menafikan adanya kasta yang terbentuk berdasarkan Asy-Syaraf al-

‟Ar  hi  Islam menawarkan model keadilan sosial yang inklusif dan 

egaliter. 

 

5. Penolakan Islam secara Keseluruhan terhadap Kasta 

  Sampai pada point keempat, mungkin ada yang mengartikan 

bahwa Islam menerima sistem kasta dengan berdasarkan as-syaraf 

al-aradhi. Hal itu tidak benar, sebagaimana penulis telah paparkan 
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panjang di bab IV, bahwa sejatinya mereka yang diunggulkan 

dengan as-syaraf al-aradhi, tidaklah akan membawa kemuliaan 

apapun, kecuali jika ketakwaan dimasukan pula, menjadi entitas 

parsial dari para as-syaraf al-aradhi, maka pada saat itu bisa 

dikatakan Islam menerima kasta dari segi as-syaraf al-aradhi, 

namun hanya ketakwaan saja. Ketakwaan hanya bisa diketahui oleh 

Allah SWT semata, maka dengan demikain kasta yang dihasilkan 

dari ketakwaan, tidak nampak di mata manusia, sebagaiman yang 

lainnya.  

 

6. Kesetaraan sebagai Prinsip Utama dalam Islam: 

   Kesimpulan penting lainnya adalah bahwa kesetaraan 

merupakan prinsip utama dalam Islam. Fakhruddin ar-Râzi dan az-

Zamakhsyari menekankan bahwa semua manusia, tanpa 

memandang nasab, kekayaan, atau status sosial, memiliki 

kedudukan yang sama di hadapan Allah SWT. Islam mengajarkan 

bahwa perbedaan-perbedaan sosial yang tidak didasarkan pada 

ketakwaan tidak layak untuk dijadikan alat pembeda atau alasan 

untuk memperlakukan seseorang secara tidak adil. 

   Fakhruddin ar-Râzi dengan tegas menyatakan bahwa Islam 

membatalkan segala bentuk kasta sosial yang didasarkan pada nasab, 

karena semua manusia pada dasarnya setara dalam hal asal-usul 

mereka. Az-Zamakhsyari mendukung pandangan ini dengan 

menambahkan bahwa perbedaan bangsa dan suku tidak seharusnya 

menjadi alasan untuk menciptakan kasta sosial, melainkan untuk 

memperkaya kehidupan manusia melalui keberagaman. Kedua 

mufasir ini menyampaikan pesan bahwa Islam mengajarkan 

kesetaraan dan keadilan, di mana setiap manusia dihargai bukan 

karena asal-usul mereka, melainkan melalui perilaku dan ketakwaan 

mereka. 

B. Saran   

Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa kemuliaan seseorang 

tidak semata-mata didasarkan pada Asy-Syaraf Adz-Dzâti, melainkan 

merupakan hasil dari ketakwaan dan amal shaleh. Dalam Islam, penilaian 

terhadap kemuliaan seorang individu adalah hak prerogatif Allah, dan 

nasab, harta, maupun jabatan tidak menjadi ukuran dalam menentukan 

kedudukan seseorang di hadapan-Nya. Oleh karena itu, setiap individu 

harus berfokus pada menjalankan ibadah dan perintah Tuhan dengan 

tujuan mencapai keridhoan-Nya, bukan untuk mencari status sosial yang 

lebih tinggi melalui Asy-Syaraf Adz-Dzâti. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa perbedaan status sosial, 

kekayaan, atau keturunan tidak menjadi penentu keimanan atau kemuliaan 
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seseorang di sisi Allah. Segala bentuk kasta sosial yang didasarkan pada 

Asy-Syaraf Adz-Dzâti adalah bentuk ketidakadilan yang tidak diakui 

dalam ajaran Islam. Sebaliknya, Islam menekankan bahwa yang paling 

mulia di antara manusia adalah yang paling bertakwa. Pandangan ini 

mendukung konsep kesetaraan yang ditegaskan dalam Surat al-

Hujurat/49: 13, di mana semua manusia diciptakan dari satu asal, yakni 

Adam dan Hawa, dan tujuan penciptaan mereka adalah untuk saling 

mengenal dan menjalin hubungan yang harmonis. Namun demikian Al-

Q  ‟                                 asy-Syaraf. 

Penelitian ini, seperti halnya penelitian lainnya, memiliki beberapa 

keterbatasan yang memerlukan kajian lebih lanjut oleh sarjana lain. 

Secara khusus, penelitian ini belum memberikan analisis mendalam 

mengenai perspektif az-Zamakhsyari terkait fenomena sosial lainnya yang 

terkait dengan Asy-Syaraf Adz-Dzâti dan kasta sosial dalam masyarakat 

Muslim. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih komprehensif 

untuk mengeksplorasi bagaimana tafsir az-Zamakhsyari dapat 

memperkaya diskusi tentang keadilan sosial dan kesetaraan dalam Islam.  
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